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MOTTO 

 

 

 

“Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia” 

(Q.S. Ar-Ra’d: 11) 

 

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib 

kerabat, anak-anak ya tim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan 

tetangga jauh, teman sejawat, ibnusabil, serta hamba sahaya yang kamu 

miliki. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi 

sangat membanggakan diri.” 

(Q.S. An-Nisa’: 36) 
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dan sabar membimbing penyusunan Disertasi ini.  
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dengan banyak pengetahuan dan pengalaman berharga. 

11. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi S-3 Studi Islam UIN 
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Semoga Allah SWT memberikan balasan yang terbaik kepada 

mereka dan semoga adanya Disertasi ini bermanfaat bagi segenap 

pembaca. Aamiin. 

 

Semarang, Juni 2024 

 

Pungky Lela Saputri 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Disertasi ini saya persembahkan untuk: 

 

Keluarga Tersayang di Candi Losmen: 

Alm. Mbah Tasrip, Almh. Mbah Ratemi, Ibu, Bapak,  

Bu Atik, Mbak Hang, Mas Nano, Mamah Mami, 

—Sang Mahaguru bagi saya— 

 

Saya memulai pendidikan formal pertama kali di Raudhatul Athfal 

pada tahun 1999. Dilanjutkan memasuki jenjang SD pada tahun 2000, SMP 

pada tahun 2006, SMA pada tahun 2009, program Sarjana pada tahun 2012, 

program Magister pada tahun 2017, dan program Doktor pada tahun 2020, 

hingga akhirnya lulus pada tahun 2024. 

Tunai sudah peran besar dalam mendampingi saya selama 25 tahun 

“tanpa jeda” untuk menghidupkan mimpi-mimpi, untuk meraih pendidikan 

tertinggi.  

Ada sedikit cerita, belum lama ini saat saya menempuh ujian Proposal 

Disertasi, penguji menanyakan kepada saya batas aman FDR bank syariah 

yang merupakan topik kajian penelitian ini. Secara otomatis, sepersekian 

detik sebelum menjawab, otak saya bergerak memikirkan bahwa dahulu, 

sebelum masuk sekolah formal, saya pernah diajarkan tentang simbol 

matematika: lebih dari dan kurang dari, “Ung, diingat-ingat ya kalau mulut 

buaya selalu pingin makan jumlah yang lebih besar”. Ya, hingga akhirnya 

saya dapat menuliskan jawaban untuk para penguji bahwa batas aman FDR 

adalah lebih dari 85% dan kurang dari 110%, dengan simbol “85% < FDR < 

110%”. Tentunya itu semua tidak lepas dari analogi “>” dan “<” sebagai 

“mulut buaya” yang diajarkan keluarga saya kala itu. Itu hanya satu contoh, 

dari sekian banyak kejadian, yang membuktikan bahwa segala bentuk 

kebaikan ilmu yang mereka ajarkan benar-benar tertanam pada diri saya 

selamanya. Jadi, rasanya tak berlebihan jika disebut sebagai “Sang Mahaguru 

bagi saya”. 

Tentu saja ini bukan akhir, selanjutnya, harus semakin banyak orang 

yang “memetik buah” yang benihnya sudah ditanam selama 25 tahun -bahkan 

lebih- ini. Semoga setiap “buah yang dipetik”, setiap hal yang 

dikontribusikan, menjadi amal jariyah, menjadi berkah, dan kemudahan 

dalam rangka menghambaNya lebih baik lagi, kagem sangu wangsul, pulang 

menghadap kepada Yang Maha Pengampun, Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, Yang Paling kita Rindukan. 
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tempat, kondisi yang diridhoi Allah SWT. 

 

Sekali lagi, kepada panjenengan semuanya yang selalu dan akan selalu 

bersama saya, izinkan saya menyampaikan satu kutipan buku favorit saya: 

In the vastness of space and the immensity of time,  

it is my joy to share a planet and an epoch with you. 

Dalam luasnya semesta dan panjangnya waktu,  

bahagia rasanya menempati planet dan zaman yang sama dengan kalian. 

“Cosmos (1980) by Carl Sagan” 

 

 

Semarang, Juni 2024 

Sebuah persembahan setulus hati dari, 

Pungky Lela Saputri 
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ABSTRAK 

 

Perbankan syariah memiliki fungsi utama yaitu sebagai lembaga 

intermediasi keuangan. Fungsi intermediasi keuangan tersebut 

diwujudkan dalam rasio FDR (Finance to Deposit Ratio). Bank Muamalat 

Indonesia sebagai role model perbankan syariah di Indonesia justru 

mengalami penurunan tingkat FDR yang menandakan melemahnya 

fungsi intermediasi keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh faktor internal dan eksternal bank syariah terhadap FDR di Bank 

Muamalat Indonesia periode 2006 – 2023. Metode analisis yang 

digunakan adalah Vector Error Correction Model (VECM) dengan 

menggunakan data time series. Data diambil dari Laporan Keuangan 

Triwulan Bank Muamalat Indonesia sebagai sumber data internal dan 

Bank Indonesia sebagai sumber data eksternal. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, CAR dengan nilai koefisien 

77.04070 dan inflasi dengan nilai koefisien 41.34948 berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap FDR. SBIS dengan nilai koefisien -121.0365 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDR. NPF dengan nilai 

koefisien -17.22899 berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

FDR. ROA dengan nilai koefisien 174.6640 berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap FDR. Dalam jangka pendek, hanya inflasi 

dengan nilai koefisien 2.016989 yang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap FDR. NPF dengan nilai koefisien -1.904432, CAR dengan nilai 

koefisien -2.319115, dan SBIS dengan nilai koefisien -0.991377 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap FDR. ROA dengan 

nilai koefisien 2.278386 berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap FDR. Dapat disimpulkan bahwa masalah utama Bank Muamalat 

Indonesia dalam menjalankan fungsi intermediasinya yaitu “willingness” 

dalam jangka panjang dan “ability” dalam jangka pendek. Penelitian ini 

masih terbatas pada variabel yang digunakan. Diharapkan penelitian 

selanjutnya menambahkan variabel fundamental bank syariah dan 

variabel makroekonomi lainnya sebagai faktor yang mempengaruhi FDR. 

 

Kata Kunci: FDR, NPF, CAR, ROA, Inflasi, SBIS. 
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ABSTRACT 

 

Islamic banking has one primary function, which is to act as a financial 

intermediary. The financial intermediation function is realised in the 
Finance to Deposit Ratio (FDR). Bank Muamalat Indonesia, as a role 

model of Islamic banking in Indonesia, actually experienced a decrease 
in the level of FDR, which indicates a weakening of the financial 

intermediation function. This study aims to analyse the influence of 

internal and external factors of Islamic banks on the FDR of Bank 
Muamalat Indonesia for the period 2006 - 2023. The method of analysis 

used is Vector Error Correction Model (VECM) using time series data. 
The data are taken from Bank Muamalat Indonesia's quarterly financial 

statements as an internal data source and Bank Indonesia as an external 

data source. The results of the analysis show that in the long run, CAR 
with a coefficient value of 77.04070 and inflation with a coefficient value 

of 41.34948 have a positive and significant effect on FDR. SBIS with a 
coefficient of -121.0365 has a negative and significant effect on FDR. 

NPF with a coefficient of -17.22899 has a negative but insignificant effect 

on FDR. ROA with a coefficient of 174.6640 has a positive but 
insignificant effect on FDR. In the short run, only inflation with a 

coefficient of 2, NPF with a coefficient of -1.904432, CAR with a 
coefficient of -2.319115 and SBIS with a coefficient of -0.991377 have a 

negative but insignificant effect on FDR. ROA with a coefficient of 
2.278386 has a positive but insignificant effect on FDR. It can be 

concluded that the main problem of Bank Muamalat Indonesia in 

performing its intermediation function is "willingness" in the long term 

and "ability" in the short term. This research is still limited to the 

variables used. It is expected that further research will add fundamental 
variables of Islamic banks and other macroeconomic variables as factors 

affecting FDR. 

 

Keywords: FDR, NPF, CAR, ROA, Inflation, SBIS. 
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 الْمُلَخَّصُُ
 

ا تُ تَ وَاجَدُ وَظِيْ فَةُ  مَاليَِّةٍ.  رئَيِْسِيَّةٌ وَهِيَ كَمُؤَسَّسَةٍ وِسَاطةٍَ  الشَّرْعِيَّةِ وَظِيْ فَةٌ  التَّمْويِْلِ إِلََ للِْمَصْرفِِيَّةِ  نِسْبَةِ  الْمَاليَِّةِ فِْ  لْوِسَاطةَِ 
تِبَارهِِ نََوُْذَجًا يََْتَذِيْ بهِِ للِْخِدْمَاتِ الشَّرْعِيَّةِ فِْ إنِْدُوْنيِْسِيَا، انِْْفَاضًا فِْ الْوَدَائعِِ. لقََدْ شَهِدَ بَ نْكُ مُعَامَلََتِ إنِْدُوْنيِْسِيَا، بِِعْ 

الْمَاليَِّةِ. يَ هْ  الْوِسَاطةَِ  الْوَدَائعِِ، مَِّا يشُِيُْْ إِلََ ضَعْفِ وَظِيْ فَةِ  التَّمْويِْلِ إِلََ  تََثْيِِْْ  دِفُ هٰذَا الْبَحْثُ إِ مُسْتَ وَى نِسْبَةِ  لََ تََْلِيْلِ 
اخِلِيَّةِ وَالْْاَرجِِيَّةِ للِْبَ نْكِ الشَّرْعِيِ  عَلَى نِسْبَةِ التَّمْويِْلِ إِلََ الْوَدَائعِِ فِْ ب َ   - ٢٠٠٦نْكِ مُعَامَلََتِ إنِْدُوْنيِْسِيَا للِْفَتْْةَِ الْعَوَامِلِ الدَّ

الْمُسْتَ ٢٠٢٣ التَّحْلِيْلِيَّةُ  الطَّريِْ قَةُ  الزَّمَنِيَّةِ..  السَّلََسِلِ  بَ يَانََتِ  الْمُتَّجِهِ بِِسْتِخْدَامِ  الَْْطإَِ  تَصْحِيْحِ  نََوُْذجَُ  هِيَ  أَخْذُ    خْدَمَةُ 
ةٍ وَبَ نْك إنِْدُوْنيِْسِيَا كَمَصْدَرِ  داخِلِيَّ الْبَ يَانََتِ مِنَ الت َّقْريِْرِ الْمَالِِ  ربُْعِ السَّنَ وَاتِ لبَِ نْكِ مُعَامَلََتِ إنِْدُوْنيِْسِيَا كَمَصْدَرِ بَ يَانََتٍ 
أْسِ الْمَالِ الَّتِِْ تَ بْ لُغُ قِيْمَة مُعَامِلِهَا بَ يَانََتٍ خَارجِِيَّةٍ. وَتَظْهَرُ نَ تَائِجُ التَّحْلِيْلِ أنََّهُ عَلَى الْمَدَى الطَّويِْلِ، فإَِنَّ نِسْبَةَ كِفَايةَِ رَ 

لََمَُا تََثْيٌِْْ إِيَْْابٌِّ وَهَامٌّ عَلَى نِسْبَةِ التَّمْويِْلِ إِلََ الْوَدَائعِِ. شَهَادَةُ الشَّرْعِيَّةِ مِنْ   ٤١.٣٤٩٤٨وَالتَّضَخُّمُ بقِِيْمَةِ    ٧٧.٠٤٠٧٠
الْوَدَائعِِ. التَّمْويِْلُ غَيُْْ الْمُنْجَزِ لََاَ تََثْيٌِْْ سَلَبٌِّ وَهَامٌّ عَلَى نِسْبَةِ التَّمْويِْلِ إِلََ  ١٢١.٠٣٦٥ -بَ نْكِ إنِْدُوْنيِْسِيَا بقِِيْمَةِ مُعَامِلِ 

وْلِ بقِِيْمَةِ لهَُ تََثْيٌِْْ سَلَبٌِّ وَلٰكِنْ ليَْسَ كَبِيْْاً عَلَى نِسْبَةِ التَّمْويِْلِ إِلََ الْوَدَائعِِ. الْعَائدُِ عَلَى الُْْصُ   ١٧.٢٢٨٩٩بقِِيْمَةِ مُعَامِلِ  
خُّمَ بٌِّ وَلٰكِنْ ليَْسَ كَبِيْْاً عَلَى نِسْبَةِ التَّمْويِْلِ إِلََ الْوَدَائعِِ. عَلَى الْمَدَى الْقَصِيِْْ، فإَِنَّ التَّضَ لهَُ تََثْيٌِْْ سَلَ  ١٧٤.٦٦٤٠مُعَامِلِ 

التَّمْويِْلُ غَيُْْ   لتَّمْويِْلِ إِلََ الْوَدَائعِِ.هُوَ وَحْدُهُ الَّذِيْ لهَُ تََثْيٌِْْ إِيَْْابٌِّ وَهَامٌّ عَلَى نِسْبَةِ ا  ٢.٠١٦٩٨٩الَّذِيْ يَ بْ لُغُ قِيْمَةَ مُعَامِلِهِ 
، شَهَادَةُ الشَّرْعِيَّةِ مِنْ بَ نْكِ  ٢.٣١٩١١٥، نِسْبَةُ كِفَايةَِ رأَْسِ الْمَالِ بقِِيْمَةِ مُعَامِلِ  ١.٩٠٤٤٣٢الْمُنْجَزِ بقِِيْمَةِ مُعَامِلِ  

 مُهِمٍ  عَلَى نِسْبَةِ التَّمْويِْلِ إِلََ الْوَدَائعِِ. الْعَائدُِ عَلَى الُْْصُوْلِ  لََاَ تََثْيٌِْْ سَلَبٌِّ وَلٰكِنْ غَيَْْ   ٠.٩٩١٣٧٧إنِْدُوْنيِْسِيَا بقِِيْمَةِ مُعَامِلِ  
مُعَامِلِ   الْوَدَائعِِ. وَ   ٢.٢٧٨٣٨٦بقِِيْمَةِ  التَّمْويِْلِ إِلََ  نِسْبَةِ  مُهِمًّا عَلَى  لَيْسَ  تََثْيٌِْْ إِيَْْابٌِّ وَلٰكِنْ  نَسْتَ نْتِجَ أَنَّ  لَهُ  أَنْ  يُُْكِنُ 

الْوِسَ  بوَِظِيْ فَةِ  الْقِيَامِ  فِ  إنِْدُوْنيِْسِيَا  مُعَامَلََتِ  بَ نْك  يُ وَاجِهُهَا  الَّتِِْ  الرَّئيِْسِيَّةَ  الْمَدَى الْمُشْكِلَةَ  عَلَى  "الِْْسْتِعْدَادُ"  هِيَ  اطةَِ 
اَتِ الْمُسْتَخْدَمَةِ. وَمِنَ الْمَأْمُوْلِ أَنْ تُضِيْفَ الطَّويِْلِ وَ"الْقُدْرةَُ" عَلَى الْمَدَى الْقَصِيِْْ  . وَلَْ يَ زاَلُ هٰذَا الْبَحْثُ مََْدُوْدًا فِ الْمُتَ غَيِْ 

اَتِ الِْْقْتِصَادِ الْكُل ِ  اَتٍ أَسَاسِيَّةً للِْبَ نْكِ الشَّرْعِيِ  وَمُتَ غَيِْ  خْرَى كَعَوَامِلٍ تُ ؤَث رُِ عَلَى نِسْبَةِ التَّمْويِْلِ يِ  الُْْ الَْْبَْْاثُ الْمُسْتَ قْبَلِيَّةُ مُتَ غَيِْ 
  إِلََ الْوَدَائعِِ.

 
نِسْبَةُ كِفَايةَِ  الْمُنْجَزِ،  غَيُْْ  التَّمْوِيْلُ  الْوَدَائِعِ،  إِلََ  التَّمْويِْلِ  نِسْبَةُ  الرَّئيِْسِيَّةُ:  عَلَى  الْكَلِمَاتُ  الْعَائدُِ  الْمَالِ،  رأَْسِ  الُْْصُوْلِ،   

 التَّضَخُّمُ، شَهَادَةُ الشَّرْعِيَّةِ مِنْ بَ نْكِ إنِْدُوْنيِْسِيَا. 
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1 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kesejahteraan menjadi sebuah kondisi yang diimpikan oleh 

seluruh bangsa. Salah satu tolok ukur kesejahteraan adalah kondisi 

ekonomi negara, semakin baik kondisi ekonomi maka semakin sejahtera 

suatu negara. Faktor penguat kondisi ekonomi negara adalah peran 

intermediasi keuangan yang dapat menyalurkan dana dari masyarakat 

surplus kepada masyarakat defisit (Saputri, 2023). 

Lembaga keuangan, khususnya bank, memainkan peran kunci 

dalam menghubungkan pemilik uang dengan kebutuhan sektor riil akan 

modal kerja dan investasi sebagai agen pembangunan ekonomi. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa "unit surplus" dan "unit defisit" tercipta 

ketika ada ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran baik 

untuk masyarakat maupun bisnis, yang mengarah pada posisi bank dalam 

sistem keuangan (Hubbard 2002). Uang dapat secara efektif dan efisien 

meningkatkan nilai tambah bagi perekonomian, yang merupakan tujuan 

utama dari sektor perbankan dalam infrastruktur kebijakan ekonomi 

makro. Sistem keuangan yang sehat, kuat, dan adil diperlukan agar bank 

dapat berfungsi dengan baik. 

Industri jasa keuangan sekarang lebih kompetitif dari 

sebelumnya, termasuk perbankan syariah. Perbankan syariah telah sangat 

baik dalam menangkap tujuan strategis ini untuk meningkatkan 
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efektivitasnya dalam melayani masyarakat. Prinsip utama perbankan 

syariah adalah larangan bunga (riba). Perbankan syariah didirikan 

berdasarkan hukum Islam dan menggunakan fiqh muamalat, yang diambil 

dari sumber hukum Islam seperti Al-Qur'an dan Hadis (Ishak and Asni 

2020). Perbankan syariah semakin diterima secara luas dalam sistem 

keuangan internasional (Bhatti, Rahahleh, and Qadri 2019). Bank syariah 

telah mengalami perkembangan yang luar biasa.  

Mit Ghamr Bank adalah bank syariah pertama yang berhasil 

menawarkan pinjaman dan tabungan kepada konsumen. Bank syariah 

dapat ditemukan di banyak negara, tidak terkecuali di Indonesia karena 

dampak yang baik dari perbankan syariah terhadap inklusi keuangan, 

stabilitas keuangan, dan bahkan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik 

(Ibrahim and Alam 2018). 

Pemerintah Indonesia mendorong pertumbuhan bank syariah 

dengan memberlakukan UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang 

kemudian direvisi menjadi UU No. 10 Tahun 1998, dan UU No. 23 Tahun 

1999 tentang Bank Indonesia, yang kemudian direvisi menjadi UU No. 3 

Tahun 2004. Saat ini, UU No. 21 tahun 2008 digunakan untuk mengatur 

prosedur dan persyaratan perizinan usaha bank syariah, serta ketentuan-

ketentuan yang berkaitan dengan badan hukumnya.  

Kinerja perbankan syariah masih mampu berkembang dengan 

cepat di masa lalu dan setelah penerapan aturan pemerintah. Hal ini 

menunjukkan bahwa fenomena perbankan syariah telah berkembang 

menjadi sektor yang cukup produktif dan menguntungkan dan tidak lagi 

hanya sekedar diskusi atau eksperimen.  
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Sektor perbankan syariah telah menunjukkan ketangguhannya 

dalam menghadapi gejolak ekonomi Indonesia. Runtuhnya sistem bunga 

menyebabkan banyak likuidasi pada perbankan konvensional selama 

kemerosotan ekonomi pada tahun 1998 dan 2008, namun perbankan 

syariah masih tetap beroperasi hingga saat ini (Kusuma and Duasa 2016). 

Hal ini juga konsisten dengan perbankan syariah di Indonesia, yang telah 

tumbuh secara dramatis setiap tahunnya (Nugroho et al. 2017). Hal ini 

ditunjukkan dengan pertumbuhan kantor-kantor perbankan syariah, 

seperti Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), di hampir semua provinsi di 

Indonesia. 

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia sebagai salah satu 

komponen sistem keuangan nasional setidaknya jelas diperlukan untuk 

memberikan nuansa baru dalam bersama-sama menyelesaikan masalah-

masalah pokok negara (Abduh and Azmi Omar 2012). Bank syariah 

memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia. 

Fungsi utama bank syariah adalah untuk mengumpulkan simpanan dari 

individu yang memiliki uang lebih dan kemudian menggunakan uang 

tersebut untuk memberikan pinjaman kepada orang lain yang 

membutuhkan (Gani and Bahari 2020). Bank syariah menggunakan 

produk-produk yang dibuat berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits untuk 

mengumpulkan dan mendistribusikan dana. Tujuannya adalah untuk 

mendukung upaya pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat banyak 

(Republik Indonesia 2008). Tujuan ini sejalan dengan tujuan pendirian 

bank syariah itu sendiri. Tujuan utama bank syariah adalah untuk 
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beroperasi sebagai perantara keuangan, sesuai dengan operasi dan prinsip-

prinsip pendiriannya.  

Bank syariah beroperasi sebagai perantara keuangan dalam 

pengumpulan dana dari pihak ketiga yang merupakan pihak surplus dan 

menyalurkan kembali dana tersebut kepada pihak yang defisit atau 

peminjam, yang meliputi rumah tangga, sektor bisnis, dan pemerintah. 

Intermediasi perbankan syariah memainkan peran penting dalam 

perekonomian suatu negara dengan bekerja untuk mentransfer uang dari 

individu, bisnis, dan pemerintah yang memiliki kelebihan uang tunai yang 

disimpan dalam rekening tabungan di bank syariah kepada pihak-pihak 

yang membutuhkan uang tunai (Iqbal, Kusuma, and Sunaryati 2022). 

Peran perbankan syariah sebagai lembaga perantara, terutama 

dalam menyalurkan pendanaan, sangat penting dalam menggerakkan 

mesin ekonomi dan mendorong ekspansi ekonomi. Bank digunakan untuk 

menentukan kebijakan moneter di tingkat makroekonomi, namun bank 

juga merupakan sumber utama pembiayaan bagi usaha kecil dan individu 

di tingkat mikroekonomi. 

Terdapat empat peran dan fungsi intermediasi keuangan: (1) 

perantara, (2) pengubah aset, (3) pengawas yang didelegasikan, dan (4) 

penghasil informasi (Saunders and Cornett 2008). 

Perbankan syariah berpartisipasi dalam proses produksi lembaga-

lembaga organisasi untuk produk-produk jasa keuangan sebagai lembaga 

perantara, dimana lembaga tersebut dijalankan dan dikendalikan untuk 

memenuhi tujuan tertentu. Disintermediasi keuangan terjadi jika peran ini 

tidak efektif. Ada dua tahap yang dapat dibedakan dalam disintermediasi 

keuangan ini. Surplus Spending Unit (SSU) kehilangan kepercayaan 
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terhadap perbankan syariah dan memutuskan untuk tidak menyimpan 

kelebihan dananya di sana, yang dikenal sebagai disintermediasi tahap I. 

Tahap II terjadi ketika perbankan syariah menolak untuk menyalurkan 

dana masyarakat kepada Deficit Spending Unit (DSU) karena adanya 

kemungkinan dana tersebut tidak dapat dikembalikan. 

Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat digunakan untuk 

menilai seberapa baik bank syariah menjalankan peran intermediasinya. 

FDR adalah rasio pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah terhadap 

dana yang diperoleh dari sumber luar (DPK). Semakin banyak DPK yang 

dapat disalurkan untuk pembiayaan, maka semakin tinggi FDR. Hal ini 

mengindikasikan bahwa bank syariah telah berhasil dalam menjalankan 

tugasnya. Bank syariah memiliki tanggung jawab untuk menjadi jembatan 

antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 

kekurangan dana. Di sisi lain, bank syariah mengalami masalah likuiditas 

sebagai akibat dari FDR yang berlebihan.  

Apabila FDR terlalu tinggi, bank syariah akan mendedikasikan 

seluruh modalnya untuk pembiayaan, sehingga bank berada dalam 

kondisi yang tidak sehat. Sebaliknya, ketika FDR terlihat terlalu rendah, 

hal ini mengindikasikan bahwa bank sangat likuid dengan kapasitas dana 

yang berlebih, dan dikhawatirkan akan timbul dana menganggur. 

Akibatnya, dana tersebut akan disalurkan melalui entitas yang 

membutuhkan dana lebih banyak. Akan ada dampak berupa risiko yang 

harus ditanggung bank ketika jumlah penyaluran pembiayaan melebihi 

uang yang masuk atau simpanan nasabah.  

Sebaliknya, jika tingkat penyaluran pembiayaan atau tingkat rasio 

FDR yang rendah mengindikasikan bahwa tingkat perkembangan atau 
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ekspansi bank kurang baik dalam menjalankan kewajibannya, yaitu peran 

intermediasi, sebagai penyalur pembiayaan. Dalam rangka menjaga posisi 

likuiditas bank dan keberlangsungan bank syariah, maka bank syariah 

harus mampu mengelola uangnya dengan mengoptimalkan penyaluran 

pembiayaan. 

Para profesional perbankan sepakat bahwa 85% adalah tingkat 

batas yang aman untuk FDR bank. Ambang batas toleransi adalah antara 

85% dan 100%. Aturan pemerintah menyatakan bahwa FDR maksimum 

110% adalah aman (Kasmir, 2016: 225). FDR yang berada di batas aman 

menunjukkan bahwa bank syariah mampu menjalankan peran 

intermediasi dengan baik. Hal ini diantisipasi bahwa uang menganggur 

akan berkembang jika FDR terlalu rendah, sementara FDR yang tinggi 

akan mengganggu likuiditas lembaga syariah. 

Indonesia memiliki beberapa bank syariah, di antaranya adalah 

Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Badan 

Permbiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Sejak tahun 1992 diawali oleh 

Bank Muamalat Indonesia, diikuti terus oleh pembukaan BUS dan UUS 

lainnya. Hingga saat ini terdapat 12 BUS dan 21 UUS di Indonesia. Daftar 

bank syariah di Indonesia dapat dilihat pada Lampiran 1. 

Berdasarkan Lampiran 1. dapat dilihat pertumbuhan bank syariah 

di Indonesia. Pembicaraan mengenai perbankan syariah sebagai landasan 

ekonomi Islam dimulai pada awal tahun 1980an. Beberapa percobaan 

skala kecil, seperti Koperasi Ridho Gusti Jakarta dan Baitut Tamwil 

Salman Bandung, telah dilaksanakan. Namun demikian, upaya yang lebih 

terfokus untuk membentuk bank syariah di Indonesia baru diluncurkan 

pada tahun 1990, setelah resolusi dicapai pada Lokakarya Konferensi 
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Nasional IV MUI di Jakarta pada bulan Agustus 1990. Dalam rangka 

mewujudkan bank syariah di Indonesia, dibentuk kelompok kerja sesuai 

dengan arahan Musyawarah Nasional IV MUI (Antonio, 2001: 25). 

Krisis moneter yang melanda Indonesia pada akhir tahun 1990an 

menghancurkan perekonomian sebagian besar Asia Tenggara. Kredit 

macet menjatuhkan industri perbankan negara. Sedikit banyaknya krisis 

juga merugikan Bank Muamalat. Ketika persentase kredit bermasalah 

(NPL) melampaui 60% pada tahun 1998, perusahaan mengalami kerugian 

sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas turun ke rekor terendah sebesar Rp 39,3 

miliar. Selain itu, Bank Muamalat bertujuan untuk meningkatkan 

modalnya dengan menarik calon investor, dan hal ini mendapat tanggapan 

positif dari Islamic Development Bank (IDB), yang berlokasi di Jeddah, 

Arab Saudi. Pada tanggal 21 Juni 1999, dalam RUPS, resmi bergabung 

dalam daftar pemegang saham Bank Muamalat Indonesia. 

Bank Muamalat Indonesia mengalami masa sulit dan sejahtera 

antara tahun 1999 dan 2002. Bank ini mampu mengubah kerugian 

menjadi keuntungan karena stafnya, kepemimpinan yang cakap, rencana 

pertumbuhan bisnis yang efektif, dan komitmen untuk menerapkan 

perbankan Islam yang sejati. Bank ini merupakan lembaga keuangan 

pertama di Indonesia yang menerbitkan Sukuk Subordinasi Mudharabah, 

setelah berani melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak 

Memesan Efek Terlebih Dahulu sebanyak lima kali pada tahun 2003. 

Asuransi Syariah, Lembaga Keuangan Dana Pensiun Muamalat 

(DPLK Muamalat), Multifinance Syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance / 

ALIF), dan Baitul maal Muamalat—yang menawarkan layanan 

penyaluran dana Zakat, Infaq, dan Sadaqah (ZIS)—hanyalah beberapa di 
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antaranya. salah satu produk keuangan syariah inovatif yang terus 

dikeluarkan Bank Muamalat Indonesia. Selain itu, bank ini 

memperkenalkan Shar-e, produk tabungan instan pertama di Indonesia, 

pada tahun 2004. 

Guna menampilkan citra yang lebih positif sebagai bank syariah 

yang Islami, modern, dan profesional, Bank Muamalat Indonesia 

melakukan desain ulang logonya pada tahun 2012. Dengan rencana bisnis 

yang terfokus, Bank Muamalat Indonesia akan terus mewujudkan visinya 

setelah mengalami metamorfosis pada tahun 2012. 2015 untuk menjadi 

organisasi yang lebih baik dan mencapai kesuksesan jangka panjang. 

Aplikasi terbaru dirilis Bank Muamalat berkat kemudahan 

penggunaan jaringan internet saat ini dan teknologi yang semakin 

berkembang. Tujuan dari aplikasi ini adalah untuk menyempurnakan 

aplikasi mobile banking Bank Muamalat, Muamalat DIN. Masyarakat 

umum pertama kali mengenal aplikasi ini pada November 2019. 

Beberapa penelitian terdahulu, khususnya pada Bank Muamalat 

Indonesia sudah pernah dilakukan dan disiapkan untuk menjadi roadmap 

penelitian oleh peneliti. Pada tahun 2016, penelitian awal ini mengambil 

topik tentang profitabilitas Bank Muamalat Indonesia, ditemukan hasil 

penelitian bahwa secara signifikan biaya operasional berpengaruh negatif, 

pembiayaan bermasalah berpengaruh positif terhadap ROA. Semakin 

kecil BOPO maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan 

bank syariah, artinya keuntungan bank syariah itu akan jauh lebih besar. 

Sementara, di awal tahun 2016 diketahui Bank Muamalat Indonesia 

berhasil membukukan pendapatan fee base sebesar Rp 80 juta. Upaya 

peningkatan fee based income ini menjadi satu pertanda awal bahwa Bank 
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Muamalat Indonesia mulai menurunkan level perhatiannya terhadap 

pembiayaan berbasis bagi hasil dengan risiko pembiayaan bermasalah 

yang lebih tinggi (Saputri, 2016). Penelitian pada Bank Muamalat 

Indonesia dilanjutkan pada tahun 2019, mengungkapkan bahwa 

tersedianya kecukupan modal mampu menurunkan level pembiayaan 

bermasalah. Meski rasio kecukupan modal pada Bank Muamalat 

Indonesia cenderung mengalami penurunan, namun faktanya masih 

mampu mengakomodasi risiko pembiayaan melalui pemenuhan porsi 

PPAP yang diambil dari modal bank. Hal ini sama halnya dengan CAR 

yang besar yang dapat membackup aset yang mengandung risiko sehingga 

mengurangi kemungkinan terjadinya pembiayaan bermasalah (Saputri, 

2020).  

Saat ini, kondisi Bank Muamalat Indonesia terus berfluktuasi, 

juga dibarengi dengan menurunnya fungsi intermediasi yang 

dilaksanakan olehnya. Hal tersebut terwujud melalui FDR Bank 

Muamalat Indonesia pada periode penelitian ini yaitu tahun 2006 – 2023 

mengalami fluktuasi dengan tren menurun, serta perbandingan FDR di 

seluruh perbankan syariah di Indonesia dan FDR di Bank Muamalat 

Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.1.  Gambar 1.2. menyajikan  

pergerakan DPK yang berhasil dihimpun dan Pembiayaan yang 

disalurkan oleh Bank Muamalat Indonesia.
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Gambar 1.1. Perbandingan FDR Bank Syariah di Indonesia dan Bank Muamalat Indonesia (2006 – 2023) 
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Gambar 1.2. DPK dan Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia (2006-2023) 
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Berdasarkan Gambar 1.1. dapat dilihat fluktuasi dari FDR BMI 

periode 2006 – 2023 dan perbandingan FDR seluruh bank syariah di 

Indonesia. FDR BMI berdasarkan data yang ditampilkan dimulai dari 

tahun 2006 hingga tahun 2018 berada pada posisi aman bahkan cenderung 

masuk pada kategori sehat karena sesuai dengan Batasan FDR yang 

ditetapkan oleh OJK. Dalam kurun waktu 13 belas tahun, FDR BMI masih 

berada dalam kategori sehat yaitu berada di kisaran 80 % - 110 %. Namun, 

dimulai pada pertengahan 2018, FDR BMI berada di bawah 80 %, dan 

terus menurun dengan drastis hingga di awal 2023, FDR BMI hanya 

sebesar 42,47%. Kondisi terparah terjadi pada pertengahan 2022, FDR 

BMI mencapai titik terendahnya selama periode penelitian, yaitu sebesar 

39,27%. Kondisi anomali ini diindikasikan sebagai akibat dari adanya 

Pandemi Covid-19 yang salah satu akibatnya adalah lesunya 

perekonomian.  

Berdasarkan Gambar 1.2. dapat dilihat dari perolehan DPK Bank 

Muamalat Indonesia yang mengalami fluktuasi dengan tren meningkat. 

Di saat yang bersamaan, pembiayaan yang berhasil disalurkan oleh Bank 

Muamalat Indonesia peningkatannya tidak sebesar DPK yang berhasil 

dihimpun. Ini membuktikan masih idle fund Bank Muamalat Indonesia 

cukup tinggi, terbukti dengan rasio FDR yang rendah.  

Tren fluktuasi FDR yang menurun menunjukkan bahwa kinerja 

Bank Muamalat Indonesia belum sebaik yang diharapkan sebagai 

lembaga intermediasi keuangan. Rendahnya FDR pada Bank Muamalat 

Indonesia harus disikapi secara efektif dan efisien, serta harus diketahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi kenaikan FDR baik bersifat sementara 

maupun permanen. 
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FDR dipengaruhi oleh banyak hal. Elemen-elemen ini dibagi 

menjadi dua kategori: pengaruh eksternal, seperti situasi makroekonomi 

negara, dan pertimbangan internal, seperti persyaratan dasar bank syariah. 

Penelitian (Aldeen et al. 2020) mengambil fokus pada kondisi internal 

perbankan syariah seperti CAR, ROA, NPF dalam mempengaruhi FDR. 

Sebaliknya, (Iman and Al Faqih 2018) memilih variabel makroekonomi 

untuk diteliti pengaruhnya terhadap FDR. (Fathurrahman and Rusdi 2019) 

meneliti variabel CAR, ROA, Inflasi, dan SBI dalam mempengaruhi 

FDR, namun dapat diketahui belum terdapat variabel yang mencerminkan 

ekonomi syariah dalam penelitian tersebut. 

Penulis pada penelitian ini mengangkat faktor internal bank 

syariah dan faktor eksternal kondisi makroekonomi. Variabel NPF, CAR, 

dan ROA digunakan sebagai faktor dari kondisi fundamental perbankan 

syariah. Inflasi dan SBIS digunakan sebagai faktor dari kondisi 

makroekonomi. Pemilihan variabel penelitian berdasarkan beberapa 

pertimbangan teoritis dan praktis. 

Kebaharuan yang diangkat oleh penulis yaitu penelitian ini 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek menggunakan Vector Error Correction 

Model (VECM), serta memasukkan variabel ekonomi syariah dalam skala 

makroekonomi, yaitu SBIS. Tidak hanya menganalisis pengaruh jangka 

panjang dan jangka pendek, analisis VECM semakin tepat sasaran karena 

dikuatkan oleh respon dan kontribusi perubahan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Non-Performing Financing (NPF) adalah metrik yang 

digunakan untuk menilai risiko yang terkait dengan pembiayaan atau 
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utang bermasalah. Variabel NPF dipilih sebagai variabel independen yang 

mempengaruhi FDR, karena NPF merupakan gambaran risiko 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dan manajemen akan 

mengalokasikan dana dengan lebih berhati-hati jika tingkat pembiayaan 

bermasalah meningkat. Mengurangi jumlah pembiayaan mudharabah 

merupakan salah satu langkah yang diambil manajemen untuk 

menurunkan risiko pembiayaan (Pertiwi and Sudarsono 2021). 

Pembuktian pengaruh NPF terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek masih terdapat perselisihan pada hasil 

penelitian, sebagaimana yang diungkapkan oleh Yustina et al. (2021) 

menyatakan NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR. 

Namun, Marisya (2019), Fitria & Widiati (2018), Suhartatik & 

Kusumaningtias (2013) menyatakan NPF berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap FDR. Rufaidah et al. (2021), Zahra (2019), Utami & 

Muslikhati (2019), Somantri & Sukmana (2019), menyatakan NPF 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDR. Sementara itu, Pertiwi 

& Sudarsono (2021) menyatakan NPF berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap FDR baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) mengukur seberapa besar 

modal yang dipertahankan secara memadai dibandingkan dengan aset 

tertimbang menurut risiko (ATMR). Bank syariah dapat dikatakan 

memiliki modal yang sangat baik atau cukup untuk menyerap risiko 

operasional jika tingkat CAR lebih tinggi karena lebih banyak uang yang 

digunakan untuk mengantisipasi bahaya yang muncul dari penyaluran 

pembiayaan (Herawati, Pratiwi, and Setiawan 2021). Variabel CAR 

dipilih sebagai variabel independen yang mempengaruhi FDR, karena 
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CAR yang tinggi berarti semakin banyak uang yang diarahkan untuk 

meningkatkan FDR (Rufaidah et al. 2021). Pembuktian pengaruh CAR 

terhadap FDR baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek masih 

terdapat perselisihan pada hasil penelitian, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Setia et al. (2021), Marisya (2019), Rufaidah et al. 

(2021), Aulia & Anwar (2021), Ahamed (2021), Gogo & Arundina 

(2021), El-Chaarani (2019), Ghenimi & Omri (2015) menyatakan CAR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR. Namun, Fitria & 

Widiati (2018), Arfiyanti & Pertiwi (2020), Zaghdoudi & Hakimi (2017), 

Waspada (2020), K. A. Effendi & Disman (2017) menyatakan CAR 

berpengaruh positif namun tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap 

FDR. Shamas et al. (2018), Roman & Sargu (2015)  menyatakan CAR 

berpengaruh negatif namun signifikan terhadap FDR. Utami & Muslikhati 

(2019) menyatakan CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap FDR. Sementara itu, Fathurrahman & Rusdi (2019) menyatakan 

CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek. Pertiwi & Sudarsono (2021), Bintang 

(2020) menyatakan CAR berpengaruh signifikan terhadap FDR dengan 

arah hubungan negatif dalam jangka panjang dan positif dalam jangka 

pendek. 

Return On Asset (ROA) merupakan perhitungan laba sebelum 

pajak dibagi dengan rata-rata total aset (Herawati et al. 2021). Bank yang 

berpotensi menghasilkan uang akan terdorong untuk meningkatkan 

pendanaan guna meningkatkan laba. Rasio pembiayaan terhadap 

pendanaan akan meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah 

pembiayaan. Di sisi lain, bank dengan laba yang rendah akan terdorong 
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untuk meningkatkan pendapatannya agar dapat memperluas pinjaman. 

Variabel ROA dipilih sebagai variabel independen yang mempengaruhi 

FDR, karena semakin tinggi ROA dapat meningkatkan FDR ke tingkat 

yang lebih besar (Pertiwi and Sudarsono 2021). Pembuktian pengaruh 

ROA terhadap FDR baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek 

masih terdapat perselisihan pada hasil penelitian, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Hassan et al. (2019), Gogo & Arundina (2021), Roman 

& Sargu (2015) menyatakan ROA berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap FDR. Namun, Arfiyanti & Pertiwi (2020), Waspada (2020), El-

Chaarani (2019) menyatakan ROA berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap FDR. Somantri & Sukmana (2019), Aldeen et al. 

(2020), Hassan et al. (2019), Ghenimi & Omri (2015) menyatakan ROA 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDR. K. A. Effendi & 

Disman (2017) menyatakan ROA berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap FDR. Sementara itu, Fathurrahman & Rusdi (2019) 

menyatakan ROA berpengaruh signifikan terhadap FDR dengan arah 

hubungan negatif dalam jangka panjang dan positif dalam jangka pendek. 

Sebaliknya, Pertiwi & Sudarsono (2021) menyatakan ROA berpengaruh 

signifikan terhadap FDR dengan arah hubungan positif dalam jangka 

panjang dan negatif dalam jangka pendek. 

Inflasi adalah kenaikan harga-harga secara keseluruhan dalam 

suatu periode waktu tertentu (Pertiwi and Sudarsono 2021). Produk 

keuangan syariah mungkin akan menjadi lebih mahal secara keseluruhan 

jika terjadi inflasi yang tinggi. Bank syariah akan membatasi penyaluran 

dana ke sektor riil karena risiko pembiayaan yang tinggi dan/atau 

penyerapan sektor riil yang kurang baik. Variabel Inflasi dipilih sebagai 
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variabel independen yang mempengaruhi FDR, karena Inflasi yang terus 

meningkat akan menurunkan tingkat FDR, sehingga inflasi dapat 

dijadikan tolak ukur bank syariah untuk selalu waspada terutama terkait 

akibatnya bagi penurunan FDR (Somantri and Sukmana 2019). 

Pembuktian pengaruh Inflasi terhadap FDR baik dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek masih terdapat perselisihan pada hasil penelitian, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Somantri & Sukmana (2019), 

Ahamed (2021), Iman & Al Faqih (2018), Ghenimi & Omri (2015) 

menyatakan inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR. 

Namun, Gogo & Arundina (2021), El-Chaarani (2019) menyatakan inflasi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap FDR. El Khoury (2015) 

menyatakan inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDR. 

Zaghdoudi & Hakimi (2017) menyatakan inflasi berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap FDR. Sementara itu, Fathurrahman & Rusdi 

(2019) menyatakan inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

FDR baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Namun, Pertiwi 

& Sudarsono (2021) menyatakan inflasi berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap FDR baik dalam jangka panjang maupun jangka 

pendek. 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) adalah surat 

berharga jangka pendek dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh 

Bank Indonesia berdasarkan prinsip syariah (Alfarda et al. 2021). SBIS 

sangat baik dalam mengelola likuiditas perbankan syariah. SBIS 

merupakan alat yang digunakan untuk menyerap likuiditas ekstra. Bank 

dapat menjualnya kembali jika mengalami kesulitan dalam menjaga 

likuiditas (Baroroh 2019). Bank syariah akan lebih cenderung 
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menginvestasikan uangnya di SBIS jika tingkat pengembaliannya lebih 

tinggi. Variabel SBIS dipilih sebagai variabel independen yang 

mempengaruhi FDR, karena meningkatnya SBIS mengakibatkan jumlah 

uang yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan akan menurun. Oleh 

karena itu, FDR semakin kecil apabila semakin besar imbal hasil SBIS 

(Iman and Al Faqih 2018). Pembuktian pengaruh SBIS terhadap FDR baik 

dalam jangka panjang maupun jangka pendek masih terdapat perselisihan 

pada hasil penelitian, sebagaimana yang diungkapkan oleh Alfarda et al. 

(2021) menyatakan SBIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

FDR. Iman & Al Faqih (2018) menyatakan SBIS berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FDR. Namun, Suhartatik & Kusumaningtias, (2013), 

Eflinda & Prihantoro (2018) menyatakan SBIS berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap FDR. Sementara itu, Fathurrahman & Rusdi 

(2019) menyatakan SBIS berpengaruh negatif dan signifikan dalam 

jangka panjang, dan positif dan signifikan dalam jangka pendek terhadap 

FDR. Namun, Pertiwi & Sudarsono (2021) menyatakan SBIS 

berpengaruh signifikan terhadap FDR dengan arah hubungan negatif 

dalam jangka panjang dan positif dalam jangka pendek. 

Paparan di atas menunjukkan masih pentingnya penelitian terkait 

optimalisasi intermediasi perbankan syariah yang diproksikan dengan 

FDR. Pada penelitian ini akan memilih determinasi variabel internal dan 

eksternal bank syariah. Variabel internal terdiri dari NPF, CAR, ROA, 

sedangkan variabel eksternal ditujukkan dengan pelibatan variabel Inflasi 

dan SBIS. Dengan mempertimbangkan uraian tersebut, penulis 

mengangkat judul penelitian ini yaitu: 
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“Analisis Fungsi Intermediasi Bank Syariah melalui 

Pengaruh Internal dan Eksternal di Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2006 - 2023”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan pertanyaan 

umum penelitian sebagai berikut: Bagaimana pengaruh faktor internal dan 

eksternal bank syariah terhadap FDR di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023? 

Rumusan masalah secara umum tersebut kemudian akan 

diturunkan dalam beberapa rumusan masalah secara khusus sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh NPF terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023? 

2. Bagaimana pengaruh CAR terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023? 

3. Bagaimana pengaruh ROA terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023? 

4. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023? 
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5. Bagaimana pengaruh SBIS terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisis respon 

FDR dalam jangka panjang dan jangka pendek saat terjadi perubahan 

pada faktor internal dan eksternal bank syariah secara simultan di Bank 

Muamalat Indonesia periode 2006-2023. Tujuan penelitian ini secara 

khusus sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh NPF terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023. 

2. Menganalisis pengaruh CAR terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023. 

3. Menganalisis pengaruh ROA terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023. 

4. Menganalisis pengaruh Inflasi terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023. 

5. Menganalisis pengaruh SBIS terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023.  
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Manfaat dari temuan studi ini diharapkan dapat mencakup, antara 

lain: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memajukan pemikiran-pemikiran 

teoritis mengenai pengaruh jangka panjang dan jangka pendek 

dari NPF, CAR, ROA, inflasi, dan SBIS terhadap FDR. Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai sumber 

informasi lebih lanjut. 

2. Dalam rangka memaksimalkan kinerjanya sebagai lembaga 

intermediasi keuangan, Bank Muamalat Indonesia dan pihak 

perbankan syariah lainnya di Indonesia, diharapkan dapat 

mempertimbangkan penelitian ini dalam menentukan pilihan-

pilihan yang berkaitan dengan variabel ekonomi makro dan 

fundamental perbankan syariah. 
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2 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, penggalian informasi didapat dari penelitian 

terdahulu yang disajikan di dalam kajian pustaka. Penelitian terdahulu 

menjadi bahan perbandingan terkait hasil penelitian pada topik 

intermediasi keuangan (FDR) yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. 

Selain itu, adanya kajian pustaka mempermudah penelitian ini untuk 

dihubungkan dengan literatur yang ada sekaligus untuk mengisi celah 

dalam penelitian sebelumnya. Kajian pustaka yang terdiri dari penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

2.1. 

Tabel 2.1. 

Kajian Pustaka 

Identitas Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

Yustina et al. 

(2021) 

Path Analysis NPF berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR. 

Pringgabayu et al. 

(2021) 

OLS FDR masih rendah, di bawah 

standar di masa sebelum pandemi. 

FDR masih rendah, di bawah 

standar di masa setelah pandemic. 

Rufaidah et al. 

(2021) 

Regresi data 

panel 

CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR. 

NPF berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FDR. 

Setia et al. (2021) Korelasi 

berganda 

Modal bank syariah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

FDR. 
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Identitas Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

Aulia & Anwar 

(2021) 

Regresi linier 

berganda 

CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR. 

Alfarda et al. 

(2021) 

MRA SBIS berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR. 

Herawati et al. 

(2021) 

Path analysis CAR berpengaruh tidak signifikan 

terhadap FDR. 

Ahamed (2021)  CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap LDR. 

Inflasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap LDR. 

Gogo & Arundina 

(2021) 

Regresi data 

panel 

CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap risiko 

likuiditas. 

ROE berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap risiko 

likuiditas. 

Inflasi berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadpa risiko 

likuiditas. 

Pertiwi & 

Sudarsono (2021) 

ARDL NPF berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka panjang. 

CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka panjang. 

ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka panjang. 

Inflasi berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap FDR 

dalam jangka panjang. 

SBIS berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka panjang. 
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Identitas Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

NPF berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka pendek. 

CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka pendek. 

ROA berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka pendek. 

Inflasi berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap FDR 

dalam jangka pendek. 

SBIS berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka pendek. 

Arfiyanti & 

Pertiwi (2020) 

Kuantitatif ROA berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap FDR. 

CAR berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap FDR. 

Aldeen et al. 

(2020) 

OLS CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap likuiditas. 

ROA berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap likuiditas. 

NPF berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap likuiditas. 

Waspada (2020) Regresi linier 
berganda 

CAR berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap risiko 

likuiditas. 

ROA berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap risiko 

likuiditas. 

Zahra (2019) Regresi linier 

berganda 

NPF berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FDR. 

Fathurrahman & 

Rusdi (2019) 

VECM CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka panjang. 
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Identitas Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

ROA berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka panjang. 

Inflasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka panjang. 

SBI berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka panjang. 

 

CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka pendek. 

ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka pendek. 

Inflasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka pendek. 

SBI berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR dalam 

jangka pendek. 

 

Marisya (2019) Path analysis CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR. 

NPF berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap FDR. 

Utami & 

Muslikhati (2019) 

Regresi linier 

berganda 

CAR berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

likuiditas (FDR). 

NPF berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FDR. 

 Yeni Fitriani 

Somantri, Wawan 

Sukmana 

2019 

Regresi linier 

berganda 

ROA berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap likuiditas 

(FDR). 
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Identitas Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

Somantri & 

Sukmana (2019) 

Inflasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap likuiditas 

(FDR) 

NPF berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FDR. 

El-Chaarani 

(2019) 

WLS regression CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap likuiditas. 

ROA berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap 

likuiditas. 

Inflasi berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap 

likuiditas. 

Fitria & Widiati 

(2018) 

 CAR berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap FDR. 

NPF berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap FDR. 

Hassan et al. 

(2019) 

 ROA (saat krisis keuangan) 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap risiko 

likuiditas. 

ROA (setelah krisis keuangan) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap risiko likuiditas. 

Iman & Al Faqih 

(2018) 

ARCH LM SBIS berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FDR. 

Inflasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR. 

Eflinda & 

Prihantoro (2018)  

Regresi linier 

berganda 

SBIS berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap FDR. 

Shamas et al. 

(2018) 

 

 CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap risiko 

likuiditas. 

NPL berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FDR. 
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Identitas Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

Khemais 

Zaghdoudi and 

Abdelaziz Hakimi 

2017 

Zaghdoudi & 

Hakimi (2017) 

 CAR berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap risiko 

likuiditas. 

Inflasi berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap risiko 

likuiditas. 

Kharisya Ayu 

Effendi, Disman 

Disman 

2017 

K. A. Effendi & 

Disman (2017) 

Pooled OLS CAR berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap risiko 

likuiditas. 

ROA berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap risiko 

likuiditas. 

El Khoury (2015) Regresi data 

panel 

CAR berpengaruh tidak signifikan 

terhadap likuiditas. 

Inflasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap likuiditas. 

Ghenimi & Omri 

(2015) 

Regresi data 

panel 

CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap risiko 

likuiditas. 

ROA berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap risiko 

likuiditas. 

Inflasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap risiko 

likuiditas. 

Roman & Sargu 

(2015) 

OLS TCR (CAR) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap likuiditas. 

ROAA (ROA) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap likuiditas. 

Suhartatik & 

Kusumaningtias 

(2013) 

 CAR berpengaruh tidak signifikan 

terhadap FDR. 

SBIS berpengaruh tidak signifikan 

terhadap FDR. 

NPF berpengaruh signifikan 

terhadap FDR. 
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2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Financial Intermediation Theory 

Organisasi yang mampu menjadi perantara keuangan adalah 

"organisasi yang bekerja sama dengan dua jenis orang dan yayasan dalam 

perekonomian: kekurangan belanja individu dan kelembagaan. Dimana 

biaya operasional dan pemanfaatannya melebihi penerimaan gaji mereka 

dan oleh karena itu, perlu menggalang dana dengan mendapatkan atau 

memberikan stok, dan pengeluaran berlebih kepada orang-orang dan 

lembaga yang penerimaan pembayarannya melebihi konsumsi 

berkelanjutan mereka pada perusahaan-perusahaan besar dan administrasi 

sehingga mereka memiliki kelebihan aset untuk disimpan dan 

berspekulasi" (Rose & Hudgins, 2010: 14). Dengan demikian, 

intermediasi keuangan adalah suatu gerakan dimana organisasi 

menyalurkan aset dari pihak-pihak yang kelebihan gaji, sehingga pihak-

pihak yang kelebihan gaji dapat meminjamkan aset kepada pihak-pihak 

yang kekurangan yang mempunyai nilai komitmen/masalah lebih besar 

dari gajinya atau yang memerlukan aset yang lebih besar untuk tujuan 

yang berbeda, misalnya, perluasan, spekulasi atau dalam hal apapun, 

untuk pendanaan jadi pilihlah untuk memberikan kredit. 

Model pasar neoklasik yang ideal dan lengkap seperti yang 

dikemukakan oleh M. & Marshall (1920) menggambarkan bahwa 

intermediasi moneter dapat berhasil ketika terjadi cacat pasar. Jika 

pasarnya bagus, tidak ada ruang untuk intermediasi. Di pasar yang ideal, 

penabung dan pendukung keuangan dapat saling bertemu secara langsung 

untuk saling bertukar informasi karena mereka mendekati data ideal yang 
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mereka butuhkan tanpa hambatan dan tanpa biaya. Meskipun demikian, 

kenyataan yang kita hadapi adalah adanya kelemahan dalam ekonomi 

pasar, termasuk sektor bisnis moneter. Oleh karena itu, ketika terjadi 

kerusakan pasar, misalnya biaya pertukaran dan data yang kacau balau 

dalam pertukaran mata uang, intermediasi keuangan mengambil peran 

yang sangat penting. 

Hipotesis intermediasi keuangan didasarkan pada kemungkinan 

bahwa kehadiran intermediasi secara efektif mengurangi cacat yang 

terjadi; misalnya biaya pertukaran dan data yang tidak merata. Faktanya, 

hipotesis intermediasi yang dianalisis oleh Santomero (1984)  juga 

menguraikan betapa signifikannya kedua kelemahan ini terhadap 

pelaksanaan intermediasi moneter pada tahun 1970an dan 1980an. Cacat 

terkait dengan biaya pertukaran, Gurley & Shaw (1955) telah 

menunjukkan bahwa kehadiran biaya pertukaran sebagai legitimasi 

pentingnya perantara keuangan. Misalnya, biaya pengejaran yang 

disebabkan oleh individu yang memiliki cadangan berlebih (pihak 

berlebih) untuk menemukan orang yang kekurangan dana (pihak yang 

kekurangan) dapat dikurangi ketika intermediasi moneter membentuk 

pasar/perusahaan/organisasi yang terkonsentrasi di mana perdagangan 

antara orang-orang ini dapat dilakukan. terjadi. Karena kehadiran 

intermediasi moneter dapat mengurangi biaya pengalihan aset di antara 

peminjam dan spesialis pinjaman, yang berimplikasi memberikan 

akomodasi dalam bekerja dengan penunjukan aset yang produktif. 

Konsep biaya pertukaran mencakup biaya pencarian, pengecekan, dan 

biaya peninjauan. 
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Cacat yang terkait dengan data jelas menonjol dalam kaitannya 

dengan perannya dalam pelaksanaan intermediasi moneter. Kegiatan 

intermediasi keuangan dapat menandai situasi tersebut dengan data 

kegiatan yang ada sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dapat 

menentukan pilihan untuk menyumbangkan asetnya berdasarkan data 

yang mereka peroleh dari tempat intermediasi keuangan. 

Perusahaan/yayasan ini secara resmi menunjukkan cara mereka 

menyampaikan data kepada pemberi dana mengenai calon peminjam 

dengan biaya lebih rendah dan dengan asumsi pemberi dana menemukan 

data sebenarnya, maka akan lebih mahal untuk mengetahuinya (Leland 

and Pyle 1977). Hal ini menunjukkan bahwa data yang kacau balau 

mempunyai dampak yang sangat besar dalam memahami keberadaan 

perantara moneter di sektor bisnis yang cacat. 

Intermediasi moneter berperan penting dalam kemampuan 

keuangan dengan menghubungkan aset dari pihak yang memiliki 

cadangan berlebih (Moneylender Savers) ke pihak yang tidak memiliki 

aset (Borrower-Spenders). Hal ini ditunjukkan secara efisien pada 

Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. 

Aliran Dana Melalui Sistem Keuangan 

 

Sumber: Mishkin (2013) 

Perkembangan aset dari bank penabung menjadi peminjam-

pembelanja terjadi melalui dua jalur, yaitu uang langsung dan uang 

menyimpang. Uang langsung, peminjam memperoleh cadangan langsung 

dari pemberi pinjaman di pasar keuangan dengan menjual sekuritasnya 

(instrumen moneter), kemudian mengumpulkannya dari gaji atau sumber 

daya peminjam. Keuangan backhand, mediator moneter (perantara 

moneter) adalah lembaga moneter yang membantu mengarahkan aset dari 

spesialis pinjaman ke peminjam seperti bank bisnis, dll (Hubbard, 2002: 

7). Hal ini dilakukan oleh mediator keuangan dengan cara mengambil 

harta dari rentenir dan selanjutnya memanfaatkan hartanya untuk 

dipinjamkan kepada peminjam-pembeli. 
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Jalannya uang tersebut yang menggunakan perantara keuangan 

disebut intermediasi keuangan. Cara paling umum untuk memindahkan 

aset dari pemberi pinjaman ke peminjam melalui perantara keuangan. 

 

2.2.2 Bank Syariah 

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang berperan penting 

dalam perekonomian suatu negara. Semakin berkembang industri 

perbankan maka semakin baik pula pertumbuhan ekonomi negara 

tersebut. Bank sebagai lembaga keuangan berfungsi untuk menghimpin 

dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam rangka pemerataan, 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan 

kesejahteraan rakyat. Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 

tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan 

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak (Kasmir, 2009: 24). 

Bank syariah adalah bank yang sistem perbankannya menganut 

prinsip-prinsip dalam islam. Bank syariah merupakan bank yang 

diimpikan oleh para umat islam. Selanjutnya para pakar memberikan 

pendapatnya mengenai pengertian bank syariah di bawah ini: 

1. Menurut Sudarsono, Bank Syariah adalah lembaga keuangan 

negara yang memberikan kredit dan jasa-jasa lainnya di dalam 

lalu lintas pembayaran dan juga peredaran uang yang beroperasi 

dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah atau Islam 

(Sudarsono, 2007). 
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2. Menurut Perwataatmadja, Bank Syariah ialah bank yang 

beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Islam) dan tata 

caranya didasarkan pada ketentuan Al-quran dan Hadist 

(Perwataatmadja, 2007). 

3. Menurut Schaik, Bank Syariah adalah suatu bentuk dari bank 

modern yang didasarkan pada hukum Islam, yang dikembangkan 

pada abad pertengahan Islam dengan menggunakan konsep bagi 

resiko sebagai sistem utama dan meniadakan sistem keuangan 

yang didasarkan pada kepastian dan keuntungan yang telah 

ditentukan sebelumnya (Schaik, 2001).  

4. Dalam UU No.21 tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah 

mengemukakan pengertian perbankan syariah dan pengertian 

bank syariah. Perbankan Syariah yaitu segala sesuatu yang 

menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, mencakup kegiatan usaha, serta tata cara dan 

proses di dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank Syariah 

adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya dengan 

didasarkan pada prisnsip syariah dan menurut jenisnya bank 

syariah terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), UUS (Unit Usaha 

Syariah) dan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah). 

Prinsip-prinsip bank syariah diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Prinsip Keadilan (adl), yaitu menempatkan sesuat yang hanya 

pada tempatnya dan memberikan sesuatu hanya pada bank yang 

berhak serta memperlakukan sesuatu sesuai porsinya.  

2. Prinsip Keseimbangan (tawazun) yaitu keseimbangan ytang 

meliputi aspek material dan spiritual , aspek privat dan publik, 
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sektor keuangan, dan sektor riil, bisnis dan sosial, dan 

keseimbangan aspek pemanfaatan dan kelestarian.  

3. Prinsip kemaslahatan (maslahah), yaitu merupakan segala bentuk 

kebaikan yang berdimensi duniawi dan ukhrawi, material dan 

spiritual serta individual dan kolektif serta harus memenuhi 3 

unsur yakni kepatuhan syariah (halal) , bermanfaat dan membawa 

kebaikan dalam semua aspek secara keseluruhan dan tidak 

menimbulkan kmudaratan.  

4. Prinsip universalisme (alamiyah) yaitu sesuatu dapat dilakukan 

dan diterima oleh, dengan dan untuk semua pihak yang 

berkepentingan (stakeholder) tanpa membedakan suku, agama, 

ras dan golongan, sesuai dengan semangat kerahmatan semesta 

(rahmatan lil alamin). 

Mulawarman berpendapat bahwa adapun Bank syariah dibentuk 

dengan tujuan sebagai berikut (Mulawarman, 2006: 26): 

1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara  

Islam khususnya muamalah yang berhubungan  dengan  

perbankan,  agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis  

usaha/perdagangan  lain yang mengandung unsur haram dimana 

jenis-jenis usaha  tersebut  selain dilarang dalam Islam, juga 

menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi umat.  

2. Untuk menciptakan suatu keadilan  di bidang  ekonomi,  dengan  

jalan meratakan  pendapatan  melalui kegiatan  investasi  agar  

tidak  terjadi kesenjangan  yang  amat  besar,  antara pemilik  

modal  dengan  pihak  yang membutuhkan modal.  
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3. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat, dengan jalan membuka  

peluang usaha  yang  lebih  besar terutama kepada kelompok 

miskin  yang diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktif, 

menuju  terciptanya kemandirian berusaha.  

4. Untuk  membantu  menanggulangi (mengentaskan  garis  

kemiskinan), yang pada umumnya merupakan program utama 

dari negara-negara yang sedang berkembang. Upaya bank syariah 

dalam mengentaskan kemiskinan ini berupa  pembinaan nasabah 

yang  lebih  menonjol  sifat kebersamaan dari siklus usaha yang 

lengkap seperti program  pembinaan pengusaha  produsen,  

pembinaan pedagang  perantara,  program pembinaan  konsumen,  

program pengembangan  modal  kerja  dan program  

pengembangan  usaha bersama. 

5. Untuk menjaga kestabilan ekonomi dan moneter pemerintah.  

Dengan aktivitas-aktivitas bank syariah yang diharapkan mampu  

menghindarkan inflasi akibat penerapan sistem bunga, 

menghindarkan  persaingan  yang  tidak sehat  antara  lembaga  

keuangan, khususnya  bank  dan  menanggulangi kemandirian 

lembaga keuangan, khususnya bank dari pengaruh gejolak 

moneter baik dari dalam maupun luar negeri. 

Jadi, Perbankan Syariah merupakan bank yang kegiatannya 

mengacu pada hukum islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan 

bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan bank 

syariah yang diterima maupun yang dibayarkan pada nasabah tergantung 

dari akad dan perjanjian yang dilakukan oleh pihak nasabah dan pihak 
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bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk 

pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariat islam. 

 

Sejarah Bank Syariah 

Pada awalnya pembentukan bank islam banyak diragukan karena 

beberapa alasan. Pertama, banyak orang yang beranggapan bahwa sistem 

perbankan bebas bunga (interest free) adalah suatu yang tidak mungkin 

dan tidak lazim. Kedua, keraguan tentang bagaimana bank islam akan 

membiayai operasionalnya (Yasin, 2006: 131). 

Berikut adalah tahapan sejarah dan perkembangan bank syari’ah 

(Rivai & Arifin, 2010: 132): 

Tahapan di Zaman Nabi 

Perbankan adalah satu lembaga yang melaksanakan tiga fungsi 

utama, yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan 

memberikan jasa pengiriman uang.  

Didalam sejarah perekonomian kaum muslimin, pembiayaan 

yang dilakukan dengan akad yang sesuai syariah telah menjadi bagian dari 

tradisi umat Islam sejak jaman Rasulullah SAW. Praktek-praktek seperti 

menerima titipan harta, meninjamkan uang untuk keperluan konsumsi dan 

untuk keperluan bisnis, serta melakukan pengiriman uang, telah lazim 

dilakukan sejak zaman Rasulullah. Dengan demikian, fungsi-fungsi 

utama perbankan modern yaitu menerima deposit, menyalurkan dana, dan 

melakukan transfer telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan umat Islam, bahkan sejak zaman Rasulullah.  

Jelaslah bahwa ada individu-individu yang telah melaksanakan 

fungsi perbankan di zaman Rasulullah SAW, meskipun individu tersebut 
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tidak melaksanakan seluruh fungsi perbankan. Ada sahabat yang 

melaksanakan fungsi menerima titipan harta, ada sahabat yang 

melaksanakan fungsi pinjam-meminjam uang, ada yang melaksanakan 

fungsi pengiriman uang, dan ada pula yang memberikan modal kerja. 

Biasanya satu orang hanya melakukan satu fungsi saja. 

 

Tahapan di Zaman Bani Umayyah dan Bani Abasiah  

Jelas saja institusi bank tidak dikenal dalam kosa kata fikih Islam, 

karena memang institusi ini tidak dikenal oleh masyarakat Islam di masa 

Rasulullah, Khulafaur Rasyidin, Bani Umayyah, maupun Bani 

Abbasiyah.  

Di jaman Rasulullah saw fungsi-fungsi tersebut dilakukan oleh 

perorangan, dan biasanya satu orang hanya melakukan satu fungsi saja. 

Baru kemudian, di jaman Bani Abbasiyah, ketiga fungsi perbankan 

dilakukan oleh satu individu.  

Perbankan mulai berkembang pesat ketika beredar banyak jenis 

mata uang pada zaman itu sehingga perlu keahlian khusus untuk 

membedakan antara satu mata uang dengan mata uang lainnya. Ini 

diperlukan karena setiap mata uang mempunyai kandungan logam mulia 

yang berlainan sehingga mempunyai nilai yang berbeda pula. Orang yang 

mempunyai keahlian khusus ini disebut naqid, sarraf, dan jihbiz. Hal ini 

merupakan cikal-bakal praktek penukaran mata uang (money changer). 

Istilah jihbiz mulai dikenal sejak zaman Muawiyah (661-680M) yang 

sebenarnya dipinjam dari bahasa Persia, kahbad atau kihbud. Pada masa 

pemerintahan Sasanid, istilah ini dipergunakan untuk orang yang 

ditugaskan mengumpulkan pajak tanah.  
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Peranan banker pada zaman Abbasiyah mulai populer pada 

pemerintahan Muqtadir (908-932M). Saat itu, hampir setiap wazir 

mempunyai bankir sendiri. Misalnya, Ibnu Furat menunjuk Harun ibnu 

Imran dan Joseph ibnu wahab sebagai bankirnya. Lalu Ibnu Abi Isa 

menunjuk Ali ibn Isa, Hamid ibnuWahab menunjuk Ibrahim ibn Yuhana, 

bahkan Abdullah al-Baridi mempunyai tiga orang banker sekaligus: dua 

Yahudi dan satu Kristen. Kemajuan praktek perbankan pada zaman itu 

ditandai dengan beredarnya saq (cek) dengan luas sebagai media 

pembayaran. Bahkan, peranan bankir telah meliputi tiga aspek, yakni 

menerima deposit, menyalurkannya, dan mentransfer uang. Dalam hal 

yang terakhir ini, uang dapat ditransfer dari satu negeri ke negeri lainnya 

tanpa perlu memindahkan fisik uang tersebut. Para money changer yang 

telah mendirikan kantor-kantor di banyak negeri telah memulai 

penggunaan cek sebagai media transfer uang dan kegiatan pembayaran 

lainnya. 

Dalam sejarah perbankan Islam, adalah Sayf al-Dawlah 

alHamdani yang tercatat sebagai orang pertama yang menerbitkan cek 

untuk keperluan kliring antara Baghdad (Irak) dan Aleppo (Spanyol 

sekarang). 

 

Tahapan di Masa Eropa 

 Dalam perkembangan selanjutnya, kegiatan yang dilakukan oleh 

perorangan jihbiz kemudian dilakukan oleh institusi yang saat ini dikenal 

sebagai institusi bank. Ketika bangsa Eropa mulai menjalankan praktek 

perbankan, persoalan mulai timbul karena transaksi yang dilakukan 

menggunakan instrumen bunga yang dalam pandangan fikih adalah riba, 
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dan oleh karenanya haram. Transaksi berbasis bunga ini semakin merebak 

ketika Raja Henry VIII pada tahun 1545, membolehkan bunga (interest) 

meskipun tetap mengharamkan riba (usury) dengan syarat bunganya tidak 

boleh berlipat ganda (excessive). Ketika Raja Henry VIII wafat, ia 

digantikan oleh Raja Edward VI yang membatalkan kebolehan bunga 

uang, ini tidak berlangsung lama. Ketika wafat, ia digantikan oleh Ratu 

Elizabeth I yang kembali membolehkan bunga uang. 

Selanjutnya, bangsa Eropa mulai bangkit dari 

keterbelakangannya dan mengalami renaissance. Penjelajahan dan 

penjajahan mulai dilakukan ke seluruh penjuru dunia, sehingga kegiatan 

perekonomian dunia mulai didominasi oleh bangsa-bangsa Eropa. Pada 

saat yang sama, peradaban muslim mengalami kemerosotan dan negara-

negara muslim satu per satu jatuh ke dalam cengkeraman penjajahan 

bangsa-bangsa Eropa. Akibatnya, institusiinstitusi perekonomian umat 

muslim runtuh dan digantikan oleh institusi ekonomi bangsa Eropa. 

Keadaan ini berlangsung terus sampai zaman modern kini. Karena itu, 

institusi perbankan yang ada sekarang di mayoritas negara-negara muslim 

merupakan warisan dari bangsa Eropa, yang notabennya berbasis bunga. 

 

Tahapan di Zaman Modern (Pasca Eropa) 

1) Tahapan Pengembangan kerangka konseptual (1950-1975) 

Pada periode ini banyak dilakukan seminar, diskusi dan kajian-kajian oleh 

para ekonom, bankir dan ahli hukum tentang permasalahan riba, moralitas 

ekonomi dan alternatif akad  & praktek perbankan yang sesuai dengan 

prinsip syariah.  
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2) Tahapan eksperimen (1975 – 1990) Pada periode ini, muncul 

inisiatif terutama dari kalangan swasta untuk mempraktekkan konsep 

perbankan syariah, misalnya melalui pendirian : Dubai Islamic Bank dan 

Dar AlMaal Al Islami di Emirat Arab (1975). Juga di Pakistan dan Iran 

dilaksanakan legalisasi sistem perbankan syariah secara nasional.  

3) Tahapan penetrasi pasar & perluasan wilayah operasi (1990 – 

sekarang). Keberhasilan dan stabilitas perkembangan bank-bank syariah 

telah menarik perhatian banyak pihak. Sejumlah lembaga keuangan di 

negara-negara non muslim (misal: Inggris, Luxemburg & Swiss) juga 

mulai akomodatif terhadap kebutuhan masyarakat dan investor yang 

menginginkan untuk melaksanakan transaksi- transaksi keuangan secara 

syariah sepanjang memenuhi ketentuan dari otoritas keuangan setempat.  

Penetrasi pasar melalui perluasan jangkauan perkembangan 

lembaga keuangan syariah secara internasional antara lain ditunjukkan 

dengan meluasnya lokasi usaha lembaga keuangan syariah yang mencapai 

34 negara, serta meluasnya lembaga keuangan internasional besar yang 

berbasis dan dimiliki non musim ke dalam bisnis jasa keuangan syariah 

seperti: (a) Citybank; (b) HSBC Bank; (c) Standard Chartered Bank; (d) 

Chase Manhattan. 

 

Perkembangan Bank Syariah di Indonesia 

Ide untuk mendirikan Bank yang menggunakan prinsip bagi hasil 

sudah muncul sejak 1970-an. Pada 1974 diadakan seminar nasional 

Indonesia dengan Timur Tengah tentang pendirian bank syari’ah. Pada 

1976 diadakan seminar internasional yang dilaksanakan oleh Lembaga 
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Study Ilmu-Ilmu Kemasyarakatan (LSIK) dan Yayasan Bhineka Tunggal 

Ika.  

Setelah diadakan penelitian yang mendalam, usaha untuk 

mendirikan bank syariah sedikit ada kendala, yaitu tidak ada payung 

hukum yang mengatur tentang bank yang operasionalnya yang memakai 

prinsip bagi hasil. Kalau tetap dioperasikan bank syariah itu, maka tidak 

sejalan dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967 tentang 

pokokpokok perbankan yang berlaku pada waktu itu. Selain hambatan ini 

lahirnya bank syariah ini dianggap sementara oleh pihak ada keterkaitan 

dengan faktor idiologi yang dianggapnya bagian dari konsep negara 

Islam. 

Pada tanggal 18-19 Agustus 1990 MUI menyelenggarakan 

Lokakarya bunga bank dan perbankan di Cisarua Bogor Jawa Barat. 22-

25 Agustus 1990 diadakan Musyawarah nasonal IV MUI yang 

berlangsung di Hotel Sahid Jaya dalam rangka menindaklanjuti hasil 

lokakarya. Hasil musyawarah tersebut adalah dibentuk kelompok kerja 

untuk mendirikan bank Islam di Indonesia. Pada tanggal 1 November 

1991 didirikan Bank Muamalat Indonesia Pada tahun 1992 tepatnya 

tanggal 1 Mei Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah pertama 

resmi beroperasi sebelum lahirnya undang-undang atau peraturan tentang 

bank syariah.  

Pada tahun 1992 dibuat undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang 

“bank berdasarkan prinsip bagi hasil”, yang secara implisit telah 

membuka peluang kegiatan usaha perbankan yang memililiki dasar 

operasional bagi hasil. Tetapi dalam UU ini tidak terdapat rincian 

landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang diperbolehkan.  
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Ketentuan perundang-undangan tersebut telah dijadikan sebagai 

dasar hukum beroperasinya bank syariah di Indonesia yang menandai 

dimu-lainya era sistem perbankan ganda (dual banking system) di 

Indonesia.  

Pada tahun 1998 (era Reformasi) ini dikeluarkan UU No. 10 tahun 

1998 sebagai amandemen dari UU No. 7 Tahun 1992. Dikeluarkannya 

sejumlah ketentuan pelaksanaan dalam bentuk SK Direksi BI/Peraturan 

Bank Indonesia. Peraturan - peraturan tersebut memberikan kesempatan 

yang luasuntuk mengembangkan jaringan perbankan syariah antara lain 

melalui ijin pembukaan kantor cabang syariah (KCS) oleh bank 

konvensional. Dengan kata lain, bank umum dapat menjalankan dua 

kegiatan usaha, baik secara konvensional maupun berdasarkan prinsip 

syariah. Bank Indonesia juga menerbitkan peraturan Bank Indonesia No. 

471/PBI/2002 tentang perubahan kegiatan usaha bank umum 

konvensional menjadi bank umum berdasarkan prinsip syariah dan 

pembukaan kantor bank berdasarkan prinsip syariah oleh bank umum 

konvensional.  

Tahun 1999 dikeluarkannya UU No. 23 tahun 1999 tentang bank 

Indonesia yang memberikan kewenangan kepada Bank Indonesia untuk 

dapat pula menjalankan tugasnya berdasarkan prinsip syariah. UU 

tersebut digunakan sebagai landasan hukum yang lebih kuat tentang 

perbankan.  

Perkembangan Bank Muamalat Indonesia masih tergolong 

stagnan pada tahun 1992 hingga 1999. Namun sejak adanya krisis 

moneter yang melanda Indonesia pada tahuan 1997 dan 1998, maka para 

bankir melihat banwa Bank Muamalat Indonesia (BMI) tidak terlalu 
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terkena dampak krisis moneter. Para bankir berpikir bahwa BMI, satu-

satunya bank syariah di Indonesia yang tahan terhadap krisis moneter. 

Pada tahun 1999, berdirilah Bank Syariah Mandiri yang merupakan 

konversi dari Bank Susila Bakti. Bank Susila Bakti tersebut merupakan 

bank konvensional yang dibeli oleh Bank Dagang Negara, yang kemudian 

dikonversi jadi Bank Syariah Mandiri, bank syariah kedua Indonesia.  

Pendirian Bank Syariah Mandiri (BSM) menjadi pertaruhan bagi 

bankir syariah. Bila Bank Syariah Mandiri berhasil, maka bank syariah di 

Indonesia dapat berkembang Sebaliknya, bila Bank Syariah Mandiri gagal 

maka besar kemungkinan bank syariah di Indonesia akan gagal. Hal ini 

disebabkan karena Bank Syariah Mandiri merupakan bank syariah yang 

didirikan oleh BUMN milik pemerintah. Ternyata Bank Syariah Mandiri 

dengan cepat mengalami perkembangan. Dengan pendirian Bank Syariah 

Mandiri ini kemudian diikuti oleh pendirian beberapa bank syariah atau 

unit usaha syariah lainnya (Ismail, 2014: 45). 

Hingga Maret 2013 BMI sudah memiliki 79 kantor cabang, 158 

kantor cabang pembantu, 121 kantor kas yang tersebar diseluruh 

Indonesia. Selain tujuan dibentuknya bank syariah sebagaimana tersebut 

diatas, juga diharapkan melalui bank syariah dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan industri perbankan, 

terutama dalam bidang ekonomi. Hal ini disebabkan karena masih banyak 

masyarakat yang masih enggan berhubungan dengan bank, sebab bank 

dianggap mempraktikan riba dalam transaksi yang dilakukannya, padahal 

riba itu haram hukumnya dalam syariat Islam (Manan, 2012: 206). 

Bank Syariah sebagai alternatif bagi bank-bank konvensional 

yang dianggap kurang berhasil di dalam mengemban misi utamanya. 
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Bank Syariah memiliki keistimewaan-keistimewaan yang juga 

merupakan perbedaan jika dibandingkan dengan bank konvensional. 

Keistimewaankeistimewaan bank islam tersebut adalah: 

1) Adanya kesamaan ikatan emosional yang kuat antara 

pemegang saham, pengelola bank dan nasabahnya. Kuatnya ikatan 

emosional keagamaan ini akan menimbulkan akibat-akibat kebersamaan 

dalam menghadapi risiko usaha dan membagi keuntungan secara jujur dan 

adil, semua pihak yang terlibat dalam bank syariah akan memiliki 

tanggung jawab usaha yang sama sesuai dengan ajaran agamanya, 

sehingga semua pihak akan menerima perolehannya dengan ikhlas.  

2) Diterapkannya sistem bagi hasil sebagai pengganti bunga akan 

menimbulkan akibat-akibat yang positif. Akibat-akibat itu adalah : (a) 

cost push inflation, yaitu akibat penerapan sistem bunga pada bank 

konvensional dapat dihilangkan, sehingga bank Islam diharapkan mampu 

menjadi pendukung kebijaksanaan moneter yang handal; (b) 

memungkinkan persaingan antar bank islam berjalan secara wajar, karena 

keberhasilan bank Islam ditentukan oleh fungsi edukatif bank di dalam 

membina nasabah dengan kejujuran, keuletan dan profesionalisme. 

Akibatnya, bank Islam akan lebih mandiri dari pengaruh gejolak moneter 

baik dalam maupun luar negeri.  

3) Di dalam bank Islam, tersedia fasilitas kredit kebaikan (al-

qardul hasan) yang diberikan secara cuma-cuma. Nasabah hanya 

berkewajiban menanggung biaya materai, biaya notaris dan biaya studi 

kelayakan. Keistimewaan jenis fasilitas ini, selain tanpa beban, juga 

tampak besarnya tingkat kepedulian bank terhadap nasabah tanpa 

memandang tingkat ekonominya. Bank memperlakukan nasabah sebagai 
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mitra usaha yang tidak hanya pertimbangan-pertimbangan bisnis semata, 

tetapi juga pertimbangan kemanusiaan.  

4) Keistimewaan yang paling menonjol dari bank Islam adalah 

melekat pada konsep (build in concept) dengan berorientasi pada 

kebersamaan dalam hal : (a) mendorong kegiatan investasi dan 

menghambat simpanan yang tidak produktif melalui sistem operasi profit 

and loss sharing sebagai pengganti bunga; (b) memerangi kemiskinan 

dengan membina golongan ekonomi lemah dan tertindas dengan bantuan 

hibah, zakat, sedekah; (c) mengembangkan produksi, menggalakkan 

perdagangan dan memperluas kesempatan kerja melalui kredit pemilikan 

barang modal dengan pembayaran tangguh (murabahah); (d) meratakan 

pendapatan melalui sistem bagi hasil dan kerugian (profit and loss 

sharing).  

5) Keistimewaan lain bank Islam adalah dengan penerapan sistem 

bagi hasil berarti tidak membebani biaya di luar kemampuan nasabah dan 

akan terjamin adanya “keterbukaan”. Dikatakan tidak membebani biaya 

kepada nasabah di luar biaya di muka. Apa yang menjadi kewajiban 

nasabah adalah membagi hasil dari perolehan usaha secara nyata yang 

sebagian atau seluruhnya dibiayai oleh bank. Dan akan terjamin 

keterbukaan, karena nasabah selalu dapat mengetahui perkembangan 

perolehan bank dari sistem bagi hasilnya. Sehingga bank tidak akan bisa 

menyembunyikan pendapatannya.  

6) Adanya kenyataan bahwa dalam kehidupan ekonomi 

masyarakat modern cenderung menimbulkan pengeksploitasian 

kelompok kuat (kuat ekonomi plus politik) terhadap kelompok lemah. 

Kenyataan ini menimbulkan reaksi balik dari kelompok lemah yang 
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merupakan mayoritas untuk berkreasi bagi munculnya kehidupan 

ekonomi yang berkeadilan. Di sinilah bank islam dengan sistem bagi 

hasilnya menawarkan alternatif terhadap kehidupan ekonomi yang 

berkeadilan itu (Sumitro, 2004: 22-25). 

 

2.2.3 Intermediasi Bank Syariah 

Teori intermediasi keuangan menyatakan bahwa bank merupakan 

perantara keuangan. Dimana bank menghimpunkan simpanan berupa 

dana lalu meminjamkannya. Bank meminjam dana dari depositors dengan 

tenggang waktu yang pendek dan meminjamkan dana kepada peminjam 

dengan jangka waktu yang lebih panjang. Didukung oleh pernyataan 

(Bongomin et al. 2019), Intermediasi keuangan merupakan proses yang 

menghubungkan antara pemberi pinjaman dan peminjam. Oleh karena itu, 

perantara keuangan seperti bank, menyediakan hubungan yang diperlukan 

antara pemberi pinjaman dan peminjam di pasar keuangan. Melalui fungsi 

intermediasinya, bank memiliki role yang amat signifikan dalam 

perekonomian, bank mentransfer dana dari mereka yang tidak memiliki 

penggunaan produktif (unit surplus) kepada mereka yang tidak memiliki 

dana tetapi dengan usaha produktif (unit defisit). Selain dana pihak ketiga, 

permodalan yang memadai akan mengoptimalkan dan mendukung fungsi 

intermediasi pada bank. Dalam proses intermediasi, jika dana pihak ketiga 

yang dihimpun oleh bank tidak diimbangi dengan tambahan modal, akan 

menyebabkan keterbatasan bank dalam melakukan penyaluran kredit 

(Siringoringo 2012). Dengan kondisi perbankan yang kokoh dan sehat 

dapat menjaga serta memelihara kepercayaan masyarakat serta fungsi 

bank sebagai perantara agar dana tetap dapat tersalurkan (Octaviani and 
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Saraswati 2018). Serta dengan fungsi intermediasi bank yang berjalan 

dengan baik, maka kesehatan bank pun akan terjaga. 

Tujuan intermediasi keuangan dalam aktivitas manajemen bank 

syariah diharapkan dapat memberi keuntungan. Dalam hal ini, fungsi 

intermediasi keuangan klasik tetap menjadi tujuan vital perbankan 

syariah. Faktanya, kebutuhan bank syariah untuk bertindak sebagai 

perantara keuangan telah dikuatkan melalui konsensus para ekonom, 

bankir, dan sarjana Islam (Ayub 2012).  

Tujuan pendirian bank syariah dipandu oleh tujuan mendasar dari 

sistem ekonomi Islam yang bertujuan mengarahkan kegiatan ekonomi dan 

keuangan dalam parameter keadilan sosial ekonomi (Nor and Hashim 

2015). Penyimpangan bank syariah berdasarkan fondasi fundamental 

sistem ekonomi Islam cukup untuk membedakan sistem perbankan 

syariah dari lembaga keuangan konvensional. Hal ini mengartikan bahwa 

kehati-hatian dan perhatian yang lebih dalam harus dilakukan ketika 

menafsirkan perbankan syariah dalam konteks model intermediasi 

keuangan. Di antara perbedaan mendasar utama perbankan syariah 

dengan perbankan konvensional terletak pada tujuan lembaga itu sendiri 

yang berpengaruh terhadap keseluruhan fungsi intermediasi keuangan 

yang dilakukan oleh bank syariah. 

Pembentukan dan pengembangan tujuan perbankan syariah 

sangat terkait dengan peran agama sebagai prinsip panduan penting untuk 

perilaku ekonomi yang baik. 

Sejalan dengan paham keagamaan, bank syariah juga 

diintegrasikan dengan identitas etis dan nilai-nilai moral yang menjadi 

tujuan berdimensi sosial yang ditujukan untuk kemaslahatan dan 
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kepentingan masyarakat. Mengingat hal itu, banyak sarjana ekonomi 

Islam seperti (Choudhury 2006) berpendapat bahwa komitmen 

keagamaan serta dimensi kesejahteraan sosial harus diberi prioritas lebih 

tinggi dalam tujuan bank Islam.  

Bagi perbankan syariah prinsip-prinsip penting yang harus 

dipatuhi setiap saat meliputi larangan transaksi bunga (riba'), 

penghindaran ketidakpastian (gharar), larangan transaksi yang melibatkan 

perjudian (maysir), dan larangan untuk terlibat dalam membiayai proyek-

proyek yang dilarang (haram) dalam Islam seperti investasi dalam bisnis 

yang berurusan dengan alkohol, tembakau, industri perjudian, daging 

babi, dan kegiatan lain yang berdosa atau berbahaya secara sosial. Semua 

prinsip-prinsip yang mengatur bank syariah tersebut sesuai dengan aturan 

syariah, yang dikenal sebagai Fiqh Muamalah (aturan Islam tentang 

transaksi), di mana sumber utama syariah adalah dari Al-Qur'an dan 

Hadits. Larangan tersebut dapat dibuktikan dalam banyak ayat Al-Qur'an 

serta sabda Nabi Muhammad S.A.W. Misalnya, Allah swt melarang riba’ 

sebagaimana ditegaskan dengan jelas dalam Al-Qur’an (2:275), “Orang 

yang memungut riba (riba’) kedudukannya sama dengan orang yang 

dikuasai pengaruh setan. Ini karena mereka mengklaim bahwa riba sama 

dengan perdagangan. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Jadi, siapa pun yang mengindahkan perintah dari 

Allah ini dan menahan diri dari riba, ia dapat mempertahankan 

pendapatan masa lalunya dan keputusannya ada di tangan Allah. Adapun 

orang-orang yang bertahan dalam riba, mereka akan didatangkan 

Neraka, di mana mereka kekal selama-lamanya”.  
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Bukti-bukti dalam Al-Qur'an dan Hadis tentang tujuan komitmen 

keagamaan telah membentuk sifat dan pandangan bank syariah, serta 

menjadi pedoman dalam operasi dan kegiatan sehari-hari (Ilyas 2021). 

Kegiatan yang meliputi memobilisasi dana dari masyarakat, 

menggunakan dana yang diperoleh dalam kegiatan produktif dan 

bermanfaat dan menghasilkan produk dan jasa yang dapat dikenakan 

biaya, oleh karena itu harus diatur oleh norma-norma etika Islam. 

Tujuan lain dari bank syariah yang membuatnya berbeda dari 

perbankan konvensional, tanpa mengurangi pentingnya semua perintah 

utama Allah yang sebagian telah dijelaskan di atas, yaitu aspek yang 

berbeda dari bank syariah adalah dimensi sosial dalam operasinya (M. 

Hafidz MS. 2015).  Dengan kata lain, tujuan perbankan syariah lebih dari 

sekadar menyediakan produk yang sesuai dengan syariah. Hal semacam 

itu harus diarahkan untuk mencapai persetujuan dalam realisasi tujuan 

sosial ekonomi melalui sistem etika dan nilai moral yang komprehensif. 

Tujuan perbankan syariah yang menganut dimensi kesejahteraan 

sosial sejalan dengan kepedulian syariah dalam mempromosikan konsep 

keadilan (al-adl) dan kesejahteraan (al-ihsan) di masyarakat. Nilai-nilai 

ini terkait dengan pertanggungjawaban manusia kepada Allah S.W.T dan 

dengan demikian, memiliki implikasi yang berbeda dari norma-norma 

etika bisnis yang lain (Bhuiyan et al. 2020).  

Keadilan dan kesejahteraan merupakan ciri khas tatanan sosial 

ekonomi Islam. Kata keadilan digambarkan sebagai 'adl' dan 'qist' dalam 

Al-Qur'an. Istilah 'adl' berlaku untuk konsep ekuitas dan keseimbangan, 

yang berarti melakukan sesuatu secara proporsional dengan menghindari 

hal-hal yang ekstrim. Istilah ‘qist’ mengandung arti bagian atau jatah 
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(Beekun and Badawi 2005). Qist berarti memberi setiap orang dan segala 

sesuatu haknya. Hal ini melambangkan bahwa konsep keadilan juga 

merupakan prinsip esensial dalam sistem ekonomi Islam yang harus 

menjadi pedoman bagi tujuan bank Islam (Siddiqui 2002). Konsep 

kesejahteraan atau ihsan, di sisi lain, merupakan faktor utama yang 

membentuk dan mendukung setiap individu atau organisasi untuk 

bertindak murah hati dan etis dengan memberi lebih dari apa yang diminta 

(Ali, Al-Aali, and Al-Owaihan 2013). Al-Qur'an (6:160), “Dia yang 

melakukan perbuatan baik akan menerima sepuluh kali lipat nilainya; 

dan dia yang melakukan kejahatan akan dibalas sesuai dengan 

kejahatannya”. Ayat Al-Qur'an ini mengisyaratkan bahwa setiap 

perbuatan yang membawa kebaikan dan manfaat bagi masyarakat akan 

mendapat pahala. Begitu pula sabda Nabi Muhammad S.A.W, “Sebaik-

baik manusia adalah yang paling banyak memberi manfaat bagi umat 

manusia lainnya”. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

kesejahteraan atau 'ihsan' adalah aspek penting lainnya dalam ajaran 

Islam, di mana nilai setiap manusia ditentukan oleh hubungan etis dan 

pelayanannya kepada orang lain. Memang, perbankan syariah sebagai 

sebuah organisasi juga terikat untuk mengarahkan operasi dan 

aktivitasnya sejalan dengan konsep 'ihsan' yang membutuhkan kepedulian 

terhadap orang lain untuk menciptakan nilai bagi masyarakat. 

Kesejahteraan sosial adalah tugas penting bank syariah karena 

menangani dana publik. Karena bank syariah mengambil simpanan 

sebagian besar dari kelas menengah, mereka harus sangat bertanggung 

jawab saat menggunakan dana mereka untuk melindungi kepentingan 

para stake holders dan share holders (Adekoya 2022). Hal ini 
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mengandung arti bahwa berbagai aktivitas dan tanggung jawab mereka 

harus dikerahkan dalam kerangka keadilan dan kesejahteraan untuk 

melayani kepentingan umum secara optimal dan tidak semata-mata 

melayani kepentingan individu atau kelompok. Dengan tujuan untuk 

mencapai keadilan sosial dan ekonomi sebagaimana dalam ajaran Islam, 

bank syariah dapat menjadi proposisi yang layak yang dapat mengarah 

pada alokasi sumber daya yang efisien untuk semua anggota masyarakat. 

Tujuan perbankan syariah harus dipusatkan pada tujuan orientasi 

kesejahteraan sosial dimana, memberantas semua elemen ketidakadilan, 

eksploitasi dan penindasan dalam masyarakat . Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa fungsi intermediasi bank syariah pada umumnya jauh 

melampaui perhatian materialistis atau motif keuntungan semata. Tujuan 

utamanya pada dasarnya adalah untuk berkontribusi pada pencapaian 

tujuan sosial ekonomi utama dengan penekanan pada elemen etika, sosial, 

serta moral dalam proses penciptaan kekayaan. Hal ini selanjutnya akan 

bermuara pada peningkatan pemerataan dan keadilan bagi kesejahteraan 

masyarakat luas sebagaimana yang dicita-citakan dalam Maqashid al-

Syariah. 

Berkenaan dengan masalah keuntungan dan perkembangan bank 

syariah, faktor-faktor tersebut saja bukanlah indikator yang dapat 

diandalkan untuk pembangunan sosial ekonomi dari tingkat ekonomi 

makro dan mikro. Pertumbuhan ekonomi telah menjadi tujuan utama 

kebijakan ekonomi di seluruh dunia selama sekitar setengah abad yang 

lalu, namun masih ditemukan masalah ketidaksetaraan distribusi 

pendapatan. Masalah ini muncul karena kekayaan dan aset hanya 

terkonsentrasi di antara kelompok yang kuat dan lebih kaya, yang 
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kemudian mengakibatkan keadaan yang semakin menyedihkan seperti 

kemiskinan dan pengangguran di masyarakat karena sistem tersebut gagal 

berfungsi sebagai fungsi kesejahteraan (Bilgin et al. 2021). 

Motif keuntungan diperbolehkan dalam ekonomi Islam, tetapi 

harus terkandung dalam moralitas Islam (Suminto 2020). Seperti halnya 

tidak menargetkan keuntungan yang berlebihan atau melebih-lebihkan, 

menerapkan keadilan antara perolehan keuntungan dan pembayaran upah, 

dan bertanggung jawab dan mempertimbangkan pihak terkait lainnya 

yang terlibat saat mengejar keuntungan. Sistem ekonomi Islam 

mendorong entitas bisnis untuk menjunjung tinggi nilai kerjasama, 

keadilan, amal dan solidaritas untuk mencapai ekonomi yang 

berkelanjutan dimana setiap anggota masyarakat dapat mencapai dan 

merasakan manfaat secara setara.  

Islam tidak menganjurkan konsentrasi kekayaan di tangan 

segelintir orang kaya, melainkan harus diedarkan di antara semua lapisan 

masyarakat agar orang yang kurang beruntung dan melarat di antara 

penduduk juga dapat mengambil manfaat darinya (Ismail 2011). Adanya 

intermediasi keuangan bertujuan untuk kesejahteraan, sebagaimana QS. 

An-Nisa’: 9 yang menekankan arti pentingnya membangun generasi yang 

sejahtera. 

Dari perspektif ini, sangat penting bahwa bank syariah menjadi 

salah satu saluran penting untuk menjembatani kesenjangan antara yang 

kaya dan yang kurang beruntung dengan memperluas jaringan sosial ke 

segmen masyarakat yang berhak menerima. Dengan melakukan ini, 

kesenjangan distribusi kekayaan dan aset dapat dikurangi dimana 

kelompok yang lebih lemah juga dapat memperoleh bagian yang 
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semestinya pada tahap produksi di antara berbagai faktor produksi. 

Dengan demikian, akan mendorong sistem intermediasi keuangan Islam 

ke platform yang berbeda dari sistem konvensional yang akan 

menciptakan keseimbangan antara tujuan material dan sosial dalam 

mewujudkan keadilan dan kesejahteraan. 

Intermediasi bank syariah merupakan perwujudan lembaga 

keuangan yang mendapatkan dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan mendistribusikannya kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan dan/atau sarana lain untuk meningkatkan kesejahteraan hidup 

masyarakat umum (M. Anwar et al. 2020). Dalam rangka mendorong 

peningkatan kesejahteraan rakyat, bank syariah menghimpun uang dari 

masyarakat kemudian membagikannya kepada masyarakat. Bank syariah 

disebut sebagai lembaga intermediasi keuangan karena melakukan dua 

tanggung jawab utama bank, yaitu mengumpulkan dana publik dan 

menyalurka modal ke masyarakat umum (Ismail 2014). 

Salah satu fungsi lembaga keuangan adalah sebagai intermediasi 

keuangan (Kristianti 2020). Intermediasi keuangan adalah proses 

pengumpulan modal dari masyarakat yang memiliki surplus ekonomi, 

baik individu atau rumah tangga, sektor korporasi atau organisasi 

pemerintah untuk memberikan modal kepada unit ekonomi lainnya. 

Intermediasi keuangan adalah kegiatan yang melibatkan transfer modal 

dari unit ekonomi surplus ke unit ekonomi defisit. Bank syariah 

merupakan lembaga keuangan yang berperan menghimpun uang 

masyarakat. Dana yang terkumpul kemudian disalurkan ke masyarakat. 

Dari segi fungsional, bank syariah menghimpun uang kemudian 

menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan. Dengan demikian, 
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bank syariah berperan sebagai perantara keuangan atau financial 

intermediaries. Namun pada lembaga keuangan syariah, khususnya bank 

syariah, terdapat dua model dasar yang diterapkan pada fungsi 

intermediasi, yaitu fungsi intermediasi keuangan dan fungsi intermediasi 

sosial asosiasi (Antonio 2000). Fungsi intermediasi pada bank syariah 

lebih bervariasi dibandingkan dengan fungsi intermediasi pada bank 

konvensional. Hal ini karena bank syariah memiliki banyak sistem dalam 

memperoleh keuntungan, antara lain: bagi hasil, margin keuntungan, dan 

biaya (fee). 

Perbankan konvensional telah ada selama bertahun-tahun dan 

diatur oleh undang-undang perbankan nasional. Jika kita mencermati 

eksistensi dan eksistensi hukum perbankan syariah, kita akan menemukan 

bahwa hukum perbankan syariah secara tradisional berkomitmen untuk 

memberikan akses terhadap keadilan bagi masyarakat Muslim Indonesia 

dan memenuhi kebutuhan mereka agar mereka dapat menjalankan agama 

dan keyakinannya. 

Bank konvensional, seluruh kegiatan penghimpunan dan 

penyaluran dana didasarkan pada instrumen bunga. Sedangkan bank 

syariah, seluruh kegiatan bank syariah, baik dalam hal penghimpunan 

maupun penyaluran dana didasarkan pada prinsip bagi hasil. Keuntungan 

nominal yang diperoleh shahibul maal atau mudharib akan diterima 

setelah kegiatan ekonomi riil dilakukan. Hal yang pasti di awal hanyalah 

nisbah (persentase) keuntungan atau kerugian antara kedua belah pihak, 

yaitu shahibul maal dan mudharib (Yahya et al. 2023). 
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Desain organisasi, metode pembiayaan, lanskap hukum, dan 

kondisi kerja semuanya membedakan bank syariah dari bank biasa 

(Antonio 2001): 

Aspek hukum dan perjanjian. Karena Bank Syariah mengikuti 

hukum Islam, maka kontrak yang mereka buat mempunyai implikasi 

duniawi dan ukhrawi. Jika Bank Konvensional menjalankan bisnisnya 

dengan memberikan pinjaman dan mengumpulkan bunga, maka kontrak 

yang sesuai dengan syariah mencakup pembagian keuntungan. 

Lembaga untuk menyelesaikan perselisihan. Tidak seperti bank 

tradisional, di mana kedua belah pihak menyelesaikan perselisihan di luar 

pengadilan, bank dan nasabah menyelesaikan perbedaan atau perselisihan 

mereka sesuai dengan proses dan hukum substantif syariah. Badan 

Arbitrase Muamalah Indonesia atau BAMUI adalah badan yang 

membawahi hukum materiil dan/atau prinsip syariah di Indonesia; di bank 

tradisional, perselisihan diselesaikan melalui sistem hukum. 

Berbeda dengan bank konvensional, bank syariah wajib 

membentuk dewan pengawas syariah untuk mengawasi aktivitas dan 

produk bank serta menjamin ketaatan pada syariat Islam. Bank Islam 

mungkin memiliki struktur yang mirip dengan bank tradisional, dengan 

komisaris dan direktur. Biasanya Dewan Komisaris setiap bank duduk di 

depan Dewan Pengawas Syariah. Hal ini untuk menjamin bahwa 

keputusan yang diambil Dewan Pengawas Syariah adalah sah. Oleh 

karena itu, Dewan Syariah Nasional merekomendasikan dan rapat umum 

pemegang saham mengangkat anggota Dewan Pengawas Syariah yang 

baru. 
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Bisnis dan bisnis yang dibiayai. Standar syariah penting bagi 

operasional bank Islam dan transaksi ekonominya. Oleh karena itu, bank 

syariah tidak dapat memberikan pembiayaan kepada perusahaan yang 

memasukkan fitur-fitur terlarang. Mengenai pendanaan, ada beberapa 

keterbatasan. Tidak setiap proyek atau item pembiayaan memenuhi syarat 

untuk menerima pendanaan dari bank Islam; sebaliknya, ia harus 

mematuhi standar syariah. 

Kebiasaan dan lingkungan kerja. Tempat kerja yang sesuai 

syariah merupakan persyaratan bagi perbankan Islam. Pegawai bank 

syariah perlu memiliki ciri-ciri etika tertentu seperti amanah dan shiddiq, 

selain harus profesional (fathanah), mampu bekerja dalam tim, dan 

mampu mendistribusikan informasi secara merata ke seluruh fungsional 

organisasi (tabligh) agar dapat bekerja dengan baik dan menunjukkan 

integritas. seorang eksekutif Muslim yang baik. Menurut syariah, konsep 

keadilan harus diikuti dalam hal imbalan dan hukuman. Perbedaan bank 

syariah dan bank konvensional dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Karena bunga bank termasuk riba, maka dilarang dalam ciri-ciri 

kegiatan usaha bank syariah. Selain itu, transaksi keuangan yang 

spekulatif dan tidak pasti dilarang. Bank syariah menggunakan skema 

bagi hasil yang berpusat pada membantu dan berkolaborasi melalui 

pembiayaan barang, pembelian, dan jasa. Bank syariah beroperasi dengan 

menempatkan distribusi keuangan masyarakat sebagai hutang dan 

piutang, atau lebih sering dikenal dengan kredit (Antonio 2001). 

Akad atau perjanjian syariah yang melandasi prinsip-prinsip 

perbankan syariah tersebut di atas dapat dilihat dari hal-hal berikut ini, 

yang secara tidak langsung mendefinisikan fungsi dan kegiatan bank 
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syariah (Asro & Khalid, 2011: 65). Manajer investasi dana Shahibul Mal 

sesuai dengan arah investasi yang diinginkan; wali yang mengelola dana 

titipan pemodal atau penabung menurut pedoman bagi hasil sesuai dengan 

kebijakan investasi bank; penyelenggara jasa lalu lintas pembayaran dan 

penyelenggara jasa lainnya, sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah; pengelola fungsi sosial, termasuk pengelolaan dana zakat dan 

penerimaan serta penyaluran sumbangan amal (fungsi opsional). 

Fungsi intermediasi bank syariah berbeda dengan bank 

konvensional, bank syariah lebih leluasa menjalankan fungsinya 

melalui berbagai produk. Hal ini didasarkan pada berbagai fungsi 

operasional bank syariah sebagai lembaga keuangan yang terikat pada 

sejumlah kontrak/perjanjian di atas. Ungkapan “sistem perbankan 

universal” menggambarkan fungsi yang lebih luas dan beragam yang 

dilakukan bank syariah dalam proses intermediasi. 

Gagasan tentang sistem perbankan universal—yaitu integrasi 

fungsi perbankan komersial dan investasi sebagai satu unit yang 

kohesif—merupakan bagian integral dari peran intermediasi bank 

syariah. 

Akad atau perjanjian yang mengikat beberapa produk bank 

syariah tersebut di atas menunjukkan semakin beragamnya produk 

bank syariah serta luasnya operasionalnya. Aktivitas tersebut meliputi 

aktivitas perbankan komersial seperti akad murabahah, yang 

menghasilkan uang dari margin keuntungan, atau selisih antara harga 

beli dan jual produk yang telah disepakati di awal akad, dan aktivitas 

perbankan investasi seperti mudharabah, musyarakah, dan akad ijarah, 
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yaitu menghasilkan uang melalui pembiayaan koperasi dengan sistem 

bagi hasil (Antonio, 1999: 143).(Antonio, 1999: 143). 

Salah satu aspek dari tugas sukarela bank syariah sebagai 

pengelola keuangan komunitas adalah alokasi dana melalui kredit 

dalam kerangka operasi mereka. Ini bukan fungsi dari sistem 

perbankan komersial dan investasi. Bank syariah menyebut kredit 

sebagai Qardh, yang didasarkan pada pengertian tabarruatau, atau 

gotong royong. Keuntungan dari transaksi akad qardh/kredit dilarang 

bagi bank syariah. Oleh karena itu, bank syariah tidak diperkenankan 

menarik dana dari tabungan nasabah, giro, atau deposito untuk 

digunakan dalam kegiatan akad qardh. Sebaliknya, uang tersebut harus 

berasal dari dana publik dan internal bank syariah atau modal untuk 

konsumen. 

Bagaimana bank syariah menjalankan fungsi tersebut di 

Indonesia, mengingat konsep universal banking sebenarnya melarang 

bank bertindak sebagai intermediasi kecuali merupakan anak 

perusahaan dari bank lain? Pada kenyataannya, anak-anak perusahaan 

bank konvensional merupakan sebagian besar bank syariah di 

Indonesia. Saat ini Bank Muamalat Indonesia merupakan satu-satunya 

bank yang bukan merupakan divisi dari perusahaan induk bank 

konvensional (BMI). Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah di 

Indonesia hanya menangani satu aspek intermediasi; mereka tidak 

menangani peran perantara perbankan universal. Dengan demikian, 

bank syariah di Indonesia tidak dapat beroperasi dengan kebebasan 

yang besar, sehingga menghambat ekspansi mereka. Undang-undang 

No. 21/2008, kadang-kadang disebut sebagai Undang-Undang 
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Perbankan Syariah, mengatur bagaimana bank syariah menjalankan 

bisnis di bidang investasi dan perbankan komersial. 

Dalam penelusurannya terhadap ciri-ciri fatwa MUI pada 

buku Mahsun Fuad, Atho' Mudzhar sampai pada kesimpulan bahwa 

dari 22 lebih fatwa yang dikeluarkan MUI, mayoritas lebih merupakan 

upaya untuk menegakkan kebijakan resmi. Dengan kata lain, alih-alih 

menekankan vitalitas fatwa sebagai suatu sistem norma moral dan 

etika yang ada dan berkembang di masyarakat untuk sebesar-besarnya 

kemaslahatan masyarakat, justru lebih menjadi pembenaran atas 

kehendak pemerintah (Fuad, 2008: 58). 

 

2.2.4 Finance to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara 

pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang 

berhasil dikerahkan oleh bank (Antonio 2005). Rasio FDR yang 

dianalogikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank 

konvensional merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi 

permintaan kredit dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank 

(Lukman, 2005). 

Terdapat perbedaan mendasar antara FDR dan LDR. FDR yang 

menjadi tolok ukur intermediasi bank syariah menggunakan total 

pembiayaan, sementara LDR menggunakan total kredit sebagai 

pembanding terhadap dana pihak ketiga. Sebegaimana diketahui 

sebelumnya, bahwa pembiayaan di bank syariah menggunakan berbasis 
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bagi hasil dan margin, namun kredit di bank konvensional menggunakan 

bunga. 

Kemampuan bank syariah sebagai organisasi delegasi mencakup 

pengumpulan dan pengalihan aset. Surat Keputusan Staf Pimpinan Bank 

Indonesia Nomor 26/22/KEP/DIR tanggal 29 Mei 1993, mengingat 

pengertian harta kekayaan yang diperoleh suatu bank adalah sebagai 

berikut: 

1. Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI) (jika ada). 

2. Catatan terkini, penyimpanan, dan dana investasi publik. 

3. Kredit bukan bank dengan jangka waktu perkembangan lebih dari 

90 hari, kecuali dikenakan uang muka. 

4. Toko dan uang muka dari berbagai pengelola akun dengan 

perkembangan lebih dari 90 hari. 

5. Perlindungan yang diberikan oleh menyimpan uang dengan 

perkembangan lebih dari 90 hari. 

6. Modal di muka. 

7. Ibukota pusat. 

Adiwarman A. Karim memiliki pengetahuan yang lebih baik 

tentang likuiditas eksekutif terkait FDR. Bank-bank tersebut mengelola 

likuiditas dengan meningkatkan aset dan memindahkan aset ke bank-bank 

syariah. 

Mayoritas aset masyarakat yang dibeli bank bersifat sementara 

(Karim, 2011: 441-442). 

Kontrak wadi'ah digunakan untuk barang giro. Untuk 

memudahkan nasabah mencairkan rekening mereka, metode penarikan 

seperti cek dan giro direncanakan. Pengambilan uang atau pemberian 
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uang kepada kaki tangan sangatlah mudah. Catatan giro yang disimpan 

oleh bank memiliki umur yang cukup pendek. 

Surat berharga dana investasi yang menggunakan akad 

mudharabah dan wadi'ah. Karena tidak menggunakan laci cek dan tidak 

memiliki slip penarikan, dana ini sering disimpan di bank dalam jangka 

waktu yang lama. Dahulu, nasabah harus datang ke lokasi bank untuk 

menarik atau memasukkan uang ke dalam rekening investasi. Nasabah 

dapat menarik uang cadangan dengan lebih mudah semakin besar 

organisasi ATM. Kartu Cek Elektronik (ECC) juga didukung untuk akses 

ATM. Memberikan nasabah kemampuan untuk melakukan transaksi non-

tunai, termasuk mentransfer aset dari satu rekening ke rekening lain 

sehingga aset tersebut diterima oleh bank, merupakan salah satu dari dua 

strategi untuk menurunkan drifting rate (FR) dana investasi. memasok 

ATM dengan kemampuan store recognition, yang memungkinkan aset 

yang tersimpan menggantikan aset yang ditransfer. 

Memanfaatkan kontrak mudharabah untuk menyimpan barang. 

Item ini memiliki jangka waktu yang berbeda, yang membuatnya agak 

mengejutkan ketika selesai. Indonesia sekarang menawarkan jangka 

waktu penyimpanan multi-bulan, 90 hari, dan satu tahun. Untuk 

mengurangi insentif bagi nasabah untuk menarik toko mereka sebelum 

jangka waktu yang ditentukan, bank menerapkan "penalti untuk penarikan 

sebelum pembangunan". 

Bank sering mengalihkan aset jangka menengah dan panjang 

kepada masyarakat umum (Karim, 2011: 442-443). 

Sebagian besar waktu, kontrak murabahah atau ijarah digunakan 

untuk menyediakan pembiayaan pembeli. Bank-bank Islam juga 
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mendukung solusi pembiayaan pembeli multi-kebutuhan berdasarkan 

fatwa Multi Administrative Support dengan jangka waktu satu tahun. 

Uang muka kendaraan bermotor dan uang kepemilikan mobil, yang 

biasanya ditawarkan dalam kontrak murabahah, adalah contoh bantuan 

pembeli lebih lanjut. Biasanya, pembiayaan untuk pembelian rumah 

ditawarkan melalui akad murabahah, ijarah rompiiya bit tamlik (IMBT), 

atau musyarakah mutanaqisah. Kontrak murabahah sering digunakan saat 

ini. Kata-kata yang lebih panjang digunakan dalam dua akad lainnya. 

Untuk membantu bisnis yang memiliki tingkat stabilitas hasil 

tertentu, pembiayaan modal kerja biasanya diberikan melalui akad 

musyarakah yang mengandung syirkah al-mudharabah, akad ijarah untuk 

pengadaan jasa, atau akad murabahah untuk pembelian barang. Jangka 

waktu dari jenis bantuan ini adalah satu hingga tiga tahun. 

Murabahah, ijarah Muntami Spot Tamlik (IMBT), dan 

musyarakah, yang mengandung syirkah al-mudharabah, sering digunakan 

untuk bantuan usaha. Akad murabahah sering digunakan untuk jangka 

waktu yang lebih pendek. Untuk jangka waktu yang lebih panjang, 

diperlukan akad-akad lain. 

Adalah mungkin bagi bank syariah untuk menggunakan Proporsi 

Pendanaan terhadap Simpanan (FDR) sambil menampilkan dirinya 

sebagai lembaga pendelegasian. FDR adalah rasio modal bank yang 

bersangkutan terhadap bantuan yang diberikan oleh bank terhadap dana 

luar yang dihimpun oleh bank. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa banyak uang yang dipinjam terlebih dahulu dari sumber daya 

eksternal. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas 

bank. Karena bank syariah lebih mengacu pada pembiayaan daripada 



 63 

kredit, maka rasio FDR sebanding dengan Advance to Store Proportion 

(LDR) pada bank konvensional (Muhammad, 2011: 55). 

Penyebaran penunjang pemanfaatan aset pihak luar dilakukan 

untuk menghindari aset-aset yang tidak aktif. Aset yang tidak aktif akan 

mengurangi peluang berharga bagi bank untuk memperoleh keuntungan. 

Islam melarang pembekuan modal (uang tunai tidak aktif), yang 

diungkapkan Allah dalam QS. At-Taubah Ayat 34.  

 

Dalam Islam, mengumpulkan aset dalam jumlah besar tidak 

dilarang, tetapi membekukannya dalam jumlah besar sangat dilarang 

karena menimbulkan ancaman bagi masyarakat. Ini adalah pendekatan 

terbaik bagi semua bank, khususnya bank-bank Islam, untuk 

menyebarkan aset yang diberikan kepada mereka. Proporsi FDR harus 

membuat alokasi aset-aset ini menjadi jelas. 

Plafon FDR yang dilindungi untuk bank secara umum diterima 

adalah 85%. Ini bervariasi dari 85% hingga 100% sebanyak yang 

memungkinkan. FDR yang disarankan oleh undang-undang tidak resmi 

adalah yang paling mungkin dicapai dengan setiap usaha (Kasmir, 2016: 

225). 
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Karena FDR dapat membantu kecepatan perkembangan moneter, 

maka semakin besar FDR akan semakin berdampak pada percepatan 

ekonomi masyarakat. Pembentukan FDR yang tinggi menunjukkan 

bahwa kemampuan pendelegasian bank syariah berfungsi dengan baik 

(Aryani, Anggraeni, and Wiliasih 2016). 

Dampak yang harus ditanggung oleh bank yang bersangkutan 

meningkat dengan jumlah aset yang disalurkan melalui bantuan 

dibandingkan dengan subsidi dari luar (Umam, 2016: 345), dan secara 

khusus, jumlah bantuan yang diberikan kepada individu atau kelompok 

tidak diragukan lagi akan secara signifikan mengubah sifat pendanaan itu 

sendiri (Haifa and Wibowo 2015). Pertumbuhan aset asing dan strategi 

FDR sebagai contohnya menyebabkan bank-bank syariah memperkuat 

dukungan mereka. 

Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) 

Nomor 28 /SEOJK.03/2019, rumus persamaan FDR dapat diformulasikan 

sebagai berikut: 

𝐹𝐷𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑃𝐾
 𝑥 100 % 

Satuan FDR adalah persentase, data skalanya adalah rasio. 

Komponen FDR terdiri dari Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 

merupakan komponen penghimpunan dana dan Pembiayaan yang 

merupakan komponen  penyaluran dana. Pembagian komponen tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
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Tabel 2.3. 

Komponen DPK dan Pembiayaan Bank Syariah 

Dana Pihak Ketiga (DPK) Pembiayaan 

Dana Simpanan Wadiah: 

Giro  

Tabungan  

 

Dana Mudharabah: 

Giro 

Tabungan  

Deposito 

Piutang Murabahah  

Piutang Istishna P 

iutang Multijasa  

Piutang Qardh  

Piutang Sewa  

Mudharabah  

Musyarakah  

Lainnya  

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/26/DPbS tanggal 10 Juli 

2013 perihal Pelaksanaan Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah 

Indonesia (PAPSI). 

Pembiayaan dan simpanan tidak dihitung di antara aset dan 

liabilitas lainnya. Contohnya adalah penempatan pada bank lain dan 

simpanan dari bank lain. Penempatan pada bank lain adalah penempatan 

tagihan atau simpanan bank dalam mata uang asing dan/atau Rupiah pada 

bank lain, baik di dalam negeri maupun di luar negeri, dengan tujuan 

untuk memudahkan transaksi antar bank atau sebagai cadangan tambahan 

dengan tujuan menghasilkan pendapatan. Sesuai Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor 15/26/DPbS tanggal 10 Juli 2013 tentang Penerapan 

Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI), bank 

berkewajiban kepada bank lain, baik di dalam negeri maupun di luar 

negeri, atas simpanan yang diterima dari bank lain. bank. DPK UUS atau 

DPK BUS. Peraturan Bank Indonesia Nomor 23/17/PBI/2021 mengacu 
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pada DPK BUS atau DPK UUS, yaitu dana investasi yang dibatasi 

penggunaannya dalam mata uang asing dan rupiah, tetapi tidak pada uang 

antar bank dalam bentuk simpanan wadiah. 

 

2.2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi FDR 

2.2.5.1 Non Performing Financing (NPF) 

Rasio NPF digunakan untuk mengukur seberapa serius masalah 

pembiayaan bank syariah. Kualitas bank menurun seiring dengan 

meningkatnya NPF (Bank Indonesia 2007). Menurut pedoman Bank 

Indonesia, NPF terdiri dari pembiayaan kurang lancar, pembiayaan 

meragukan, dan pembiayaan macet.  

Menunda pembayaran hutang, dalam hal ini pembayaran 

pembiayaan, bagi mereka yang mampu adalah tidak adil. Bahkan secara 

lebih jelas dinyatakan dalam sebuah hadits: 

مُعلََّقَةٌ بِدَيْنِهِ حَتَّى يقُضَْى عَنْهُ نَفسُْ المُؤْمِنِ   

Jiwa seorang mukmin tergantung karena hutangnya, sampai 

hutang itu dilunaskannya. (Hadits Riwayat At Tirmidzi No. 1079 
dishahihkan oleh Syaikh Syu’aib Al Arnauth dalam Tahqiq Musnad 

Ahmad No. 10607) 

Kepercayaan diperlukan dalam keuangan. Dengan kata lain, 

seseorang dipercaya untuk melakukan suatu tugas oleh lembaga 

keuangan, yang berperan sebagai shahibul maal. Kedua belah pihak harus 

mendapatkan keuntungan dari pengelolaan dana yang bertanggung jawab, 

adil, dan beretika. Mereka harus disertai dengan hubungan dan 

persyaratan yang jelas. Pemberian kepercayaan adalah pemberian uang. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerima dana harus diharapkan untuk 

membayar kembali kinerja sesuai dengan kondisi dan jadwal. 
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Dua fungsi keuangan yang saling terkait adalah sebagai berikut: 

1. Kapasitas untuk menghasilkan pendapatan dari investasi, seperti 

keuntungan dari perjanjian bagi hasil yang diperoleh melalui 

usaha patungan yang dijalankan dengan klien. 

2. Keamanan, keamanan prestasi atau layanan harus dipastikan 

untuk mendapatkan profitabilitas tanpa kesulitan. Alhasil, dengan 

adanya keamanan, prestasi yang ditawarkan dalam bentuk modal, 

komoditas, atau jasa dapat terjamin kembali sehingga tujuan 

profitabilitas dapat menjadi kenyataan (Rivai & Veithzal, 2008: 

5-6). 

Perekonomian sangat bergantung pada pembiayaan. Berikut ini 

adalah daftar peran yang dimainkan oleh pembiayaan dalam 

perekonomian, perdagangan, dan sektor keuangan: 

1. Pembiayaan dapat membuat modal atau uang menjadi lebih 

berguna atau dapat digunakan. 

2. Memperoleh pembiayaan membuat suatu barang menjadi lebih 

berguna (dapat digunakan). 

3. Pembiayaan meningkatkan peredaran dan aktivitas keuangan. 

4. Pembiayaan meningkatkan semangat usaha seseorang. 

5. Menggunakan pembiayaan untuk menstabilkan perekonomian. 

6. Menggunakan pembiayaan sebagai langkah sementara untuk 

meningkatkan pendapatan nasional. 

7. Pendapatan sebagai alat untuk mendorong perdagangan 

internasional. 

 

Berikut ini adalah peran spesifik dari pembiayaan: 
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1. Untuk menyebutkan satu tujuan saja, pembiayaan dapat 

mendorong arus perdagangan barang dan jasa. Dalam hal ini, 

misalnya, pembiayaan akan membantu memfasilitasi pertukaran 

barang dan jasa jika tidak ada uang yang tersedia sebagai bentuk 

pembayaran. Selain itu, pembiayaan dapat meningkatkan arus 

perdagangan komoditas. 

2. Pembiayaan adalah cara untuk memanfaatkan sisa uang. Bank 

dapat membantu mempertemukan orang yang memiliki uang 

lebih dengan orang lain yang membutuhkan. Pembiayaan adalah 

salah satu cara untuk menjembatani kesenjangan antara orang 

yang memiliki uang dan yang tidak. Bank dapat menggunakan 

dana yang tidak terpakai untuk membantu mereka yang 

membutuhkan. Jika sebuah entitas yang memiliki dana lebih besar 

mengirimkan kontribusi kepada pihak yang membutuhkan dana, 

maka hal ini akan berhasil karena pihak tersebut akan 

membelanjakan dana tersebut. 

3. Menggunakan uang untuk mengendalikan harga. Perkembangan 

keuangan dapat mengakibatkan peningkatan jumlah uang yang 

beredar, dan harga-harga akan naik sebagai akibatnya. Namun, 

membatasi pembiayaan akan berdampak pada jumlah uang yang 

beredar, dan akibatnya, harga akan turun karena jumlah uang 

yang beredar terbatas. 

4. Pembiayaan dapat memanfaatkan dan memperkuat keunggulan 

ekonomi yang ada saat ini. Pertumbuhan ekonomi makro tersebut 

dipengaruhi oleh pembiayaan musyarakah, khususnya syirkah al-

mudharabah bank syariah. Setelah mendapat pembiayaan dari 
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bank syariah, mitra (pengusaha) akan memproduksi barang, 

mengubah bahan mentah menjadi barang jadi, memperluas 

perdagangan, dan mengambil bagian dalam usaha ekonomi 

lainnya. 

 

Unsur-unsur pembiayaan adalah: 

1. Kehadiran dua pihak, yaitu pemberi modal pembiayaan atau 

disebut dengan istilah shahibul maal dan penerima modal 

pembiayaan atau disebut dengan istilah mudharib, merupakan 

salah satu aspek pembiayaan. Kemitraan antara pemberi 

pembiayaan dan penerima pembiayaan dipandang sebagai suatu 

kehidupan tolong menolong dan saling menguntungkan. 

2. Adanya kepercayaan dari shahibul maal kepada mudharib yang 

didasarkan pada kemampuan dan potensi mudharib. 

3. Pemberi modal pembiayaan atau disebut dengan istilah shahibul 

maal dan pihak lain yang berjanji membayar dari penerima modal 

pembiayaan atau disebut dengan istilah mudharib kepada 

shahibul maal memiliki kontrak dalam bentuk perjanjian. Janji 

membayar dapat dinyatakan secara lisan, tertulis (dalam akad 

pembiayaan), atau melalui suatu objek (dalam instrumen kredit).  

4. Penyerahan produk, jasa, atau uang tunai dari shahibul maal 

kepada mudharib. 

5. Terdapat komponen waktu. Komponen penting dalam 

pembiayaan adalah aspek waktu. Waktu merupakan faktor dalam 

pembiayaan karena dapat dilihat dari perspektif mudharib dan 

shahibul maal. 
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6. Baik pihak mudharib maupun shahibul maal memiliki sejumlah 

risiko. Dari sisi shahibul maal, terdapat risiko gagal bayar, yang 

dapat timbul dari tidak dibayarnya pinjaman (pinjaman 

konsumen), tidak dibayarnya pinjaman (pinjaman komersial), 

atau tidak dibayarnya pinjaman (runtuhnya perusahaan). 

Penipuan dari pihak penyedia dana adalah bahaya dari sisi 

mudharib. Penipuan dari pihak shahibul maal, ingin mencaplok 

usaha yang menerima pendanaan atau tanah yang dijaminkan. 

Sebelum menawarkan pembiayaan, sebuah bank syariah harus 

melakukan studi untuk menganalisis terjadinya pembiayaan. Tujuan 

utama dari studi pembiayaan adalah untuk menentukan dengan pasti 

apakah nasabah memiliki motivasi dan kemampuan untuk melaksanakan 

tanggung jawabnya secara tepat waktu. Ketertiban yang dimaksud adalah 

terpenuhinya syarat-syarat perjanjian bank atas pembayaran pokok 

pinjaman dan bagi hasil. Keenam kriteria tersebut, atau "6Cs", harus 

dipenuhi sebelum penawaran pinjaman kepada nasabah dapat 

diprioritaskan. Berikut ini adalah keenam prinsip tradisional tersebut 

(Rivai & Veithzal, 2008: 347-353).  

Secara umum, prinsip dasar dari penyaluran pembiayaan yang 

sehat adalah mengerti, memahami, menguasai, dan melaksanakan prinsip 

6C + 1S (Character, Capacity, Capital, Condition, Collateral, Constraint, 

dan Syariah). Bagi bank syariah, 6C belumlah cukup. Bank syariah wajib 

untuk menambahkan syarat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

(Muhammad, 136). 

 

1. Character 
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Character adalah karakter nasabah, baik dalam kehidupan pribadi 

maupun di tempat kerja. Tujuan dari evaluasi karakter ini adalah untuk 

menentukan sejauh mana nasabah berniat atau bersedia untuk memenuhi 

komitmennya (kemauan untuk membayar) sesuai dengan perjanjian yang 

telah ditetapkan. 

Beberapa hal berikut ini dapat dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran umum mengenai kepribadian calon nasabah: 

a. Menyelidiki pengalaman masa lalu seorang calon nasabah. 

b. Menyelidiki reputasi seorang calon nasabah dalam lingkungan 

profesionalnya. 

c. Petugas meminta informasi terkait calon nasabah dari bank satu 

ke bank lainnya. 

d. Petugas meminta diberikan sebuah informasi lengkap terkait 

calon nasabah dari asosiasi bisnis lokal calon mudharib. 

e. Meneliti kepribadian calon mudharib (perjudian, pesta pora). 

Nilai-nilai yang dimiliki seseorang harus dipertimbangkan ketika 

mengevaluasi karakternya. Nilai-nilai berikut ini harus dijunjung tinggi: 

a. Nilai sosial. 

b. Nilai teoritisnya. 

c. Nilai penampilan. 

b. Nilai ekonomi. 

a. Kepentingan moral. 

b. Kepentingan politik. 

Nasabah yang memiliki nilai yang kuat dalam bidang politik dan 

ekonomi cenderung memiliki itikad buruk dan karakter yang buruk. Calon 
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nasabah memiliki cita-cita yang seimbang dalam kepribadian mereka 

yang mencerminkan karakter mereka. 

 

 

2. Capital 

Capital adalah jumlah uang atau aset pribadi yang dimiliki oleh 

calon mudharib. Komitmen calon mudharib untuk mengoperasikan 

perusahaannya dapat ditunjukkan dengan uangnya sendiri dalam 

perusahaan yang cukup besar. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan 

bank dalam meminjamkan uang. Modal sendiri akan menjadi benteng 

yang tangguh, sehingga sulit untuk digoncang dari luar. Kenaikan suku 

bunga adalah salah satu contoh guncangan yang dimaksud. Komposisi 

modal sendiri perlu diperkuat. Sangat penting untuk mengevaluasi modal 

ekuitas yang tersedia. Hal ini dikarenakan adanya pembiayaan yang 

berasal dari bank hanya berfungsi sebagai pendanaan untuk menambahi 

usaha nasabah atau sebagai tambahan; tidak mendanai semua modal yang 

diperlukan. 

Bank juga memperhitungkan modal sendiri. Modal sendiri 

memiliki fungsi yaitu sebagai adanya tanggung jawab dari mudharib dan 

bahwa mudharib bersungguh-sungguh dalam mengelola perusahaannya 

karena hal ini akan membuatnya terekspos pada bahaya kegagalan. 

Kewajiban untuk menyediakan dana sendiri adalah bagaimana 

kompetensi modal ini diekspresikan. Pendanaan sendiri harus melebihi 

pembiayaan bank yang diminta. Pendanaan sendiri dapat berupa aset 

modal termasuk mesin, tanah, bangunan, dan gedung serta uang tunai. 
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Neraca bisnis menunjukkan berapa banyak modal yang tersedia. Setelah 

dikurangi utang, daftar aset menunjukkan modal individu. 

 

 

 

3. Capacity 

Kapasitas mengacu pada kemampuan calon mudharib untuk 

mengelola usahanya dan menghasilkan keuntungan. Tujuan dari evaluasi 

adalah untuk memastikan kapasitas calon nasabah penerima pembiayaan 

atau mudharib dalam menggunakan keuntungan perusahaannya untuk 

segera membayar atau menyelesaikan kewajibannya (kemampuan 

membayar). Beberapa metode dapat digunakan untuk memperkirakan 

kapasitas, termasuk yang berikut ini:  

a. Pendekatan historis, yang mencakup penilaian kinerja 

sebelumnya untuk melihat apakah kinerja tersebut telah 

berkembang dari waktu ke waktu. 

b. Strategi keuangan, yang mencakup penilaian latar belakang 

pendidikan manajemen. Bisnis yang sebagian besar bergantung 

pada teknologi mutakhir atau yang mengharapkan tingkat 

profesionalisme yang tinggi harus memberikan perhatian khusus 

pada hal ini. 

c. Menggunakan strategi hukum, yang mencakup penilaian apakah 

klien potensial secara hukum dapat mewakili bisnis yang 

diwakilinya dan mengadakan perjanjian pembiayaan dengan 

bank. 
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d. Strategi manajerial, yang menilai seberapa baik nasabah mampu 

mengoperasikan perusahaan dengan menilai kemampuan dan 

bakat manajerialnya. 

e. Kemampuan calon nasabah dalam mengelola tenaga kerja, 

sumber bahan baku, peralatan, administrasi dan keuangan, serta 

hubungan kerja, dan faktor-faktor yang berhubungan dengan 

produksi lainnya, dapat dinilai dengan menggunakan metode 

teknis untuk meningkatkan pangsa pasar. 

4. Collateral 

Agunan adalah sesuatu yang ditawarkan oleh mudharib sebagai 

jaminan atas pinjaman yang diperolehnya. Bank harus mengevaluasi 

agunan untuk memastikan tingkat risiko yang terkait dengan komitmen 

keuangan mudharib kepada bank. Sifat, lokasi, dokumentasi kepemilikan, 

dan kedudukan hukum dari agunan ini akan dievaluasi. 

Properti bukanlah satu-satunya jenis agunan. Jaminan pribadi 

(borgtocht), surat kenyamanan, surat jaminan, referensi, dan avalis adalah 

contoh-contoh jaminan tidak berwujud. Ada dua perspektif yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi agunan ini:  

a. Perspektif ekonomi, atau nilai ekonomi dari komoditas yang 

dijaminkan. 

b. Faktor hukum, seperti apakah agunan tersebut memenuhi 

persyaratan untuk digunakan sebagai agunan. 

Collateral dalam perbankan syariah disebut marhun. Firman 

Allah terkait barang jaminan pada QS. Albaqarah ayat 283. 
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 فإَنِۡ أمَِنَ بعَۡضُكُم بعَۡضٗا فلَۡيُؤَد ِ ٱلَّ 
ٞۖ
قۡبوُضَةٞ نٞ مَّ نَتهَۥُ وَإنِ كُنتمُۡ عَلَىٰ سَفَرٖ وَلَمۡ تجَِدوُاْ كَاتِبٗا فَرِهَٰ ذِي ٱؤۡتمُِنَ أمََٰ

دةَََۚ وَمَن يكَۡتمُۡهَا فإَنَِّهُٓۥ ءَاثِمٞ قلَۡ  َ رَبَّهُۗۥ وَلََ تكَۡتمُُواْ ٱلشَّهَٰ ُ بمَِا تعَۡمَلوُنَ عَلِيمٞ  وَلۡيَتَّقِ ٱللََّّ  بُهُۗۥ وَٱللََّّ

Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah 

ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan 
tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu 
(para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 
hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-

Baqarah ayat 283).   

Menurut para ahli, syarat-syarat marhun sama dengan syarat-

syarat jual beli. Dengan kata lain, segala sesuatu yang sah untuk dijual 

adalah sah untuk digadaikan. Ulama Hanafiah merinci syarat-syarat 

marhun secara lebih rinci sebagai berikut: 

a. Barang yang digadaikan dapat dijual, yang mengharuskan 

keberadaannya secara aktual dan dapat dipindahtangankan pada 

saat transaksi. Barang tersebut harus ada agar perjanjian gadai 

menjadi sah. 

b. Agunannya harus berupa maal, atau kekayaan, selain berupa 

benda yang berwujud. Oleh karena itu, menggadaikan barang 

yang tidak bernilai adalah tidak sah. 

c. Barang yang digadaikan haruslah sesuatu yang dapat melunasi 

utangnya atau digunakan sesuai syariah, atau haal mutaqawwin. 

d. Seperti halnya dalam jual beli, barang yang digadaikan harus 

diketahui (jelas). 
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e. Rahin adalah pemilik produknya. Tidak diperkenankan 

menggadaikan barang milik seorang pemilik tanpa izin dari 

pemiliknya. 

f. Hak Rahin harus dikesampingkan atau jaminannya harus kosong. 

Kalau kurma belum ada buahnya, maka tidak bisa digadaikan. 

g. Baik barang jaminan (lainnya) maupun barang yang digadaikan 

harus ada pada tempatnya. Karena tidak mungkin mengelola buah 

tanpa mengendalikan pohonnya, maka tidak sah menggadaikan 

buahnya saja tanpa menjaminkan pohonnya. 

h. Barang yang digadaikan tidak dimiliki bersama atau dihubungkan 

dengan harta milik orang lain. Meskipun demikian, 

menggadaikan barang milik bersama diperbolehkan di bawah 

Hanabilah, Syafi'iyah, dan Malikiyah. 

Dengan meminta jaminan yang kuat atau marhun dari nasabah, 

risiko pembiayaan dapat dikurangi, baik seluruhnya maupun sebagian. 

 

5. Condition of Economy 

Keadaan politik, sosial, ekonomi, dan budaya yang 

mempengaruhi kondisi ekonomi disebut sebagai "kondisi ekonomi". 

Suatu saat, kondisi ini mungkin akan mengganggu operasi yang efisien 

dari perusahaan calon mudharib. Anda dapat mempelajari lebih lanjut 

tentang hal ini dengan melakukan studi tentang beberapa topik, seperti:  

a. Status konjungtur. 

b. Hukum dan peraturan. 

c. Situasi politik, ekonomi, dan global. 
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d. Faktor-faktor tambahan yang mempengaruhi pemasaran. 

Penting untuk memperhatikan keadaan ekonomi ini. 

 

6. Constrain 

Kendala adalah batasan dan tantangan yang menghalangi 

perusahaan untuk beroperasi di lokasi tertentu. 

 

Prinsip 6Cs harus dipenuhi agar pengajuan pembiayaan dapat 

disetujui, karena jika salah satu saja dari prinsip tersebut tidak terpenuhi, 

maka prinsip yang lain tidak akan berguna. Sesuai dengan akad yang 

digunakan, pembiayaan yang telah diberikan persetujuan oleh yang 

berwenang yang disebut account officer bisa dilanjutkan pada tahap 

pembiayaan berikutnya. Bank syariah menawarkan beberapa jenis 

pembiayaan sebagai berikut (Rivai & Veithzal, 2008: 117-118): 

a. Sistem pembiayaan bagi hasil (profit loss sharing): Bagi hasil 

memiliki nuansa kolaborasi yang kuat dan merupakan model 

pembiayaan yang adil. Berbeda dengan cara perhitungan bunga 

pada bank tradisional, bagi hasil didasarkan pada nisbah yang 

dinegosiasikan. Dalam perbankan syariah, pembiayaan bagi hasil 

- musyarakah - termasuk syirkah al-mudharabah.  

b. Sistem pembiayaan kategori jual beli dan kategori sewa: Dalam 

perdagangan Islam, ide jual beli memiliki berbagai keuntungan, 

termasuk fakta bahwa pembiayaan tidak bisa dilepaskan dengan 

sebuah sektor aktual karena basisnya adalah produk yang dijual. 

Sampai dengan kesepakatan, harga yang dinegosiasikan tidak 

akan berubah. Istilah-istilah berikut ini digunakan dalam produk 
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pembiayaan bank syariah untuk menggambarkan proses jual beli: 

(1) bai'u murabahah, (2) bai'u salam, (3) bai'u istishna, dan (4) 

ijarah wa iqtina. 

c. Model-model pendanaan alternatif: Karena tidak ada produk 

berwujud yang terlibat dalam pembiayaan ini, maka pembiayaan 

ini lebih bersifat transaksional. Jika ada komponen produk yang 

terlibat dalam transaksi, maka produk tersebut berfungsi sebagai 

jaminan dan bukan sebagai objek transaksi. Hawalah dan rahn 

adalah dua contoh instrumen perbankan syariah yang masuk 

dalam kategori ini. Ada juga jenis pembiayaan lain yang dikenal 

sebagai qardh, namun sistem ini tidak untuk dijual. 

 

7. Syariah 

Syariah, oleh pakar hukum Islam, diartikan sebagai “seperangkat 

peraturan atau ketentuan dari Allah untuk manusia yang disampaikan 

melalui rasul-Nya. Fungsi syariah Islam yang pertama adalah salah satu 

sumber informasi, sebab ia merupkan sumber informasi yang secara 

langsung diberikan oleh Tuhan, yaitu melalui Alquran dan Sunnah. Kedua 

sumber informasi ini diakui kebenarannya oleh Islam, sebab pada 

dasarnya keduanya berasal dari Tuhan. Dan fungsi syariah Islam yang 

kedua adalah memberikan kontrol terhadap perilaku manusia agar 

manusia terselamatkan dari tindakan yang merugikan (P3EI, Ekonomi 

Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 34).  

Dalam memahami syariah diperlukan tiga hal mendasar, yaitu 

keimanan, moral dan fiqh. Syariah mengandung makna yang lebih luas 

daripada fiqh, di mana fiqh merupakan pemahaman terhadap aturan 
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syariah secara praktis yang diturunkan dari bukti-bukti tertentu. Dalam 

fiqh, suatu perilaku dikategorikan menjadi legal atau illegal, atau halal 

dan haram, sedangkan dalam syariah terdapat lebih banyak kategori 

dalam menilai suatu perilaku. Oleh karena itu, dalam kegiatan fiqh mutlak 

diperlukan sebagai patokan dalam menilai ataupun memprediksi suatu 

kegiatan ekonomi. Syariah Islam berfungsi untuk memberikan informasi 

dan petunjuk bagaimana ekonomi Islam seharusnya diselenggarakan. 

Fiqh dipergunakan sebagai alat kontrol terhadap produk ekonomi agar 

tidak melanggar syariah Islam (0P3EI, Ekonomi…, h. 34).  

Dalam kegiatan operasionalnya, bank syariah mengikuti prinsip 

syariah yaitu:  

a. Bebas dari bunga (riba). 

b. Bebas dari legiatan spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian 

(maysir). 

c. Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar).  

d. Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil), dan  

e. Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal (Rivai 2013: 516). 

Pembiayaan bermasalah adalah salah satu risiko pembiayaan 

yang terkait dengan berbagai bentuk pendanaan yang disalurkan oleh 

bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan dalam jumlah 

pembiayaan bermasalah akan memiliki efek berlawanan terhadap 

perubahan pembiayaan dan tingkat likuiditas (FDR) (Somantri and 

Sukmana 2019). Penelitian Somantri & Sukmana (2019) menunjukkan 

bahwa NPF berpengaruh negatif dengan nilai koefisien sebesar -1,892 dan 

signifikan dengan nilai 0,006 terhadap FDR. 
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Risiko kondisi yang mungkin terjadi dan kepatuhan nasabah 

terhadap komitmen menjadi dasar pembiayaan berdasarkan kualitasnya. 

Bagi hasil dan pembiayaan harus dibayarkan sebagai bagian dari 

tanggung jawab tersebut. Adanya masa pembayaran daripada bagi hasil, 

dan angsuran, serta bentuk pengembalian pokok daripada pembiayaan 

menjadi faktor utama dalam menentukan kualitas. Kualitas pembiayaan 

dapat dilihat pada Lampiran 5. 

Pembiayaan kurang lancar, meragukan, dan macet, semuanya 

termasuk dalam kategori risiko pembiayaan dalam hal kualitas 

pembiayaan. Risiko yang terkait dengan pembiayaan adalah 

ketidakmampuan nasabah bank yang telah menerima pembiayaan atau 

pihak lain dalam memenuhi komitmen kontraktualnya kepada bank. 

Sedangkan likuiditas perbankan akan menurun dan sebaliknya, semakin 

besar risiko pembiayaan bank. Rasio yang tinggi menunjukkan kualitas 

pembiayaan bank yang buruk, yang meningkatkan kuantitas utang 

bermasalah dan meningkatkan risiko bank berada dalam situasi keuangan 

yang bermasalah (Rufaidah et al. 2021). Menurut penelitian Rufaidah et 

al. (2021), NPF memiliki pengaruh negatif terhadap FDR dengan nilai 

koefisien sebesar -0,599159 dan signifikan dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0050. 

Peraturan Bank Indonesia tentang Manajemen Risiko tidak 

membedakan antara bank konvensional dan bank syariah dalam hal 

penggunaan frasa "risiko pembiayaan".  

Menurut Syariah, ada dua jenis gagal bayar yang berbeda: 

1. Mampu (kelalaian yang disengaja). 
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2. Wanprestasi karena kebangkrutan, ketika utang tidak dapat 

dibayar karena alasan yang sesuai dengan syariah. 

Risiko yang terkait dengan pembiayaan dapat berasal dari 

berbagai operasi bisnis bank. Mayoritas bank percaya bahwa sumber 

risiko pembiayaan terbesar adalah pembiayaan itu sendiri. Akibatnya, 

perubahan Financing to Deposit Ratio (FDR) berkorelasi negatif dengan 

perubahan tingkat indikator risiko pembiayaan (Utami and Muslikhati 

2019). Penelitian Utami & Muslikhati (2019) menunjukkan hal tersebut, 

menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif dengan nilai koefisien 

sebesar -2,787 dan signifikan dengan nilai 0,009 terhadap FDR. 

Instrumen keuangan mencakup komitmen dan kewajiban 

kontinjensi, surat berharga, akseptasi, transaksi antar bank, pembiayaan 

perdagangan, transaksi nilai tukar, dan derivatif yang menjadikan bank 

memiliki risiko pembiayaan. 

Risiko konsentrasi pembiayaan merupakan salah satu bahaya 

yang berada dalam payung risiko pembiayaan. Risiko yang berkaitan 

dengan pemusatan sumber daya keuangan pada satu atau lebih pihak, 

industri, sektor, dan/atau wilayah geografis tertentu disebut dengan risiko 

konsentrasi pembiayaan. Hal ini dapat mengakibatkan kerugian yang 

besar dan membahayakan kemampuan bank untuk berfungsi. Antara lain, 

memusatkan pinjaman pada peminjam, geografi, jenis pembiayaan, atau 

sektor usaha tertentu dapat mengakibatkan peningkatan risiko 

pembiayaan. Memastikan kegiatan pembiayaan bank tidak terkena 

bahaya keuangan merupakan tujuan utama manajemen risiko 

pembiayaan. 
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Salah satu risiko utama yang terkait dengan perbankan syariah di 

Indonesia adalah eksposur risiko pembiayaan. Sangat penting bagi bank 

untuk dapat mengenali, mengukur, melacak, dan mengelola risiko 

pembiayaan serta menyediakan modal yang cukup untuk menutupinya 

(Rustam, 2013: 55). Hampir semua badan pengatur memberikan 

persyaratan minimal untuk mengendalikan risiko pembiayaan. Hal ini 

termasuk mengidentifikasi risiko saat ini dan masa depan, menetapkan 

kebijakan yang mencerminkan filosofi manajemen risiko bank, dan 

menetapkan pedoman untuk pengelolaan risiko pembiayaan. 

Secara umum, ada tiga jenis kebijakan manajemen risiko 

keuangan. Strategi pertama mencoba untuk mengurangi atau membatasi 

risiko keuangan. Hal ini mencakup pedoman untuk diversifikasi, 

pemberian pinjaman kepada pihak terkait, eksposur yang berlebihan, 

konsentrasi, dan eksposur yang besar. Dalam kebijakan kedua, aset harus 

dikategorikan. Hal ini membutuhkan penilaian rutin terhadap portofolio 

kolektibilitas instrumen pembiayaan. Strategi ketiga adalah dengan 

membuat penyisihan kerugian pada tingkat yang cukup tinggi untuk 

menutupi kerugian yang diproyeksikan (Greuning and Bratanovic 2009). 

Pembiayaan bermasalah dapat terjadi sebagai akibat dari berbagai 

risiko keuangan. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang terjadi 

antara dua pihak namun pembayaran nasabah kepada bank pada saat jatuh 

tempo tidak tepat waktu. Untuk mencegah kerugian yang lebih buruk, 

pembiayaan tidak lancar harus diperbaiki secepat mungkin (Hasibuan, 

2009: 115). 

Berbagai pihak akan mengalami dampak sebagai berikut sebagai 

akibat dari pendanaan yang tidak tepat (Rustam, 2013: 31): 
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1. Dampak terhadap bisnis  

a. Kerugian total investasi (kebangkrutan usaha). 

b. Kerugian nilai investasi (yang disebabkan oleh penurunan 

reputasi atau keuntungan). 

c. Penurunan pembayaran dividen sebagai akibat dari 

profitabilitas bisnis yang lebih rendah. 

d. Tanggung jawab atas kerugian. 

2. Dampak terhadap karyawan a. Hukuman atas perilaku yang 

disengaja atau ceroboh. 

a. Kehilangan pendapatan. 

b. Kehilangan pekerjaan. 

c. Dampak terhadap klien 

d. Penurunan kualitas layanan. 

e. Penurunan aksesibilitas produk. 

f. Krisis likuiditas. 

g. Modifikasi peraturan.  

Menurut Statistik Perbankan Syariah (SPS), peningkatan rasio 

pembiayaan bermasalah (NPF) merupakan pertanda bahwa perbankan 

syariah Indonesia semakin bermasalah (Rustam, 2013: 56). Kualitas bank 

ditunjukkan dengan NPF yang semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya NPF. Kenaikan NPF menunjukkan terbatasnya kapasitas 

manajemen dalam menilai kredit nasabah pembiayaan. Jika jumlah 

pembiayaan bermasalah meningkat, manajemen akan lebih berhati-hati 

dalam mengalokasikan kas. Mengurangi jumlah pembiayaan mudharabah 

dan menaikkan jumlah pembiayaan murabahah merupakan salah satu 

langkah yang dilakukan manajemen untuk menurunkan risiko 
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pembiayaan (Pertiwi and Sudarsono 2021). Penelitian Pertiwi & 

Sudarsono (2021) menunjukkan hal tersebut, menunjukkan bahwa NPF 

berpengaruh negatif dengan nilai koefisien sebesar -2,620728 dan 

signifikan dengan nilai 0,0285 terhadap FDR. 

Berikut ini kriteria penilaian peringkat NPF berdasarkan Surat 

Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor 28 /SEOJK.03/2019: 

1. Peringkat 1; NPF < 7 %. 

2. Peringkat 2; 7 % ≤ NPF < 10 %. 

3. Peringkat 3; 10 % ≤ NPF < 13 %. 

4. Peringkat 4; 13 % ≤ NPF < 16 %. 

5. Peringkat 5; NPF ≥ 16 %. 

NPF, juga dikenal sebagai rasio pembiayaan bermasalah (kurang 

lancar, diragukan, macet) terhadap total pembiayaan, digunakan untuk 

menghitung persentase hasil. Pembiayaan bermasalah didefinisikan 

sebagai suatu keadaan dimana terjadi penyimpangan yang signifikan 

dalam pembayaran kembali pembiayaan yang mengakibatkan terjadinya 

keterlambatan dalam pembayaran kembali, perlunya tindakan hukum 

dalam pelunasan, atau kemungkinan timbulnya kerugian bagi peminjam. 

Definisi ini berasal dari Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia tentang Pedoman Penilaian 

Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan 

Syariah. Bank dengan NPF yang tinggi cenderung membatasi pemberian 

kredit kepada nasabah karena mereka harus memiliki cadangan 

penghapusan yang cukup besar untuk mengurangi rasio FDR. Hal ini 

dilakukan bank untuk mengurangi kerugian (Zahra 2019). Menurut 

penelitian Zahra (2019), NPF memiliki pengaruh negatif dengan nilai 
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koefisien sebesar -9,813 dan signifikan dengan nilai 0,000 terhadap FDR 

yang menunjukkan hal tersebut. 

Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) 

Nomor 28 /SEOJK.03/2019, rumus persamaan NPF dapat diformulasikan 

sebagai berikut: 

 𝑁𝑃𝐹 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100 %  

Satuan NPF adalah persentase, data skalanya adalah rasio. 

Bank syariah menggunakan sejumlah langkah penyelamatan 

untuk menangani kredit bermasalah bagi nasabah yang masih memiliki 

prospek dan mau membayar hutangnya. Karena NPF akan menurunkan 

tingkat FDR dalam jangka panjang dan jangka pendek jika dibiarkan terus 

menerus, maka upaya penyelamatan ini perlu dilakukan (Pertiwi and 

Sudarsono 2021). Hal ini didukung oleh penelitian Pertiwi & Sudarsono 

(2021) yang menemukan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap FDR 

dengan nilai koefisien sebesar -2,620728 dalam jangka panjang dan 

signifikan dengan nilai 0,0285, serta berpengaruh negatif terhadap FDR 

dengan nilai koefisien sebesar -1,900071 dalam jangka pendek dan 

signifikan dengan nilai 0,0218. 

 Berikut ini adalah langkah-langkah penyelamatan yang 

dilakukan oleh bank syariah (Dendawijaya, 2005: 83-86):   

1.  Upaya penagihan bank yang agresif. 

2. Penundaan. Penjadwalan ulang merupakan upaya pertama bank 

untuk mempertahankan pendanaan yang ditawarkan kepada debitur 

dengan melakukan penjadwalan ulang sebagian atau seluruh 

kewajiban debitur. 
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3. Menyesuaikan kembali. Rekondisi merupakan upaya bank untuk 

mempertahankan pembiayaan yang ditawarkannya dengan cara 

memodifikasi sebagian atau seluruh ketentuan perjanjian 

pembiayaan yang telah dinegosiasikan terlebih dahulu dengan 

debitur. 

4. Penagihan secara intensif oleh pihak bank. 

5. Penataan ulang. Upaya awal bank untuk mempertahankan 

pembiayaan yang diberikannya kepada debitur dengan cara 

menjadwal ulang sebagian atau seluruh kewajiban debitur dikenal 

dengan istilah rescheduling.  

6. Reconditioning. Persyaratan kembali (reconditioning) adalah 

upaya bank untuk mempertahankan pembiayaan yang 

diberikannya dengan cara mengubah sebagian atau seluruh 

persyaratan yang pada awalnya telah disepakati dengan debitur 

dalam perjanjian pembiayaan. 

7. Penataan kembali (reorganisasi). Dengan mengubah susunan 

pembiayaan yang mendasari pemberian pembiayaan, bank 

terpaksa melakukan restrukturisasi dalam upaya penyelamatan 

pembiayaan. 

8. Dukungan Manajemen. Bank menawarkan bantuan manajemen - 

konseling profesional dan dukungan manajemen - kepada 

nasabah yang masih memiliki peluang dan ingin memenuhi 

tanggung jawab keuangannya. Manajemen nasabah dalam 

mengelola usahanya memiliki kelemahan. Tekniknya adalah 

dengan menunjuk personil bank sebagai anggota manajemen atau 

mencari bantuan dari luar (konsultan). 
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9. Keterlibatan bank. Penempatan dana dalam bentuk saham tanpa 

melalui pasar modal dikenal dengan istilah penyertaan bank. 

Dengan persetujuan Bank Indonesia, bank dapat melakukan 

penyertaan modal jangka pendek untuk mengatasi dampak 

masalah pembiayaan. 

 

Selain cara-cara tersebut di atas, beberapa nasabah kurang 

mampu dan tidak berniat untuk membayar hutangnya, maka dilakukan 

cara-cara sebagai berikut (Rivai & Veithzal, 2007: 490-495): 

1. Novasi adalah suatu pengaturan yang mengakibatkan 

penghentian satu kewajiban dan menciptakan kewajiban baru 

untuk menggantikannya. 

2. Membayar ganti rugi adalah salah satu cara untuk menghapus 

tanggung jawab yang ditimbulkan oleh fakta bahwa dua orang 

atau pihak masing-masing adalah konsumen dari pihak lain. 

3. Likuidasi, yang dapat dilakukan oleh nasabah yang bersangkutan 

atau pemilik agunan dengan otorisasi dan di bawah pengawasan 

bank, adalah penjualan agunan debitur untuk memenuhi 

kewajiban finansial kepada bank. 

4. Subrogasi adalah tindakan pihak ketiga yang mengambil alih hak-

hak bank setelah nasabah yang bersangkutan melunasi 

kewajibannya kepada bank. 

5. Penebusan agunan adalah proses dimana nasabah atau pemilik 

agunan mengambil agunan dari bank dengan menyetorkan 

sejumlah uang yang ditentukan oleh bank. 
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Ada beberapa nasabah yang tidak memiliki kemampuan namun 

memiliki niat baik untuk memenuhi kewajibannya. Tindakan yang 

dilakukan dimaksudkan untuk memberikan keringanan atas tunggakan 

biaya, denda, dan tunggakan bagi hasil yang belum dibayar (Rivai & 

Veithzal, 2007: 496). 

Contoh lain dari nasabah yang tidak beritikad baik dan tidak 

berniat untuk membayar kewajibannya secara penuh adalah sebagai 

berikut (Rivai & Veithzal, 2007: 497-505): 

1. Penyelesaian keuangan melalui Pengadilan Negeri. 

2. Penyelesaian pembiayaan melalui Kantor Lelang Negara dan 

Direktorat Jenderal Piutang. 

3. Lelang yang dilakukan oleh bank sendiri. 

Berdasarkan kajian teori yang mengungkapkan pengaruh 

hubungan antar variabel dan didukung oleh penelitian terdahulu, maka 

hipotesis pertama yang dibangun yaitu: 

H1: NPF berpengaruh negatif terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia periode 

2006-2023. 

 

2.2.5.2 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2011), rasio kecukupan 

modal (CAR) mengevaluasi kapasitas bank untuk mempertahankan 

modal yang cukup serta kemampuan tim manajemen untuk mengenali, 

mengukur, melacak, dan mengelola risiko yang dapat berdampak pada 

jumlah dana. modal. Jika suatu bank ingin mendanai aset yang 

menghasilkan atau mengandung risiko, misalnya pinjaman, maka dapat 
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dilakukan dengan melihat rasio CAR-nya. Bank akan menghasilkan lebih 

banyak uang jika CAR-nya lebih tinggi. Dengan kata lain, bank akan 

memperoleh keuntungan lebih besar dari transaksi jika risikonya lebih 

rendah (Kuncoro and Suhardjono 2011). 

Aset likuid bank akan semakin tinggi semakin tinggi nilai CAR-

nya, yang menunjukkan bahwa likuiditas akan semakin tinggi dan risiko 

likuiditas akan berhasil dikurangi. CAR adalah ukuran yang menunjukkan 

kemampuan bank dalam menyediakan modal untuk investasi perusahaan 

dan mengelola likuiditas yang memadai. Kemampuan bank untuk 

menjalankan fungsinya dan meningkatkan profitabilitas bank ditunjukkan 

dengan tingkat CAR yang lebih tinggi. Semakin tinggi CAR, bank 

semakin mampu meramalkan bahaya, terutama yang melibatkan aktiva 

produktifnya. Bank syariah dengan CAR yang memadai tentunya akan 

lebih tangguh menghadapi tekanan likuiditas dari pasar. Selain itu, CAR 

diperlukan untuk membangun infrastruktur yang kuat dan memastikan 

layanan terbaik dalam kondisi tidak bersahabat. Meningkatkan CAR 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dengan menambah 

suntikan modal dari investor, menerbitkan saham baru, atau dengan 

meningkatkan laba ditahan perusahaan (Gogo and Arundina 2021). Hal 

ini dibuktikan oleh penelitian Gogo & Arundina (2021) bahwa CAR 

berpengaruh positif  dengan nilai koefisien 0,2369113 dan signifikan 

dengan nilai probabilitas 0,001 terhadap FDR. 

Adanya peningkatan modal akan menyebabkan bank 

meningkatkan tingkat asetnya dan menyerap risiko likuiditas (El Chaarani 

2019). Hal ini dibuktikan oleh penelitian El-Chaarani (2019) bahwa CAR 

berpengaruh positif  dengan nilai koefisien 1,370 dan signifikan dengan 
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nilai probabilitas 0,000 terhadap FDR. Sehingga peningkatan CAR akan 

meningkatkan FDR (Ghenimi and Omri 2015). Hal ini dibuktikan oleh 

penelitian Ghenimi & Omri (2015) bahwa CAR berpengaruh signifikan 

dengan nilai probabilitas 0,0002 terhadap FDR. 

Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2011), adanya nilai CAR 

minimal sebesar 8% menandakan kecukupan modal sehingga bank dapat 

mengembangkan operasionalnya dengan lebih aman (Kuncoro & 

Suhardjono, 2011: 529). Tingkat CAR yang dimaksudkan masih 

ditetapkan sebesar 8%, menurut Basel I dan II (Z. Iqbal & Mirakhor, 2008: 

324). 

Kecukupan permodalan ditunjukkan dengan nilai CAR minimal 

8% sehingga bank dapat memperluas kegiatan operasionalnya dengan 

lebih aman. (Kuncoro & Suhardjono, 2011: 529). Target tingkat CAR 

menurut Basel I dan II adalah sebesar 8% (Z. Iqbal & Mirakhor, 2008: 

324). 

Berikut ini kriteria penilaian peringkat CAR berdasarkan Surat 

Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor 28 /SEOJK.03/2019: 

1. Peringkat 1; CAR ≥ 15 %. 

2. Peringkat 2; 13,5 % ≤ CAR < 15 %. 

3. Peringkat 3; 12 % ≤ CAR < 13,5 %. 

4. Peringkat 4; 8 % < CAR < 12 %. 

5. Peringkat 5; CAR ≤ 8 %. 

Temuan persentase ini berasal dari perhitungan CAR, yang 

mengukur rasio modal terhadap ATMR. Semakin besar CAR suatu bank, 

semakin likuid sistem keuangannya. Menjaga likuiditas bank adalah 

tujuan dari CAR yang memadai, seperti halnya mencegah penyaluran 
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dana tanpa penelitian atau pemikiran yang cukup. Bank akan dapat 

menyalurkan dana dalam jumlah yang lebih besar kepada nasabah dan 

menghasilkan keuntungan jika memiliki modal yang cukup (Rufaidah et 

al. 2021). Menurut penelitian Rufaidah et al. (2021), CAR memiliki 

pengaruh yang baik terhadap FDR dengan nilai koefisien sebesar 

0.405874 dan signifikan dengan nilai probabilitas sebesar 0.0022. 

Komponen penting dalam unit usaha bank adalah modal bank. 

Kemampuan suatu bank untuk berfungsi atau tidaknya suatu bank dapat 

bergantung pada tingkat kecukupan modalnya (Muhammad, 2011: 248). 

Peran penting modal bank adalah sebagai jaring pengaman untuk 

menyerap kerugian operasional dan kerugian lainnya. Modal juga 

berfungsi sebagai dasar untuk menentukan jumlah maksimum 

pembiayaan yang dapat diberikan dan digunakan oleh para pelaku pasar 

untuk menentukan tingkat relatif kemampuan bank dalam menghasilkan 

keuntungan (Muhammad, 2011: 249). Hal ini mengindikasikan bahwa 

kuantitas pembiayaan yang disalurkan dari dana luar yang dihimpun oleh 

bank syariah dipengaruhi oleh modal sendiri (Setia et al. 2021) (Fitria and 

Widiati 2018). Penelitian  Setia et al. (2021) dan Fitria & Widiati (2018) 

sama-sama menunjukkan bahwa CAR signifikan ketika nilai 

probabilitasnya kurang dari 5% pada FDR. Dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi CAR, maka semakin baik atau cukup modal bank untuk 

menyerap risiko operasional. Oleh karena itu, semakin banyak dana yang 

diarahkan untuk meningkatkan FDR maka semakin besar pula modal 

yang dimiliki.  

Rekomendasi dari Basel Committee on Banking Supervision 

digunakan untuk menghitung rasio kecukupan modal. Untuk menghitung 
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rasio ini, modal tier 1 dan tier 2 biasanya digabungkan dan dibagi dengan 

aset tertimbang menurut risiko. Rasio ini menunjukkan seberapa besar 

modal bank digunakan untuk membiayai aset-aset yang berisiko. 

Berbahaya bagi bank syariah untuk meningkatkan FDR karena rasio yang 

lebih besar mengindikasikan bahwa bank memiliki dukungan yang 

memadai untuk kemungkinan kerugian dari aset yang lebih berisiko 

(Ahamed 2021). Hal ini ditunjukkan oleh penelitian Ahamed (2021) yang 

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap FDR dengan 

nilai probabilitas sebesar 0.009509 dan memiliki pengaruh positif dengan 

nilai koefisien sebesar 0.8749317. 

Modal dibagi menjadi modal pelengkap dan modal inti, seperti 

Tier 1, 2, dan 3 (Susilo, 2000: 28): 

1. Kategori modal berikut ini merupakan modal inti Tier 1: Modal 

disetor, atau modal yang pada dasarnya telah disetor penuh oleh 

pemilik. 

2. Agio saham, yaitu tambahan titipan yang diperoleh bank apabila 

nilai saham meningkat melebihi nilai nominalnya. 

3. Modal sumbangan, yaitu uang yang diterima sebagai penukaran 

saham, termasuk selisih antara harga jual dan nilai tercatat saham, 

apabila saham tersebut dijual. 

4. Sesuai dengan anggaran dasar, cadangan umum dibuat dari laba 

bersih setelah pajak atau dari penyisihan laba yang belum 

diputuskan dan disetujui oleh rapat anggota. 

5. Cadangan tujuan adalah sejumlah laba setelah pajak yang 

disisihkan untuk tujuan tertentu dan disahkan oleh rapat umum 

pemegang saham atau rapat anggota. 
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6. Sisa laba bersih setelah pajak adalah bagian laba yang diputuskan 

oleh rapat anggota atau rapat umum pemegang saham untuk tidak 

dibagikan. 

7. Jumlah laba bersih setelah pajak tahun sebelumnya yang belum 

ditentukan. 

8. Laba tahun berjalan, yang ditentukan dengan mengurangkan pajak 

dari laba tahun fiskal sebesar 50%. Seluruh kerugian yang diderita 

oleh bank selama tahun berjalan dikurangkan dari modal inti. 

Modal inti (tier 1) ditentukan dengan mengecualikan item-item 

goodwill dari total biaya. Ketika menghitung laba atau rugi tahun berjalan 

sebagai komponen dari cadangan yang dicadangkan, efek dari 

perhitungan pajak tangguhan harus diabaikan (Arifin, 2006: 141). 

Modal Pelengkap (tier 2), berupa: 

1. Cadangan yang dibentuk dari selisih setelah Direktorat Jenderal 

Pajak mengizinkan penilaian kembali aset tetap. 

2. Cadangan penyisihan penghapusan aktiva produktif, yaitu 

cadangan yang dibentuk dengan cara mengurangi laba atau rugi 

tahun berjalan. Apabila sebagian atau seluruh aktiva produktif 

tidak dapat ditagih, maka cadangan ini dibentuk untuk melindungi 

dari kemungkinan kerugian. Penyisihan penghapusan aktiva 

produktif sebesar 25% dari ATMR merupakan jumlah maksimum 

penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dapat dibentuk.  

3. Modal semu, yaitu uang yang didukung oleh aset seperti surat 

berharga atau wesel yang menyerupai modal.  

4. Bank Indonesia harus memberikan persetujuan untuk pinjaman 

subordinasi, yang harus memenuhi beberapa standar, termasuk 
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perjanjian tertulis antara bank dan pemberi pinjaman yang 

disahkan oleh Bank Indonesia, jangka waktu minimal lima tahun, 

dan pembayaran di muka. 

Modal pelengkap tambahan Tier 3 merupakan investasi 

subordinasi jangka pendek yang memenuhi persyaratan yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia sebagai berikut (Arifin, 2006: 142-143): 

1. Didirikan berdasarkan ide musyarakah, yang mencakup syirkah 

al-mudharabah. 

2. Tidak didukung oleh bank yang memiliki komitmen dan 

pembayaran penuh. 

3. Memiliki jangka waktu kontrak minimal dua tahun. 

4. Tidak dapat dilunasi lebih cepat dari jangka waktu yang telah 

disepakati tanpa persetujuan Bank Indonesia. 

5. Klausul lock-in melarang penarikan pembayaran pokok, bahkan 

yang dibayarkan pada saat jatuh tempo, jika hal tersebut 

mengakibatkan bank membutuhkan modal yang lebih besar 

daripada yang diperlukan untuk memenuhi klausul tersebut. 

6. Perjanjian penempatan dengan jadwal pengembalian investasi 

subordinasi. 

7. Mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia. 

Satu-satunya modal yang dapat digunakan untuk memperhitungkan 

risiko pasar untuk menghitung persyaratan modal minimum adalah modal 

pelengkap tier 2, yang tidak boleh melebihi 100% modal inti, dan modal 

pelengkap tier 3, yang tidak boleh melebihi 250% dari persentase modal 

inti yang diamanatkan. . Aset-aset tersebut dapat ditambahkan untuk 

digunakan sebagai komponen tambahan modal pelengkap (tier 3), dengan 
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ketentuan aset-aset tersebut masih memenuhi kedua persyaratan tersebut 

dan belum merupakan investasi subordinasi yang melebihi 50% dari 

modal inti (tier 2). 

Rasio kecukupan modal dari aset pendukung bank yang berisiko 

juga diukur dengan indeks CAR. Rasio kecukupan modal adalah metrik 

yang menilai kapasitas bank dalam mendapatkan uang tunai untuk 

investasi bisnis dan menanggapi bahaya operasional. CAR yang baik 

mengindikasikan bahwa bank tersebut memiliki modal yang cukup untuk 

likuiditas (Aulia and Anwar 2021). Menurut penelitian Aulia & Anwar 

(2021), CAR berpengaruh positif terhadap FDR dengan nilai koefisien 

sebesar 0.126219 dan signifikan dengan nilai probabilitas sebesar 0.0023. 

Sesuai ketentuan Bank Indonesia, risiko penyaluran dana dan 

risiko pasar diperhitungkan sebagai Aset Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR) dalam menentukan kewajiban penyediaan modal minimum. 

Faktor risiko berhubungan dengan penyaluran dana (Arifin, 2006: 143-

145). ATMR meliputi:  

1. Aset yang tercatat di neraca ditimbang berdasarkan probabilitas 

setiap item aset akan dibayarkan. Misalnya, (a) uang tunai, emas, 

deposito berjangka, dan penempatan pada Bank Indonesia 

semuanya memiliki bobot nol; (b) penempatan pada bank lain 

diberi bobot tujuh puluh persen; dan (c) persediaan, harta ijarah, 

harta tetap dan persediaan, harta antar kantor, dan harta lainnya 

semuanya diberi bobot seratus persen. 

2. Setelah terlebih dahulu memperhitungkan bobot faktor konversi, 

pos-pos dalam daftar komitmen dan kewajiban kontinjensi 

(rekening off-balance sheet) berikut ini diberi bobot sesuai dengan 
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tingkat risiko pencairan dana yang terkait dengan masing-masing 

pos: (a) Kontrak sah (kecuali dari kontrak standby), kontrak 

tertimbang 20%; (b) bank garansi yang diberikan tanpa imbalan 

untuk pembayaran pembiayaan atau tagihan, serta fasilitas 

pembiayaan yang diberikan yang belum ditarik. 

3. Perhitungan ATMR untuk aset produktif berbeda dalam beberapa 

hal, antara lain sebagai berikut: 

a. Pengertian musyarakah memberikan bobot sebesar 1% 

terhadap penanaman dana dalam berbagai bentuk kepada 

aktiva produktif yang dananya berasal dari sumber luar, 

termasuk syirkah al-mudharabah dengan prinsip bagi hasil. 

b. Sesuai dengan prinsip wadi'ah, qardh, dan musyarakah, 

termasuk syirkah al-mudharabah, yaitu penyaluran dana 

pada berbagai jenis aktiva produktif dengan struktur bagi 

hasil. Fitur-fitur berikut ini membedakan sistem ini: 

1) Jika dipasok atau dijamin oleh pemerintah atau bank 

sentral, bobotnya 0%. 

2) Pembobotan didasarkan pada kategori berikut dan 

ditentukan oleh peringkat yang dimiliki oleh 

perusahaan yang bersangkutan atau yang setara: 

perusahaan dengan peringkat AAA hingga AA- 

menerima 20% dari bobot; perusahaan A+ hingga A- 

menerima 50% dari bobot; perusahaan dengan 

peringkat BBB- atau lebih tinggi menerima bobot 

100%; perusahaan dengan peringkat BB+ atau lebih 

tinggi menerima bobot 100%; perusahaan dengan 
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peringkat B- atau lebih rendah menerima bobot 150%; 

dan perusahaan yang tidak diperingkat menerima bobot 

100%. Pemeringkatan dilakukan oleh perusahaan 

pemeringkat yang dipercaya oleh Bank Indonesia. 

c. Penyaluran uang dalam bentuk piutang dalam rangka 

pemilikan rumah yang diikat dengan hak tanggungan dan 

dimaksudkan untuk dihuni, yang sumber dananya berasal 

dari modal sendiri dan/atau dana pihak luar dengan akad 

wadi'ah, qardh, dan musyarakah, termasuk syirkah al-

mudharabah berdasarkan sistem bagi hasil. 

d. Sistem bagi hasil yang menyalurkan dana tunai dalam 

berbagai bentuk aktiva produktif kepada para pekerja, 

pensiunan, dan pengusaha kecil yang belum memiliki rumah, 

dengan rata-rata tertimbang 50% dari sumber dana wadi'ah, 

modal sendiri, qardh, dan mudharabah mutlaqah. 

e. Teknik bagi hasil digunakan untuk menyalurkan dana 

kepada usaha kecil, seperti Syirkah Al-Mudharabah, dengan 

sumber pendanaan dari wadi'ah, modal sendiri, qardh, dan 

musyarakah. Strategi ini diberi bobot 85%. 

f. Teknik profit-and-loss sharing (sistem bagi hasil) diberi 

bobot 150% dan mencakup sistem bagi hasil berbasis syirkah 

al-mudharabah, yang sumber dananya antara lain wadi'ah, 

modal sendiri, qardh, dan musyarakah. 

4. Berikut ini adalah bobot ATMR untuk surat berharga syariah 

yang termasuk dalam banking book: Surat berharga lainnya yang 

berdasarkan prinsip syariah diberikan bobot sesuai dengan 
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peringkat perusahaan penerbitnya. Surat berharga yang 

diterbitkan oleh pemerintah seperti Sertifikat Investasi 

Mudharabah Antarbank (Sertifikat IMA) ditetapkan sebesar 20%; 

(a) Sertifikat Wadi'ah Bank Indonesia (SWBI) yang juga 

merupakan surat berharga yang diterbitkan oleh pemerintah 

ditetapkan sebesar 0%; dan (b) surat berharga lainnya 

berdasarkan prinsip syariah. 

Aspek-aspek risiko pasar (Arifin, 2006: 145-146):  

Sebagai bagian dari kebijakan dan pedoman manajemen risiko 

bank, bank syariah diharapkan untuk mengembangkan dan menerapkan 

kebijakan dan pedoman risiko pasar. Aturan dan pedoman ini harus diikuti 

secara konsisten dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Klausul-klausul berikut ini termasuk dalam kebijakan tersebut: 

1. Surat berharga syariah hanya dapat dimiliki oleh bank untuk 

tujuan investasi. Kepemilikan surat berharga syariah oleh bank 

dapat dilikuidasi sebelum jatuh tempo apabila bank mengalami 

kesulitan dalam mempertahankan likuiditasnya. 

2. Dengan menggunakan teknik yang biasa digunakan, bank harus 

memasukkan risiko pasar ke dalam persyaratan modal minimum. 

Semua aset bank yang tercantum dalam buku perbankan 

digunakan dalam perhitungan. 

3. Biaya modal 8% diterapkan pada posisi mata uang asing bersih 

yang disimpan untuk menentukan risiko nilai tukar. Sertifikat 

Wadi'ah Bank Indonesia yang dimiliki oleh bank tidak 

diperhitungkan dalam perhitungan risiko pasar. 
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Ras al-mal adalah nama lain modal dalam Islam. Terminologi 

tersebut merujuk pada Ras al-mal sebagai harta utama, tidak termasuk 

keuntungan dan tambahan. Ras al-Mujam al-Wasith mendefinisikan Ras 

al-Mal sebagai: sejumlah uang yang diinvestasikan. Modal dianggap 

penting, dan setiap umat Islam diharapkan untuk menginvestasikan 

dananya dalam bisnis. Adanya modal dianggap penting dan setiap Muslim 

diharapkan untuk menginvestasikan uangnya ke dalam bisnis, 

sebagaimana hadist berikut: 

ثوُنَ عَنْ عُرْوَةَ  ِ أخَْبَرَناَ سُفْياَنُ حَدَّثنَاَ شَبِيبُ بنُْ غَرْقَدةََ قاَلَ سَمِعتُْ الحَْيَّ يحَُد ِ حَدَّثنَاَ عَلِيُّ بنُْ عَبْدِ اللََّّ

ُ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أعَْطَاهُ دِيناَرًا يشَْترَِي لهَُ بهِِ شَاةً فاَشْترََى لَهُ بِهِ شَاتيَنِْ فَباَعَ إحِْداَهمَُا  أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى اللََّّ

بِدِيناَرٍ وَجَاءَهُ بِدِيناَرٍ وَشَاةٍ فَدعََا لَهُ باِلْبَرَكَةِ فيِ بَيعِْهِ وَكَانَ لوَْ اشْترََى التُّرَابَ لرََبحَِ فِي هِ قاَلَ سُفْياَنُ  

كَانَ الحَْسَنُ بنُْ عمَُارَةَ جَاءَناَ بهَِذاَ الحَْدِيثِ عَنْهُ قاَلَ سَمِعَهُ شَبِيبٌ مِنْ عُرْوَةَ فأَتَيَْتهُُ فقَاَلَ شَ بِيبٌ إِن ِي 

 ُ لَمْ أسَْمَعْهُ مِنْ عُرْوَةَ قاَلَ سَمِعْتُ الحَْيَّ يخُْبِرُونَهُ عَنْهُ وَلكَِنْ سَمِعْتهُُ يَقوُلُ سَمِعْتُ النَّبِيَّ صَ لَّى اللََّّ

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقوُلُ الخَْيْرُ مَعْقوُدٌ بِنوََاصِي الخَْيلِْ إلَِى يوَْمِ الْقِياَمَةِ قاَلَ وَقَدْ رَأيَتُْ فيِ داَرِ هِ سَبعِْينَ 

 فَرَساً قاَلَ سُفْياَنُ يشَْترَِي لَهُ شَاةً كَأنََّهَا أضُْحِيَّةٌ 

Telah bercerita kepada kami ['Ali bin Abdullah] telah mengabarkan 

kepada kami [Sufyan] telah bercerita kepada kami [Syabib bin 
Gharfadah] berkata, aku mendengar [orang-orang dari qabilahku] yang 

bercerita dari ['Urwah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

memberinya satu dinar untuk dibelikan seekor kambing, dengan uang itu 
ia beli dua ekor kambing, kemudian salah satunya dijual seharga satu 

dinar, lalu dia menemui beliau dengan membawa seekor kambing dan 
uang satu dinar. Maka beliau mendoa'akan dia keberkahan dalam jual 

belinya itu". Sungguh dia apabila berdagang debu sekalipun, pasti 

mendapatkan untung". [Sufyan] berkata; "Adalah Al Hasan bin 'Umarah 
yang datang kepada kami dengan membawa hadits ini darinya (dari 

Syabib). Katanya (Al Hasan); " [Syabib] mendengar hadits ini dari 
['Urwah], maka aku (Sufyan) menemui Syabib lantas dia berkata; "Aku 

tidak mendengarnya dari 'Urwah". Syabib berkata; "Aku mendengarnya 

dari orang-orang yang mengabarkan hadits darinya namun aku 
mendengar dia berkata, Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
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wasallam bersabda: "Kebaikan senantiasa terikat dengan ubun-ubun 
kuda hingga hari qiyamat". Dia Syabib berkata; "Sungguh aku telah 

melihat di rumahnya ada tujuh puluh ekor kuda". Sufyan berkata; "Dia 

('Urwah) membeli seekor kambing untuk beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam sepertinya untuk keperluan hewan kurban. (Hadits Riwayat 

Bukhari no 3370). 

Oleh karena itu, agar setiap Muslim dapat melanjutkan kegiatan 

operasional mereka, entitas kelembagaan seperti bank-baik bank 

konvensional maupun bank syariah-harus dapat mempertahankan posisi 

permodalan mereka. 

Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) 

Nomor 28/SEOJK.03/2019, rumus persamaan CAR dapat diformulasikan 

sebagai berikut: 

𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑡𝑖+𝑃𝑒𝑙𝑒𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝

𝐴𝑇𝑀𝑅
 𝑥 100 %   

Satuan CAR adalah persentase, maka data skalanya adalah rasio. 

Berdasarkan kajian teori yang mengungkapkan pengaruh 

hubungan antar variabel dan didukung oleh penelitian terdahulu, maka 

hipotesis kedua yang dibangun yaitu: 

H2: CAR berpengaruh positif terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia periode 

2006-2023. 

 

2.2.5.3 Return On Asset (ROA) 

Kemampuan perusahaan dalam mengejar keuntungan diukur 

dengan rasio profitabilitas (Kasmir, 2016: 196). Tujuan dan manfaat 

penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak-pihak 

di luar perusahaan adalah sebagai berikut (Kasmir, 2016: 197): 



 101 

1. Untuk menaksir atau menghitung laba perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. 

2. Untuk membandingkan posisi laba perusahaan sekarang dengan 

posisi laba tahun sebelumnya. 

3. Untuk mengevaluasi bagaimana laba telah berubah dari waktu ke 

waktu.  

4. Untuk menentukan besarnya laba bersih setelah pajak dengan 

menggunakan modal yang dimiliki.  

5. Mengukur produktivitas seluruh keuangan perusahaan, termasuk 

modal pinjaman dan modal sendiri.  

6. Semua keuangan perusahaan, termasuk modal sendiri, diukur 

produktivitasnya. 

Untuk menjadikan ROA sebagai indikator yang lebih akurat 

untuk mengukur tingkat profitabilitas perbankan, Bank Indonesia lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas bank yang dinilai dari aset yang 

dananya sebagian besar berasal dari simpanan masyarakat (Dendawijaya, 

2005: 119). Akibatnya, dalam menilai kesehatan bank, Bank Indonesia 

lebih mengutamakan penilaian ROA daripada ROE. Agar ROA dapat 

memberikan keuntungan-keuntungan sebagai berikut: 

1. ROA dapat digunakan sebagai alat perencanaan dan juga sebagai 

alat kontrol. Sebagai contoh, ROA dapat menjadi dasar untuk 

memutuskan apakah perusahaan akan tumbuh atau tidak. ROA 

dapat disistematisasi oleh perusahaan, tetapi hanya melalui 

investasi dalam aset tetap. 

2. ROA dapat digunakan sebagai teknik untuk menilai profitabilitas 

setiap produk yang dihasilkan perusahaan. Profitabilitas setiap 
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produk dapat ditentukan dengan mengalokasikan modal dan biaya 

ke berbagai barang yang diproduksi perusahaan dengan 

menggunakan sistem biaya produksi yang efektif. 

3. Aplikasi ROA yang paling penting adalah di bidang manajemen 

modal yang efektif, manufaktur yang efektif, dan penjualan yang 

efektif. Jika organisasi telah mengadopsi proses akuntansi dengan 

benar dalam arti yang dimaksudkan, hal ini dapat dicapai. 

Rasio ROA menunjukkan hasil (return) yang diperoleh 

perusahaan dari seluruh aktiva yang digunakan (Kasmir, 2016: 101). 

Kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba secara keseluruhan 

diukur dengan menggunakan rasio ini. Tingkat keuntungan perusahaan 

dan posisi perusahaan dari segi penggunaan aset semakin tinggi, 

semakin tinggi ROA (Dendawijaya, 2005: 118). ROA sangat penting 

bagi bank karena ROA menilai seberapa sukses bisnis menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan laba. Peneliti dapat mengevaluasi 

efektivitas penggunaan aset perusahaan dalam kegiatan operasional 

perusahaan berdasarkan rasio ini.  

Tingkat keuntungan tertinggi yang dicapai perusahaan dapat 

ditunjukkan dalam ROA maksimumnya, yang juga menunjukkan 

seberapa baik perusahaan menggunakan asetnya. Berdasarkan 

banyaknya definisi ROA, dapat dikatakan bahwa rasio profitabilitas ini 

digunakan untuk menilai seberapa baik perusahaan menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan laba. 

Semakin banyak uang yang dihasilkan bank, maka semakin 

rendah pula risiko kehabisan aset likuidnya. Hal ini karena profitabilitas 

bank dapat ditentukan oleh keuntungannya. Bahaya terhadap likuiditas 
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bank berkurang dengan meningkatnya laba. Laba yang lebih besar 

menunjukkan efektivitas bank dalam meningkatkan laba bersih. 

Semakin likuid suatu bank, semakin kecil risiko yang dihadapinya 

(Gogo and Arundina 2021). laba yang lebih besar, dividen yang 

dikeluarkan atau laba ditahan yang lebih besar, laba yang diinvestasikan 

kembali ke dalam laba ditahan akan menjadi sumber likuiditas. Menurut 

penelitian Gogo & Arundina (2021), ROA memiliki pengaruh yang baik 

terhadap FDR dengan nilai koefisien sebesar 0.0397672 dan signifikan 

dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000. 

Menurut Bank Indonesia, rasio pendapatan operasional terhadap 

rata-rata total aset selama periode waktu tertentu dikenal sebagai ROA. 

Anda dapat menggunakan rasio ini untuk mengukur situasi keuangan 

Anda. Rasio ini sangat penting karena tingkat efisiensi operasional bank 

dapat ditentukan oleh laba yang dihasilkan dari penggunaan asetnya.  

Jika ROA bank lebih dari 1,5%, BI akan memberikan nilai maksimum 

100 (sehat) dalam parameter penilaian kesehatan bank. 

Berikut ini kriteria penilaian peringkat ROA berdasarkan Surat 

Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor 28 /SEOJK.03/2019: 

1. Peringkat 1; ROA > 1,450 %. 

2. Peringkat 2; 1,215 % < ROA ≤ 1,450 %. 

3. Peringkat 3; 0,999 % < ROA ≤ 1,215 %. 

4. Peringkat 4; 0,765 % < ROA ≤ 0,999 %. 

5. Peringkat 5; ROA ≤ 0,765 %. 

Perbandingan antara laba sebelum pajak dan total aset, yang 

memiliki dampak signifikan terhadap keberlangsungan perusahaan 

perbankan, digunakan untuk menghitung ROA dan memberikan hasil 
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dalam bentuk persentase. Laba merupakan salah satu faktor kelangsungan 

hidup bank. Untuk menghasilkan laba, setiap transaksi bank 

didokumentasikan, dikategorikan, dan ditampilkan dalam laporan 

keuangan, yang digunakan untuk menilai kinerja operasi bank selama 

periode waktu tertentu. Besarnya laba bank dapat digunakan untuk 

mengukur keberhasilannya. Laba bank menunjukkan seberapa baik dan 

efektif bank telah beroperasi. Aset yang baik dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pendapatan, mengurangi risiko, dan menjamin likuiditas 

yang cukup selain memaksimalkan pendapatan.  

Baik elemen yang dapat dikendalikan maupun yang tidak dapat 

dikendalikan memiliki dampak pada tingkat laba bersih bank 

(Muhammad 2005). Faktor-faktor yang dapat diubah oleh manajemen 

antara lain yang mempengaruhi pendapatan (nisbah bagi hasil, 

keuntungan dari transaksi jual beli, pendapatan dari jasa yang 

ditawarkan), biaya, dan segmentasi perusahaan (fokus pada wholesale dan 

retail). Faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan meliputi hal-hal 

seperti keadaan ekonomi secara umum dan tingkat persaingan dalam 

industri bank yang dapat berdampak pada keberhasilan bank. Meskipun 

isu-isu eksternal berada di luar kendali bank, namun dapat diatasi dengan 

memasukkan fleksibilitas ke dalam strategi operasional mereka. 

Ada dua hal yang mempengaruhi besarnya ROA (Munawir 

2012): 

1. Kecepatan perputaran aktiva operasional (perputaran aktiva 

operasional). 

2. Margin laba, yaitu rasio penjualan bersih terhadap laba 

operasional yang diberikan dalam bentuk persentase. Margin laba 
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ini menghitung jumlah laba yang mungkin dihasilkan bisnis 

dalam kaitannya dengan penjualan. 

Muslich (2003:57) menyebutkan unsur-unsur yang 

mempengaruhi profitabilitas (ROA) , yaitu: 

1. Margin Laba (Profit Margin): Margin laba perusahaan 

menunjukkan tingkat keuntungan potensial. Tingkat profitabilitas 

meningkat seiring dengan margin laba yang dicapai. Laba diukur 

sebagai persentase dari penjualan sebagai laba. 

2. Penggunaan Aset: Manajemen perusahaan dipengaruhi oleh 

seberapa baik perusahaan memanfaatkan sumber dayanya. 

Perusahaan akan menghasilkan lebih banyak uang dengan 

menggunakan sumber dayanya secara lebih efisien, dan 

sebaliknya. 

3. Leverage: Leverage adalah bagaimana utang digunakan untuk 

mendanai sebagian aset perusahaan. Karena pembiayaan utang 

memiliki biaya tetap, hal ini mempengaruhi perusahaan. Masalah 

keuangan yang disebabkan oleh kegagalan perusahaan untuk 

membayar bunga utang dapat mengakibatkan kebangkrutan 

perusahaan. Namun, penggunaan utang juga memberikan 

keringanan pajak bagi pemegang saham atas pembayaran bunga. 

Oleh karena itu, penggunaan utang perlu dibagi menjadi 

keuntungan dan kerugiannya. 

Imbal hasil atas aset (ROA) bank syariah adalah rasio laba 

sebelum pajak terhadap total aset. Angka ROA menunjukkan kapasitas 

bank syariah untuk menghasilkan uang dari aset mereka. Bank-bank 

syariah yang memiliki potensi untuk menghasilkan uang akan terdorong 
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untuk meningkatkan pendanaan untuk meningkatkan pendapatan. Rasio 

pembiayaan terhadap pendanaan akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya jumlah pembiayaan. Di sisi lain, bank-bank dengan laba 

yang rendah akan terdorong untuk meningkatkan pendapatan mereka 

dalam rangka memperluas pinjaman.  

Temuan penelitian yang mengindikasikan ROA memiliki dampak 

yang baik dan signifikan terhadap rasio penyaluran pembiayaan dari dana 

pihak ketiga mendukung hal ini (Hassan et al. 2019) (Roman and Sargu 

2015). Dengan kata lain, semakin tinggi persentase ROA, maka semakin 

tinggi pula tingkat FDR suatu bank syariah. Penelitian (Hassan et al. 

(2019) dan Roman & Sargu (2015) menunjukkan bahwa ROA secara 

signifikan mempengaruhi FDR dengan nilai probabilitas kurang dari 5%. 

Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) 

Nomor 28 /SEOJK.03/2019, rumus persamaan ROA dapat 

diformulasikan sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐸𝐵𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100 %   

Satuan ROA adalah persentase, maka data skalanya adalah rasio. 

Hal ini menyiratkan bahwa setiap 0,1 atau 1% dari rasio ROA 

yang dihasilkan menunjukkan tingkat pengembalian atas pemanfaatan 

aset perusahaan sebesar 1% dari keseluruhan laba bersih. Semakin banyak 

uang yang dapat dikonversi dari total aset perusahaan menjadi laba, 

semakin tinggi angka rasio ROA. Keberhasilan perusahaan berkorelasi 

terbalik dengan laba bersihnya (Kasmir, 2016: 136). 

Berdasarkan kajian teori yang mengungkapkan pengaruh 

hubungan antar variabel dan didukung oleh penelitian terdahulu, maka 

hipotesis ketiga yang dibangun yaitu: 



 107 

H3: ROA berpengaruh positif terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia periode 

2006-2023. 

 

2.2.5.4 Inflasi 

Inflasi adalah kenaikan harga-harga secara keseluruhan dalam 

suatu perekonomian (Huda, 2008: 175). Ini tidak berarti bahwa semua 

biaya dan harga naik secara proporsional selama periode inflasi. Laju 

pertumbuhan jarang sekali konstan (Samuelson & Nordhaus, 2003: 292). 

Variasi yang ringan hingga signifikan terdapat pada tingkat inflasi. 

Berikut ini adalah perbedaannya (Machfudz & Sujoni, 2016: 182-183): 

1. Inflasi dalam jumlah sedang yang merayap (Samuelson & 

Nordhaus, 1985: 296). Inflasi jenis ini terjadi ketika harga-harga 

naik secara bertahap, sering kali dengan laju tahunan satu digit. 

Harga-harga di seluruh komoditas, yang merupakan 

perbandingan harga, menunjukkan bahwa kondisi ini diwakili 

oleh harga yang secara umum stabil. Ketika ekspektasi harga 

stabil, orang tetap siap untuk menandatangani kontrak jangka 

panjang yang dinyatakan dalam nilai moneter atau nilai nominal. 

Untuk kontrak yang akan membayar upah dan kewajiban lainnya 

di masa depan, ketika inflasi tinggi, kontrak harus didasarkan 

pada indeks harga. 

2. Inflasi yang melesat (Samuelson & Nordhaus, 1985: 298). Ketika 

indeks harga meningkat sebesar 20, 100, atau bahkan 200 persen 

per tahun, maka terjadilah inflasi jenis ini. Hal ini telah terjadi di 

beberapa negara Amerika Tengah dan Selatan sebagai akibat dari 
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peningkatan tajam dalam permintaan total atau pertumbuhan yang 

cepat dalam kegiatan ekonomi. Perjanjian kerja jangka panjang 

harus dinyatakan dalam mata uang asing dengan nilai yang stabil 

dan dapat diprediksi atau dikaitkan dengan angka indeks harga. 

Penjatahan digunakan untuk mendistribusikan dana sebagai 

lawan dari proses suku bunga pasar yang kompetitif. Mayoritas 

kekayaan disimpan dalam bentuk non-moneter. Hanya sebagai 

alat tukar, uang digunakan dalam transaksi. Namun, meskipun 

memiliki inflasi yang signifikan, beberapa negara memiliki 

perkembangan ekonomi yang kuat.  

3. Hiperinflasi didefinisikan sebagai kenaikan tingkat harga secara 

keseluruhan ratusan atau bahkan ribuan kali lipat dalam satu 

tahun (Samuelson & Nordhaus, 1985: 298). Jerman setelah 

perang dunia pertama dan kedua adalah salah satu contoh 

historisnya. Setelah Perang Dunia Kedua, hiperinflasi terjadi di 

Cina dan Hungaria. Peningkatan kecepatan peredaran uang dan 

perubahan harga yang relatif besar adalah dua faktor yang 

diamati. Hanya kadang-kadang, biasanya setelah perang atau 

revolusi yang signifikan, hiperinflasi dapat terjadi. 

 

Asal-usul inflasi adalah sebagai berikut:  

1. Tarikan permintaan Ketika ekonomi membelanjakan lebih 

banyak daripada yang dapat diproduksi, inflasi akan terjadi. Jadi, 

ada terlalu banyak uang atau tidak cukup barang. Ketika 

perubahan dalam pola belanja (permintaan) tidak menghasilkan 
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kenaikan dalam produksi aktual, inflasi telah terjadi. Kenaikan 

permintaan secara keseluruhan akan menaikkan tingkat harga. 

2. Inflasi yang didorong oleh upah adalah cara biaya, terutama upah, 

berperilaku dalam menentukan harga. Serikat pekerja dapat 

secara efektif menuntut kenaikan upah bahkan ketika ada 

pengangguran di pasar kerja yang relevan karena kekuatan 

negosiasi mereka yang cukup besar. Jika pengeluaran tenaga kerja 

merupakan bagian yang cukup besar dari biaya produksi, maka 

akan ada biaya yang signifikan. Akibatnya, perusahaan akan 

menaikkan harga mereka, menciptakan tekanan harga ke atas. 

Kenaikan harga atau perubahan dalam situasi pasokan dari satu 

atau lebih komoditas yang merupakan komponen signifikan dari 

biaya produksi juga dapat mengakibatkan inflasi yang didorong 

oleh upah. 

 

Berbagai bentuk inflasi adalah sebagai berikut:  

1. Inflasi campuran (hybrid), yang dapat disebabkan oleh kombinasi 

kekuatan tarikan permintaan dan dorongan upah dari sisi 

penawaran maupun dari penawaran agregat. 

2. Mark-up harga, yang merupakan biaya produksi ditambah 

persentase tambahan sebagai markup keuntungan, yang sering 

kali merupakan hasil dari inflasi, sektor yang kurang kompetitif, 

atau struktur pasar. Meskipun telah diamati bahwa dalam 

lingkungan dengan pasar industri yang kompetitif, produksi 

cenderung dijual dengan biaya marjinal karena persaingan 

sederhana di antara bisnis yang memproduksi. Persentase markup 



 110 

bervariasi sesuai dengan persaingan atau organisasi yang 

bersangkutan. Markup akan semakin besar dan kuat jika 

persaingannya tidak terlalu ketat. Industri pasar lainnya akan 

mengalami kenaikan markup jika perhitungan persentase lebih 

sering digunakan. Tingkat harga secara umum akan meningkat 

sebagai akibatnya. Sekali lagi, inflasi dapat terjadi bahkan jika 

ekonomi belum mencapai potensi penuhnya. 

3. Inflasi struktural terjadi ketika perekonomian terstruktur 

sedemikian rupa sehingga satu atau beberapa sektor memiliki 

dampak yang signifikan terhadap biaya produksi. Hal ini 

sebanding dengan inflasi yang didorong oleh biaya. 

Berikut ini adalah beberapa cara bagaimana inflasi yang tinggi 

dapat membahayakan situasi sosial ekonomi masyarakat: 

1. Dengan menyebabkan pendapatan aktual masyarakat terus 

menurun, standar hidup masyarakat akan berkurang. 

2. Para pelaku ekonomi akan mengalami kesulitan untuk membuat 

keputusan dalam menghadapi inflasi yang tidak stabil. Individu 

akan mengalami kesulitan untuk melakukan kegiatan produksi, 

konsumsi, dan investasi akibat inflasi yang tidak stabil, yang pada 

akhirnya akan memperlambat pertumbuhan ekonomi. 

3. Nilai rupiah dapat tertekan karena tingkat suku bunga domestik 

yang tidak dapat diprediksi yang disebabkan oleh inflasi internal 

yang lebih tinggi daripada inflasi di negara lain. 

Islam mengizinkan penggunaan mata uang dengan nilai tetap 

seperti dinar dan dirham, oleh karena itu Islam tidak mengenal inflasi. 

Dinar dan dirham dapat kehilangan sebagian nilainya. Hal ini terjadi 
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ketika harga emas, yang menopang nilai nominal dinar, menurun. Hal ini 

dapat dikaitkan dengan seberapa banyak emas yang telah ditemukan, 

meskipun hal ini sangat tidak mungkin (Huda, 2008: 190). 

Menurut Islam, munculnya inflasi merupakan tanda 

ketidakstabilan ekonomi. Referensi ayat dalam Al-Quran yang membahas 

tentang terjadinya ketidakstabilan atau bahkan guncangan ekonomi 

sebagai akibat dari kesalahan manusia dalam melakukan kegiatan 

ekonomi dapat ditemukan. Kenaikan harga merupakan guncangan 

ekonomi secara umum. Hal itu terdapat dalam HR. Dawud: 

 

Dari Anas bin Malik ra beliau berkata: Harga barang-barang pernah 

mahal pada masa Rasulullah saw. Lalu orang-orang berkata : Ya 
Rasulullah harga-harga menjadi mahal, tetapkanlah standar harga untuk 

kami, lalu Rasulullah saw bersabda : sesungguhnya Allah lah yang 

menetapkan harga, yang menahan dan membagikan rizki, dan 
sesungguhnya saya mengharapkan agar saya dapat berjumpa dengan 

Allah swt dalam keadaan tidak seorangpun diantara kamu sekalian yang 

menuntut saya karena kezaliman dalam pertumpaham darah (pembunuh) 

dan harta. (HR. Abu Dawud No. 3450). 

Kondisi defisit hanya terjadi sekali sepanjang masa hidup Nabi, 

tepat sebelum Perang Hunain. Al-Maqrizi membagi inflasi menjadi dua 

jenis: inflasi yang diakibatkan oleh penurunan suplai barang dan inflasi 

yang diakibatkan oleh kesalahan manusia (Huda, 2008: 190). Pembagian 

inflasi adalah sebagai berikut (Naf’an, 2014: 115-118): 

1. Natural Inflation. 
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Al-Maqrizi menguraikan bagaimana kegagalan panen dari 

berbagai bencana alam menyebabkan ketersediaan berbagai biji-bijian 

dan hasil bumi lainnya menurun drastis, sehingga menyebabkan 

kelangkaan. Di sisi lain, permintaan untuk barang-barang ini meningkat 

karena pentingnya barang-barang tersebut dalam kehidupan. Harga-harga 

meningkat secara dramatis di luar kemampuan rata-rata orang. Harga 

barang dan jasa lainnya pun ikut naik. Akibatnya, kegiatan ekonomi 

melambat atau bahkan berhenti, yang menyebabkan kelaparan, penyakit, 

dan kematian manusia. Rakyat harus memberikan tekanan pada 

pemerintah untuk mengambil tindakan segera dalam menanggapi kondisi 

mereka yang semakin memburuk. Pemerintah mengeluarkan sejumlah 

besar uang untuk menangani bencana tersebut, yang membuat kas negara 

sangat terkuras karena, di sisi lain, hanya ada sedikit atau bahkan tidak 

ada pemasukan yang masuk. Dengan kata lain, negara mengalami 

ketidakstabilan politik, ekonomi, dan sosial sebagai akibat dari 

ketidakseimbangan anggaran pemerintah yang pada akhirnya 

menyebabkan pemerintahan jatuh.  

Al-Maqrizi lebih lanjut mencatat bahwa bahkan setelah bencana, 

harga-harga terus naik. Aktivitas ekonomi telah melambat sebagai akibat 

dari bencana alam sebelumnya, terutama di sektor manufaktur. Ketika 

keadaan mulai kembali normal, permintaan akan kebutuhan seperti benih 

padi melonjak drastis sementara pasokan tetap sama atau bahkan menjadi 

terbatas. Akibatnya, harga barang-barang ini naik, yang pada gilirannya 

menyebabkan harga beberapa barang dan jasa lain juga naik, termasuk 

upah dan gaji karyawan (Karim, 2010: 425-426). 
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Inflasi alamiah juga disebabkan oleh faktor eksternal, seperti 

perubahan penawaran agregat (AS) atau permintaan agregat (AD), di 

mana manusia tidak memiliki pengaruh (dalam hal menghindarinya). 

Pada zaman Nabi, penawaran dan permintaan berada dalam 

keseimbangan. Nabi tidak memiliki keinginan untuk menghentikan atau 

mempengaruhi tren harga. 

Diketahui MV = PT = Y 

Dimana:  

M = Jumlah uang beredar 

V = Kecepatan peredaran uang 

P = Tingkat harga 

T = Jumlah barang dan jasa (Q) 

Y = Tingkat pendapatan nasional (GDP) 

Dengan demikian, inflasi alamiah dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Perubahan dalam volume produk dan jasa (T) yang dihasilkan 

oleh suatu perekonomian. Contohnya, jika T menurun sementara M dan 

V tidak berubah, maka P akan meningkat. 

2) Pertumbuhan daya beli masyarakat. Contohnya, jika nilai 

ekspor melebihi nilai impor dan terjadi impor netto, M akan meningkat, 

V dan T tidak berubah, dan P akan meningkat. 

 

Selanjutnya, jika dianalisis dengan persamaan: 

AD = AS dan AS = Y 

AD = C + I + G + (X –M) 

Di mana:  
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Y = Pendapatan nasional 

C = Konsumsi 

I = Investasi 

G = Pengeluaran pemerintah 

(X – M) = Net export 

Berdasarkan definisi sebelumnya, inflasi alamiah dapat dibagi 

menjadi dua kelompok berdasarkan penyebabnya. 

Terlalu banyak uang asing yang masuk ke dalam negeri, yang 

meningkatkan ekspor (X) dan menurunkan impor (M), sehingga 

menciptakan nilai ekspor neto yang besar dan meningkatkan permintaan 

agregat (AD). Hal ini terjadi pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin 

Khatab. Kafilah-kafilah dagang yang menerima barang-barang dari luar 

negeri dengan imbalan ekspor neto positif pada saat itu yang nilainya 

lebih rendah daripada barang yang mereka jual adalah hal yang umum 

terjadi. Keuntungan akan muncul dari ekspor bersih yang positif. Seiring 

dengan perluasan Masehi, uang tambahan akan dibawa ke Madinah untuk 

meningkatkan pendapatan rata-rata dan daya beli penduduk. Khalifah 

Umar bin Khatab memutuskan untuk mengatasi masalah ini dengan 

memberlakukan larangan belanja selama dua hari di Madinah. Permintaan 

agregat (AD) untuk ekonomi menurun sebagai hasilnya. Setelah embargo 

dicabut, kisaran harga kembali ke kisaran sebelumnya. 

Karena kelaparan, konflik, embargo, dan boikot, output menurun, 

dan akibatnya, AS menurun. Selain itu, hal ini terjadi di bawah 

pemerintahan Khalifah Umar bin Khatab. Saat itu terjadi kelaparan yang 

menyebabkan kurangnya gandum. Umar bin Khatab, sang Khalifah, 

mengimpor gandum dari Fusat, Mesir. Akibatnya, total pasokan 
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komoditas di pasar meningkat (AS meningkat), yang menyebabkan 

penurunan harga (P menurun). 

  

1. Human error inflation 

Kesalahan yang dilakukan oleh manusia sendiri yang 

menghasilkan inflasi ini. Tiga penyebabnya adalah: (1) menciptakan uang 

dengan tujuan menarik keuntungan yang berlebihan (excessive 

seignorage); (2) pajak yang tinggi, yang dapat menyebabkan hilangnya 

efisiensi atau dead weight loss; dan (3) korupsi dan manajemen yang 

buruk. 

Berdasarkan Laporan Kebijakan Moneter oleh Bank Indonesia, 

rumus Inflasi dapat diformulasikan sebagai berikut: 

 𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖 =  
𝐼𝐻𝐾𝑡−𝐼𝐻𝐾𝑡−1

𝐼𝐻𝐾𝑡−1
 𝑥 100 %     

Satuan Inflasi adalah persentase, data skalanya adalah rasio. 

Mengingat bahwa inflasi mempengaruhi kondisi makroekonomi 

secara umum, tingkat inflasi yang negatif dan besar dapat menjadi 

petunjuk bahwa hal tersebut dapat menurunkan likuiditas bank syariah (El 

Khoury 2015). Penelitian El Khoury (2015) menunjukkan bahwa inflasi 

memiliki dampak negatif terhadap FDR, dengan nilai koefisien sebesar -

0.0237275 dan signifikansi dengan nilai probabilitas sebesar 0.003. Jika 

terjadi kenaikan harga secara keseluruhan yang berkelanjutan, suatu 

perekonomian dianggap mengalami inflasi. Masyarakat akan menarik 

uang yang telah mereka tempatkan di bank syariah sebagai akibat dari 

kenaikan inflasi.  Akibatnya, pendapatan bank syariah akan menurun, dan 

lebih sedikit uang yang akan disalurkan melalui bank syariah. Selain itu, 

kenaikan BI 7 Repo Rate untuk mengendalikan jumlah uang beredar 
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sebagai akibat dari inflasi akan mempersulit bank-bank syariah untuk 

mengakses pembiayaan. 

Berdasarkan kajian teori yang mengungkapkan pengaruh 

hubungan antar variabel dan didukung oleh penelitian terdahulu, maka 

hipotesis keempat yang dibangun yaitu: 

H4: Inflasi berpengaruh negatif terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia periode 

2006-2023. 

 

2.2.5.5 Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 

Sertifikat yang dikenal dengan nama Sertifikat Bank Indonesia 

Syariah (SBIS) adalah sertifikat yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 

sebagai bukti penitipan uang jangka pendek dalam mata uang rupiah. 

Untuk menjalankan SBIS ini, digunakan akad ju'alah (Bank Indonesia 

2008a).  

Ju'alah adalah hadiah untuk perbuatan baik dalam bahasa Arab. 

Ju'alah dapat diterjemahkan sebagai konflik dalam beberapa cara. Ju'alah 

disebut oleh para ahli hukum sebagai hadiah tersirat yang dihasilkan dari 

pekerjaan yang dilakukan dengan baik.  

Ju'alah adalah salah satu jenis kontrak yang telah menerima jaiz, 

atau izin, dari beberapa ulama, tetapi tidak semuanya. Akad ju'alah 

berbeda dengan akad ijarah, yang hanya berupa pembayaran upah tanpa 

memperhitungkan keuntungan, oleh karena itu perbedaan pendapat ini 

dapat diterima.  

Terkait dengan akad ju'alah, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, antara lain: Untuk melakukan ju'alah, pertama-tama harus 
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ada unsur ja'il (orang yang memesan). Kedua, adanya unsur peserta yang 

melakukan ju'alah. Ketiga, perbuatan yang menjadi objek ju'alah adalah 

perbuatan yang mubah. Keempat, pihak yang menang harus memberikan 

hadiah ju'alah berupa produk atau jasa. Kelima, akad ju'alah tidak harus 

dengan lafadz tertentu. 

Tujuan dari SBIS adalah untuk membantu bank-bank syariah di 

Indonesia dengan kelebihan likuiditas mereka dengan menyediakan 

tempat yang aman untuk menyimpan uang tunai mereka. Berikut ini 

adalah ketentuan-ketentuan yang diatur dalam SBIS, yang sebelumnya 

dikenal dengan nama SWBI atau sertifikat wadi'ah Bank Indonesia. 

Dewan Syariah Nasional (DSN) telah mengeluarkan Fatwa Dewan 

Syariah Nasional Tentang Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia (SWBI) 

(2002) mengenai sertifikat wadi'ah Bank Indonesia untuk mendukung 

kegiatan usaha perbankan yang terkait dengan SBIS. 

Bank Indonesia, bank sentral Indonesia, memiliki kewenangan 

untuk menerbitkan instrumen keuangan SWBI, yang didasarkan pada 

hukum syariah. 

1. Berdasarkan fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

tabungan, akad yang digunakan untuk SWBI adalah wadi'ah. 

2. Bank Indonesia, pemberian sukarela dari SWBI harus menjadi 

metode kompensasi yang eksklusif. 

3. SWBI dapat dipertukarkan. 

Bonus atas simpanan uang, yang ditentukan pada saat jatuh 

tempo, diberikan oleh Bank Indonesia. Setoran uang tunai minimal Rp 

500.000.000,00 dapat disetorkan ke Bank Indonesia. Hanya setoran dalam 

kelipatan Rp 50.000.000,00 yang diizinkan. Sertifikat Wadiah yang 
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diterbitkan oleh Bank Indonesia tunduk pada Peraturan Bank Indonesia 

tentang Sertifikat Wadiah Bank Indonesia tahun 2000 dan Peraturan Bank 

Indonesia tentang Sertifikat Wadiah Bank Indonesia tahun 2004 yang 

merupakan perubahan dari Peraturan Bank Indonesia tentang Sertifikat 

Wadiah Bank Indonesia tahun 2000. 

Dengan perubahan nama dari SWBI menjadi SBIS yang 

dilakukan pada tanggal 31 Maret 2008, akad yang digunakan dalam 

transaksi SWBI diperluas sehingga tidak hanya akad wadiah tetapi juga 

mudharabah, musyarakah, wakalah, qardh dan jualah. Hal ini 

memungkinkan bonus yang diberikan sebanding dengan bonus yang 

ditawarkan oleh SBI yang berbasis bunga.  

Sebuah instrumen kebijakan moneter yang disebut SBIS mencoba 

untuk mengurangi likuiditas yang berlebihan di bank-bank yang 

mengikuti fatwa Dewan Syariah Nasional dan diatur oleh Bank Indonesia. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia tahun 2008 tentang Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah, SBIS adalah surat berharga berdasarkan prinsip 

syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah (Bank Indonesia 

2008b). 

Bank Indonesia mencanangkan tujuan penyerapan likuiditas ke 

bank-bank syariah sebagai langkah pengendalian moneter melalui 

penerbitan SBIS dan menawarkan hadiah khusus bagi mereka yang 

membantu pelaksanaannya. Pada saat SBIS jatuh tempo, Bank Indonesia 

menetapkan dan memberikan penghargaan sesuai dengan peraturan yang 

mengatur insentif SBIS. 
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Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia tentang Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah tahun 2008, ketentuan hukum SBIS adalah sebagai 

berikut:  

1. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dapat diterbitkan 

sebagai salah satu alat pengelolaan moneter untuk mengakomodir 

operasi pasar terbuka (OPT). 

2. Sesuai dengan akad yang digunakan, Bank Indonesia membayar 

imbalan kepada pemegang SBIS. 

3. Pada saat jatuh tempo, Bank Indonesia wajib membayar kembali 

uang SBIS kepada pemegangnya. 

4. Bank-bank syariah dapat melakukan investasi pada SBIS untuk 

memanfaatkan dana yang belum masuk ke pasar real estat. 

5. Lelang adalah metode yang digunakan untuk menerbitkan 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah. 

Pada tanggal 31 Maret 2008, Surat Edaran Bank Indonesia 

Perihal  Tata Cara Penerbitan Sertifikat Bank Indonesia Syariah Melalui 

Lelang (2008) yang mengatur tentang penerbitan Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah melalui lelang mulai berlaku. Langkah-langkah 

pelaksanaan transaksi Sertifikat Bank Indonesia Syariah melalui 

mekanisme lelang adalah sebagai berikut: 

1. Atas nama BUS dan UUS, Bank Indonesia memberitahukan dan 

menetapkan waktu pelaksanaan lelang, imbalan, jangka waktu, 

dan hal-hal lainnya. 

2. BUS, UUS, dan Pialang yang bertindak atas nama BUS, UUS, 

dan Pialang menyampaikan penawaran pembelian Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah kepada Bank Indonesia. 
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3. Dewan Gubernur menetapkan pemenang lelang. 

4. Dengan menggunakan BI-SSSS, Bank Indonesia menetapkan 

tingkat imbalan SBIS dan mendebet saldo rekening giro BUS, 

UUS, atau Pialang yang menjadi pemenang lelang. 

5. Untuk melunasi dana setelah jatuh tempo, Bank Indonesia 

mengkredit rekening giro sebesar nominal ditambah insentif. 

Langkah menghitung nilai imbalan SBIS dapat dilihat pada rumus 

berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐼𝑚𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑆𝐵𝐼𝑆

= 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑁𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙 𝑆𝐵𝐼𝑆 𝑥 (
𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑆𝐵𝐼𝑆

360
) 𝑥 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐼𝑚𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑆𝐵𝐼𝑆 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No 10/16/DPM Tahun 2008 

Premis bahwa tidak semua simpanan masyarakat dalam bentuk 

uang disalurkan oleh bank kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

merupakan dasar dari konsep mekanisme transmisi kebijakan moneter 

melalui jalur kredit. Di Indonesia, kebutuhan pendanaan jangka pendek 

yang sesuai syariah bagi bank diatur dan dipenuhi dengan menggunakan 

instrumen dan pasar keuangan syariah, termasuk di dalamnya instrumen 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS).  

SBIS adalah surat berharga jangka pendek berdasarkan hukum 

syariah dan diterbitkan dalam mata uang rupiah. Dari sisi moneter, 

perekonomian akan kurang diuntungkan dengan turunnya SBIS karena 

akan mengakibatkan peningkatan Jumlah Uang Beredar (JUB). SBIS 

merupakan salah satu produk pasar uang berdasarkan prinsip syariah yang 

diperkenalkan oleh Bank Indonesia dalam rangka menyerap kelebihan 

likuiditas di sistem perbankan syariah. Namun, jika dilihat dari sudut 
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pandang yang berbeda, hal ini sebenarnya membantu bank-bank syariah 

karena uang yang tidak ditempatkan di SBIS dapat digunakan untuk 

membiayai masyarakat umum, yang akan menstimulasi pasar properti. 

Perbankan syariah selalu menekankan kehati-hatian sebagai 

konsep ketika bertransaksi atau menyalurkan dananya dengan memilih 

alternatif investasi selain SBIS untuk mengurangi risiko yang berdampak 

merugikan dan signifikan terhadap FDR (Pertiwi and Sudarsono 2021). 

Menurut penelitian Pertiwi & Sudarsono (2021), SBIS memiliki pengaruh 

yang merugikan terhadap FDR dengan nilai koefisien sebesar -0.001407 

dan signifikan dengan nilai probabilitas sebesar 0.0012. 

Hal ini sangat disayangkan karena seolah bank syariah seperti 

mencari keuntungan semata. Lebih dari itu, bank syariah diharapkan dapat 

mensejahterakan masyarakat defisit dengan menyalurkan dana yang 

dihimpun dari masyarakat surplus. Sebagaimana fungsi utama bank 

syariah untuk dapat menjalankan kegiatan intermediasi keuangan secara 

optimal.  

Berdasarkan kajian teori yang mengungkapkan pengaruh 

hubungan antar variabel dan didukung oleh penelitian terdahulu, maka 

hipotesis kelima yang dibangun yaitu: 

H5: SBIS berpengaruh negatif terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia periode 

2006-2023. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Berdasarkan studi literatur dan hasil penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi variabel-



 122 

variabel yang mempengaruhi FDR. Dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa variabel NPF, CAR, ROA, inflasi, dan SBIS berpengaruh terhadap 

FDR. Dari kelima dimensi tersebut diperoleh hipotesis yang membuat 

kerangka pemecahan masalah penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 

2.2. dalam bentuk model penelitian. 

 

Gambar 2.2. 

Kerangka Pemikiran Teoritik 
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2.4 Rumusan Hipotesis 

H1 : NPF berpengaruh negatif terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023.  

H2 : CAR berpengaruh positif terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023.  

H3 : ROA berpengaruh positif terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023.  

H4 : Inflasi berpengaruh negatif terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023.  

H5 : SBIS berpengaruh negatif terhadap FDR baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek di Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023.  
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3 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian digunakan untuk memberikan jawaban atas 

pertanyaan dan mengelola setiap penyimpangan, desain penelitian 

memerlukan perencanaan, penataan, dan strategi . Desain penelitian studi 

kausalitas digunakan dalam penelitian ini. Studi kausalitas dirancang 

untuk meneliti hubungan antara sejumlah faktor yang belum jelas 

(hubungan antar variabel belum konklusif secara kausal) (Sumarni & 

Wahyuni, 2006: 47). 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, digunakan data sekunder. Data penelitian ini 

merupakan data runtun waktu (time series) dari elemen internal dan 

eksternal perbankan syariah. Nilai FDR, NPF, CAR, dan ROA untuk 

tahun 2006 sampai dengan 2023 yang dilaporkan dalam laporan keuangan 

triwulanan Bank Muamalat Indonesia dapat dilihat pada situs resmi 

perusahaan (bankmuamalat.co.id). Dari nilai SBIS dan inflasi untuk tahun 

2006 hingga 2023, yang dapat dilihat di situs resmi Bank Indonesia 

(https://www.bi.go.id/), pengaruh eksternal dapat diamati. 

 

3.3 Unit Analisis 

Bank Muamalat Indonesia berperan sebagai subjek penelitian 

dalam penelitian ini. Lembaga keuangan syariah Bank Muamalat 

Indonesia berperan sebagai lembaga intermediasi. Pada kenyataannya, hal 
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ini bertolak belakang dengan FDR Bank Muamalat Indonesia yang 

memiliki kecenderungan menurun. Diharapkan FDR Bank Muamalat 

Indonesia dapat naik ke batas atas rasio keuangan yang aman yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu 110%. Tingkat FDR yang sehat 

menjadi tolok ukur keberhasilan Bank Muamalat Indonesia dalam 

menjalankan peran intermediasinya. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

rasio-rasio keuangan Bank Muamalat Indonesia yang merupakan faktor 

internal. Rasio-rasio tersebut antara lain Finance to Deposit Ratio (FDR), 

Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Return on Asset (ROA), dan Publikasi Moneter Bank Indonesia yang 

merupakan faktor eksternal. Faktor eksternal tersebut antara lain Inflasi 

dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini disebut dengan 

dokumentasi dan wawancara. Dokumentasi adalah teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dan informasi yang dapat digunakan untuk 

membantu penelitian berupa buku-buku, arsip, catatan, angka-angka 

tertulis, dan foto (Sugiyono, 2014: 476). Data penelitian sekunder 

dikumpulkan untuk dokumentasi dari sumber-sumber seperti laporan 

keuangan Bank Muamalat Indonesia, Laporan Moneter Bank Indonesia, 

bahan jurnal penelitian seperti penelitian terdahulu, literatur, dan sumber-

sumber lainnya. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari objek penelitian secara lebih 
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mendalam (Sugiyono 2014). Peneliti akan mewawancari Top 

Management dari Bank Muamalat Indonesia untuk menguatkan 

pembahasan pada hasil analisis penelitian. 

 

3.5 Jenis Penelitian 

Prosedur penelitian pada dasarnya adalah metodologi yang 

sistematis untuk mengumpulkan data untuk tujuan tertentu. Untuk sampai 

pada temuan yang akan menjelaskan dengan lebih baik bagaimana hal 

yang diteliti dijelaskan, teknik penelitian digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan yang relevan antara variabel-variabel yang 

diteliti (Hasan 2002).  

Metodologi penelitian ini bersifat kuantitatif. Data positif 

(konkrit), data penelitian yang berbentuk angka yang dikuantifikasikan 

dengan menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, dihubungkan 

dengan subjek yang diteliti untuk memberikan suatu kesimpulan, 

merupakan dasar dari metodologi penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2014: 

13). 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data kuantitatif. 

Dalam penelitian ini, pendekatan vector error correction model (VECM) 

digunakan sebagai alat analisis untuk melihat dampak jangka panjang dan 

jangka pendek dari variabel-variabel penelitian. Vector Autoregressive 

(VAR) digunakan dalam VECM. Meskipun terdapat hubungan 

kointegrasi, penarikan kembali ini disebabkan oleh ketidakstasioneritasan 

data (Juanda and Junaidi 2012). Penelitian ini menggunakan analisis 
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Impulse reaction Function (IRF) untuk mengetahui reaksi atau guncangan 

dari masing-masing variabel. Program Eviews digunakan dalam 

penelitian ini untuk menyederhanakan perhitungan dan pengujian untuk 

interpretasi lebih lanjut (Ascarya 2007). Alur analisis secara lebih rinci 

dijelaskan pada Gambar 3.1. 

 

 

 



Gambar 3.1. 

Alur Analisis VECM 
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3.6.1 Uji Stasioneritas Data 

Asumsi stasioneritas data harus dipenuhi dalam penelitian yang 

menggunakan data deret waktu. Data deret waktu adalah data acak atau 

stokastik. Jika dua kondisi terpenuhi, data stokastik dapat dianggap 

stasioner. Pertama, tidak ada tren naik atau turun dalam mean atau varians 

dari waktu ke waktu. Kedua, tingkat lag dari dua periode waktu 

mempengaruhi kovariansi dari dua deret waktu (Widarjono 2005). 

Terpenuhinya asumsi data yang normal atau stabil (stasioner) 

untuk setiap variabel yang membentuk model regresi merupakan salah 

satu prasyarat model penelitian time series. Uji stasioneritas harus 

dilakukan karena ketidakstasioneritasan data dalam penelitian ini sangat 

mungkin terjadi. Uji stasioneritas dilakukan dengan proses analisis 

sebagai berikut: 

 

1) Uji Unit Akar (Unit Root Test) 

Uji akar satuan penelitian ini dianggap sebagai uji stasioneritas. 

Koefisien model autoregresif diuji kesetaraannya menggunakan uji akar 

unit. Uji akar unit Philips-Peron (PP) digunakan untuk memverifikasi 

kesimpulan penelitian. Selanjutnya akan dilaksanakan tes PP. 

Jika mean dan varians suatu deret waktu tidak berubah seiring 

waktu, data tersebut dianggap stasioner (Nachrowi and Hardius 2006). 

Dengan membandingkan nilai absolut dari statistik PP dengan statistik 

Mackinon, data dianggap stasioner jika nilai PP lebih tinggi dari nilai 

kritisnya. Di sisi lain, dapat dikatakan bahwa data tidak stasioner jika nilai 

PP lebih rendah dari nilai kritisnya. Sims et al. menyatakan bahwa jika uji 
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unit root diabaikan dalam penelitian, maka akan terjadi bias dalam 

pengujian awal (Sims, Stocks, and Watson 1990). 

Ada beberapa teknik untuk menguji uji akar unit. Melakukan uji 

Augmented Dickey-Fuller (ADF) merupakan salah satu metode untuk 

melakukan hal ini. 

∆𝑌𝑡 = 𝛽0 + 𝛽0𝑡 + 𝛿𝑌𝑡−1 + ∑ 𝛼𝑡 

𝑚

𝑖=1

∆𝑌𝑡−𝑖 +  𝜀𝑡 

 

2) Uji Derajat Integrasi  

Apabila data yang diperiksa dengan uji akar unit tidak stasioner, 

maka dapat dilakukan uji derajat integrasi. Derajat stasioneritas data yang 

diperiksa ditentukan oleh derajat uji integrasi. Pengujian ini 

membandingkan nilai koefisien regresi dengan nilai kritis distribusi 

statistik untuk menentukan nilai statistik PP, seperti halnya pengujian akar 

unit. Pada diferensiasi pertama, jika nilai absolut statistik PP lebih besar 

dari nilai kritisnya, maka data dianggap stasioner pada level satu. Jika 

nilainya kurang dari tingkat integrasi, pengujian harus diulang pada 

tingkat diferensiasi yang lebih tinggi. 

 

3.6.2 Penentuan Panjang Lag Optimal 

Salah satu tantangan dalam uji stasioneritas adalah memilih lag 

terbaik. Menemukan panjang lag yang ideal sangat penting ketika 

mempelajari data runtun waktu karena, rata-rata, kebijakan ekonomi 

memiliki dampak langsung yang kecil terhadap aktivitas ekonomi saat ini. 

Menentukan lag yang optimal sangat penting karena variabel independen 

yang digunakan tidak lain adalah lag dari variabel dependen (Akbar, 



 131 

Rusgiyono, and Tarno 2016). Jika durasi lag terlalu pendek, kemampuan 

model untuk menjelaskan dampaknya akan terganggu. Derajat kebebasan 

akan meningkat jika lag yang digunakan terlalu besar, yang membuat 

penjelasan menjadi kurang efektif. Baik Schwarz Information Criterion 

(SIC) maupun Akaike Information Criterion (AIC) dapat digunakan untuk 

pemilihan urutan lag. Lag yang paling minimal dapat dilihat dari nilai AIC 

dan SIC yang paling minimal. 

 

3.6.3 Uji Kausalitas Granger 

Granger dikreditkan dengan menciptakan tes ini, oleh karena itu 

dinamakan Tes Kausalitas Granger. Uji kausalitas Granger ini adalah 

teknik ekonometrik yang memperhitungkan hubungan timbal balik untuk 

memeriksa efek jangka pendek antar variabel. Tujuan dari uji ini adalah 

untuk menentukan bagaimana dampak satu variabel terhadap nilai 

sekarang dari variabel lain berubah dari waktu ke waktu. 

  

3.6.4 Uji Kointegrasi 

Hasil dari data runtun waktu seringkali tidak stasioner pada 

tingkatannya (Widarjono 2005). Uji kointegrasi dapat dilakukan jika hasil 

uji akar unit menunjukkan bahwa data stasioner pada tingkat perbedaan 

pertama (tetapi tidak pada tingkat perbedaan pertama). Jika uji unit root 

tidak stasioner pada level tersebut, salah satu alternatifnya adalah 

menggunakan pengujian Vector Autoregressive (VAR). Pengujian 

kointegrasi dapat diterapkan pada penelitian yang berintegrasi pada level 

yang sama. Hubungan jangka panjang antar variabel dapat 

diinterpretasikan dengan menggunakan uji kointegrasi Johansen (Akbar 
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et al. 2016).  Model penelitian menunjukkan kointegrasi jika nilai krusial 

lebih kecil dari statistik perdagangan. 

Persamaan kointegerasi pada penelitian ini adalah model regresi 

sebagai berikut: 

FDR = α0 + α1 NPFt + α2 CARt + α3 ROAt + α3 INFt + α4 SBISt + εt 

Nilai residual dapat dihasilkan dari persamaan yang mengalami 

regresi. Selain itu, tingkat stasioneritas dinilai dengan menggunakan uji 

akar unit pada setiap hasil residual. Jika hasilnya stabil, maka terdapat 

hubungan jangka panjang atau data tersebut merupakan kumpulan data 

yang terkointegrasi. Agar temuan uji parsial (t) dan uji universal (F) 

menjadi sah, Gujarati menyatakan bahwa variabel-variabel harus 

memiliki hubungan kointegrasi agar model yang dihasilkan tidak bersifat 

sporadic (Gujarati and Porter 2012). 

 

3.6.5 Vector Error Correction Model (VECM) 

Variabel tidak stasioner yang berintegrasi pada tingkat yang sama 

akan mempunyai hubungan kointegrasi jika kombinasi linier masing-

masing variabel stasioner. Dalam jangka pendek, mungkin terjadi 

ketidakseimbangan antar variabel. Perilaku ekonomi seperti ini sering kali 

menunjukkan kesenjangan. Ketidakseimbangan tersebut disebabkan oleh 

adanya ketidaksesuaian atau simpanan antara nilai keseimbangan dengan 

nilai di lapangan. Vector Error Correction Model (VECM) adalah model 

untuk melakukan penyesuaian. VECM adalah VAR untuk data penelitian 

yang tidak stasioner dan terkointegrasi. 

Seperti yang disampaikan oleh Enders, “Variabel pada VECM 

merupakan turunan pertama dari variabel VAR yang dibedakan dengan 



 133 

suku koreksi kesalahannya atau dengan kata lain variabel VECM 

terkointegrasi pada orde pertama” (Enders, 2004). Hilangnya informasi 

dalam jangka panjang dapat diantisipasi dengan menggunakan VECM. 

Jika terdapat setidaknya satu variabel yang memiliki hubungan yang 

kebetulan dalam satu persamaan kointegrasi, maka VECM dapat 

mengestimasi variabel-variabel studi (Verbeek 2000). 

Berikut merupakan persamaan model VECM yang digunakan pada 

penelitian ini: 

D(FDR) = β0 + β1 D(NPF) + β2 D(CAR) + β3 D(ROA) + β4 D(INF) + β5 

D(SBIS) + β6 RES(-1) 

 

3.6.6 Teknik Analisis Data 

3.6.6.1 Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Model akan lolos uji signifikansi simultan (uji statistik F) jika 

setiap variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara 

bersamaan. Penelitian ini menggunakan strategi pengujian simultan 

sebagai berikut (Sugiyono and Susanto 2015): 

1. Apabila tingkat signifikansi F yang ditentukan dari hasil 

pengolahan lebih kecil dari ambang batas signifikansi 5% yang 

diterapkan, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh faktor 

independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen 

secara bersamaan. 

2. Apabila tingkat signifikansi F yang diperoleh dari hasil pengolahan 

lebih dari ambang batas signifikansi 5%, maka dapat dinyatakan 

tidak ada variabel independen yang secara simultan mempengaruhi 

variabel dependen. 
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Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut 

(Ghozali 2011): 

a) H0 : ß1=ß2=ß3=0 

Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari seluruh 

variabel independen (X1, X2, dan X3) terhadap variabel dependen 

Y. 

b) Ha : ß1=ß2=ß3≠0 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

independen (X1, X2, dan X3) terhadap variabel dependen Y. 

Adapun Fhitung dapat dicari dengan rumus: 

F =

R2

K − 1

( 1 − R2)
 

Keterangan : 

R² = koefisien determinasi 

K = jumlah variabel 

Derajat kebebasan df = (k-1) dan (n-k) digunakan untuk 

menentukan Ftabel. Apabila Fhitung > Ftabel, maka terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen, yaitu hipotesis H0 dan hipotesis Ha diterima. Sebaliknya H0 

ditolak jika Fhitung < Ftabel, hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen tidak secara bersamaan mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap variabel dependen. 

 

3.6.6.2 Koefisien Determinasi (R2) 

R2 atau koefisien determinasi digunakan untuk menghitung 

persentase total variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas. 
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Koefisien regresi menggambarkan bagaimana garis regresi dibuat 

berdasarkan data yang digunakan (Widarjono 2005). Koefisien 

determinasi mempunyai rentang 0 sampai 1. Nilai R2 yang rendah 

menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai kemampuan yang 

sangat kecil dalam menjelaskan varians variabel dependen (Ghozali 

2011). Ketika nilai variabel independen mendekati satu, hampir semua 

informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen 

dapat ditemukan di dalamnya. Untuk data cross-sectional, koefisien 

determinasi biasanya rendah karena adanya fluktuasi yang signifikan 

antar pengamatan, sedangkan untuk data deret waktu sering kali tinggi. 

Kelemahan utama dari koefisien determinasi adalah bahwa ia 

memiliki bias terhadap jumlah variabel independen dalam model. 

Terlepas dari apakah sebuah variabel memiliki dampak substansial 

terhadap variabel dependen, R2 naik untuk setiap variabel independen 

berikutnya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya faktor koreksi (derajat 

bebas) dalam R2.  

Namun, karena dapat mengungkapkan apakah persentase tertentu 

dari variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen 

atau tidak, maka penyertaan variabel independen tidak selalu 

menghasilkan peningkatan pada adjusted R2. Oleh karena itu, ketika 

menentukan model regresi mana yang terbaik, banyak akademisi yang 

menyarankan untuk menggunakan nilai adjusted R2. Hal ini tidak berarti 

bahwa menambahkan satu variabel independen ke dalam model 

menyebabkan R2 meningkat atau menurun. 

Nilai koefisien determinasi dalam ini menggunakan adjusted R2 

digunakan rumus: 
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3.6.6.3 Uji Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji signifikansi parameter individual, kadang-kadang disebut 

sebagai uji statistik t, digunakan untuk menentukan seberapa besar variasi 

pada satu variabel independen dapat dijelaskan oleh variasi pada variabel 

independen lainnya. Berikut ini adalah metodologi pengujian parsial 

terhadap variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

(Sugiyono & Susanto, 2015: 312): 

1. Apabila nilai t signifikan masing-masing variabel hasil pengujian 

lebih kecil dari lima persen (5%) nilai signifikansi yang digunakan, 

maka variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2. Apabila nilai signifikan t masing-masing variabel yang diperoleh 

dari pengujian lebih besar dari nilai signifikansi yang diterapkan 

yaitu 5% (lima persen), maka variabel independen mempunyai 

pengaruh yang kurang secara parsial terhadap variabel dependen. 

Berikut rumusan hipotesis penelitian (Ghozali, 2011: 98): 

a) H0 : ß0=0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 

variabel independen X1 terhadap variabel dependen Y. 

b) Ha : ß1≠0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

independen X1 terhadap variabel dependen Y. 
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ttabel ditentukan dengan taraf signifikansi yang digunakan sebesar 

5 % dengan derajat kebebasan, df= (n-k-1), dimana k merupakan jumlah 

variabel independen. 

Perhitungan thitung dilakukan dengan rumus berikut   
βi deviasi standar

βi regresi koefisien
  

H0 ditolak atau Ha diterima apabila thitung > ttabel artinya terdapat pengaruh 

signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

3.6.7 Impulse Response Function (IRF) 

Impulse Response Function merupakan salah satu teknik analitik 

yang digunakan dalam VAR (IRF). Analisis ini melihat bagaimana 

variabel-variabel model VECM merespon guncangan atau perubahan 

variabel kesalahan (Widarjono 2005). IRF menggambarkan bagaimana 

guncangan dari satu variabel ke variabel lainnya sering terjadi dalam 

durasi yang telah ditentukan, sehingga memungkinkan untuk mengamati 

pengaruhnya hingga keseimbangan tercapai. IRF digunakan untuk 

melihat pengaruh antar variabel secara lebih canggih jika terjadi 

guncangan atau inovasi pada variabel independen sebesar satu standar 

deviasi. Durasi waktu yang dibutuhkan suatu kejutan variabel untuk tidak 

mempunyai pengaruh terhadap variabel lain juga dapat dipastikan dengan 

menggunakan IRF (Enders 2004). Pada penelitian ini IRF yang akan 

digunakan adalah Cholesky One S.D. inovasi. 

 

3.6.8 Variance Decomposition (VD) 

Kontribusi sebuah variabel terhadap dirinya sendiri dan variabel 

lain selama beberapa bulan ke depan diprediksi melalui proses yang 

disebut dekomposisi varians. Pengukuran persentase digunakan dalam 
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investigasi ini. VD diperlukan untuk menentukan sejauh mana pengaruh 

guncangan variabel terhadap variabel lain baik saat ini maupun di masa 

depan. Untuk menilai proporsi kontribusi varians jika suatu variabel 

berubah, analisis VD menunjukkan kepentingan relatif dari setiap variabel 

ketika guncangan terjadi (Enders 2004). Kesalahan prediksi kuadrat dapat 

dihitung sebagai teknik. Ketidakakuratan setiap variabel dapat diramalkan 

dari perhitungan ini. Apakah variabel itu sendiri atau faktor lain yang 

menjadi penyebab ketidakakuratan. 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1 Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas data adalah untuk memastikan apakah 

variabel bebas dan terikat dalam suatu model regresi berdistribusi normal 

atau tidak. Validitas uji-t untuk menentukan signifikansi hubungan antara 

variabel independen dan dependen bergantung pada residu, atau 

kesalahan perancu, dalam model regresi yang berdistribusi normal 

(Gujarati and Porter 2009). 

Hipotesis yang digunakan adalah:  

H0: residual berdistribusi normal.  

H1: residual tidak berdistribusi normal.  

Nilai probabilitas Jarque-Bera digunakan untuk membandingkan 

hipotesis dengan taraf nyata (α) = 5%. Apabila nilai probabilitas atau 

signifikansi melebihi taraf sebenarnya (α) = 5%, maka uji H0 disetujui. 

Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari taraf sebenarnya (α) = 

5% maka H0 ditolak. 
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3.7.2 Uji Heterokedastisitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah 

varians dari residual model regresi berbeda antar observasi.  

Homoskedastisitas mengacu pada konsistensi varians antara dua 

pengamatan; heteroskedastisitas mengacu pada perbedaannya. OLS 

membuat asumsi penting bahwa varians dari residual adalah konstan, 

namun hal ini sering kali tidak terjadi, dan fenomena ini dikenal sebagai 

heteroskedastisitas. Data cross section biasanya menunjukkan 

heteroskedastisitas. Fluktuasi akan jauh lebih stabil ketika memeriksa 

perilaku data yang sama sepanjang waktu, sehingga data runtut waktu 

jarang mengandung aspek heteroskedastisitas (Widarjono 2005). 

Teknik uji Breusch-Pagan-Godfrey digunakan dalam uji 

heteroskedastisitas penelitian ini. Jika varians residual tidak konstan, 

teknik ini mengasumsikan bahwa varians residual tersebut berhubungan 

dengan satu atau lebih variabel dalam spesifikasi linier. Variasi tersebut 

berhubungan dan memiliki ciri-ciri yang berbeda-beda (Wahyudi, 2016: 

208). Nilai uji dibandingkan dengan tingkat kepercayaan yang telah 

ditentukan (5%), dan jika hasil uji melebihi tingkat kepercayaan, maka 

terdapat heteroskedastisitas (Wahyudi, 2016: 209). 

 

3.7.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terdapat penyimpangan 

dalam kaidah asumsi klasik. Kaidah asumsi klasik autokorelasi yang 

harus dipenuhi adalah tidak adanya korelasi antar observasi antar waktu. 

Durbin-Watson (DW) adalah salah satu cara untuk melihat apakah dalam 
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model penelitian terdapat autokorelasi dengan kategori sebagai berikut 

(Sunyoto 2011): 

1. DW bernilai dari -2 sampai dengan 2 atau -2<DW<2 

menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model 

penelitian. 

2. DW bernilai di bawah -2 atau DW<-2 menunjukkan bahwa 

dalam model penelitian terdapat autokorelasi positif. 

3. DW bernilai di atas 2 atau 2<DW menunjukkan bahwa dalam 

model penelitian terdapat autokorelasi negatif. 
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4. BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen yaitu FDR dan 

lima variabel independen yaitu NPF, CAR, ROA, Inflasi, SBIS. Statistik 

deskriptif digunakan dalam memperlihatkan karakteristik data yang 

digunakan untuk memberikan gambaran umum dari data. Adapun statistik 

deskriptif dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Statistik Deskriptif 

Variables 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

FDR 69 38.33 106.44 85.8375 17.91570 

NPF 69 .08 8.86 3.6606 1.72656 

CAR 69 9.64 34.06 14.6565 5.64726 

ROA 69 .02 3.26 .9965 1.01600 

INF 69 1.33 15.74 5.2220 3.14382 

SBIS 69 .92 14.14 5.8487 2.88604 

Valid N 

(listwise) 
69     

Sumber: Olah Data Peneliti, 2023. 

Tabel 4.1. mengindikasikan bahwa jumlah data yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 69 (enam puluh sembilan) data pada 1 

(satu) perusahaan selama 18 (delapan belas) tahun dalam periode 

triwulan, yaitu tahun 2006-2023. Berdasarkan statistik deskriptif yang 

telah disajikan pada Tabel 4.1, dapat diketahui gambaran dari masing-

masing variabel sebagai berikut: 
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1. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

FDR merupakan variabel dependen pada penelitian ini. FDR Bank 

Muamalat Indonesia selama periode penelitian tahun 2006-2023 memiliki 

nilai terendah (minimum) 38.33%; nilai tertinggi (maximum) adalah 

106.44%; nilai rata-rata (mean) adalah 85.8375%; dan standar deviasi 

adalah 17.91570% menunjukkan simpangan data yang relatif kecil. 

Adanya nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata 

menandakan FDR memiliki distribusi yang kecil, sehingga tidak terdapat 

kesenjangan yang cukup besar dari FDR. Pergerakan data FDR dapat 

dilihat pada Gambar 4.1. 

Gambar 4.1. 

Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Muamalat Indonesia 

Data Triwulan Periode 2006-2023 

 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia Periode 

2006-2023, Data Diolah Peneliti, 2023 
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Berdasarkan Gambar 4.1. dapat dilihat fluktuasi dari FDR pada 

Bank Muamalat Indonesia periode 2006-2023. Pada awal periode 

penelitian yaitu 2006-Q1, FDR sebesar 92.00% dan dapat terus 

mempertahankan posisinya dalam jangka waktu cukup panjang hingga 

2014-Q3 pada batas aman sesuai ketetapan Bank Indonesia yaitu FDR > 

85%. Pada periode 2013-Q2, FDR mencapai nilai maksimum sebesar 

106.44%. Sejak 2014-Q4 hingga 2018-Q2, FDR berfluktuasi dengan 

beberapa kali menyentuh nilai kurang dari 85%. Kondisi tersebut terus 

memburuk hingga akhir periode penelitian, FDR berfluktuasi dengan 

kecenderungan menurun, bahkan mencapai nilai terendahnya pada 

periode 2021-Q4 sebesar 38.33%. 

 

2. Non Performing Financing (NPF) 

NPF merupakan variabel independen pada penelitian ini. NPF 

Bank Muamalat Indonesia selama periode penelitian tahun 2006-2023 

memiliki nilai terendah (minimum) 0.08%; nilai tertinggi (maximum) 

adalah 8.86%; nilai rata-rata (mean) adalah 3.6606%; dan standar deviasi 

adalah 1.72656% menunjukkan simpangan data yang relatif kecil. Adanya 

nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata menandakan NPF 

memiliki distribusi yang kecil, sehingga tidak terdapat kesenjangan yang 

cukup besar dari NPF. Pergerakan data NPF dapat dilihat pada Gambar 

4.2. 
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Gambar 4.2. 

Non Performing Financing (NPF) Bank Muamalat Indonesia 

Data Triwulan Periode 2006-2023 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia Periode 

2006-2023, Data Diolah Peneliti, 2023 
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dalam beberapa periode setelahnya hingga kembali menyentuh Peringkat 

1 (NPF < 7%). Dalam periode belum lama ini, Bank Muamalat Indonesia 

dinilai berhasil menurunkan NPF dengan nilai < 1%. 

 

3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR merupakan variabel independen pada penelitian ini. CAR 

Bank Muamalat Indonesia selama periode penelitian tahun 2006-2023 

memiliki nilai terendah (minimum) 9.64%; nilai tertinggi (maximum) 

adalah 34.06%; nilai rata-rata (mean) adalah 14.6565%; dan standar 

deviasi adalah 5.64726% menunjukkan simpangan data yang relatif kecil. 

Adanya nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata 

menandakan CAR memiliki distribusi yang kecil, sehingga tidak terdapat 

kesenjangan yang cukup besar dari CAR. Pergerakan data CAR dapat 

dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Muamalat Indonesia 

Data Triwulan Periode 2006-2023 

 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia Periode 

2006-2023, Data Diolah Peneliti, 2023 
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condong menurun dari 13% pada 2007-Q2, 11.63% pada 2008-Q1, 

10.85% pada 2009-Q3. Bahkan CAR sempat berada pada kondisi 

terburuknya pada 2008-Q2 yaitu sebesar 9.64% (Peringkat 4; 8 % < CAR 

< 12 %). Namun, pada satu dekade terakhir, Bank Muamalat Indonesia 

berhasil mencapai kecukupukan modal yang sangat baik dengan tren yang 

terus meningkat, dari 12%, 15%, 23%, hingga mencapai nilai maksimum 

selama periode penelitian yaitu sebesar 34.06% pada 2022-Q2. 

 

4. Return On Asset (ROA) 

ROA merupakan variabel independen pada penelitian ini. ROA 

Bank Muamalat Indonesia selama periode penelitian tahun 2006-2023 

memiliki nilai terendah (minimum) 0.02%; nilai tertinggi (maximum) 

adalah 3.26%; nilai rata-rata (mean) adalah 0.9965%; dan standar deviasi 

adalah 1.01600% menunjukkan simpangan data yang relatif kecil. Adanya 

nilai standar deviasi yang mendekati dari nilai rata-rata menandakan ROA 

memiliki distribusi yang kecil, sehingga tidak terdapat kesenjangan yang 

cukup besar dari ROA. Pergerakan data ROA dapat dilihat pada Gambar 

4.4. 
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Gambar 4.4. 

Return On Asset (ROA) Bank Muamalat Indonesia 

Data Triwulan Periode 2006-2023 

 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia Periode 

2006-2023, Data Diolah Peneliti, 2023 
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hanya memperoleh ROA sebesar 0.1%. Meski mengalami peningkatan 

pada periode-periode setelahnya, namun ROA sulit beranjak dari 

Peringkat 5. Bahkan pada 2019-2021, nilai ROA hanya sebesar 0.02%; 

0.03%; dan kembali menurun pada 0.02%. 

 

5. Inflasi 

Inflasi merupakan variabel independen pada penelitian ini. Inflasi 

di Indonesia selama periode penelitian tahun 2006-2023 memiliki nilai 

terendah (minimum) 1.33%; nilai tertinggi (maximum) adalah 15.74%; 

nilai rata-rata (mean) adalah 5.2220%; dan standar deviasi adalah 

3.14382% menunjukkan simpangan data yang relatif kecil. Adanya nilai 

standar deviasi yang mendekati dari nilai rata-rata menandakan inflasi 

memiliki distribusi yang kecil, sehingga tidak terdapat kesenjangan yang 

cukup besar dari inflasi. Pergerakan data inflasi dapat dilihat pada Gambar 

4.5. 
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Gambar 4.5. 

Inflasi di Indonesia 

Data Triwulan Periode 2006-2023 

 

Sumber: Bank Indonesia, Data Diolah Peneliti, 2023 
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6. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 

SBIS merupakan variabel independen pada penelitian ini. SBIS di 

Indonesia selama periode penelitian tahun 2006-2023 memiliki nilai 

terendah (minimum) 0.92%; nilai tertinggi (maximum) adalah 14.14%; 

nilai rata-rata (mean) adalah 5.8487%; dan standar deviasi adalah 

2.88604% menunjukkan simpangan data yang relatif kecil. Adanya nilai 

standar deviasi yang mendekati dari nilai rata-rata menandakan SBIS 

memiliki distribusi yang kecil, sehingga tidak terdapat kesenjangan yang 

cukup besar dari SBIS. Pergerakan data SBIS dapat dilihat pada Gambar 

4.6 

Gambar 4.6. 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 

Data Triwulan Periode 2006-2023 

 

Sumber: Bank Indonesia, Data Diolah Peneliti, 2023 
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Berdasarkan Gambar 4.6. dapat dilihat pergerakan data SBIS di 

Indonesia. Pada masa awal periode penelitian, imbal hasil SBIS dapat 

dibilang relatif rendah, yaitu kurang dari 5%. Kemudian, pada 2008-2010, 

imbal hasil SBIS sempat mencapai masa-masa tertingginya, yaitu 10-

15%. Tidak lama, SBIS terus menurun pada lebih dari satu dekade terakhir 

ini, yaitu 2014 kisaran sebesar 7%, 2015 kisaran sebesar 6%, 2016 kisaran 

sebesar 6%, 2017-2019 kisaran sebesar 5%, 2020 kisaran sebesar 3%, 

2021 kisaran sebesar 2%, 2022 kisaran sebesar 1%, dan 2023 hanya 

sebesar 0.92%. 

 

4.2 Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan jangka panjang dan 

jangka pendek antara variabel independen dan dependen pada data time 

series, penelitian ini menggunakan metode analisis data Vector Error 

Correction Model (VECM). Menurut Engle dan Granger, nonstasioneritas 

adalah fenomena dimana data deret waktu seringkali tidak stasioner pada 

suatu level. Rangkaian waktu nonstasioner ini mungkin terkointegrasi 

atau memiliki hubungan jangka panjang, menurut teori tertentu. Model 

VECM digunakan dalam model VAR tidak terstruktur jika data deret 

waktu stasioner dalam data diferensial dan terkointegrasi untuk 

menunjukkan hubungan teoretis antar variabel tetapi tidak stasioner pada 

levelnya. Karena hubungannya dalam jangka panjang, model VECM—

model VAR tidak terstruktur—dikenal sebagai model VAR terbatas. 

Spesifikasi VECM membatasi hubungan perilaku jangka panjang 

antar variabel agar terkonsentrasi pada hubungan jangka panjang, 

meskipun memungkinkan perubahan dinamis dalam jangka pendek. 
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Jangka panjang disebut sebagai koreksi kesalahan karena setiap 

penyimpangan dari keseimbangan jangka panjang akan diatasi secara 

bertahap melalui penyesuaian parsial jangka pendek yang lamban 

(Widarjono, 2013). Langkah-langkah dan persyaratan penerapan teknik 

VECM dibahas dalam pembahasan, beserta prosedur lain yang perlu 

dilakukan terlebih dahulu seperti uji stasioner, uji lag, uji kausalitas 

Granger, dan uji kointegrasi dengan menggunakan program statistik 

Eviews 10. penjelasan berikut menguraikan tindakan yang dilakukan 

untuk penelitian ini: 

 

4.2.1 Uji Stasioneritas 

Sekumpulan variabel acak yang tersusun dalam urutan temporal 

disebut proses stokastik atau acak. Setiap data deret waktu berasal dari 

proses acak. Jika kondisi berikut terpenuhi, data yang dihasilkan dari 

proses acak dianggap stasioner: varians dan mean harus konstan 

sepanjang waktu, dan kovarians antara dua data deret waktu harus 

bergantung hanya pada jeda antara dua periode waktu yang berbeda 

(Widarjono, 2005). 

Pemenuhan asumsi data yang normal atau stabil (stasioner) 

terhadap variabel-variabel penyusun persamaan regresi merupakan salah 

satu prasyarat penting dalam penerapan model deret waktu. Uji 

stasioneritas ganda harus dilakukan karena data yang digunakan dalam 

penelitian ini mungkin berisi data yang tidak stasioner. Uji Akar Unit dan 

Uji Derajat Integrasi merupakan dua langkah analisis dalam metode uji 

stasioneritas. 
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Karena uji akar unit pada dasarnya menentukan apakah koefisien 

model autoregresif tertentu mempunyai nilai satu atau tidak, uji ini dapat 

dianggap sebagai uji stasioneritas. Pengujian yang digunakan penulis 

adalah pengujian unit root Phillips-Perron (PP) yang dibuat oleh 

perusahaan. Uji stasioner atau uji akar unit yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Philip Peron (PP). Uji stasioneritas dilihat dengan 

nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas kurang dari 5% maka data dapat 

dikatakan stasioner. Sebaliknya, jika probabilitas nilainya lebih dari  5% 

maka data tidak stasioner. Jika data tidak stasioner pada taraf level atau 

I(0) maka dapat dilakukan uji derajat integrasi pada taraf first difference 

atau I(1). Hasil uji stasioner dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2.  

Uji Stasioneritas 

Variabel Level First 

Difference 

FDR 0.9107 0.0000 

NPF 0.1956 0.0000 

CAR 0.9526 0.0000 

ROA 0.5546 0.0000 

INF 0.0006 0.0000 

SBIS 0.1156 0.0000 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2023. 

 

Tabel 4.2. menjelaskan bahwa pada taraf level, variabel FDR 

dengan nilai signifikansi 0.9107 > nilai alpha 0.05; NPF dengan nilai 

signifikansi 0.1956 > nilai alpha 0.05; CAR dengan nilai signifikansi 

0.9526 > nilai alpha 0.05; ROA dengan nilai signifikansi 0.5546 > nilai 

alpha 0.05; Inflasi dengan nilai signifikansi 0.0006 < nilai alpha 0.05; dan 

SBIS dengan nilai signifikansi 0.1156 > nilai alpha 0.05.  
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Berdasarkan keterangan tersebut, maka hanya variabel inflasi 

yang lolos pada taraf level, sementara variabel lain seperti FDR, NPF, 

CAR, ROA, dan SBIS harus dilakukan uji selanjutnya yaitu uji derajat 

integrasi.  

Uji derajat integrasi adalah langkah selanjutnya yang harus 

dilakukan jika ditemukan bahwa data yang dilihat pada uji akar unit tidak 

stabil. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui tingkat integrasi 

dimana data observasi stasioner. Uji unit root dan uji integrasi ini 

sebanding. Mirip dengan uji akar unit sebelumnya, nilai signifikansi PP 

yang diperoleh harus lebih kecil dari tingkat kesalahan 5% untuk 

menentukan sejauh mana stasioner suatu kumpulan data. 

Tabel 4.2. dapat dilihat bahwa pada taraf I(1) atau first difference, 

variabel FDR dengan nilai signifikansi 0.0000 < nilai alpha 0.05; NPF 

dengan nilai signifikansi 0.0000 < nilai alpha 0.05; CAR dengan nilai 

signifikansi 0.0000 < nilai alpha 0.05; ROA dengan nilai signifikansi 

0.0000 < nilai alpha 0.05; Inflasi dengan nilai signifikansi 0.0000 < nilai 

alpha 0.05; dan SBIS dengan nilai signifikansi 0.0000 < nilai alpha 0.05. 

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat disimpulkan seluruh variabel 

penelitian ini stasioner pada tingkat I(1) atau first difference.  

Penerapan VAR dengan teknik konvensional akan menghasilkan 

data atau variabel yang stasioner pada levelnya. Sebaliknya keadaan 

nonstasioner akan mempengaruhi bentuk VECM. Oleh karena itu, salah 

satu teknik yang digunakan untuk memproyeksikan sistem dengan 

variabel waktu untuk mempelajari dampak dinamis adalah pendekatan 

VAR, dimana pengujian stasioneritas sangat penting pada tahap estimasi. 

Variabel berorde 1 atau I(1) ditolak oleh analisis vektor autoregresif 
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(VAR) karena data jangka panjang akan hilang. Jadi, untuk menguji efek 

jangka panjang dan pendek dalam penelitian ini, VAR digabungkan 

dengan model koreksi kesalahan untuk membangun model koreksi 

kesalahan vektor (VECM). 

Teknik standar VAR akan diterapkan pada data atau variabel yang 

stasioner pada levelnya. Sementara itu, data deret waktu yang tidak 

stasioner akan menunjukkan satu dari dua kemungkinan VAR: VAR 

sebagai VECM atau VAR sebagai turunan. Oleh karena itu, menilai 

stasioneritas data sangat penting dalam prosedur estimasi metode VAR. 

Pemilihan metode uji VAR akan didasarkan pada ada tidaknya hubungan 

kointegrasi antar variabel. 

Berdasarkan penjelasan di atas, setelah mengetahui data 

penelitian stasioner pada tingkat first difference maka penelitian ini dapat 

dilanjutkan pada uji berikutnya yaitu Uji Lag Optimal. 

 

4.2.2 Uji Lag Optimal 

Dalam analisis data deret waktu, menentukan panjang jeda yang 

ideal sangatlah penting (Enders, 2004). Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa kebijakan ekonomi biasanya mempunyai efek tertunda yang 

membutuhkan waktu untuk terlihat atau dirasakan sebelum berdampak 

langsung pada aktivitas ekonomi. Penetapan lag optimal dapat 

menghindarkan adanya korelasi serial yang mengakibatkan penelitian 

tidak BLUE. Penentuan lag optimal bisa menggunakan nilai Akaike 

Information Criteria (AIC). Penentuan nilai AIC adalah yang paling kecil 

merupakan lag yang paling optimal. Adapun nilai AIC pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3.  

Uji Lag Optimal 

 Lag AIC 

0  21.45429 

1  21.40179 

2  21.12227 

3  21.03959 

4  21.00022 

5  20.56399 

6   20.26960* 

Sumber: Olah data peneliti, 2023. 

 

Tabel 4.3. menunjukkan bahwa nilai AIC terkecil ada pada lag ke 

enam, dengan nilai 20.26960. Nilai lag terkecil AIC menunjukkan model 

terbaik dalam uji VECM. Jadi, dalam penelitian ini pengujian VECM 

terbaik adalah VECM (6). Gujarati (2004) menawarkan panduan tentang 

bagaimana menafsirkan nilai AIC; panjang lag yang optimal ditunjukkan 

dengan nilai AIC terendah yang terdapat pada hasil estimasi VAR dengan 

lag yang berbeda-beda. Model akan menjadi tidak berguna jika jeda waktu 

terlalu pendek karena kurang mampu menggambarkan hubungan. 

Sebaliknya, jika durasi jeda yang terlalu panjang digunakan, maka derajat 

kebebasan juga akan meningkat dan pada akhirnya kehilangan 

kemampuan untuk menjelaskan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa lag 

terbaik pada penelitian ini atau lag optimal yaitu berada pada lag 6. 

Dengan begitu, penelitian ini dapat dilanjutkan pada uji stabilitas untuk 

melihat apakah model yang digunakan stabil atau tidak. 
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4.2.3 Uji Stabilitas 

Untuk menjamin bahwa hasil estimasi dapat diandalkan, maka 

harus ada tingkat validitas yang tinggi dalam pembahasan estimasi. Hanya 

jika model persamaan yang digunakan stabil maka hasil ini dapat 

dianggap dapat diandalkan. Stabilitas dalam konteks ini mengacu pada 

ekspektasi bahwa hasil estimasi akan menyatu ke nol seiring berjalannya 

waktu ketika model diperluas. Tujuan dari uji stabilitas adalah untuk 

mengetahui kestabilan model yang digunakan. Temuan estimasi 

menggunakan model deret waktu tidak akan memiliki tingkat validitas 

yang tinggi jika model deret waktu tidak stabil, sehingga stabilitas 

menjadi penting. Jika semua karakteristik akar invers berada dalam 

lingkaran satuan dan modulusnya satu atau kurang, model tersebut 

dianggap sangat stabil. 

Tabel 4.4. Uji Stabilitas 
Root Modulus Root Modulus 

 0.884927 + 0.308425i  0.937135  0.800538 - 0.320478i  0.862303 

 0.884927 - 0.308425i  0.937135 -0.322951 - 0.797663i  0.860560 

-0.211616 + 0.912487i  0.936703 -0.322951 + 0.797663i  0.860560 

-0.211616 - 0.912487i  0.936703  0.128958 + 0.849212i  0.858948 

-0.932078  0.932078  0.128958 - 0.849212i  0.858948 

-0.049814 + 0.926548i  0.927886 -0.796638 - 0.306646i  0.853618 

-0.049814 - 0.926548i  0.927886 -0.796638 + 0.306646i  0.853618 

-0.622418 + 0.683871i  0.924708  0.522653 + 0.671139i  0.850643 

-0.622418 - 0.683871i  0.924708  0.522653 - 0.671139i  0.850643 

-0.865301 - 0.253344i  0.901625  0.260837 + 0.790179i  0.832117 

-0.865301 + 0.253344i  0.901625  0.260837 - 0.790179i  0.832117 

 0.726301 - 0.511483i  0.888329  0.610258 + 0.229090i  0.651841 

 0.726301 + 0.511483i  0.888329  0.610258 - 0.229090i  0.651841 

-0.741696 - 0.472454i  0.879389  0.188616 - 0.619781i  0.647846 

-0.741696 + 0.472454i  0.879389  0.188616 + 0.619781i  0.647846 

 0.602012 + 0.627370i  0.869489 -0.551771 - 0.277757i  0.617738 

 0.602012 - 0.627370i  0.869489 -0.551771 + 0.277757i  0.617738 

 0.800538 + 0.320478i  0.862303 -0.343403  0.343403 
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Sumber: Olah data peneliti, 2023. 

Tabel 4.4. Jelaslah bahwa tidak ada akar karakteristik atau nilai 

modulus yang lebih besar dari satu. Hal ini menunjukkan bahwa model 

VAR yang dihasilkan stabil. Jika model deret waktu memiliki tingkat 

stabilitas yang buruk atau jika semua akar karakteristik invers (lebih dari 

satu), diperkirakan hasil estimasinya akan dipertanyakan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, setelah dipastikan bahwa model 

timeseries pada penelitian ini stabil, maka dilanjutkan pada tahap 

selanjutnya yaitu Uji Kausalitas Granger. 

 

4.2.4 Uji Kausalitas Granger 

Hubungan singkat antara kelompok-kelompok tertentu yang 

menggunakan metode ekonomi yang mempertimbangkan interaksi timbal 

balik disebut sebab-akibat. Jika suatu variabel menggunakan lag untuk 

mempengaruhi variabel lain, maka dapat terjadi hubungan sebab akibat 

antara kedua variabel tersebut. Uji kausalitas Granger digunakan untuk 

memastikan hubungan antara keadaan suatu variabel di masa lalu dan 

sekarang. Dengan kata lain, uji kausalitas Granger dapat digunakan untuk 

memastikan apakah dimasukkannya variabel lag X akan meningkatkan 

akurasi prediksi Y atau tidak. 

Mencari tahu apakah terdapat hubungan timbal balik antara 

variabel dependen dan independen merupakan tujuan dari uji kausalitas 

Granger. Nilai probabilitas menunjukkan variabel-variabel yang 

berhubungan dua arah atau bersifat timbal balik. Terdapat hubungan 

timbal balik atau kausalitas jika nilai probabilitas kurang dari derajat 5% 

(H0 ditolak). Sebaliknya, tidak adanya hubungan timbal balik 
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diindikasikan (H1 ditolak) jika nilai probabilitasnya lebih dari derajat 5%. 

Hasil uji kausalitas granger adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5.  

Uji Kausalitas Granger 

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob. 

 NPF does not Granger Cause FDR  63  0.87464 0.5202 

 FDR does not Granger Cause NPF  1.41478 0.2276 

 CAR does not Granger Cause FDR  63  0.84019 0.5450 

 FDR does not Granger Cause CAR  1.15754 0.3439 

 ROA does not Granger Cause FDR  63  1.76366 0.1259 

 FDR does not Granger Cause ROA  0.74817 0.6137 

 SBIS does not Granger Cause FDR  63  1.06810 0.3941 

 FDR does not Granger Cause SBIS  2.34648 0.0449 

 INF does not Granger Cause FDR  63  2.07864 0.0724 

 FDR does not Granger Cause INF  1.99180 0.0844 

Sumber: Olah data peneliti, 2023. 

 

Tabel 4.5. menjelaskan bahwa variabel yang memiliki hubungan 

dua arah pada uji kausalitas granger ialah variabel dengan nilai 

probabilitas lebih kecil dari 𝑎 = 0.05. Penjelasannya sebagai berikut: 

1. FDR tidak dapat memprediksi NPF, dibuktikan dengan nilai 

probabilitas 0.2276 > 0.05; dan sebaliknya, NPF tidak dapat 

memprediksi FDR dengan nilai probabilitas 0.5202 > 0.05. 

2. FDR tidak dapat memprediksi CAR, dibuktikan dengan nilai 

probabilitas 0.3439 > 0.05; dan sebaliknya, CAR tidak dapat 

memprediksi FDR dengan nilai probabilitas 0.5450 > 0.05. 

3. FDR tidak dapat memprediksi ROA, dibuktikan dengan nilai 

probabilitas 0.6137 > 0.05; dan sebaliknya, ROA tidak dapat 

memprediksi FDR dengan nilai probabilitas 0.1259 > 0.05. 
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4. FDR dapat memprediksi SBIS, dibuktikan dengan nilai 

probabilitas 0.0449 < 0.05; namun sebaliknya, SBIS tidak dapat 

memprediksi FDR dengan nilai probabilitas 0.3941 > 0.05. 

5. FDR tidak dapat memprediksi Inflasi, dibuktikan dengan nilai 

probabilitas 0.0844 > 0.05; dan sebaliknya, Inflasi tidak dapat 

memprediksi FDR dengan nilai probabilitas 0.0724 > 0.05. 

Bagaimanapun, uji Granger ini tidak menjamin korelasi 

hubungan pada serial error terms (Didit Purnomo, 2001). 

 

4.2.5 Uji Kointegrasi 

Karena setiap variabel harus mempunyai hubungan kointegrasi 

agar estimasi VECM dapat dilakukan, maka uji kointegrasi dilakukan 

untuk memastikan apakah setiap variabel mempunyai hubungan jangka 

panjang. Model VAR (Vector Autoregression) harus digunakan sebagai 

pengganti estimasi VECM jika tidak ada hubungan kointegrasi. Dengan 

nilai kritis sebesar 0,05, penelitian ini menggunakan metode Johansen’s 

Cointegration Test yang terdapat pada software Eviews. Adanya 

kointergerasi dapat dilihat dari probabilitas yang nilainya kurang dari 5%. 

Adapun hasil uji kointegerasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6.  

Uji Kointegrasi 

Hypothesized 

Eigenvalue 

Trace 0.05 

Prob.** No. of CE(s) Statistic Critical Value 

None *  0.743568  218.6669  95.75366  0.0000 

At most 1 *  0.619974  135.6525  69.81889  0.0000 

At most 2 *  0.427837  76.63404  47.85613  0.0000 

At most 3 *  0.319926  42.57582  29.79707  0.0010 

At most 4 *  0.209629  19.05707  15.49471  0.0139 

At most 5 *  0.074256  4.706635  3.841466  0.0300 
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Sumber: Olah data peneliti, 2023. 

 

Berdasarkan Tabel 4.6. dapat terlihat bahwa pada taraf uji 5 % 

terdapat enam rank variabel yang berhubungan kointegrasi. Hal tersebut 

dapat terbukti dari nilai trace statistic sebesar 218.6669; 135.6525; 

76.63404; 42.57582;  19.05707; 4.706635 lebih besar dari nilai critical 

value 0.05 sebesar 95.75366; 69.81889; 47.85613; 

29.79707;  15.49471;  3.841466. selain itu, dapat dilihat bahwa nilai 

probabilitias sebesar 0.0000;  0.0000;  0.0000; 0.0010; 0.0139; 0.0300 < 

0.05. Dengan kata lain, variabel-variabel yang digunakan mempunyai 

dampak jangka panjang atau saling berkointegrasi satu sama lain. 

Hasilnya, perkiraan VECM dari pekerjaan ini sudah berfungsi. Sebelum 

melakukan uji estimasi VECM, langkah selanjutnya dalam menilai 

kualitas data penelitian adalah uji asumsi klasik. 

 

4.2.6 Uji Asumsi Klasik 

Dalam menentukan apakah asumsi model terpenuhi dan untuk 

menginterpretasikan data agar lebih relevan untuk dianalisis, pengujian 

asumsi tradisional dilakukan sebelum hipotesis diuji. 

 

4.2.6.1 Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah nilai 

residu terstandar model regresi mengikuti distribusi normal atau tidak. 

Jika nilai residu yang dibakukan biasanya mendekati nilai rata-rata, maka 

nilai residu dikatakan berdistribusi normal. Jika sebaran data normal atau 

sangat normal maka model regresi dianggap baik (Latan dan Temalagi 
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2013:56). Beberapa macam uji normalitas dilakukan dalam penelitian ini 

untuk menunjukkan kualitas data yang akan diperiksa. Analisis grafik 

digunakan dalam uji normalitas, dan analisis statistik digunakan untuk 

mengkonfirmasi hasilnya. 

Analisis grafik yaitu berupa grafik histogram dan grafik P-P Plot. 

Adapun grafik histogram dan P-P Plot dapat di lihat pada Gambar 4.7. dan 

4.8. 

Gambar 4.7. 

Uji Normalitas Menggunakan Histogram 

 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2023. 

Gambar di atas menampilkan grafik histogram. Grafik histogram 

dikatakan normal apabila sebaran datanya berbentuk lonceng dan tidak 
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miring ke kiri maupun ke kanan (Santoso, 2015:43). Karena grafik 

histogram di atas berbentuk lonceng dan tidak miring ke kanan atau ke 

kiri, maka dikategorikan normal. 

Gambar 4.8 menunjukkan hasil uji normalitas berikut yang 

ditunjukkan dengan menggunakan grafik P-P plot. 

 

Gambar 4.8. 

Uji Normalitas Menggunakan Grafik P-P Plot 

 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2023. 

 

Gambar 4.8. merupakan grafik P-P Plot. Sebaran item pada garis 

diagonal grafik dapat digunakan untuk memahami grafik plot P-P. Jika 
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item-item tersebar luas pada garis diagonal dan tidak mengikuti garis 

diagonal, maka grafik P-P plot dianggap tidak memenuhi syarat asumsi 

kenormalan (Ghozali, 2016:156). Kurva yang menggambarkan bentuk 

plot P-P di sekitar garis regresi dijelaskan pada grafik di atas. Grafik plot 

P-P di atas menggambarkan bagaimana data menyebar dan bergerak 

searah garis diagonal. Dengan demikian asumsi normalitas terpenuhi atau 

model regresi berdistribusi normal. 

Selain Plot P-P dan grafik histogram, penelitian harus 

menambahkan uji statistik pada uji normalitas. Dalam analisis statistik, 

uji Jarque Berra digunakan. Temuan uji normalitas berbasis grafik 

terkadang berbeda dengan hasil uji statistik. Meskipun grafiknya tampak 

normal, namun secara statistik bisa saja sebaliknya. Oleh karena itu, untuk 

menjamin distribusi hasil grafik tersebut teratur. 

Uji Jarque Berra merupakan metode yang digunakan untuk menguji 

normalitas data. Data dianggap berdistribusi normal jika probabilitas nilai 

Jarque Berra lebih besar dari 0,05. Sebaliknya jika nilai Jarque Berra lebih 

kecil dari probabilitas maka terjadi gangguan pada normalitas sebaran 

data. Hasil dari uji normalitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.9. 

Uji Normalitas Menggunakan Jarque Berra 
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Sumber: Olah data peneliti, 2023. 

 
Berdasarkan Gambar 4.9. dapat diketahui bahwa nilai Jarque Berra 

sebesar 0.862696 dengan nilai probabillitas sebesar 0.649633. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai 

probabilitas lebih dari 0.05.  

Data yang berdistribusi normal berarti bahwa tidak menyimpang 

dari kaidah asumsi klasik. Hasil estimasi pada penelitian ini menjadi tidak 

bias. 

 

4.2.6.2 Uji Heteroskedastisitas 

Dalam proses untuk mengetahui apakah terdapat kesamaan atau 

variansi yang tidak merata antara dua observasi dalam suatu model 

regresi, terapkan uji heteroskedastisitas. Beberapa uji heteroskedastisitas 

dilakukan dalam penelitian ini untuk menunjukkan kualitas data yang 

akan diperiksa. 

Pertama, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan grafik 

scatterplot. Berikut ini tampilan grafik scatterplot yang merupakan salah 

satu jenis uji pada heteroskedastisitas yang disajikan pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.10. 

Uji Heteroskedasitas Menggunakan Grafik Scatterplot 

 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2023. 

Model regresi yang dirancang dengan baik bebas dari 

heteroskedastisitas. Grafik scatterplot dapat digunakan untuk menilai 

apakah suatu model regresi menunjukkan heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas terjadi pada suatu grafik ketika muncul pola tertentu. 

Titik-titik tersebut tersebar secara acak di atas dan di bawah posisi nol 
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pada sumbu Y, seperti terlihat pada Gambar 4.10. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa heteroskedastisitas tidak ditunjukkan oleh 

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Pemeriksaan plot grafik mempunyai kelemahan yang serius. Oleh 

karena itu, diperlukan uji statistik yang lebih efektif untuk memastikan 

keakuratan hasil. Uji Glejser, Park, Spearman, dan Bresuch-Pagan 

Godfrey adalah uji statistik yang digunakan. Hasil uji secara statistic dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

Tabel 4.7. 

Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 
.131 .050  2.602 .012 

NPF -.003 .006 -.091 -.592 .556 

CAR -.002 .002 -.184 -1.063 .292 

ROA -.023 .013 -.361 -1.787 .079 

INF .005 .004 .246 1.245 .218 

SBIS .000 .003 .013 .084 .933 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2023. 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser pada 

Tabel 4.7., dapat dlihat bahwa nilai signifikansi pada variabel NPF sebesar 

0.556; CAR sebesar 0.292; ROA sebesar 0.079; Inflasi sebesar 0.218; dan 

SBIS sebesar 0.933. Setiap variabel penelitian ini mempunyai nilai lebih 

besar dari 0,05. dan dapat disimpulkan bahwa model regresi pada 

penelitian ini tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji residual dari 

sebuah model regresi mempunyai varian yang konstan ataukah konsisten. 
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Model regresi baiknya tidak menyimpang dari kaidah asumsi klasik 

termasuk di dalamnya bebas dari heteroskedastisitas. Uji 

heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Bresuch-Pagan 

Godfrey (BPG). Tolok ukur dari BPG dapat di lihat dari nilai probilitas 

Obs*R-Squared. Jika nilai kurang dari 0,05 maka terjadi gangguan 

heteroskedastisitas, namun jika nilai lebih dari 0,05 maka artinya bebas 

dari heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8. 

Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Bresuch-Pagan Godfrey 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     

F-statistic 0.691052     Prob. F(5,63) 0.6321 

Obs*R-squared 3.587572     Prob. Chi-Square(5) 0.6102 

Scaled explained SS 2.186753     Prob. Chi-Square(5) 0.8227 

     
     

Sumber: Olah data peneliti, 2023. 

 
Uji heteroskedastisitas menunjukkan hasil bahwa nilai probabilitas 

F sebesar 0.6321, lebih dari 0.05. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

model penelitian ini bebas dari gangguan heteroskedastisitas. Penelitian 

ini lolos dalam uji asumsi klasik dengan metode ini, sehingga hasil 

estimasi akan valid. 

 

4.2.6.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah residual 

dalam model penelitian berkorelasi atau tidak. Suatu model regresi akan 

lebih valid dalam mengestimasi apabila tidak terdapat gejala autokorelasi. 

Pengujian autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson (DW). Jika DW 
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bernilai du < DW < 4-du, maka tidak terdapat autokorelasi dalam model. 

Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9. 

Uji Autokorelasi Menggunakan Durbin Watson (DW) 
     
     

R-squared 0.541362     Mean dependent var 4.02E-16 

Adjusted R-squared 0.488731     S.D. dependent var 8.763715 

S.E. of regression 6.266326     Akaike info criterion 6.616909 

Sum squared resid 2395.277     Schwarz criterion 6.875936 

Log likelihood -220.2834     Hannan-Quinn criter. 6.719673 

F-statistic 10.28606     Durbin-Watson stat 1.966576 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Sumber: Olah Data Peneliti, 2023. 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson 

(DW) sebesar 1.966576. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa dalam 

model penelitian tidak terjadi autokorelasi. Nilai DW berada pada du < 

DW < 4-du yaitu 1.7680 < 1.966675 < 2.232. Model penelitian ini tidak 

bias dalam interpretasinya. 

Run Test juga dapat digunakan untuk melakukan uji autokorelasi. 

Anda dapat menggunakan pengujian yang merupakan salah satu 

komponen statistik non-parametrik ini untuk mengetahui apakah residu 

memiliki korelasi yang kuat atau tidak. Menggunakan Asymp dari Run 

Test. Nilai Sig (2-tailed), keputusan diambil. Jika Asymp dua sisi. Sig 

melebihi tingkat signifikansi 0,05, autokorelasi dalam model regresi 

dikesampingkan. Jika ada masalah dengan tes Durbin-Watson, Run Test 

akan memberikan hasil yang lebih konklusif (Ghozali, 2013). 
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Tabel 4.10. 

Uji Autokorelasi Menggunakan Run Test 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .39649 

Cases < Test Value 34 

Cases >= Test Value 35 

Total Cases 69 

Number of Runs 30 

Z -1.333 

Asymp. Sig. (2-tailed) .183 

a. Median 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2023 

Berdasarkan temuan uji autokorelasi Tabel 4.10 dengan Run Test, 

Asymp (2-tailed) dengan nilai 0,183 > dari 0,05. Dengan demikian, dapat 

dikatakan tidak terdapat autokorelasi atau tidak terdapat masalah 

autokorelasi pada model regresi. 

 

4.2.7 Hasil Uji Analisis Vector Error Correction Model (VECM) 

Tujuan dari uji VECM adalah untuk mengetahui pengaruh jangka 

pendek dan jangka panjang dari variabel independen dan dependen. 

Perbandingan antara nilai t-statistik dan t-tabel menunjukkan apakah 

pengaruh tersebut bersifat jangka pendek atau jangka panjang. Patut 

diperhatikan jika nilai t-statistik terselesaikan lebih kecil dari t-tabel pada 

matriks. Sebaliknya, sesuatu menjadi penting jika nilai t-statistik yang 

terselesaikan lebih besar dari nilai t-tabel. Penelitian ini  menggunakan 
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standar nilai t-statistik satu arah (one tailedi). Total observasi dalam 

penelitian ini adalah 69 periode dikurangi 6 variabel maka nilai t-tabel 

pada taraf 5% adalah 1.66940 (pada taraf 10% adalah 1.29513). Pengaruh 

secara simultan ditunjukkan oleh F-Statistics. Jika nilai F-Statistics hitung 

lebih tinggi dari 2.36 maka secara bersama-sama variabel berpengaruh 

signifikan. Hasil estimasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 173 

Tabel 4.11.  

Hasil Estimasi VECM 
Variabel Koefisien t-Statistik    

Jangka Panjang    

NPF(-1) -17.22899 -0.81674    
CAR(-1)  77.04070 7.03412    
ROA(-1) 174.6640 1.59758    
INF(-1)  41.34948 2.66643    
SBIS(-1) -121.0365 -5.56384    

C -22.93178     

Jangka Pendek    
Variabel Koefisien t-Statistik Variabel Koefisien t-Statistik 

Coint Eq.  0.026432 0.92411       

D(FDR(-1)) -0.876934 -4.05742 D(NPF(-1)) -1.904432 -1.18705 

D(FDR(-2)) -0.771526 -2.54542 D(NPF(-2)) -0.781932 -0.33212 

D(FDR(-3)) -0.401397 -1.06623 D(NPF(-3)) 0.480254 0.18732 

D(FDR(-4)) -0.021390 -0.05581 D(NPF(-4)) 2.290017 0.98029 

D(FDR(-5)) 0.054528 0.15059 D(NPF(-5)) 2.393558 1.40660 

D(FDR(-6)) 0.291437 1.00689 D(NPF(-6)) 0.906977 0.83920 

D(CAR(-1)) -2.319115 -1.05120 D(ROA(-1)) 2.278386 0.36548 

D(CAR(-2)) -1.582204 -0.71054 D(ROA(-2)) -1.004173  -0.13604  

D(CAR(-3)) -0.633133 -0.29595 D(ROA(-3)) -1.006518  -0.12305  

D(CAR(-4))  0.307493  0.14812 D(ROA(-4))  -4.400389 -0.51187  

D(CAR(-5))  -0.294819 -0.15783  D(ROA(-5)) -1.498572   -0.20718 

D(CAR(-6))  -0.296582 -0.27411  D(ROA(-6)) -2.031466  -0.32085  

D(INF(-1)) 3.383900  1.28495  D(SBIS(-1)) -0.991377   -0.60298 

D(INF(-2))  1.501206  0.66965 D(SBIS(-2)) 0.853415  0.53923  

D(INF(-3)) 0.362978  0.18491  D(SBIS(-3))  0.051346  0.04203 

D(INF(-4)) 0.811251  0.47106  D(SBIS(-4))  -0.553780 -0.48299  

D(INF(-5))  1.347037 0.94066  D(SBIS(-5)) -1.099830  -1.06231  

D(INF(-6))  2.016989  1.67237 D(SBIS(-6)) -0.566766  -0.62206  

R-Squared  0.779422    
Adj. R-

Squared 
 0.424578 

   
F-Statistics 2.396523    

Sumber: Olah Data Peneliti, 2023. 

 

Estimasi VECM pada Tabel 4.11. menunjukkan bahwa nilai F-

statistik sebesar 2.396523 > F-tabel 2.36. Hal ini berarti secara simutan 
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seluruh variabel berpengaruh signifikan terhadap FDR. Hasil estimasi 

juga menunjukkan nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.424578. Nilai 

tersebut berarti variabel independen mampu menjelaskan pengaruh 

jangka panjang dan jangka pendek terhadap variabel dependen sebesar 

42.45%, sementara sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

penelitian ini. 

Bentuk persamaan model multyple regression annalyze dengan 

vector error correction adalah sebagai berikut: 

D(FDR,2) = 0.026432281533*( D(FDR(-1)) - 17.2289900201*D(NPF(-

1)) + 77.040697898*D(CAR(-1)) + 174.663963623*D(ROA(-1)) + 

41.3494769945*D(SBIS(-1)) - 121.036512052*D(INF(-1)) - 

22.9317816276 - 0.876933948336*D(FDR(-1),2) - 

0.771526467473*D(FDR(-2),2) - 0.401397094227*D(FDR(-3),2) - 

0.0213903173716*D(FDR(-4),2) + 0.0545277188748*D(FDR(-5),2) + 

0.291436847018*D(FDR(-6),2) - 1.90443240777*D(NPF(-1),2) - 

0.781932167663*D(NPF(-2),2) + 0.480254320074*D(NPF(-3),2) + 

2.29001720792*D(NPF(-4),2) + 2.39355788997*D(NPF(-5),2) + 

0.906976542092*D(NPF(-6),2) - 2.3191148218*D(CAR(-1),2) - 

1.58220434746*D(CAR(-2),2) - 0.633132851118*D(CAR(-3),2) + 

0.307492880691*D(CAR(-4),2) - 0.294819046699*D(CAR(-5),2) - 

0.296581762389*D(CAR(-6),2) + 2.27838610541*D(ROA(-1),2) - 

1.00417297372*D(ROA(-2),2) - 1.00651817736*D(ROA(-3),2) - 

4.40038939003*D(ROA(-4),2) - 1.4985721431*D(ROA(-5),2) - 

2.03146552641*D(ROA(-6),2) - 0.99137659895*D(SBIS(-1),2) + 

0.85341534204*D(SBIS(-2),2) + 0.0513463842298*D(SBIS(-3),2) - 

0.55377959365*D(SBIS(-4),2) - 1.09982957079*D(SBIS(-5),2) - 
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0.566766230279*D(SBIS(-6),2) + 3.38389976593*D(INF(-1),2) + 

1.50120628233*D(INF(-2),2) + 0.362977667882*D(INF(-3),2) + 

0.811251420187*D(INF(-4),2) + 1.34703707533*D(INF(-5),2) + 

2.01698868273*D(INF(-6),2) - 0.0634546227669 

 

4.2.8 Impulse Response Function (IRF) 

Fungsi respon impuls menampilkan reaksi masing-masing 

variabel dependen dari waktu ke waktu terhadap guncangan baik pada 

variabel tersebut maupun pada variabel lainnya. Ketika terjadi guncangan 

atau guncangan terhadap suatu variabel, tujuan dari respon impulsif ini 

adalah untuk memastikan bagaimana variabel tersebut mempengaruhi 

variabel lainnya. Menentukan besar kecilnya nilai shock terhadap 

variabel-variabel saat ini merupakan fungsi yang kedua. 

Tujuan dari analisis Impulse Response Function atau disingkat IRF 

adalah untuk mengevaluasi bagaimana variabel FDR merespon secara 

dinamis terhadap guncangan NPF, CAR, ROA, Inflasi, dan SBIS. Lebih 

tepatnya, Fungsi Respon Impuls berupaya mengisolasi guncangan—

yaitu, variabel yang mungkin terkena dampak guncangan tertentu. 

Guncangan umum dapat ditentukan meskipun guncangan spesifik tidak 

berpengaruh terhadap variabel. 

Tujuan analisis IRF dalam VECM adalah untuk meramalkan 

variabel-variabel dependen di masa depan juga. untuk menyusun 

(mengurutkan) variabel VECM guna mengatur transmisi variabel. Urutan 

tertutup dari variabel pertama ke variabel terakhir dan terbentuknya 

variabel terikat pada persamaan kointegrasi merupakan dua efek susunan 

variabel dalam model VECM (Mahyus Ekananda, Time Series 
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Econometric Analysis, Second Edition, 2016, Mitra Wacana Media, 

Jakarta, hal.296). 

Dalam studi IRF, nilai deviasi standar—yang mengkuantifikasi 

jumlah respons yang dihasilkan suatu variabel—diwakili oleh sumbu 

vertikal. Di sisi lain, waktu respons terhadap guncangan bervariasi 

diwakili oleh sumbu horizontal. Guncangan tersebut akan bermanfaat jika 

garis reaksi berada di atas sumbu horizontal 0,00. Sebaliknya guncangan 

akan berdampak negatif jika garis respon berada di atas sumbu horizontal 

yaitu 0,00. 

 

Gambar 4.11.  

Impulse Response Function (IRF) 

 

 

 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2023. 

Hasil Impuls Respons Function menunjunjukkan setiap variabel 

internal dan eksternal bank syariah dalam penelititan ini direspon oleh 

FDR. Pada periode penelitian terlihat FDR merespon dirinya sendiri 

secara positif. Hal ini dapat diartikan bahwa FDR pada periode 
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sebelumnya mempengaruhi kondisi FDR saat ini. FDR mulai merespon 

variabel independen pada penelitian ini saat periode ke dua sampai akhir 

periode penelitian. Adapun respon yang ditunjukkan oleh FDR adalah 

sebagai berikut: 

a. NPF direspon negatif oleh FDR dari awal sampai dengan akhir 

periode penelitian. Hanya beberapa kali terlihat NPF direspon 

positif oleh FDR, yaitu pada periode ke 9-11 sebesar 0.680050; 

0.899380; 1.840227, dan periode 19-20 sebesar 1.184477; 

0.765628, serta periode lainnya yang terus mengalami fluktuasi 

dengan mayoritas respon negatif. 

b. CAR direspon positif oleh FDR dari awal sampai dengan akhir 

periode penelitian. Hanya beberapa kali terlihat CAR direspon 

negative oleh FDR, yaitu pada periode 8-9 sebesar -0.137968; -

0.135359, dan periode lainnya yang terus mengalami fluktuasi 

dengan mayoritas respon positif. 

c. ROA direspon positif oleh FDR dari awal sampai dengan akhir 

periode penelitian. Hanya beberapa kali terlihat ROA direspon 

negative oleh FDR, yaitu pada periode 3-5 sebesar -0.066831; -

1.169708; -0.937476, dan periode lainnya yang terus mengalami 

fluktuasi dengan mayoritas respon positif. 

d. Inflasi direspon positif oleh FDR dari awal sampai dengan akhir 

periode penelitian. Hanya beberapa kali terlihat inflasi direspon 

negatif oleh FDR, yaitu pada periode 5-7 sebesar -0.602487; -

1.090630; -0.162328, dan periode lainnya yang terus mengalami 

fluktuasi dengan mayoritas respon positif. 
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e. SBIS direspon negatif oleh FDR dari awal sampai dengan akhir 

periode penelitian. Hanya beberapa kali terlihat SBIS direspon 

positif oleh FDR, yaitu pada periode 1-3 sebesar 0.000000; 

0.081675;  0.599606, dan periode lainnya yang terus mengalami 

fluktuasi dengan mayoritas respon positif. 

 

4.2.9 Analisis FEVD 

Mencari susunan atau kontribusi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen merupakan tujuan dari analisis Variance 

Decomposition. Hasil uji Variance Decomposition dapat dilihat pada 

Gambar 4.12 sebagai berikut: 

Gambar 4.12.  

Variance Decomposition of FDR 

 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2023. 

 

Gambar 4.12 menggambarkan hubungan antara pecahan variabel 

bebas dengan variabel terikat. FDR sepenuhnya dipengaruhi oleh diri 

sendiri pada periode pertama, seperti yang terlihat pada 100% pengaruh 
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diri pada periode 1. Sejak periode kedua dan seterusnya, pengaruh FDR 

mulai menurun. Sejak periode kedua dan seterusnya, variabel NPF 

memiliki pengaruh paling besar terhadap FDR, dan pengaruh ini semakin 

berkurang. Pada periode 2, pengaruh CAR, ROA, inflasi, dan SBIS mulai 

mempengaruhi FDR dan berangsur-angsur berkurang hingga berakhirnya 

periode tersebut. 

 

4.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

Berikut disajikan hasil uji hipotesis pada penelitian ini. Hasil uji 

hipotesis pertama hingga kelima sebagai berikut: 

a. Hipotesis Pertama (H1) 

Hipotesis 1 menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap 

FDR baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek pada Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2006 – 2023.  

Berdasarkan Tabel 4.11. terlihat bahwa dalam jangka panjang, nilai 

koefisien sebesar -17.22899 dan nilai t-statistik sebesar |-0.81674| < t-

tabel 1.66940. Hal ini berarti NPF berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap FDR dalam jangka panjang.  

Sementara itu, dalam jangka pendek, nilai koefisien pada satu hingga 

enam periode sebelumnya sebesar -1.904432; -0.781932; 0.480254; 

2.290017; 2.393558; 0.906977 dan nilai t-statistik pada satu hingga enam 

periode sebelumnya sebesar |-1.18705|; |-0.33212|; 0.18732; 0.98029; 

1.40660; 0.83920 < t-tabel 1.66940. Hal ini berarti NPF berpengaruh 

negative namun tidak signifikan terhadap FDR dalam jangka pendek. 

Dapat disimpulkan Hipotesis 1 ditolak. 
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b. Hipotesis Kedua (H2) 

Hipotesis 2 menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap 

FDR baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek pada Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2006 – 2023.  

Berdasarkan Tabel 4.11. terlihat bahwa dalam jangka panjang, nilai 

koefisien sebesar 77.04070 dan nilai t-statistik sebesar 7.03412 > t-tabel 

1.66940. Hal ini berarti CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

FDR dalam jangka panjang.  

Sementara itu, dalam jangka pendek, nilai koefisien pada satu hingga 

enam periode sebelumnya sebesar -2.319115; -1.582204; -

0.633133;  0.307493; -0.294819;  -0.296582 dan nilai t-statistik pada satu 

hingga enam periode sebelumnya sebesar |-1.05120|; |-0.71054|; |-

0.29595|;  0.14812; |-0.15783|; |-0.27411| < t-tabel 1.66940. Hal ini berarti 

CAR berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap FDR dalam 

jangka pendek. Dapat disimpulkan Hipotesis 2 ditolak. 

 

c. Hipotesis Ketiga (H3) 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap 

FDR baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek pada Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2006 – 2023.  

Berdasarkan Tabel 4.11. terlihat bahwa dalam jangka panjang, nilai 

koefisien sebesar 174.6640 dan nilai t-statistik sebesar 1.59758 < t-tabel 

1.66940. Hal ini berarti ROA berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap FDR dalam jangka panjang.  

Sementara itu, dalam jangka pendek, nilai koefisien pada satu hingga 

enam periode sebelumnya sebesar 2.278386; -1.004173; -1.006518; -
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4.400389; -1.498572; -2.031466 dan nilai t-statistik pada satu hingga 

enam periode sebelumnya sebesar 0.36548; |-0.13604|; |-0.12305|; |-

0.51187|; |-0.20718|; |-0.32085| < t-tabel 1.66940. Hal ini berarti ROA 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap FDR dalam jangka 

pendek. Dapat disimpulkan Hipotesis 3 ditolak. 

 

d. Hipotesis Keempat (H4) 

Hipotesis 4 menyatakan bahwa Inflasi berpengaruh negatif terhadap 

FDR baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek pada Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2006 – 2023.  

Berdasarkan Tabel 4.11. terlihat bahwa dalam jangka panjang, nilai 

koefisien sebesar 41.34948 dan nilai t-statistik sebesar 2.66643 > t-tabel 

1.66940. Hal ini berarti inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

FDR dalam jangka panjang.  

Sementara itu, dalam jangka pendek, nilai koefisien pada satu hingga 

enam periode sebelumnya sebesar 3.383900; 1.501206; 0.362978; 

0.811251; 1.347037; 2.016989 dan nilai t-statistik pada satu hingga enam 

periode sebelumnya sebesar 1.28495; 0.66965; 0.18491; 0.47106; 

0.94066; 1.67237 > t-tabel 1.66940. Hal ini berarti inflasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap FDR dalam jangka pendek. Dapat disimpulkan 

Hipotesis 4 diterima. 

 

e. Hipotesis Kelima (H5) 

Hipotesis 5 menyatakan bahwa SBIS berpengaruh negatif 

terhadap FDR baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek pada 

Bank Muamalat Indonesia Periode 2006 – 2023.  
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Berdasarkan Tabel 4.11. terlihat bahwa dalam jangka panjang, 

nilai koefisien sebesar -121.0365 dan nilai t-statistik sebesar |-5.56384| > 

t-tabel 1.66940. Hal ini berarti SBIS berpengaruh negatif dan signifikan 

dalam jangka panjang.  

Sementara itu, dalam jangka pendek, nilai koefisien pada satu 

hingga enam periode sebelumnya sebesar -0.991377; 0.853415; 

0.051346; -0.553780; -1.099830; -0.566766 dan nilai t-statistik pada satu 

hingga enam periode sebelumnya sebesar |-0.60298|; 0.53923; 0.04203; |-

0.48299|; |-1.06231|; |-0.62206| < t-tabel 1.66940. Hal ini berarti SBIS 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap FDR dalam jangka 

pendek. Dapat disimpulkan Hipotesis 5 ditolak. 

 

4.4 Pembahasan 

Berikut disajikan pembahasan dari hasil penelitian pengaruh NPF, 

CAR, ROA, Inflasi, dan SBIS terhadap FDR.  

 

Pengaruh NPF terhadap FDR 

Berdasarkan Tabel 4.11. ditemukan hasil penelitian bahwa NPF 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap FDR baik dalam 

jangka panjang maupun jangka pendek. Hubungan kausal tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat NPF akan menurunkan 

jumlah FDR meski tidak secara signifikan pada Bank Muamalat Indonesia 

dalam jangka panjang dan jangka pendek. 

NPF semakin tinggi mengindikasikan risiko pembiayaan yang 

semakin besar pula. Adanya NPF menjadikan manajemen bank syariah 

akan berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan (Suhartatik & 
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Kusumaningtias, 2013). Besaran pembiayaan yang disalurkan cenderung 

berjalan searah dengan NPF, semakin besar pembiayaan yang disalurkan 

maka potensi terjadinya NPF akan lebih tinggi. Oleh karena itu, salah satu 

cara mengatasi NPF adalah mengurangi besaran pembiayaan yang 

disalurkan (Pertiwi dan Sudarsono, 2020).  

Hal serupa juga dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia. Dalam 

jangka panjang, Bank Muamalat Indonesia lebih fokus pada penyaluran 

pembiayaan murabahah daripada pembiayaan bagi hasil. Sebagaimana 

diketahui, bahwa pembiayaan murabahah memiliki risiko macet lebih 

rendah daripada pembiayaan bagi hasil. Meski tidak secara signifikan, 

namun tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan NPF tetap menjadi dasar 

pertimbangan penyaluran pembiayaan pada Bank Muamalat Indonesia. 

Sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Bintang Putri Pertiwi, Heri 

Sudarsono (2020) yang menyatakan NPF berpengaruh negatif 

terhadap NPF baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. 

Hasil penelitian Asnaini dan Erawati (2017), Ali dan Mitahurrohman 

(2017) dan Azka, et.al (2018) menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap penyaluran pembiayaan (Farianti, 2019). 
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Gambar 4.13. 

Pembiayaan Bagi Hasil dan NPF Bank Muamalat Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia 

Dalam jangka pendek, NPF berpengaruh negatif namun tidak 
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peningkatan tersebut masih di bawah batas normal. Bank Indonesia 
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Indonesia pada 6 periode terakhir dari keseluruhan periode penelitian 

relatif rendah, jauh di bawah dari batas NPF yang diperbolehkan oleh 

Bank Indonesia, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12. 

NPF Bank Muamalat Indonesia Periode 2021-2023 

Periode NPF 

2021-Q4 0,08 

2022-Q1 0,12 

2022-Q2 0,66 

2022-Q3 2,75 

2022-Q4 2,78 

2023-Q1 2,35 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia 

 

Terlihat pada kondisi tersebut, NPF Bank Muamalat Indonesia 

relatif rendah dalam jangka pendek, meski tidak secara signifikan namun 

tetap membuat Bank Muamalat Indonesia mempersempit variasi 

penyaluran pembiayaan dari DPK yang diperolehnya. Hal tersebut 

dikuatkan oleh hasil wawancara dengan pihak manajemen PT Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Semarang. Minimnya pembiayaan 

yang disalurkan oleh Bank Muamalat Indonesia dalam jangka pendek 

karena adanya penyempitan sektor penyaluran pembiayaan di mana saat 

ini hanya difokuskan pada sektor pendidikan dan kesehatan, bukan pada 

sektor riil sebagaimana peran utamanya sebagai lembaga intermediasi 

keuangan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pihak Manajemen PT Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Semarang pada 4 Januari 2024, 
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pembiayaan di Bank Muamalat Indonesia didominasi oleh pembiayaan 

berbasis margin, yaitu murabahah. 

Hasil analisis kualitatif, skema pembiayaan murabahah lebih 

aman bagi bank syariah daripada pembiayaan bagi hasil. Meski tujuan 

awal adanya pembiayaan murabahah adalah untuk memenuhi kebutuhan 

konsumtif masyarakat, namun perlahan murabahah beralih untuk 

membiayai modal kerja yang sifatnya produktif. Hal ini kemudian 

berimbas pada laba/rugi nasabah. Apabila kebutuhan modal diarahkan 

pada pembiayaan mudharabah maka laba / rugi ditanggung kedua belah 

pihak, bagi hasil yang diterima oleh bank syariah proporsional sesuai 

nisbah berdasarkan hasil usaha nasabah. Namun yang terjadi saat ini 

adalah bank syariah menerima jumlah yang tetap dan pasti dari adanya 

skema murabahah untuk modal kerja, sebagaimana prinsip margin yang 

tidak bersifat proporsional dengan naik dan turunnya pendapatan nasabah. 

Di lain sisi, masyarakat khususnya para calon nasabah lebih 

memilih pembiayaan murabahah karena prosesnya lebih sederhana 

daripada pembiayaan bagi hasil. Dijelaskan oleh pihak manajemen Bank 

Muamalat Indonesia, baik pembiayaan murabahah maupun pembiayaan 

bagi hasil harus melalui analisis pembiayaan 6C + 1S (Character, 

Capacity, Capital, Condition of Economy, Collateral, Constraint, dan 

Syriah). Namun checklist yang harus disiapkan calon nasabah 

pembiayaan murabahah lebih sederhana daripada persiapan untuk 

pembiayaan bagi hasil. Hasil analisis kualitatif peneliti yaitu, salah satu 

faktor yang menyebabkan hal tersebut dapat terjadi adalah minimnya 

literasi masyarakat terkait bank syariah. Padahal masyarakat harus 

memahami bahwa pembiayaan berbasis bagi hasil jauh lebih aman untuk 
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kebutuhan modal produktif. Bagi hasil yang dibayarkan untuk pihak bank 

syariah tidak bersifat flat/tetap, tetapi proporsional sesuai laba nasbaah. 

Tidak hanya itu, masyarakat yang membutuhkan dana untuk modal usaha 

harus memiliki pembukuan keuangan usaha yang juga merupakan syarat 

pembiayaan bagi hasil. Beberapa syarat pada analisis pembiayaan 6C + 

1S yang dipandang cukup kompleks oleh masyarakat merupakan bentuk 

kepatuhan bank syariah pada Bank Indonesia sesuai Peraturan Bank 

Indonesia No. 13/13/PBI/2011 Pasal 2 bahwa segala bentuk penanaman 

dan/atau penyediaan dana bank wajib dilaksanakan berdasarkan prinsip 

kehati-hatian dan prinsip syariah.  

 

Pengaruh CAR terhadap FDR 

Berdasarkan Tabel 4.11. ditemukan hasil penelitian bahwa CAR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR dalam jangka panjang, 

namun dalam jangka pendek CAR berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap FDR pada Bank Muamalat Indonesia periode 2006-

2023. 

Dalam jangka panjang CAR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap FDR. Ini menunjukkan bahwa semakin besar CAR yang dimiliki 

oleh bank syariah mengindikasikan kepemilikan modal yang cukup baik. 

Kebutuhan ini dapat menopang seluruh operasional bank syariah dan 

menanggung risiko yang terkait dengan pendanaan yang mereka 

keluarkan. Kepemilikan modal bank syariah yang besar memungkinkan 

mereka untuk menyalurkan dana lebih banyak sehingga meningkatkan 

FDR itu sendiri seiring dengan meningkatnya pembiayaan. Secara singkat 

CAR adalah besarnya kecukupan modal yang dimiliki suatu bank untuk 
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membiayai perluasan usahanya dan menjamin terhadap bahaya kerugian 

uang akibat operasional bank syariah. Tingkat kecukupan modal suatu 

bank mempunyai dampak yang signifikan terhadap jumlah uang yang 

disalurkan kepada masyarakat umum. 

Penelitian ini mendukung pendapat Kuncoro dan Suhardjono 

yang berpendapat bahwa bank yang sehat harus memiliki CAR minimal 

8%. Permodalan bank berfungsi untuk melindungi nasabah, mencegah 

kegagalan bank, memenuhi persyaratan modal minimum, meningkatkan 

kepercayaan masyarakat, menutupi kerugian produktif bank, dan 

menunjukkan kekayaan bank. 

Hal ini berarti semakin tinggi CAR Bank Muamalat Indonesia, 

berarti Bank Muamalat Indonesia memiliki modal yang baik atau cukup 

untuk menanggung risiko pembiayaan. Oleh karena itu, semakin tinggi 

modal, semakin banyak pembiayaan yang tersalurkan (Rufaidah et al. 

2021). Besarnya kecukupan modal merupakan faktor yang dapat 

digunakan untuk menunjang kebutuhan aktivitas dan menahan bahaya 

seperti risiko pembiayaan, dan rasio CAR merupakan indikasi penting 

bagi permodalan bank syariah. FDR pada bank syariah akan meningkat 

sebanding dengan CAR karena permodalan yang kuat akan menciptakan 

peluang dan memberikan kepercayaan lebih pada bank untuk 

menyalurkan pembiayaan. Bank Muamalat Indonesia lebih leluasa dalam 

menyalurkan pembiayaan kepada nasabah, karena bank syariah akan lebih 

kuat dalam melindungi aset dari risiko yang terjadi (ATMR pembiayaan). 

Ini juga berlaku sebaliknya, rendahnya modal yang dimiliki oleh Bank 

Muamalat Indonesia akan menyebabkan terbatasnya penyaluran 
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pembiayaan karena bank syariah tidak mampu mengcover besaran 

ATMR. 

CAR yang dimiliki oleh Bank Muamalat Indonesia selama 

periode penelitian yaitu 2006-2023 selalu berada pada kondisi yang sehat. 

Jika dilihat berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) 

Nomor 28 /SEOJK.03/2019, maka CAR Bank Muamalat Indonesia selalu 

berada pada peringkat 1 (Peringkat 1; CAR ≥ 15 %) dan  peringkat 2 (13,5 

% ≤ CAR < 15 %). Sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

Gambar 4.14. CAR Bank Muamalat Indonesia Periode 2006-2023 

 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia 
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bank syariah lebih banyak menggunakan CAR untuk mendukung 

kebutuhannya sendiri. CAR yang tinggi dalam jangka pendek 

dimanfaatkan oleh Bank Muamalat Indonesia untuk menutup kekurangan 

dana pihak ketiga yang berkaitan dengan likuiditas jika sewaktu-waktu 

nasabah mengambil dana mereka (Utami and Muslikhati 2019). Sehingga 

CAR justru dapat menurunkan tingkat FDR karena adanya pengalihan 

modal untuk memitigasi risiko likuiditas tersebut dapat mengurangi porsi 

dalam penyaluran pembiayaan. 

Bank syariah memiliki pilihan terbatas dalam penggunaan CAR 

untuk menanggung risiko pembiayaan. Hal ini dilakukan untuk 

mendorong bank syariah agar lebih berhati-hati dalam menggunakan 

modalnya. Undang-undang OJK mewajibkan bank syariah untuk menjaga 

tingkat kecukupan modal tertentu. 

CAR yang dimiliki oleh Bank Muamalat Indonesia dalam jangka 

pendek berada jauh di atas batas wajar yang ditetapkan oleh OJK yaitu ≥ 

15 %, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13. 

CAR Bank Muamalat Indonesia Periode 2021-2023 

Periode CAR (%) 

2021-Q4 23,76 

2022-Q1 33,39 

2022-Q2 34,06 

2022-Q3 33,86 

2022-Q4 32,7 

2023-Q1 32,38 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Pihak Manajemen PT Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Semarang pada 4 Januari 2024, Badan 

Pengelola Keuangan Haji (BPKH) memberikan bantuan modal untuk 

Bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 2021, BPKH resmi menjabat 

sebagai Pemegang Saham Pengendali (PSP) di Bank Muamalat Indonesia 

dengan kepemilikan 78,45% saham perseroan. Berlanjut pada tahun 2022, 

BPKH menambah modal sebesar Rp1 triliun sehingga seluruh 

kepemilikan sahamnya di Bank Muamalat menjadi 82,7%. Pihak 

manajemen melanjutkan, bahwa dalam penyaluran pembiayaan belum 

sampai pada menggunakan modal, hanya DPK. 

Hasil analisis kualitatif, nilai CAR Bank Muamalat Indonesia 

sangat tinggi pada periode jangka pendek, sementara FDR adalah proporsi 

pendanaan yang berasal dari sumber luar dan disalurkan melalui bank 

syariah. Dalam menyalurkan pendanaan, Bank Muamalat Indonesia lebih 

banyak menggunakan dana pihak ketiga dibandingkan modal (CAR). 

Adanya penyempitan sektor penyaluran pembiayaan, yaitu hanya pada 

sektor pendidikan dan kesehatan, menjadikan DPK yang diperoleh oleh 

Bank Muamalat Indonesia juga tidak secara maksimal tersalurkan untuk 

pembiayaan. Adanya sektor terpilih tersebut merupakan bentuk kehati-

hatian Bank Muamalat Indonesia yang mendapat suntikkan modal dari 

BPKH.  

 

Pengaruh ROA terhadap FDR 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.11. ROA berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap FDR baik dalam jangka panjang 
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maupun jangka pendek pada Bank Muamalat Indonesia periode 2006-

2023.  

Dalam jangka panjang sebagaimana hasil penelitian yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.11., ROA berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap FDR. Dapat dikatakan bahwa meningkatnya ROA akan 

mempengaruhi keputusan bank syariah untuk meningkatkan nilai 

pembiayaan yang potensial menghasilkan laba (Dewi & Sudarsono, 

2021). Namun hal tersebut tidak secara optimal dapat dilakukan oleh 

Bank Muamalat Indonesia.  Hal ini merupakan akibat dari tindakan yang 

berada di luar operasi bisnis utama bank syariah, karena bank syariah 

sering kali mengandalkan bagi hasil dari pengembalian uang tunai 

nasabah. Penelitian menunjukkan bahwa bank syariah saat ini 

memperkuat operasi internalnya dengan menempatkan prioritas lebih 

tinggi pada perolehan keuntungan besar dari upaya lain dibandingkan 

mengalokasikan sumber dayanya untuk mendanai aktivitas utama (Putri 

& Suryantini, 2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Utari & Haryanto (2011), Nugraha (2014), Hermawan 

(2009). 

ROA Bank Muamalat Indonesia dalam jangka panjang 

mengalami pergerakan fluktuasi yang sangat luar biasa. Hal ini 

menandakan return yang diterima dari aset produktif sangat tidak stabil, 

bahkan cenderung menurun. Sementara di lain sisi, beban operasional 

Bank Muamalat Indonesia harus dibayar menggunakan laba tersebut. 

Beban operasional pada bank syariah diwujudkan melalui rasio BOPO. 

Terlihat pergerakan BOPO dalam jangka panjang lebih stabil dan 

dominan terus meningkat. Hal tersebut berarti pendapatan yang tidak 
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stabil digunakan untuk membiayai pengeluaran yang bersifat tetap. 

Fluktuasi ROA dan BOPO dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

Gambar 4.15 

ROA dan BOPO Bank Muamalat Indonesia Periode 2006-2023 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia 
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Adanya hal tersebut menjadikan Bank Muamalat Indonesia dalam 

jangka panjang lebih banyak menggunakan ROA untuk membayar beban 

operasional, daripada untuk ekspansi pembiayaan. Sehingga 

meningkatnya ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap FDR. 

Dalam jangka pendek meski memiliki arah pengaruh positif 

namun ROA juga tidak berpengaruh signifikan terhadap FDR, 

sebagaimana hasil penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 4.11. Ini 

seperti diketahui sebelumnya bahwa Bank Muamalat Indonesia mendapat 

suntikan modal dari BPKH. Dana BPKH sebetulnya bukan merupakan 

dana murah. Dana BPKH membutuhkan return yang stabil, terlebih untuk 

mendukung adanya subsidi haji. Penempatan dana BPKH untuk modal 

Bank Muamalat Indonesia bukan menggunakan alasan ekonomis, karena 

kondisi Bank Muamalat Indonesia saat ini sulit untuk memberikan return 

yang stabil, namun justru karena alasan non-ekonomis yaitu alasan politis. 

Bank Muamalat Indonesia merupakan perbankan syariah pertama di 

Indonesia sejak tahun 1992 yang kemudian diikuti oleh beridirinya 

lembaga keuangan syariah lainnya. Apabila Bank Muamalat Indonesia 

mengalami kebangkrutan maka akan terjadi domino effect, seperti 

kepercayaan masyarakat menurun terhadap lembaga keuangan syariah. 

Ujung akhirnya dikhawatirkan akan membawa dampak buruk bahkan 

kebangkrutan bagi lembaga keuangan syariah lainnya. Sehingga, Bank 

Muamalat Indonesia bertanggung jawab atas return yang akan diberikan 

BPKH dari modal yang telah diberikan tersebut. Oleh karenanya, Bank 

Muamalat Indonesia cenderung menempatkan laba yang diperoleh pada 
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instrumen yang lebih aman dengan perolehan hasil yang lebih stabil dari 

pada menggunakannya untuk ekspansi pembiayaan. 

Berdasarkan wawancara dengan pihak manajemen PT Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Semarang pada 4 Januari 2024, 

disebutkan bahwa cost of fund atau biaya dana Bank Muamalat Indonesia 

yang diberikan kepada nasabah DPK lebih tinggi daripada bank lainnya. 

Hasil analisis kualitatif, Bank Muamalat Indonesia menanggung 

beberapa beban yang bersifat fix (tetap) dan variable (berubah). Beban 

tetap seperti beban tenaga kerja, beban penurunan nilai aset / amortisasi, 

beban iklan, beban listrik. Beban tidak tetap seperti cost of fund atau biaya 

dana yang diberikan kepada nasabah DPK. Besar kecilnya nominal bagi 

hasil dan bonus yang diterima nasabah DPK akan disesuaikan dengan 

besar kecilnya pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan yang 

disalurkan (ROA) oleh Bank Muamalat Indonesia. Di lain sisi, Bank 

Muamalat Indonesia memiliki pendapatan utama dari pembiayaan bagi 

hasil yang tidak stabil menyesuaikan pendapatan usaha nasabah, harus 

membiayai pengeluaran yang sifatnya tetap. Sehingga ROA Bank 

Muamalat Indonesia lebih banyak digunakan untuk membiayai beban 

perusahaan dan dialihkan pada instrumen yang lebih aman seperti SBIS, 

daripada digunakan untuk ekspansi pembiayaan. 

 

Pengaruh Inflasi terhadap FDR 

Tersaji hasil penelitian pada Tabel 4.11., Inflasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap FDR baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang pada Bank Muamalat Indonesia periode 2006-2023.  
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Dalam jangka panjang, inflasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap FDR. Ketika terjadi peningkatan inflasi, pemerintah 

mengatasinya dengan menaikkan BI Rate (BI7DRR Rate) sebagai 

instrument pengendali moneter di Indonesia. Peningkatan BI Rate 

(BI7DRR Rate) ini menjadi patokan bagi bank syariah dalam melihat nilai 

jual produk di pasar ekonomi. Bank syariah dapat menentukan harga dasar 

dari suatu pembiayaan dengan melihat besaran BI Rate (BI7DRR Rate), 

namun tidak menjadi penentu dalam persentasi bagi hasilnya. Berarti 

semakin meningkatnya BI Rate (BI7DRR Rate) akan menjadi tolok ukur 

bank syariah untuk meningkatkan besaran bagi hasil. Ini jelas menarik 

minat masyarakat untuk menempatkan dananya pada bank syariah dalam 

bentuk tabungan, giro, atau deposito. Peningkatan DPK ini akan dibarengi 

dengan peningkatan penyaluran pembiayaan oleh bank syariah. Sehingga 

peningkatan inflasi dalam koridor wajar menjadi satu potensi tersendiri 

bagi peningkatan FDR bank syariah. 

Pergerakan inflasi di Indonesia selama periode penelitian 2006-

2023 tampak selalu diikuti oleh pergerakan FDR Bank Muamalat 

Indonesia yang searah. Misalnya pada tahun 2006-2007, terlihat jelas 

penurunan inflasi yang bernilai 15.74%; 15,53%; 14.45%; 6.60%; 6.50%, 

hingga 5.57%; diikuti oleh penurunan tingkat FDR dengan nilai 92.00% 

yang terus menurun hingga sekitar 83%. Kemudian, pada periode 

berikutnya, adanya kenaikan inflasi hingga 6.95%, diikuti pula dengan 

kenaikan tingkat FDR yang menyentuh 102%. Ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16. 

Inflasi di Indonesia dan FDR Bank Muamalat Indonesia 

 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia  

dan Bank Indonesia 
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Tersaji pula hasil penelitian dalam jangka pendek pada Tabel 

4.11, bahwa inflasi juga berpengaruh positif dan signifkan terhadap FDR. 

Adanya inflasi yang masih berada di bawah 10% masih digolongkan 

sebagai inflasi ringan (Fathurrahman and Rusdi 2019). Inflasi pada taraf 

wajar ini akan menimbulkan keinginan masyarakat untuk menempatkan 

dana di bank syariah sehingga memicu peningkatan penyaluran 

pembiayaan. Besaran inflasi pada enam periode terakhir dapat dilihat 

pada Gambar 4.14. 

Gambar 4.14. 

Inflasi di Indonesia periode 2021-2023 

Periode Inflasi 

2021-Q4 1,87 

2022-Q1 2,64 

2022-Q2 4,35 

2022-Q3 5,95 

2022-Q4 5,51 

2023-Q1 4,97 

Sumber: Bank Indonesia 

Berdasarkan wawancara dengan pihak manajemen PT Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Semarang pada 4 Januari 2024, 

disebutkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan bagi perusahaan. 

Bank Muamalat Indonesia mampu bertahan dari berbagai krisis moneter. 

Hasil analisis kualitiatif, adanya krisis moneter mengakibatkan 

inflasi, dimana harga-harga cenderung meningkat. Berdasarkan data 

laporan keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia, pada tahun 2008-

2009 terjadi anomali pada tingkat NPF yang terus meningkat dan 
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puncaknya ada pada tahun 2009, NPF Bank Muamalat Indonesia sebesar 

8,86% jauh di atas batas aman yang ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu 

5%. Ini membuktikan bahwa bagaimanapun, Bank Muamalat Indonesia 

tidak boleh abai dengan kondisi makroekonomi. Meski permintaan 

pembiayaan meningkat seiring dengan peningkatan inflasi, namun tingkat 

kemampuan pengembalian masyarakat juga harus diperhatikan agar 

tingginya penyaluran pembiayaan tidak dibarengi dengan tingginya risiko 

pembiayaan. 

 

Pengaruh SBIS terhadap FDR 

SBIS berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDR Bank 

Muamalat Indonesia dalam jangka panjang, sebagaimana hasil penelitian 

tersaji pada Tabel 4.11. Bank syariah membutuhkan distribusi atau wadah 

dari adanya kelebihan likuiditas, dan pada saat yang sama, terdapat 

peningkatan faktor risiko pembiayaan yang membuat bank syariah 

enggan untuk menggunakan dananya untuk disalurkan ke pembiayaan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa ketika terdapat kelebihan likuiditas, bank 

syariah akan lebih tertarik untuk menginvestasikan dana di SBIS, terlebih 

apabila tingkat imbal hasil SBIS lebih tinggi atau mengalami peningkatan 

setiap periodenya. Akibatnya terjadi penurunan jumlah uang yang 

disalurkan untuk pembiayaan (Iman and Al Faqih 2018). Oleh karena itu 

semakin tinggi tingkat bonus SBIS dapat berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat FDR Bank Muamalat Indonesia dalam jangka 

panjang. 

Pada kondisi lain, SBIS berpengaruh negatif tetapi tidak 

signifikan terhadap FDR dalam jangka pendek pada Bank Muamalat 
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Indonesia periode 2006-2023. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

penempatan dana Bank Muamalat Indonesia pada SBIS relatif lebih 

rendah daripada sebelumnya. Sebagaimana diketahui, dalam jangka 

pendek, Bank Muamalat Indonesia mengalami penurunan jumlah DPK 

yang juga dibarengi dengan penurunan penyaluran pembiayaan, yang 

berarti FDR juga semakin rendah. Sementara itu, bank syariah dapat 

berinvestasi pada produk SBIS jika memiliki batas minimal FDR sebesar 

80% (Suhartatik and Kusumaningtias 2013). Situasi yang terjadi beberapa 

waktu belakangan ini yaitu FDR Bank Muamalat Indonesia tidak 

mencapai batas minimal tersebut, sehingga Bank Muamalat Indonesia 

tidak diperkenankan menempatkan dananya pada SBIS. Meski bagi hasil 

SBIS meningkat, penurunan FDR pada Muamalat Indonesia tidak terlalu 

besar. Hal tersebut disebabkan oleh ketidaklolosan untuk menempatkan 

dana pada SBIS menjadikan Bank Muamalat Indonesia menempatkan 

likuiditasnya kembali pada penyaluran pembiayaan. Ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.15. 

Gambar 4.15. 

FDR Bank Muamalat Indonesia periode 2021-2023 

Periode FDR 

2021-Q4 38,33 

2022-Q1 41,28 

2022-Q2 41,7 

2022-Q3 39,27 

2022-Q4 40,63 

2023-Q1 42,47 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia 
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Berdasarkan wawancara dengan pihak manajemen PT Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Semarang pada 4 Januari 2024, 

disebutkan bahwa Bank Muamalat Indonesia memang lebih cenderung 

menginvestasikan dananya pada SBIS. 

Hasil analisis kualitatif, telah disebutkan sebelumnya bahwa 

Bank Muamalat Indonesia mendapatkan suntikan dana dari BPKH. Dana 

dari BPKH tersebut harus dapat menghasilkan return yang stabil. Apabila 

dana BPKH seluruhnya ditempatkan pada pembiayaan dengan risiko yang 

mengiringinya, maka dikhawatirkan ketika terjadi bad debt akan turut 

menurunkan kemampuan Bank Muamalat Indonesia untuk 

mengembalikan dana pada BPKH. Penempatan dana pada SBIS dinilai 

lebih aman dan menghasilkan return yang lebih stabil. Oleh karenanya 

Bank Muamalat Indonesia mengambil kebijakan untuk fokus pada 

pembiayaan di sektor pendidikan dan Kesehatan. 

Mencermati hasil analisis pada penelitian ini, terutama pada 

pengaruh variabel SBIS dan ROA terhadap FDR. Ditemukan bahwa SBIS 

berpengaruh negatif dan signifikan dalam jangka panjang, serta diperkuat 

oleh ROA berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap FDR 

dalam jangka panjang. Temuan tersebut mendorong kemunculan asumsi 

bahwa terdapat masalah “willingness to carry out intermediation” pada 

Bank Muamalat Indonesia. Ini artinya Bank Muamalat Indonesia, dalam 

jangka panjang, sebenarnya memiliki dana cukup untuk mengoptimalkan 

fungsi intermediasi, namun yang dilakukan justru menyimpan dananya 

pada Bank Sentral yang dianggap lebih minim risiko daripada penyaluran 

pada sektor riil. 
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Sementara itu, hasil analisis dalam jangka pendek bahwa SBIS 

berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap FDR, dan diperkuat 

ROA berpengaruh positif namun tidak signfikan terhadap FDR. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa Bank Muamalat Indonesia dalam jangka 

pendek mengalami masalah “ability to carry out intermediation”. Berbeda 

dengan masalah yang dihadapi dalam jangka panjang, masalah dalam 

jangka pendek ini berarti Bank Muamalat Indonesia tidak memiliki 

kecukupan dana untuk disalurkan, dana-dana dan keuntungan yang 

diperoleh banyak digunakan untuk beban operasional, sehingga 

menyebabkan fungsi intermediasi yang tidak optimal.  
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5. BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Peneliti telah menganalisis dan mengkaji Disertasi ini, maka dari 

hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. NPF berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap FDR 

baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2006-2023. Bank Muamalat 

Indonesia menjadikan NPF sebagai dasar penyaluran pembiayaan, 

meski tidak secara signifikan, Bank Muamalat Indonesia perlahan 

menaruh fokus pada pembiayaan murabahah daripada pembiayaan 

bagi hasil. Dalam jangka pendek, terbukti Bank Muamalat 

Indonesia hanya fokus pada bidang kesehatan dan pendidikan, 

bukan pada sektor riil sebagaimana peran utamanya sebagai 

lembaga intermediasi keuangan. 

2. CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR dalam 

jangka panjang, sedangkan dalam jangka pendek CAR berpengaruh 

negatif namun tidak signifikan terhadap FDR pada Bank Muamalat 

Indonesia periode 2006-2023. Adanya modal yang cukup yang 

dimiliki oleh Bank Muamalat Indonesia dapat menunjang 

kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan 

termasuk di dalamnya risiko pembiayaan. Belum lama ini, Bank 

Muamalat Indonesia mendapatkan suntikan modal dari BPKH 

sehingga cenderung lebih hati-hati pada penyaluran pembiayaan. 

Meski yang terjadi, modal tidak secara langsung digunakan pada 
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penyaluran pembiayaan dan hanya menyalurkan pembiayaan 

menggunakan DPK. 

3. ROA berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap FDR 

baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2006-2023. Bank Muamalat 

Indonesia tidak dapat menggunakan laba yang diperolehnya untuk 

ekspansi pembiayaan, karena harus membiayai beban operasional 

dari laba yang diperolehnya. Di lain sisi, Bank Muamalat Indonesia 

cenderung menempatkan laba yang diperolehnya pada instrumen 

investasi yang lebih aman karena mempertimbangkan 

pengembalian kewajiban kepada BPKH. 

4. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR baik dalam 

jangka panjang maupun jangka pendek pada Bank Muamalat 

Indonesia periode 2006-2023. Peningkatan inflasi akan memicu 

pemerintah untuk meningkatkan BI Rate (BI7DRR Rate) yang 

menjadi patokan bank syariah dalam melihat harga produk di pasar 

ekonomi. Dengan begitu, maka bagi hasil akan meningkat sehingga 

masyarakat akan menaruh dananya pada bank syariah. Kemudian, 

seiring dengan peningkatan DPK, bank syariah juga akan 

meningkatkan pembiayaan yang disalurkan.  

5. SBIS berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDR dalam 

jangka panjang, sedangkan dalam jangka pendek tidak ditemukan 

pengaruh signifikan terhadap FDR pada Bank Muamalat Indonesia 

periode 2006-2023. Bank Muamalat Indonesia cenderung 

menempatkan dananya pada instrument SBIS yang lebih aman 

daripada penyaluran pembiayaan yang mengandung risiko 
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pembiayaan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa permasalahan 

utama pada Bank Muamalat Indonesia yaitu willingness to carry 

out the intermediation pada jangka panjang dan ability to carry out 

the intermediation pada jangka pendek. Bank Muamalat Indonesia, 

dalam jangka panjang, sebenarnya memiliki dana cukup untuk 

mengoptimalkan fungsi intermediasi, namun yang dilakukan justru 

menyimpan dananya pada Bank Sentral. Sedangkan dalam jangka 

pendek tidak memiliki kecukupan dana untuk disalurkan. Dana-

dana keuntungan yang diperoleh banyak digunakan untuk beban 

operasional, sehingga menyebabkan fungsi intermediasi yang tidak 

optimal.  

 

 
5.2 Rekomendasi 

Peneliti memberikan beberapa saran / rekomendasi berdasarkan 

hasil analisis penelitian ini, yaitu: 

1. Bank Muamalat Indonesia 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan oleh lembaga 

perbankan syariah di Indonesia, khususnya Bank Muamalat Indonesia. 

a. Bagaimanapun, penyaluran dana pada sekotr riil melalui 

pembiayaan mudharabah / musyarakah seharusnya menjadi fokus 

utama bagi sebuah perbankan syariah dengan tetap 

mempertimbangkan NPF. Adanya dominasi pembiayaan 

murabahah dan penyempitan penyaluran pembiayaan hanya pada 

sektor pendidikan dan kesehatan semakin menjadikan Bank 

Muamalat Indonesia kehilangan orientasi utamanya untuk ‘riil-

isasi’.  
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b. Besarnya modal Bank Muamalat Indonesia saat ini dari BPKH, 

justru menjadikan idle fund sangat tinggi. Bank Muamalat 

Indonesia seharusnya mampu mengelola modal tersebut agar 

tidak mengalami kendala pengembalian dana. Meski saat ini 

fokus utama penyaluran pembiayaan pada sektor pendidikan dan 

kesehatan, namun Bank Muamalat Indonesia seharusnya dapat 

kembali bermain pada sektor ritel. Daripada menyalurkan 

dananya pada partai besar, sektor ritel justru memiliki risiko 

pembiayaan yang jauh lebih rendah, dan ini juga sejalan agar 

Bank Muamalat Indonesia berorientasi pada sektor riil. 

c. Bank Muamalat Indonesia seharusnya melihat kemampuan dalam 

menentukan cost of fund bagi nasabah DPK. Tingginya cost of 

fund tersebut menjadikan Bank Muamalat Indonesia harus 

bersusah payah dalam mengcover biaya operasional dan hal ini 

terus mengganggu laba yang diperoleh. 

d. Bank Muamalat Indonesia seharusnya mampu memanfaatkan 

kondisi makroeknomi di Indonesia. Adanya inflasi yang masih 

dalam batas wajar ternyata mampu menarik perolehan DPK. 

Meski begitu, pihak manajemen seharusnya dapat lebih baik lagi 

dalam menyalurkan pembiayaan dari DPK yang dihimpun. 

e. Bank Muamalat Indonesia seharusnya mampu mengontrol 

penempatan dana pada SBIS agar fungsi utamanya sebagai 

lembaga intermediasi keuangan tidak lemah. Iming-iming zero 

risiko pada SBIS, menjadikan Bank Muamalat Indonesia 

mengalami ketidakmauan dalam jangka panjang dan 
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ketidakmampuan dalam jangka pendek untuk menjalankan fungsi 

intermediasi secara optimal. 

2. Pengambil Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sudut pandang berbeda 

bagi para pengambil kebijakan, khususnya di bidang lembaga keuangan 

syariah. Diharapkan para pengambil kebijakan dapat lebih komprehensif 

dalam mengatur, mengawasi, mengevaluasi lembaga keuangan syariah 

khususnya Bank Muamalat Indonesia. Penelitian ini membuktikan bahwa 

adanya kemampuan ketersediaan dana yang tidak diikuti kemauan untuk 

menyalurkannya justeru akan mengakibatkan lemahnya, dan  bahkan 

cenderung ketidakmampuannya untuk mengoptimalkan fungsi 

intermediasi. 

3. Akademisi 

Para akademisi harus melakukan penelitian tentang prinsip-prinsip 

perbankan syariah, situasi makroekonomi di Indonesia, dan teori 

intermediasi keuangan. Pemeriksaan yang cermat terhadap gagasan 

tersebut akan memberikan perspektif baru. Informasi baru ini sangat 

penting karena banyak orang masih percaya bahwa bank syariah dan 

lembaga keuangan lainnya secara alami memperoleh uang dari kelebihan 

nasabah dan memberikan kredit kepada mereka yang membutuhkan. 

Penelitian ini membuktikan bahwa banyak sekali celah yang dapat 

melemahkan fungsi intermediasi, namun meski begitu, tetap ada beberapa 

faktor yang telah teruji mampu mengoptimalkan fungsi intermediasi 

dalam jangka panjang dan jangka pendek. Selain itu, para akademisi 

hendaknya lebih memperhatikan sustainability Bank Muamalat Indonesia 

sebagai role model lembaga keuangan syariah di Indonesia, dengan turut 
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serta menyumbangkan hasil dan rekomendasi penelitiannya agar 

keberlangsungan bisnis dapat terus berjalan dan terhindar dari 

kebangkrutan. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Meskipun segala upaya telah dilakukan untuk melakukan 

penelitian ini selengkap mungkin, masih terdapat beberapa keterbatasan. 

Kendala-kendala tersebut diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi 

kemajuan penelitian peneliti selanjutnya, khususnya: 

a. Jangka waktu penelitian perlu diperluas, mengingat jangka waktu 

data penelitian yang ada saat ini masih terlalu pendek. Semakin 

banyak periode penelitian yang digunakan maka semakin baik 

untuk jenis penyelidikan data time series. 

b. Sejumlah faktor tambahan, mulai dari keadaan makroekonomi 

hingga karakteristik yang mendasari bank syariah, terus 

mempengaruhi FDR dan tidak diperhitungkan dalam model 

penelitian. Untuk lebih meningkatkan kemampuan penelitian 

dalam mendeskripsikan faktor-faktor nyata yang mengendalikan 

FDR, harus dimasukkan variabel lebih lanjut, misalnya BOPO 

sebagai perwujudan rasio biaya operasional bank syariah. 

c. Objek penelitian dapat diperluas hingga mencakup bank syariah 

lainnya, sehingga menjadi semacam penelitian data panel. 

Pembahasan temuan penelitian dengan satu objek dan banyak 

objek diharapkan dapat dibandingkan. Perbandingan secara 

komprehensif juga dapat dilakukan antara temuan penelitian 

mengenai fungsi intermediasi pada bank syariah dan bank 

konvensional. 
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d. Model penelitian lain seperti penambahan variabel intervening 

dan moderasi dapat dijadikan pertimbangan sebagai kebaharuan 

penelitian mendatang. 
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LAMPIRAN 1. Daftar Bank Syariah di Indonesia 

No Nama BUS Mulai Operasional 

1 PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 01 Mei 1992 

2 PT. Bank Mega Syariah 25 Agustus 2004 

3 PT. Bank Syariah Bukopin 09 Desember 2008 

4 PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 02 Desember 2009 

5 PT. Bank Victoria Syariah 01 April 2010 

6 PT. BCA Syariah 05 April 2010 

7 PT. Bank Jabar Banten Syariah 01 Mei 2010 

8 PT. Bank Aladin Syariah 23 September 10 

9 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah 
14 Juli 2014 

10 PT. Bank Aceh Syariah 01 September 16 

11 
PT. BPD Nusa Tenggara Barat 

Syariah 
24 September 18 

12 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 01 Februari 2021 

Nama UUS 

1. PT Bank Danamon Indonesia, Tbk 

2. PT Bank Permata, Tbk  

3. PT Bank Maybank Indonesia, Tbk 

4. PT Bank CIMB Niaga, Tbk 

5. PT Bank OCBC NISP, Tbk  

6. PT Bank Sinarmas 

7. PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk. 

8. PT BPD DKI 

9. PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 

10. PT BPD Jawa Tengah 

11. PT BPD Jawa Timur, Tbk 

12. PT BPD Sumatera Utara 

13. PT BPD Jambi 

14. PT BPD Sumatera Barat 

15. PT BPD Riau dan Kepulauan Riau 

16. PT BPD  Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 
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Nama UUS 

17. PT BPD  Kalimantan Selatan 

18. PT BPD Kalimantan Barat 

19. PD BPD  Kalimantan Timur 

20. PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 

21. PT Bank Jago Tbk 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (SPS) OJK, 2023 

 

Lampiran 2.  

Perbandingan FDR Bank Syariah di Indonesia dan Bank Muamalat 

Indonesia (2006 – 2023) 

Periode 

FDR 

SPS 

(%) 

FDR 

BMI 

(%) 

2006-Q1 97,75 92 

2006-Q2  - 91,24 

2006-Q3  - 87,29 

2006-Q4 98,9 83,6 

2007-Q1  - 90,51 

2007-Q2  - 97,06 

2007-Q3  - 102,87 

2007-Q4 99,76 99,16 

2008-Q1  - 95,73 

2008-Q2  - 102,94 

2008-Q3  - 106,39 

2008-Q4  - 104,41 

2009-Q1 103,33 94,44 

2009-Q2 100,22 90,27 

2009-Q3 98,11 92,93 

2009-Q4 89,7 85,82 

2010-Q1 95,07 99,47 
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Periode 

FDR 

SPS 

(%) 

FDR 

BMI 

(%) 

2010-Q2 96,08 103,71 

2010-Q3 95,4 99,68 

2010-Q4 89,67 91,52 

2011-Q1 93,22 95,82 

2011-Q2 94,93 95,71 

2011-Q3 94,97 92,45 

2011-Q4 88,94 85,18 

2012-Q1 87,13 97,08 

2012-Q2 98,59 99,85 

2012-Q3 102,1 99,96 

2012-Q4 100 94,15 

2013-Q1 102,62 102,02 

2013-Q2 104,43 106,44 

2013-Q3 103,27 103,4 

2013-Q4 100,32 99,99 

2014-Q1 102,22 105,4 

2014-Q2 100,8 96,78 

2014-Q3 99,71 98,81 

2014-Q4 91,5 84,14 

2015-Q1 89,15 95,11 

2015-Q2 92,56 99,05 

2015-Q3 90,82 96,09 

2015-Q4 88,03 89 

2016-Q1 87,52 97,3 

2016-Q2 89,32 99,11 

2016-Q3 86,43 96,47 

2016-Q4 85,99 95,13 
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Periode 

FDR 

SPS 

(%) 

FDR 

BMI 

(%) 

2017-Q1 83,53 90,93 

2017-Q2 82,69 89 

2017-Q3 80,12 86,14 

2017-Q4 79,65 84,71 

2018-Q1 77,63 88,41 

2018-Q2 78,68 84,37 

2018-Q3 78,95 79,03 

2018-Q4 78,53 73,18 

2019-Q1 78,38 71,17 

2019-Q2 79,74 68,05 

2019-Q3 81,56 68,51 

2019-Q4 77,91 73,51 

2020-Q1 78,93 73,77 

2020-Q2 79,37 74,81 

2020-Q3 77,06 73,8 

2020-Q4 76,36 69,84 

2021-Q1 77,81 66,72 

2021-Q2 74,97 64,42 

2021-Q3 75,26 63,26 

2021-Q4 75,26 38,33 

2022-Q1 72,22 41,28 

2022-Q2 73,95 41,7 

2022-Q3 76,15 39,27 

2022-Q4 75,19 40,63 

2023-Q1 75,69 42,47 
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Lampiran 3.  

DPK dan Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia (2006-2023) 

Periode Pembiayaan DPK 

2006-Q1 6431223 6293087 

2006-Q2 6884482 6829928 

2006-Q3 7086086 7331128 

2006-Q4 7086086 7331128 

2007-Q1 6377831 8358605 

2007-Q2 7614348 8751818 

2007-Q3 8472967 9611546 

2007-Q4 8530410 10289798 

2008-Q1 8445954 11175114 

2008-Q2 9608971 11073909 

2008-Q3 10323627 11424681 

2008-Q4 10422681 11669119 

2009-Q1 9955697 12633096 

2009-Q2 9991345 13906727 

2009-Q3 9804149 13447031 

2009-Q4 9970313 15255634 

2010-Q1 10778462 13767269 

2010-Q2 11731946 14603927 

2010-Q3 12569096 15986670 

2010-Q4 14975775 22193356 

2011-Q1 17668050 21800397 

2011-Q2 20309959 24151138 

2011-Q3 21303503 26112630 

2011-Q4 22774392 33516756 

2012-Q1 12431721 32077176 

2012-Q2 13963794 33152520 
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Periode Pembiayaan DPK 

2012-Q3 15128408 36022866 

2012-Q4 32992266 47019318 

2013-Q1 24438763 41768930 

2013-Q2 25521523 42817474 

2013-Q3 26046122 45509042 

2013-Q4 27031957 47072328 

2014-Q1 27757944 46615874 

2014-Q2 28928657 51114960 

2014-Q3 28994898 52591094 

2014-Q4 28337159 56024277 

2015-Q1 24010166 5576585 

2015-Q2 48054542 83540096 

2015-Q3 47203655 84760484 

2015-Q4 47755031 90155306 

2016-Q1 45849806 81969830 

2016-Q2 24562674 79781792 

2016-Q3 45435445 82147464 

2016-Q4 45927449 83839840 

2017-Q1 46789667 86802186 

2017-Q2 47578541 90710470 

2017-Q3 48183661 94629854 

2017-Q4 48623406 97372684 

2018-Q1 49256991 94320868 

2018-Q2 43925632 87453616 

2018-Q3 41575186 88629764 

2018-Q4 39569146 91271148 

2019-Q1 38400930 91422570 

2019-Q2 36762068 91383048 

2019-Q3 36002207 89094668 
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Periode Pembiayaan DPK 

2019-Q4 35013880 80714428 

2020-Q1 34880963 80567760 

2020-Q2 33640294 77195300 

2020-Q3 28763784 77494934 

2020-Q4 29083963 82848500 

2021-Q1 28615708 85347494 

2021-Q2 28075711 86841950 

2021-Q3 27825239 87654796 

2021-Q4 18041416 93742750 

2022-Q1 18944066 91473686 

2022-Q2 18934590 90477718 

2022-Q3 17721262 89916552 

2022-Q4 18822303 92286232 

2023-Q1 19396092 90984952 

 

Lampiran 4. 

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Bank Syariah Bank Konvensional 

1. Melakukan investasi-investasi 

yang halal saja.  

2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, 

jual beli, atau sewa. 

3. Berorientasi pada keuntungan 

(profit oriented) dan kemakmuran 

dan kebahagian dunia akhirat .  

1. Investasi yang halal dan haram. 

 

 

2. Memakai perangkat bunga.  

 

3. Profit oriented.  

 

 



 228 

4. Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk hubungan 

kemitraan.  

5. Penghimpunan dan penyaluran 

dana harus sesuai dengan fatwa 

Dewan Pengawas Syariah 

4. Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk hubungan debitor-

debitor.  

5. Tidak terdapat dewan sejenis. 

 

Lampiran 5. 

Kualitas Pembiayaan 

Kategori Lancar (L) 

Industri 1. Diterima / umum 

2. Permintaan cukup 

3. Profitabilitas cukup 

4. Persaingan minimal 

Perusahaan 1. Di atas rata-rata sector 

2. Daya saing kuat 

3. Produk dan pasar yang baik 

Keuangan 1. Menguntungkan 

2. Likuid 

3. Cash flow memadai 

4. Rasio utang rendah 

5. Dua sumber pembayaran kembali 

6. Sedikit ketergantungan terhadap foreign 
exchange dan stabilitas suku bunga 

Manajemen 1. Memiliki kemampuan 

2. Memiliki integritas 

3. Memiliki visi stRategis yang jelas 

4. Kontrol yang baik 

5. Ekstrenal audit yang baik 

Viability 1. Tidak ada risiko yang signifikan 

 

Kategori Dalam Perhatian Khusus (DPK) 

Industri 1. Dipertanyakan 
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2. Pendapatan menurun 

3. Kompetisi meningkat 

4. Kompetisi harga meningkat 

5. Biaya operasi meningkat 

Perusahaan 1. Di dalam rata-rata sector 

2. Beberapa kelemahan dalam persaingan 

Keuangan 1. Keuntungan rendah 

2. Likuiditas dapat diterima 

3. Rasio utang moderat 

4. Dua sumber pembayaran kembali 

5. Aliran kas lebih rendah daripada 

pembayaran pokok dan bunga pinjaman 

6. Dapat menopang perubahan kecil foreign 

exchange dan suku bunga 

Manajemen 1. Mampu memenuhi syarat 

2. Memiliki integritas 

3. Beberapa permasalahan stRategi 

4. Perbaikan dalam kontrol 

5. Komite pemilik dan mana-jemen 

6. Eksternal audit dapat diterima 

Viability 1. Kemauan melepas-kan diri dari masalah 

2. Kekuatan untuk menang-gulangi 

3. Pemilik dapat mendu-kung 

4. Modal baru dimung-kinkan jika perlu 

5. Tidak terdapat masalah ketenagakerjaan 

yang berarti 

 

Kategori Kurang Lancar (KL) 

Industri 1. Bergejolak 

2. Pendapatan menurun 

3. Permintaan menurun 

4. Risiko liberalisasi 

5. Risiko bahan mentah 

6. Risiko devaluasi 

7. Regulasi harga 

8. Weak co under preasure 

Perusahaan 1. Di bawah rata-rata sektor 

2. Tingkat kompetisi tinggi 
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3. Aspek teknologi lemah 

Keuangan 1. Pendekatan rendah mendekati nol 

2. Likuiditas rendah 

3. Rasio utang tinggi 

4. Satu sumber pembayaran kembali 

5. Aliran kas lebih rendah daripada 

pembayaran pokok dan bunga pinjaman 

6. Aset rentan terhadap perubahan kurs 

foreign exchange dan bunga 

7. Meningkatnya masalah modal kerja 

Manajemen 1. Kepastian rendah 

2. Kurang berpengalaman 

3. Integritas diragukan 

4. Tidak ada visi stRategis 

5. Kontrol yang lemah 

6. Konflik kepemimpinan 

7. Eksternal audit lemah 

Viability 1. Dukungan pemilik diragukan 

2. Memerlukan pemasaran yang baru 

3. Risiko masa depan yang potensial 

terdapat masalah ketenagakerjaan 

4. Produk dan pasar tidak dapat 

ditingkatkan 

 

Kategori Diragukan (D) 

Industri 1. Tidak baik 

2. Pendapatan nol atau negatif 

3. Kompetisi harga tajam 

4. Harga menurun 

5. Memerlukan restrukturasi operasional 

6. Harga politis 

Perusahaan 1. Jauh di bawah rata-rata sektor 

2. Tingkat kompe-tisi yang sangat tinggi 

3. Masalah teknologi yang parah 

4. Membu-tuhkan modern-isasi yang men-

desak 

5. Kehilangan pasar 

6. Masalah produk 
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7. Ekspansi yang terlalu cepa 

Keuangan 1. Kerugian operasional 

2. Tidak likuid 

3. Menjual aset untuk memper-tahankan 

usaha 

4. Aliran kas < pembayaran bunga 

5. Rasio utang yang sangat tinggi 

6. Sumber pembayaran tidak cukup 

7. Meningkatnya modal kerja 

menyembunyikan kerugian operasional 

Manajemen 1. Parah 

2. Tidak kompeten 

3. Tidak bisa bekerja sama 

4. Kontrol sangat lemah 

5. Masalah kepemilikan 

6. Tidak ada sumber permodalan baru 

7. External audit yang parah 

Viability 1. Masalah operasional 

2. Kelebih-an tenaga kerja yang banyak 

3. Membu-tuhkan penghapusan utang 

4. Restrukturasi produk 

5. Restrukturasi proses 

6. Pengembalian biaya tidak penuh 

 

Kategori Macet (M) 

Industri 1. Hampir mati 

2. Struktur industri lemah 

3. Bersifat anakronis 

Perusahaan 1. Tidak dapat berkompetisi 

2. Ketinggalan teknologi 

3. Produk yang lemah 

4. Risiko negara 

5. Peran yang sangat terbatas 

6. Lower quartile 

Keuangan 1. Kerugian yang besar 

2. Penjualan asset saat merugi 

3. Masalah kas dan utang yang parah 

4. Aliran kas < biaya produksi 
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5. Tidak ada sumber pembayaran (kecuali 

likuidasi) 

Manajemen 2. Sangat parah 

3. Tidak dapat dipercaya 

4. Sangat tidak kompeten 

5. Kemung-kinan terjadi fraud 

6. Tidak ada kepemimpinan 

Viability 6. Sangat diperta-nyakan 

7. Harus dilikui-dasi 

8. Harus dipecah-pecah 

9. Likuidasi pada nilai dasar 

10. Pembeli sedikit 

Sumber: (Rivai & Veithzal, 2008: 33-38) 
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DATA PENELITIAN 

Periode FDR NPF CAR ROA Inflasi SBIS 

2006-Q1 92,00 2,77 16,88 2,95 15,74 5,59 

2006-Q2 91,24 3,89 15,40 2,6 15,53 5,23 

2006-Q3 87,29 4,43 14,65 2,36 14,55 4,30 

2006-Q4 83,60 5,76 14,56 2,1 6,60 9,25 

2007-Q1 90,51 3,67 15,28 3,26 6,50 1,23 

2007-Q2 97,06 4,89 13,00 3,03 5,77 1,52 

2007-Q3 102,87 6,59 11,45 2,41 6,95 2,27 

2007-Q4 99,16 2,96 10,79 2,27 6,59 3,56 

2008-Q1 95,73 3,24 11,63 3,04 8,17 1,92 

2008-Q2 102,94 4,82 9,64 2,77 11,03 8,73 

2008-Q3 106,39 4,93 11,34 2,62 11,50 9,71 

2008-Q4 104,41 4,33 11,44 2,6 11,06 11,24 

2009-Q1 94,44 6,41 12,29 2,76 7,92 7,44 

2009-Q2 90,27 3,95 11,22 1,83 3,65 8,18 

2009-Q3 92,93 8,86 10,85 0,53 2,83 8,88 

2009-Q4 85,82 4,73 11,15 0,45 2,41 10,03 

2010-Q1 99,47 6,59 10,52 1,48 3,43 11,96 

2010-Q2 103,71 4,72 10,12 1,07 5,05 12,82 

2010-Q3 99,68 4,20 14,62 0,81 5,80 13,54 

2010-Q4 91,52 4,32 13,32 1,36 6,33 14,14 

2011-Q1 95,82 4,71 12,42 1,38 6,65 6,71 

2011-Q2 95,71 4,32 11,64 1,74 5,54 7,36 

2011-Q3 92,45 4,53 12,59 1,55 4,61 6,28 

2011-Q4 85,18 2,60 12,05 1,52 4,15 4,88 

2012-Q1 97,08 2,83 12,13 1,51 3,97 3,82 

2012-Q2 99,85 2,73 14,55 1,61 4,53 4,32 

2012-Q3 99,96 2,21 13,28 1,62 4,31 4,67 



 234 

Periode FDR NPF CAR ROA Inflasi SBIS 

2012-Q4 94,15 2,09 11,70 1,54 4,32 4,80 

2013-Q1 102,02 2,02 12,08 1,72 5,90 4,86 

2013-Q2 106,44 2,19 13,62 1,69 5,90 5,27 

2013-Q3 103,40 2,17 12,95 1,68 8,40 6,95 

2013-Q4 99,99 1,35 14,07 1,37 8,38 7,21 

2014-Q1 105,40 2,11 17,64 1,44 7,32 7,12 

2014-Q2 96,78 3,30 16,37 1,03 6,70 7,13 

2014-Q3 98,81 5,96 14,77 0,1 4,53 6,88 

2014-Q4 84,14 6,43 14,22 0,17 4,99 6,90 

2015-Q1 95,11 6,34 14,61 0,62 6,38 6,65 

2015-Q2 99,05 4,93 14,91 0,51 7,26 6,66 

2015-Q3 96,09 4,64 13,71 0,36 6,25 7,10 

2015-Q4 89,00 4,00 13,00 0,20 3,35 7,10 

2016-Q1 97,30 4,33 12,10 0,25 3,60 6,60 

2016-Q2 99,11 4,61 12,78 0,15 3,21 6,40 

2016-Q3 96,47 1,92 12,75 0,13 3,31 6,15 

2016-Q4 95,13 1,40 12,74 0,22 3,02 5,90 

2017-Q1 90,93 2,92 12,83 0,12 3,61 5,94 

2017-Q2 89,00 3,74 12,94 0,15 3,88 5,72 

2017-Q3 86,14 3,07 11,58 0,11 3,58 5,20 

2017-Q4 84,71 2,75 13,62 0,11 3,25 5,20 

2018-Q1 88,41 3,45 10,16 0,15 3,40 5,19 

2018-Q2 84,37 0,88 15,92 0,49 3,12 4,92 

2018-Q3 79,03 2,50 12,12 0,35 2,88 6,61 

2018-Q4 73,18 2,58 12,34 0,08 3,13 6,47 

2019-Q1 71,17 3,35 12,58 0,02 2,48 6,74 

2019-Q2 68,05 4,53 12,01 0,02 3,28 6,50 

2019-Q3 68,51 4,64 12,42 0,02 3,39 5,37 

2019-Q4 73,51 4,3 12,42 0,05 2,72 5,13 
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Periode FDR NPF CAR ROA Inflasi SBIS 

2020-Q1 73,77 4,98 12,12 0,03 2,96 4,57 

2020-Q2 74,81 4,97 12,13 0,03 1,96 4,31 

2020-Q3 73,8 4,95 12,48 0,03 1,42 3,85 

2020-Q4 69,84 3,95 15,21 0,03 1,68 3,59 

2021-Q1 66,72 4,18 15,06 0,02 1,37 3,34 

2021-Q2 64,42 3,97 15,12 0,02 1,33 2,97 

2021-Q3 63,26 3,97 15,26 0,02 1,6 2,71 

2021-Q4 38,33 0,08 23,76 0,02 1,87 2,41 

2022-Q1 41,28 0,12 33,39 0,10 2,64 2,10 

2022-Q2 41,7 0,66 34,06 0,09 4,35 1,82 

2022-Q3 39,27 0,65 33,86 0,09 5,95 1,51 

2022-Q4 40,63 0,86 32,7 0,09 5,51 1,21 

2023-Q1 42,47 0,75 32,38 0,11 4,97 0,92 
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HASIL PENELITIAN 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

FDR 69 68.11 38.33 106.44 85.8375 2.15680 17.91570 320.972 

NPF 69 8.78 .08 8.86 3.6606 .20785 1.72656 2.981 

CAR 69 24.42 9.64 34.06 14.6565 .67985 5.64726 31.892 

ROA 69 3.24 .02 3.26 .9965 .12231 1.01600 1.032 

INF 69 14.41 1.33 15.74 5.2220 .37847 3.14382 9.884 

SBIS 69 13.22 .92 14.14 5.8487 .34744 2.88604 8.329 

Valid N 

(listwise) 
69        
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Uji Stasioneritas 
 
FDR - Level 
 

Null Hypothesis: FDR has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.352039  0.9107 

Test critical values: 1% level  -3.530030  

 5% level  -2.904848  

 10% level  -2.589907  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(FDR)   

Method: Least Squares   

Date: 07/27/23   Time: 12:57   

Sample (adjusted): 2006Q2 2023Q1  

Included observations: 68 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     FDR(-1) -0.015271 0.043378 -0.352039 0.7259 

C 0.592154 3.823866 0.154857 0.8774 
     
     R-squared 0.001874     Mean dependent var -0.728382 

Adjusted R-squared -0.013249     S.D. dependent var 6.081757 

S.E. of regression 6.121913     Akaike info criterion 6.490597 

Sum squared resid 2473.536     Schwarz criterion 6.555877 

Log likelihood -218.6803     Hannan-Quinn criter. 6.516463 

F-statistic 0.123932     Durbin-Watson stat 2.176578 

Prob(F-statistic) 0.725931    
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FDR First Difference 
 

Null Hypothesis: D(FDR) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.942266  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.531592  

 5% level  -2.905519  

 10% level  -2.590262  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(FDR,2)   

Method: Least Squares   

Date: 07/27/23   Time: 12:57   

Sample (adjusted): 2006Q3 2023Q1  

Included observations: 67 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(FDR(-1)) -1.104579 0.123523 -8.942266 0.0000 

C -0.808093 0.756178 -1.068654 0.2892 
     
     R-squared 0.551613     Mean dependent var 0.038806 

Adjusted R-squared 0.544715     S.D. dependent var 9.100946 

S.E. of regression 6.140846     Akaike info criterion 6.497198 

Sum squared resid 2451.150     Schwarz criterion 6.563010 

Log likelihood -215.6561     Hannan-Quinn criter. 6.523240 

F-statistic 79.96412     Durbin-Watson stat 2.023468 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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NPF LEVEL 
 

Null Hypothesis: NPF has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.236698  0.1956 

Test critical values: 1% level  -3.531592  

 5% level  -2.905519  

 10% level  -2.590262  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(NPF)   

Method: Least Squares   

Date: 07/27/23   Time: 13:00   

Sample (adjusted): 2006Q3 2023Q1  

Included observations: 67 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     NPF(-1) -0.237132 0.106019 -2.236698 0.0288 

D(NPF(-1)) -0.279781 0.122846 -2.277496 0.0261 

C 0.826652 0.427005 1.935931 0.0573 
     
     R-squared 0.225588     Mean dependent var -0.046866 

Adjusted R-squared 0.201388     S.D. dependent var 1.469816 

S.E. of regression 1.313502     Akaike info criterion 3.427014 

Sum squared resid 110.4185     Schwarz criterion 3.525732 

Log likelihood -111.8050     Hannan-Quinn criter. 3.466077 

F-statistic 9.321679     Durbin-Watson stat 1.953254 

Prob(F-statistic) 0.000280    
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NPF FIRST DIFFERENCE 
 

Null Hypothesis: D(NPF) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -12.44902  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.531592  

 5% level  -2.905519  

 10% level  -2.590262  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(NPF,2)   

Method: Least Squares   

Date: 07/27/23   Time: 13:00   

Sample (adjusted): 2006Q3 2023Q1  

Included observations: 67 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(NPF(-1)) -1.404379 0.112810 -12.44902 0.0000 

C -0.058393 0.165368 -0.353112 0.7251 
     
     R-squared 0.704516     Mean dependent var -0.018358 

Adjusted R-squared 0.699970     S.D. dependent var 2.470730 

S.E. of regression 1.353342     Akaike info criterion 3.472428 

Sum squared resid 119.0498     Schwarz criterion 3.538239 

Log likelihood -114.3263     Hannan-Quinn criter. 3.498469 

F-statistic 154.9781     Durbin-Watson stat 2.021838 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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CAR LEVEL 
 

Null Hypothesis: CAR has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.024106  0.9526 

Test critical values: 1% level  -3.530030  

 5% level  -2.904848  

 10% level  -2.589907  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(CAR)   

Method: Least Squares   

Date: 07/27/23   Time: 13:01   

Sample (adjusted): 2006Q2 2023Q1  

Included observations: 68 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     CAR(-1) -0.001231 0.051057 -0.024106 0.9808 

C 0.245659 0.781769 0.314235 0.7543 
     
     R-squared 0.000009     Mean dependent var 0.227941 

Adjusted R-squared -0.015143     S.D. dependent var 2.179546 

S.E. of regression 2.195986     Akaike info criterion 4.440110 

Sum squared resid 318.2753     Schwarz criterion 4.505389 

Log likelihood -148.9637     Hannan-Quinn criter. 4.465975 

F-statistic 0.000581     Durbin-Watson stat 1.832328 

Prob(F-statistic) 0.980841    
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CAR FIRST DIFFERENCE 
 

Null Hypothesis: D(CAR) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.489993  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.531592  

 5% level  -2.905519  

 10% level  -2.590262  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(CAR,2)   

Method: Least Squares   

Date: 07/27/23   Time: 13:02   

Sample (adjusted): 2006Q3 2023Q1  

Included observations: 67 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(CAR(-1)) -0.922312 0.123139 -7.489993 0.0000 

C 0.235089 0.269830 0.871249 0.3868 
     
     R-squared 0.463254     Mean dependent var 0.017313 

Adjusted R-squared 0.454996     S.D. dependent var 2.974348 

S.E. of regression 2.195795     Akaike info criterion 4.440361 

Sum squared resid 313.3984     Schwarz criterion 4.506173 

Log likelihood -146.7521     Hannan-Quinn criter. 4.466403 

F-statistic 56.10000     Durbin-Watson stat 2.010789 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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ROA LEVEL 
 

Null Hypothesis: ROA has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.445778  0.5546 

Test critical values: 1% level  -3.533204  

 5% level  -2.906210  

 10% level  -2.590628  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(ROA)   

Method: Least Squares   

Date: 07/27/23   Time: 13:02   

Sample (adjusted): 2006Q4 2023Q1  

Included observations: 66 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     ROA(-1) -0.061032 0.042214 -1.445778 0.1533 

D(ROA(-1)) 0.060557 0.113310 0.534437 0.5950 

D(ROA(-2)) -0.411526 0.112544 -3.656587 0.0005 

C 0.008730 0.058362 0.149582 0.8816 
     
     R-squared 0.217227     Mean dependent var -0.034091 

Adjusted R-squared 0.179351     S.D. dependent var 0.362508 

S.E. of regression 0.328395     Akaike info criterion 0.669493 

Sum squared resid 6.686289     Schwarz criterion 0.802200 

Log likelihood -18.09328     Hannan-Quinn criter. 0.721932 

F-statistic 5.735189     Durbin-Watson stat 2.000352 

Prob(F-statistic) 0.001575    
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ROA FIRST DIFFERENCE 
 

Null Hypothesis: D(ROA) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.885606  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.533204  

 5% level  -2.906210  

 10% level  -2.590628  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(ROA,2)   

Method: Least Squares   

Date: 07/27/23   Time: 13:03   

Sample (adjusted): 2006Q4 2023Q1  

Included observations: 66 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(ROA(-1)) -1.395741 0.157079 -8.885606 0.0000 

D(ROA(-1),2) 0.433053 0.112516 3.848831 0.0003 

C -0.051438 0.041271 -1.246350 0.2173 
     
     R-squared 0.586422     Mean dependent var 0.003939 

Adjusted R-squared 0.573292     S.D. dependent var 0.507058 

S.E. of regression 0.331225     Akaike info criterion 0.672349 

Sum squared resid 6.911711     Schwarz criterion 0.771878 

Log likelihood -19.18751     Hannan-Quinn criter. 0.711678 

F-statistic 44.66453     Durbin-Watson stat 2.010698 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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SBIS LEVEL 
 

Null Hypothesis: SBIS has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.518370  0.1156 

Test critical values: 1% level  -3.530030  

 5% level  -2.904848  

 10% level  -2.589907  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(SBIS)   

Method: Least Squares   

Date: 07/27/23   Time: 13:03   

Sample (adjusted): 2006Q2 2023Q1  

Included observations: 68 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     SBIS(-1) -0.195669 0.077697 -2.518370 0.0142 

C 1.089912 0.509651 2.138547 0.0362 
     
     R-squared 0.087669     Mean dependent var -0.068676 

Adjusted R-squared 0.073846     S.D. dependent var 1.879125 

S.E. of regression 1.808411     Akaike info criterion 4.051745 

Sum squared resid 215.8432     Schwarz criterion 4.117025 

Log likelihood -135.7593     Hannan-Quinn criter. 4.077611 

F-statistic 6.342186     Durbin-Watson stat 2.234726 

Prob(F-statistic) 0.014222    
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SBIS FIRST DIFFERENCE 
 

Null Hypothesis: D(SBIS) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.34213  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.531592  

 5% level  -2.905519  

 10% level  -2.590262  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(SBIS,2)   

Method: Least Squares   

Date: 07/27/23   Time: 13:04   

Sample (adjusted): 2006Q3 2023Q1  

Included observations: 67 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(SBIS(-1)) -1.243932 0.120278 -10.34213 0.0000 

C -0.080275 0.226131 -0.354994 0.7237 
     
     R-squared 0.622004     Mean dependent var 0.001045 

Adjusted R-squared 0.616189     S.D. dependent var 2.985900 

S.E. of regression 1.849839     Akaike info criterion 4.097471 

Sum squared resid 222.4238     Schwarz criterion 4.163282 

Log likelihood -135.2653     Hannan-Quinn criter. 4.123512 

F-statistic 106.9596     Durbin-Watson stat 1.980893 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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INFLASI LEVEL 
 

Null Hypothesis: INF has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.467009  0.0006 

Test critical values: 1% level  -3.531592  

 5% level  -2.905519  

 10% level  -2.590262  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(INF)   

Method: Least Squares   

Date: 07/27/23   Time: 13:04   

Sample (adjusted): 2006Q3 2023Q1  

Included observations: 67 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     INF(-1) -0.243511 0.054513 -4.467009 0.0000 

D(INF(-1)) 0.302122 0.105322 2.868541 0.0056 

C 1.122826 0.319240 3.517190 0.0008 
     
     R-squared 0.293772     Mean dependent var -0.157612 

Adjusted R-squared 0.271702     S.D. dependent var 1.508142 

S.E. of regression 1.287053     Akaike info criterion 3.386331 

Sum squared resid 106.0164     Schwarz criterion 3.485048 

Log likelihood -110.4421     Hannan-Quinn criter. 3.425394 

F-statistic 13.31114     Durbin-Watson stat 2.117719 

Prob(F-statistic) 0.000015    
     
     

 

 
 
 
 



 248 

INFLASI FIRST DIFFERENCE 
 

Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.849575  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.536587  

 5% level  -2.907660  

 10% level  -2.591396  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(INF,2)   

Method: Least Squares   

Date: 07/27/23   Time: 13:04   

Sample (adjusted): 2007Q2 2023Q1  

Included observations: 64 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(INF(-1)) -0.998648 0.170721 -5.849575 0.0000 

D(INF(-1),2) 0.325445 0.125454 2.594144 0.0119 

D(INF(-2),2) 0.372919 0.112833 3.305047 0.0016 

D(INF(-3),2) 0.173983 0.094012 1.850639 0.0692 

C -0.082325 0.130909 -0.628872 0.5319 
     
     R-squared 0.417429     Mean dependent var -0.006875 

Adjusted R-squared 0.377933     S.D. dependent var 1.308632 

S.E. of regression 1.032134     Akaike info criterion 2.976039 

Sum squared resid 62.85276     Schwarz criterion 3.144702 

Log likelihood -90.23324     Hannan-Quinn criter. 3.042484 

F-statistic 10.56880     Durbin-Watson stat 1.993894 

Prob(F-statistic) 0.000002    
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Uji Lag Optimal 

 

Vector Autoregression Estimates     

Date: 07/27/23   Time: 13:08     

Sample (adjusted): 2006Q4 2023Q1     

Included observations: 66 after adjustments    

Standard errors in ( ) & t-statistics in [ ]    
       
       
 D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 
       
       

D(FDR(-1)) -0.134638 -0.020425 -0.077656  0.005959  0.025866  0.023956 

  (0.14257)  (0.03341)  (0.05327)  (0.00779)  (0.04058)  (0.03529) 

 [-0.94438] [-0.61127] [-1.45768] [ 0.76445] [ 0.63741] [ 0.67887] 

       

D(FDR(-2)) -0.224444 -0.046327 -0.078757 -0.000766  0.019622 -0.024506 

  (0.14024)  (0.03287)  (0.05240)  (0.00767)  (0.03992)  (0.03471) 

 [-1.60042] [-1.40944] [-1.50287] [-0.09992] [ 0.49156] [-0.70600] 

       

D(NPF(-1)) -0.716841 -0.437848 -0.308962 -0.042251 -0.099915 -0.224051 

  (0.68229)  (0.15991)  (0.25496)  (0.03730)  (0.19421)  (0.16888) 

 [-1.05064] [-2.73806] [-1.21183] [-1.13259] [-0.51448] [-1.32671] 

       

D(NPF(-2))  0.597995  0.079729 -0.044393  0.014038 -0.299214 -0.169740 

  (0.68175)  (0.15979)  (0.25475)  (0.03728)  (0.19405)  (0.16874) 

 [ 0.87714] [ 0.49898] [-0.17426] [ 0.37660] [-1.54192] [-1.00590] 

       

D(CAR(-1)) -0.376178 -0.030665 -0.027734 -0.004049  0.044042  0.046130 

  (0.40498)  (0.09492)  (0.15133)  (0.02214)  (0.11527)  (0.10024) 

 [-0.92888] [-0.32307] [-0.18327] [-0.18285] [ 0.38207] [ 0.46020] 

       

D(CAR(-2)) -0.225429  0.082580 -0.062203 -0.010350 -0.256578  0.014296 

  (0.37481)  (0.08785)  (0.14006)  (0.02049)  (0.10668)  (0.09277) 

 [-0.60145] [ 0.94005] [-0.44413] [-0.50506] [-2.40501] [ 0.15410] 

       

D(ROA(-1))  5.779688 -0.087351 -1.031807  0.076252 -1.420656  0.309757 

  (2.50157)  (0.58630)  (0.93477)  (0.13677)  (0.71204)  (0.61918) 

 [ 2.31042] [-0.14899] [-1.10380] [ 0.55750] [-1.99519] [ 0.50027] 

       

D(ROA(-2))  0.173821  0.311577  1.233270 -0.480226 -0.418131 -0.144516 

  (2.54644)  (0.59682)  (0.95154)  (0.13923)  (0.72481)  (0.63028) 

 [ 0.06826] [ 0.52206] [ 1.29608] [-3.44920] [-0.57688] [-0.22929] 
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D(SBIS(-1))  0.583158 -0.009056  0.230530  0.021668 -0.286296  0.252792 

  (0.47681)  (0.11175)  (0.17817)  (0.02607)  (0.13572)  (0.11802) 

 [ 1.22305] [-0.08103] [ 1.29387] [ 0.83116] [-2.10951] [ 2.14201] 

       

D(SBIS(-2)) -0.330859 -0.131234  0.082437  0.009996 -0.067541 -0.040937 

  (0.45096)  (0.10569)  (0.16851)  (0.02466)  (0.12836)  (0.11162) 

 [-0.73368] [-1.24164] [ 0.48921] [ 0.40541] [-0.52619] [-0.36675] 

       

D(INF(-1))  0.203172 -0.012506  0.290849 -0.021893  0.589296  0.269265 

  (0.57141)  (0.13392)  (0.21352)  (0.03124)  (0.16264)  (0.14143) 

 [ 0.35556] [-0.09338] [ 1.36216] [-0.70074] [ 3.62322] [ 1.90385] 

       

D(INF(-2)) -0.729299 -0.046040 -0.038990  0.071131 -0.053690 -0.131090 

  (0.59956)  (0.14052)  (0.22404)  (0.03278)  (0.17066)  (0.14840) 

 [-1.21640] [-0.32764] [-0.17403] [ 2.16989] [-0.31461] [-0.88337] 

       

C -0.653683 -0.146392  0.225541 -0.036643  0.012309 -0.138050 

  (0.76375)  (0.17900)  (0.28539)  (0.04176)  (0.21739)  (0.18904) 

 [-0.85588] [-0.81782] [ 0.79028] [-0.87750] [ 0.05662] [-0.73027] 
       
       

R-squared  0.238457  0.274242  0.165118  0.342321  0.354151  0.229559 
Adj. R-
squared  0.066032  0.109920 -0.023912  0.193413  0.207921  0.055119 
Sum sq. 
resids  1879.214  103.2274  262.3995  5.617758  152.2508  115.1270 
S.E. 
equation  5.954567  1.395596  2.225070  0.325569  1.694891  1.473841 

F-statistic  1.382963  1.668927  0.873503  2.298871  2.421880  1.315977 
Log 
likelihood -204.1654 -108.4102 -139.1970 -12.34711 -121.2338 -112.0105 

Akaike AIC  6.580771  3.679096  4.612030  0.768094  4.067691  3.788197 
Schwarz 
SC  7.012066  4.110392  5.043326  1.199390  4.498986  4.219493 
Mean 
dependent -0.679091 -0.055758  0.268636 -0.034091 -0.051212 -0.145152 
S.D. 
dependent  6.161469  1.479262  2.198935  0.362508  1.904398  1.516219 

       
       Determinant resid 

covariance (dof adj.)  76.84921     
Determinant resid 
covariance  20.60777     

Log likelihood -661.7467     
Akaike information 
criterion  22.41657     

Schwarz criterion  25.00434     

Number of coefficients  78     
       
       



 251 

LAG OPTIMUM 
 

VAR Lag Order Selection Criteria    

Endogenous variables: D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF)   

Exogenous variables: C      

Date: 07/27/23   Time: 13:09     

Sample: 2006Q1 2023Q1     

Included observations: 62     
       
        Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 
       
       0 -659.0829 NA   83.68359  21.45429   21.66014*   21.53511* 

1 -621.4554  66.75850  79.86413  21.40179  22.84275  21.96755 

2 -576.7902  70.59982  62.35732  21.12227  23.79834  22.17296 

3 -538.2273   53.49050*  62.45232  21.03959  24.95077  22.57522 

4 -501.0069  44.42442  71.10732  21.00022  26.14651  23.02079 

5 -451.4836  49.52326   62.07841*  20.56399  26.94539  23.06949 

6 -406.3577  36.39187  76.59364   20.26960*  27.88612  23.26004 
       
              

 * indicates lag order selected by the criterion   

 LR: sequential modified LR test statistic (each test at 5% level)  

 FPE: Final prediction error     

 AIC: Akaike information criterion    

 SC: Schwarz information criterion    

 HQ: Hannan-Quinn information criterion    
 

 
 

Vector Autoregression Estimates     

Date: 07/27/23   Time: 13:11     

Sample (adjusted): 2007Q4 2023Q1     

Included observations: 62 after adjustments    

Standard errors in ( ) & t-statistics in [ ]    
       
       
 D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 
       
       

D(FDR(-1)) -0.149846 -0.015577 -0.118559  0.000180  0.019701 -0.005599 

  (0.22547)  (0.04552)  (0.09157)  (0.00712)  (0.03331)  (0.02981) 

 [-0.66460] [-0.34221] [-1.29475] [ 0.02529] [ 0.59136] [-0.18783] 

       

D(FDR(-2)) -0.125458 -0.009848 -0.103017 -0.003221  0.033192 -0.016280 

  (0.22648)  (0.04572)  (0.09198)  (0.00715)  (0.03346)  (0.02994) 
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 [-0.55393] [-0.21538] [-1.11999] [-0.45044] [ 0.99186] [-0.54372] 

       

D(FDR(-3)) -0.053908  0.004778 -0.038311 -0.001567 -0.017234 -0.031926 

  (0.23252)  (0.04694)  (0.09443)  (0.00734)  (0.03436)  (0.03074) 

 [-0.23184] [ 0.10179] [-0.40569] [-0.21343] [-0.50162] [-1.03860] 

       

D(FDR(-4))  0.270884  0.016890 -0.015543 -0.002800 -0.006550  0.063821 

  (0.21672)  (0.04375)  (0.08801)  (0.00684)  (0.03202)  (0.02865) 

 [ 1.24994] [ 0.38606] [-0.17660] [-0.40912] [-0.20455] [ 2.22757] 

       

D(FDR(-5)) -0.093677  0.054125 -0.113125 -0.019967  0.045469  0.002444 

  (0.26279)  (0.05305)  (0.10673)  (0.00830)  (0.03883)  (0.03474) 

 [-0.35647] [ 1.02022] [-1.05995] [-2.40633] [ 1.17101] [ 0.07036] 

       

D(FDR(-6)) -0.172514 -0.054202  5.53E-05  0.006333  0.024068 -0.010237 

  (0.31413)  (0.06342)  (0.12758)  (0.00992)  (0.04641)  (0.04153) 

 [-0.54918] [-0.85471] [ 0.00043] [ 0.63845] [ 0.51854] [-0.24650] 

       

D(NPF(-1)) -2.195084 -0.269253 -0.445095  0.030404 -0.403739  0.070328 

  (1.35609)  (0.27377)  (0.55074)  (0.04282)  (0.20037)  (0.17928) 

 [-1.61869] [-0.98352] [-0.80817] [ 0.71005] [-2.01495] [ 0.39229] 

       

D(NPF(-2)) -0.100305  0.086207 -0.373328 -0.030160 -0.074242  0.035206 

  (1.58682)  (0.32035)  (0.64445)  (0.05010)  (0.23446)  (0.20978) 

 [-0.06321] [ 0.26911] [-0.57930] [-0.60195] [-0.31665] [ 0.16782] 

       

D(NPF(-3)) -0.391380 -0.025980  0.168272 -0.047802  0.099358  0.144753 

  (1.39782)  (0.28219)  (0.56769)  (0.04414)  (0.20654)  (0.18479) 

 [-0.27999] [-0.09207] [ 0.29642] [-1.08303] [ 0.48107] [ 0.78332] 

       

D(NPF(-4)) -0.194214 -0.063798  0.160377 -0.001769  0.099109 -0.258020 

  (1.38904)  (0.28042)  (0.56413)  (0.04386)  (0.20524)  (0.18364) 

 [-0.13982] [-0.22751] [ 0.28429] [-0.04034] [ 0.48289] [-1.40507] 

       

D(NPF(-5))  0.211156 -0.074109  0.197678 -0.008089  0.255178 -0.167275 

  (1.18063)  (0.23834)  (0.47948)  (0.03728)  (0.17445)  (0.15608) 

 [ 0.17885] [-0.31093] [ 0.41227] [-0.21699] [ 1.46279] [-1.07171] 

       

D(NPF(-6)) -0.247267  0.026217  0.408150 -0.046660 -0.086757  0.002967 

  (1.03268)  (0.20848)  (0.41940)  (0.03261)  (0.15259)  (0.13652) 

 [-0.23944] [ 0.12576] [ 0.97318] [-1.43096] [-0.56857] [ 0.02173] 

       

D(CAR(-1)) -0.717660  0.052624 -0.112364  0.000542  0.022867  0.094934 

  (0.65887)  (0.13301)  (0.26758)  (0.02080)  (0.09735)  (0.08710) 
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 [-1.08923] [ 0.39564] [-0.41992] [ 0.02605] [ 0.23489] [ 1.08989] 

       

D(CAR(-2)) -0.167755  0.033423 -0.087490 -0.036527 -0.029525  0.056296 

  (0.63637)  (0.12847)  (0.25844)  (0.02009)  (0.09403)  (0.08413) 

 [-0.26361] [ 0.26016] [-0.33852] [-1.81782] [-0.31400] [ 0.66916] 

       

D(CAR(-3)) -0.115214  0.094436 -0.295374 -0.031678  0.029277  0.036611 

  (0.68739)  (0.13877)  (0.27916)  (0.02170)  (0.10157)  (0.09087) 

 [-0.16761] [ 0.68052] [-1.05807] [-1.45952] [ 0.28825] [ 0.40288] 

       

D(CAR(-4)) -0.115988 -0.071429  0.109988 -0.004822  0.112223 -0.036863 

  (0.71281)  (0.14390)  (0.28949)  (0.02251)  (0.10532)  (0.09424) 

 [-0.16272] [-0.49637] [ 0.37994] [-0.21426] [ 1.06551] [-0.39118] 

       

D(CAR(-5)) -0.311245  0.005249 -0.053475 -0.033324  0.087946  0.036007 

  (0.74275)  (0.14995)  (0.30165)  (0.02345)  (0.10975)  (0.09819) 

 [-0.41904] [ 0.03501] [-0.17727] [-1.42091] [ 0.80135] [ 0.36669] 

       

D(CAR(-6))  0.129736  0.029800 -0.351058 -0.072076  0.045062  0.012557 

  (0.93145)  (0.18804)  (0.37828)  (0.02941)  (0.13763)  (0.12314) 

 [ 0.13928] [ 0.15847] [-0.92803] [-2.45063] [ 0.32742] [ 0.10198] 

       

D(ROA(-1)) -0.591010 -1.121914 -1.943417 -0.163601 -1.327852 -0.224745 

  (5.93332)  (1.19781)  (2.40967)  (0.18735)  (0.87669)  (0.78440) 

 [-0.09961] [-0.93664] [-0.80651] [-0.87324] [-1.51462] [-0.28652] 

       

D(ROA(-2)) -8.715705 -0.548042  0.933605 -0.363532 -1.111782 -0.107411 

  (6.56704)  (1.32575)  (2.66704)  (0.20736)  (0.97033)  (0.86818) 

 [-1.32719] [-0.41338] [ 0.35005] [-1.75316] [-1.14578] [-0.12372] 

       

D(ROA(-3)) -6.082745 -1.623350  0.112662 -0.269460  0.116713 -1.285305 

  (5.58087)  (1.12666)  (2.26653)  (0.17622)  (0.82461)  (0.73781) 

 [-1.08993] [-1.44085] [ 0.04971] [-1.52911] [ 0.14154] [-1.74207] 

       

D(ROA(-4)) -6.039164 -0.104591  1.487748  0.279409 -1.532118  0.300102 

  (6.01864)  (1.21504)  (2.44432)  (0.19004)  (0.88930)  (0.79568) 

 [-1.00341] [-0.08608] [ 0.60866] [ 1.47024] [-1.72284] [ 0.37716] 

       

D(ROA(-5))  1.867170 -0.029781 -1.277172 -0.414669  1.730775 -0.897142 

  (4.98583)  (1.00654)  (2.02487)  (0.15743)  (0.73669)  (0.65914) 

 [ 0.37449] [-0.02959] [-0.63074] [-2.63397] [ 2.34939] [-1.36108] 

       

D(ROA(-6)) -3.260426  0.264527  3.000556 -0.032705  1.282697  0.245673 

  (5.80485)  (1.17188)  (2.35749)  (0.18329)  (0.85771)  (0.76742) 
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 [-0.56167] [ 0.22573] [ 1.27277] [-0.17843] [ 1.49550] [ 0.32013] 

       

D(SBIS(-1))  0.675453  0.262643 -0.666183 -0.141994  0.252952  0.063988 

  (1.39461)  (0.28154)  (0.56639)  (0.04404)  (0.20606)  (0.18437) 

 [ 0.48433] [ 0.93287] [-1.17620] [-3.22451] [ 1.22755] [ 0.34706] 

       

D(SBIS(-2)) -0.767368 -0.197288  0.359569 -0.025447  0.236328 -0.121352 

  (1.19978)  (0.24221)  (0.48726)  (0.03788)  (0.17728)  (0.15861) 

 [-0.63959] [-0.81453] [ 0.73794] [-0.67172] [ 1.33310] [-0.76507] 

       

D(SBIS(-3)) -1.071009  0.090560  0.191339  0.015490 -0.161804 -0.198191 

  (0.94776)  (0.19133)  (0.38491)  (0.02993)  (0.14004)  (0.12530) 

 [-1.13005] [ 0.47331] [ 0.49710] [ 0.51762] [-1.15543] [-1.58179] 

       

D(SBIS(-4))  0.098283 -0.123721  0.141700 -0.086577  0.025314 -0.197543 

  (0.86496)  (0.17462)  (0.35128)  (0.02731)  (0.12780)  (0.11435) 

 [ 0.11363] [-0.70853] [ 0.40338] [-3.16995] [ 0.19807] [-1.72753] 

       

D(SBIS(-5)) -0.670488  0.018253  0.004746  0.014736 -0.250278  0.045989 

  (0.95536)  (0.19287)  (0.38800)  (0.03017)  (0.14116)  (0.12630) 

 [-0.70182] [ 0.09464] [ 0.01223] [ 0.48849] [-1.77299] [ 0.36412] 

       

D(SBIS(-6)) -0.158870  0.006079 -0.258329 -0.028005  0.081604 -0.081263 

  (0.93704)  (0.18917)  (0.38055)  (0.02959)  (0.13845)  (0.12388) 

 [-0.16954] [ 0.03213] [-0.67882] [-0.94651] [ 0.58939] [-0.65598] 

       

D(INF(-1))  1.452236 -0.268280  1.253969  0.196387 -0.175751  0.292420 

  (1.55951)  (0.31483)  (0.63335)  (0.04924)  (0.23043)  (0.20617) 

 [ 0.93121] [-0.85214] [ 1.97988] [ 3.98815] [-0.76271] [ 1.41833] 

       

D(INF(-2))  1.143319  0.125067 -0.148348  0.050013 -0.120766 -0.055103 

  (1.90165)  (0.38390)  (0.77230)  (0.06005)  (0.28098)  (0.25140) 

 [ 0.60123] [ 0.32578] [-0.19208] [ 0.83291] [-0.42980] [-0.21918] 

       

D(INF(-3))  0.294105  0.537176 -0.448576 -0.042512  0.115956 -0.111058 

  (1.47590)  (0.29795)  (0.59940)  (0.04660)  (0.21807)  (0.19512) 

 [ 0.19927] [ 1.80289] [-0.74837] [-0.91222] [ 0.53173] [-0.56918] 

       

D(INF(-4))  0.878024 -0.026188  0.069367 -0.037676  0.059789 -0.262886 

  (1.15030)  (0.23222)  (0.46717)  (0.03632)  (0.16996)  (0.15207) 

 [ 0.76330] [-0.11277] [ 0.14849] [-1.03730] [ 0.35177] [-1.72868] 

       

D(INF(-5))  1.056122  0.193347  0.243869  0.075363 -0.036780  0.178996 

  (1.13437)  (0.22901)  (0.46070)  (0.03582)  (0.16761)  (0.14997) 
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 [ 0.93102] [ 0.84429] [ 0.52935] [ 2.10402] [-0.21944] [ 1.19358] 

       

D(INF(-6))  0.846664 -0.146554 -0.055101 -0.032015 -0.416270 -0.465154 

  (1.06881)  (0.21577)  (0.43407)  (0.03375)  (0.15792)  (0.14130) 

 [ 0.79216] [-0.67921] [-0.12694] [-0.94864] [-2.63588] [-3.29197] 

       

C -1.492039 -0.232394  0.267819 -0.079521 -0.146900 -0.313992 

  (1.18912)  (0.24006)  (0.48293)  (0.03755)  (0.17570)  (0.15721) 

 [-1.25474] [-0.96807] [ 0.55457] [-2.11790] [-0.83608] [-1.99733] 
       
       

R-squared  0.507975  0.648749  0.385416  0.831073  0.831165  0.768872 
Adj. R-
squared -0.200540  0.142948 -0.499584  0.587819  0.588042  0.436048 
Sum sq. 
resids  1132.254  46.14513  186.7507  1.128883  24.71948  19.78901 
S.E. 
equation  6.729795  1.358604  2.733135  0.212498  0.994374  0.889697 

F-statistic  0.716957  1.282617  0.435498  3.416475  3.418700  2.310147 
Log 
likelihood -178.0239 -78.81856 -122.1560  36.20888 -59.46836 -52.57196 

Akaike AIC  6.936256  3.736083  5.134066  0.025520  3.111883  2.889418 

Schwarz SC  8.205675  5.005501  6.403485  1.294939  4.381301  4.158837 
Mean 
dependent -0.974194 -0.094194  0.337581 -0.037097 -0.021774 -0.031935 
S.D. 
dependent  6.142052  1.467538  2.231905  0.330987  1.549255  1.184735 

       
       Determinant resid 

covariance (dof adj.)  4.620954     
Determinant resid 
covariance  0.019862     

Log likelihood -406.3577     

Akaike information criterion  20.26960     

Schwarz criterion  27.88612     

Number of coefficients  222     
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Uji Stabilitas 

 

Roots of Characteristic Polynomial 

Endogenous variables: D(FDR) D(NPF) 

        D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF)  

Exogenous variables: C  

Lag specification: 1 6 

Date: 07/27/23   Time: 13:12 
  
       Root Modulus 
  
   0.884927 + 0.308425i  0.937135 

 0.884927 - 0.308425i  0.937135 

-0.211616 + 0.912487i  0.936703 

-0.211616 - 0.912487i  0.936703 

-0.932078  0.932078 

-0.049814 + 0.926548i  0.927886 

-0.049814 - 0.926548i  0.927886 

-0.622418 + 0.683871i  0.924708 

-0.622418 - 0.683871i  0.924708 

-0.865301 - 0.253344i  0.901625 

-0.865301 + 0.253344i  0.901625 

 0.726301 - 0.511483i  0.888329 

 0.726301 + 0.511483i  0.888329 

-0.741696 - 0.472454i  0.879389 

-0.741696 + 0.472454i  0.879389 

 0.602012 + 0.627370i  0.869489 

 0.602012 - 0.627370i  0.869489 

 0.800538 + 0.320478i  0.862303 

 0.800538 - 0.320478i  0.862303 

-0.322951 - 0.797663i  0.860560 

-0.322951 + 0.797663i  0.860560 

 0.128958 + 0.849212i  0.858948 

 0.128958 - 0.849212i  0.858948 

-0.796638 - 0.306646i  0.853618 

-0.796638 + 0.306646i  0.853618 

 0.522653 + 0.671139i  0.850643 

 0.522653 - 0.671139i  0.850643 

 0.260837 + 0.790179i  0.832117 

 0.260837 - 0.790179i  0.832117 

 0.610258 + 0.229090i  0.651841 

 0.610258 - 0.229090i  0.651841 
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 0.188616 - 0.619781i  0.647846 

 0.188616 + 0.619781i  0.647846 

-0.551771 - 0.277757i  0.617738 

-0.551771 + 0.277757i  0.617738 

-0.343403  0.343403 
  
   No root lies outside the unit circle. 

 VAR satisfies the stability condition. 
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Uji Kausalitas Granger 

 

Pairwise Granger Causality Tests 

Date: 07/27/23   Time: 13:20 

Sample: 2006Q1 2023Q1  

Lags: 6   
    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     NPF does not Granger Cause FDR  63  0.87464 0.5202 

 FDR does not Granger Cause NPF  1.41478 0.2276 
    
     CAR does not Granger Cause FDR  63  0.84019 0.5450 

 FDR does not Granger Cause CAR  1.15754 0.3439 
    
     ROA does not Granger Cause FDR  63  1.76366 0.1259 

 FDR does not Granger Cause ROA  0.74817 0.6137 
    
     SBIS does not Granger Cause FDR  63  1.06810 0.3941 

 FDR does not Granger Cause SBIS  2.34648 0.0449 
    
     INF does not Granger Cause FDR  63  2.07864 0.0724 

 FDR does not Granger Cause INF  1.99180 0.0844 
    
     CAR does not Granger Cause NPF  63  0.99590 0.4385 

 NPF does not Granger Cause CAR  0.53448 0.7794 
    
     ROA does not Granger Cause NPF  63  1.48551 0.2023 

 NPF does not Granger Cause ROA  0.90527 0.4988 
    
     SBIS does not Granger Cause NPF  63  4.44584 0.0011 

 NPF does not Granger Cause SBIS  2.44233 0.0378 
    
     INF does not Granger Cause NPF  63  2.42298 0.0392 

 NPF does not Granger Cause INF  1.22380 0.3100 
    
     ROA does not Granger Cause CAR  63  0.65279 0.6877 

 CAR does not Granger Cause ROA  0.59091 0.7360 
    
     SBIS does not Granger Cause CAR  63  0.50744 0.7998 

 CAR does not Granger Cause SBIS  1.89554 0.1000 
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 INF does not Granger Cause CAR  63  0.98834 0.4433 

 CAR does not Granger Cause INF  0.52249 0.7885 
    
     SBIS does not Granger Cause ROA  63  3.24862 0.0090 

 ROA does not Granger Cause SBIS  10.7885 1.E-07 
    
     INF does not Granger Cause ROA  63  5.50170 0.0002 

 ROA does not Granger Cause INF  2.61483 0.0278 
    
     INF does not Granger Cause SBIS  63  2.16339 0.0623 

 SBIS does not Granger Cause INF  1.23920 0.3025 
    
    

 

Uji Kointegrasi 

 

Vector Autoregression Estimates     

Date: 07/27/23   Time: 13:24     

Sample (adjusted): 2007Q4 2023Q1     

Included observations: 62 after adjustments    

Standard errors in ( ) & t-statistics in [ ]    
       

       
 D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 
       

       
D(FDR(-1)) -0.149846 -0.015577 -0.118559  0.000180  0.019701 -0.005599 

  (0.22547)  (0.04552)  (0.09157)  (0.00712)  (0.03331)  (0.02981) 

 [-0.66460] [-0.34221] [-1.29475] [ 0.02529] [ 0.59136] [-0.18783] 

       

D(FDR(-2)) -0.125458 -0.009848 -0.103017 -0.003221  0.033192 -0.016280 

  (0.22648)  (0.04572)  (0.09198)  (0.00715)  (0.03346)  (0.02994) 

 [-0.55393] [-0.21538] [-1.11999] [-0.45044] [ 0.99186] [-0.54372] 

       

D(FDR(-3)) -0.053908  0.004778 -0.038311 -0.001567 -0.017234 -0.031926 

  (0.23252)  (0.04694)  (0.09443)  (0.00734)  (0.03436)  (0.03074) 

 [-0.23184] [ 0.10179] [-0.40569] [-0.21343] [-0.50162] [-1.03860] 

       

D(FDR(-4))  0.270884  0.016890 -0.015543 -0.002800 -0.006550  0.063821 

  (0.21672)  (0.04375)  (0.08801)  (0.00684)  (0.03202)  (0.02865) 

 [ 1.24994] [ 0.38606] [-0.17660] [-0.40912] [-0.20455] [ 2.22757] 

       

D(FDR(-5)) -0.093677  0.054125 -0.113125 -0.019967  0.045469  0.002444 

  (0.26279)  (0.05305)  (0.10673)  (0.00830)  (0.03883)  (0.03474) 

 [-0.35647] [ 1.02022] [-1.05995] [-2.40633] [ 1.17101] [ 0.07036] 
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D(FDR(-6)) -0.172514 -0.054202  5.53E-05  0.006333  0.024068 -0.010237 

  (0.31413)  (0.06342)  (0.12758)  (0.00992)  (0.04641)  (0.04153) 

 [-0.54918] [-0.85471] [ 0.00043] [ 0.63845] [ 0.51854] [-0.24650] 

       

D(NPF(-1)) -2.195084 -0.269253 -0.445095  0.030404 -0.403739  0.070328 

  (1.35609)  (0.27377)  (0.55074)  (0.04282)  (0.20037)  (0.17928) 

 [-1.61869] [-0.98352] [-0.80817] [ 0.71005] [-2.01495] [ 0.39229] 

       

D(NPF(-2)) -0.100305  0.086207 -0.373328 -0.030160 -0.074242  0.035206 

  (1.58682)  (0.32035)  (0.64445)  (0.05010)  (0.23446)  (0.20978) 

 [-0.06321] [ 0.26911] [-0.57930] [-0.60195] [-0.31665] [ 0.16782] 

       

D(NPF(-3)) -0.391380 -0.025980  0.168272 -0.047802  0.099358  0.144753 

  (1.39782)  (0.28219)  (0.56769)  (0.04414)  (0.20654)  (0.18479) 

 [-0.27999] [-0.09207] [ 0.29642] [-1.08303] [ 0.48107] [ 0.78332] 

       

D(NPF(-4)) -0.194214 -0.063798  0.160377 -0.001769  0.099109 -0.258020 

  (1.38904)  (0.28042)  (0.56413)  (0.04386)  (0.20524)  (0.18364) 

 [-0.13982] [-0.22751] [ 0.28429] [-0.04034] [ 0.48289] [-1.40507] 

       

D(NPF(-5))  0.211156 -0.074109  0.197678 -0.008089  0.255178 -0.167275 

  (1.18063)  (0.23834)  (0.47948)  (0.03728)  (0.17445)  (0.15608) 

 [ 0.17885] [-0.31093] [ 0.41227] [-0.21699] [ 1.46279] [-1.07171] 

       

D(NPF(-6)) -0.247267  0.026217  0.408150 -0.046660 -0.086757  0.002967 

  (1.03268)  (0.20848)  (0.41940)  (0.03261)  (0.15259)  (0.13652) 

 [-0.23944] [ 0.12576] [ 0.97318] [-1.43096] [-0.56857] [ 0.02173] 

       

D(CAR(-1)) -0.717660  0.052624 -0.112364  0.000542  0.022867  0.094934 

  (0.65887)  (0.13301)  (0.26758)  (0.02080)  (0.09735)  (0.08710) 

 [-1.08923] [ 0.39564] [-0.41992] [ 0.02605] [ 0.23489] [ 1.08989] 

       

D(CAR(-2)) -0.167755  0.033423 -0.087490 -0.036527 -0.029525  0.056296 

  (0.63637)  (0.12847)  (0.25844)  (0.02009)  (0.09403)  (0.08413) 

 [-0.26361] [ 0.26016] [-0.33852] [-1.81782] [-0.31400] [ 0.66916] 

       

D(CAR(-3)) -0.115214  0.094436 -0.295374 -0.031678  0.029277  0.036611 

  (0.68739)  (0.13877)  (0.27916)  (0.02170)  (0.10157)  (0.09087) 

 [-0.16761] [ 0.68052] [-1.05807] [-1.45952] [ 0.28825] [ 0.40288] 

       

D(CAR(-4)) -0.115988 -0.071429  0.109988 -0.004822  0.112223 -0.036863 

  (0.71281)  (0.14390)  (0.28949)  (0.02251)  (0.10532)  (0.09424) 

 [-0.16272] [-0.49637] [ 0.37994] [-0.21426] [ 1.06551] [-0.39118] 
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D(CAR(-5)) -0.311245  0.005249 -0.053475 -0.033324  0.087946  0.036007 

  (0.74275)  (0.14995)  (0.30165)  (0.02345)  (0.10975)  (0.09819) 

 [-0.41904] [ 0.03501] [-0.17727] [-1.42091] [ 0.80135] [ 0.36669] 

       

D(CAR(-6))  0.129736  0.029800 -0.351058 -0.072076  0.045062  0.012557 

  (0.93145)  (0.18804)  (0.37828)  (0.02941)  (0.13763)  (0.12314) 

 [ 0.13928] [ 0.15847] [-0.92803] [-2.45063] [ 0.32742] [ 0.10198] 

       

D(ROA(-1)) -0.591010 -1.121914 -1.943417 -0.163601 -1.327852 -0.224745 

  (5.93332)  (1.19781)  (2.40967)  (0.18735)  (0.87669)  (0.78440) 

 [-0.09961] [-0.93664] [-0.80651] [-0.87324] [-1.51462] [-0.28652] 

       

D(ROA(-2)) -8.715705 -0.548042  0.933605 -0.363532 -1.111782 -0.107411 

  (6.56704)  (1.32575)  (2.66704)  (0.20736)  (0.97033)  (0.86818) 

 [-1.32719] [-0.41338] [ 0.35005] [-1.75316] [-1.14578] [-0.12372] 

       

D(ROA(-3)) -6.082745 -1.623350  0.112662 -0.269460  0.116713 -1.285305 

  (5.58087)  (1.12666)  (2.26653)  (0.17622)  (0.82461)  (0.73781) 

 [-1.08993] [-1.44085] [ 0.04971] [-1.52911] [ 0.14154] [-1.74207] 

       

D(ROA(-4)) -6.039164 -0.104591  1.487748  0.279409 -1.532118  0.300102 

  (6.01864)  (1.21504)  (2.44432)  (0.19004)  (0.88930)  (0.79568) 

 [-1.00341] [-0.08608] [ 0.60866] [ 1.47024] [-1.72284] [ 0.37716] 

       

D(ROA(-5))  1.867170 -0.029781 -1.277172 -0.414669  1.730775 -0.897142 

  (4.98583)  (1.00654)  (2.02487)  (0.15743)  (0.73669)  (0.65914) 

 [ 0.37449] [-0.02959] [-0.63074] [-2.63397] [ 2.34939] [-1.36108] 

       

D(ROA(-6)) -3.260426  0.264527  3.000556 -0.032705  1.282697  0.245673 

  (5.80485)  (1.17188)  (2.35749)  (0.18329)  (0.85771)  (0.76742) 

 [-0.56167] [ 0.22573] [ 1.27277] [-0.17843] [ 1.49550] [ 0.32013] 

       

D(SBIS(-1))  0.675453  0.262643 -0.666183 -0.141994  0.252952  0.063988 

  (1.39461)  (0.28154)  (0.56639)  (0.04404)  (0.20606)  (0.18437) 

 [ 0.48433] [ 0.93287] [-1.17620] [-3.22451] [ 1.22755] [ 0.34706] 

       

D(SBIS(-2)) -0.767368 -0.197288  0.359569 -0.025447  0.236328 -0.121352 

  (1.19978)  (0.24221)  (0.48726)  (0.03788)  (0.17728)  (0.15861) 

 [-0.63959] [-0.81453] [ 0.73794] [-0.67172] [ 1.33310] [-0.76507] 

       

D(SBIS(-3)) -1.071009  0.090560  0.191339  0.015490 -0.161804 -0.198191 

  (0.94776)  (0.19133)  (0.38491)  (0.02993)  (0.14004)  (0.12530) 

 [-1.13005] [ 0.47331] [ 0.49710] [ 0.51762] [-1.15543] [-1.58179] 
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D(SBIS(-4))  0.098283 -0.123721  0.141700 -0.086577  0.025314 -0.197543 

  (0.86496)  (0.17462)  (0.35128)  (0.02731)  (0.12780)  (0.11435) 

 [ 0.11363] [-0.70853] [ 0.40338] [-3.16995] [ 0.19807] [-1.72753] 

       

D(SBIS(-5)) -0.670488  0.018253  0.004746  0.014736 -0.250278  0.045989 

  (0.95536)  (0.19287)  (0.38800)  (0.03017)  (0.14116)  (0.12630) 

 [-0.70182] [ 0.09464] [ 0.01223] [ 0.48849] [-1.77299] [ 0.36412] 

       

D(SBIS(-6)) -0.158870  0.006079 -0.258329 -0.028005  0.081604 -0.081263 

  (0.93704)  (0.18917)  (0.38055)  (0.02959)  (0.13845)  (0.12388) 

 [-0.16954] [ 0.03213] [-0.67882] [-0.94651] [ 0.58939] [-0.65598] 

       

D(INF(-1))  1.452236 -0.268280  1.253969  0.196387 -0.175751  0.292420 

  (1.55951)  (0.31483)  (0.63335)  (0.04924)  (0.23043)  (0.20617) 

 [ 0.93121] [-0.85214] [ 1.97988] [ 3.98815] [-0.76271] [ 1.41833] 

       

D(INF(-2))  1.143319  0.125067 -0.148348  0.050013 -0.120766 -0.055103 

  (1.90165)  (0.38390)  (0.77230)  (0.06005)  (0.28098)  (0.25140) 

 [ 0.60123] [ 0.32578] [-0.19208] [ 0.83291] [-0.42980] [-0.21918] 

       

D(INF(-3))  0.294105  0.537176 -0.448576 -0.042512  0.115956 -0.111058 

  (1.47590)  (0.29795)  (0.59940)  (0.04660)  (0.21807)  (0.19512) 

 [ 0.19927] [ 1.80289] [-0.74837] [-0.91222] [ 0.53173] [-0.56918] 

       

D(INF(-4))  0.878024 -0.026188  0.069367 -0.037676  0.059789 -0.262886 

  (1.15030)  (0.23222)  (0.46717)  (0.03632)  (0.16996)  (0.15207) 

 [ 0.76330] [-0.11277] [ 0.14849] [-1.03730] [ 0.35177] [-1.72868] 

       

D(INF(-5))  1.056122  0.193347  0.243869  0.075363 -0.036780  0.178996 

  (1.13437)  (0.22901)  (0.46070)  (0.03582)  (0.16761)  (0.14997) 

 [ 0.93102] [ 0.84429] [ 0.52935] [ 2.10402] [-0.21944] [ 1.19358] 

       

D(INF(-6))  0.846664 -0.146554 -0.055101 -0.032015 -0.416270 -0.465154 

  (1.06881)  (0.21577)  (0.43407)  (0.03375)  (0.15792)  (0.14130) 

 [ 0.79216] [-0.67921] [-0.12694] [-0.94864] [-2.63588] [-3.29197] 

       

C -1.492039 -0.232394  0.267819 -0.079521 -0.146900 -0.313992 

  (1.18912)  (0.24006)  (0.48293)  (0.03755)  (0.17570)  (0.15721) 

 [-1.25474] [-0.96807] [ 0.55457] [-2.11790] [-0.83608] [-1.99733] 
       

       
R-squared  0.507975  0.648749  0.385416  0.831073  0.831165  0.768872 

Adj. R-squared -0.200540  0.142948 -0.499584  0.587819  0.588042  0.436048 

Sum sq. resids  1132.254  46.14513  186.7507  1.128883  24.71948  19.78901 
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S.E. equation  6.729795  1.358604  2.733135  0.212498  0.994374  0.889697 

F-statistic  0.716957  1.282617  0.435498  3.416475  3.418700  2.310147 

Log likelihood -178.0239 -78.81856 -122.1560  36.20888 -59.46836 -52.57196 

Akaike AIC  6.936256  3.736083  5.134066  0.025520  3.111883  2.889418 

Schwarz SC  8.205675  5.005501  6.403485  1.294939  4.381301  4.158837 
Mean 
dependent -0.974194 -0.094194  0.337581 -0.037097 -0.021774 -0.031935 

S.D. dependent  6.142052  1.467538  2.231905  0.330987  1.549255  1.184735 
       

       Determinant resid covariance (dof 
adj.)  4.620954     

Determinant resid covariance  0.019862     

Log likelihood -406.3577     

Akaike information criterion  20.26960     

Schwarz criterion  27.88612     

Number of coefficients  222     
       
       

 
 

 

Date: 07/27/23   Time: 13:24     

Sample (adjusted): 2008Q1 2023Q1     

Included observations: 61 after adjustments    

Trend assumption: Linear deterministic trend    
Series: D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) 
D(INF)     

Lags interval (in first differences): 1 to 6    
       
              

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)    
       
       Hypothesized  Trace 0.05    

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.**   
       
       None *  0.743568  218.6669  95.75366  0.0000   

At most 1 *  0.619974  135.6525  69.81889  0.0000   

At most 2 *  0.427837  76.63404  47.85613  0.0000   

At most 3 *  0.319926  42.57582  29.79707  0.0010   

At most 4 *  0.209629  19.05707  15.49471  0.0139   

At most 5 *  0.074256  4.706635  3.841466  0.0300   
       
        Trace test indicates 6 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level   

 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level   

 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values    

       

Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue)   
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       Hypothesized  Max-Eigen 0.05    

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.**   
       
       None *  0.743568  83.01439  40.07757  0.0000   

At most 1 *  0.619974  59.01847  33.87687  0.0000   

At most 2 *  0.427837  34.05822  27.58434  0.0064   

At most 3 *  0.319926  23.51875  21.13162  0.0226   

At most 4 *  0.209629  14.35044  14.26460  0.0485   

At most 5 *  0.074256  4.706635  3.841466  0.0300   
       
        Max-eigenvalue test indicates 6 cointegrating eqn(s) at the 0.05 
level   

 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level   

 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values    

       

 Unrestricted Cointegrating Coefficients (normalized by b'*S11*b=I):    
       

       
D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF)  

-0.031476  0.542305 -2.424955 -5.497773 -1.301528  3.809780  

-0.303759 -3.297041 -0.049435  3.139473  0.646033  1.719023  

 0.918215  2.997771  2.043264  21.06954  1.654630 -3.480815  

 0.035691 -2.759996 -0.523822 -2.924105  2.152747  0.230499  

 0.156409 -2.074591 -0.968459 -7.652376 -2.021864 -1.494543  

-0.414281  1.783253 -0.900951  17.98916  1.584874 -2.667909  
       

       
       

 Unrestricted Adjustment Coefficients (alpha):     
       

       
D(FDR,2) -0.839752  0.990615 -2.612636 -0.368684 -0.172894 -0.218779 

D(NPF,2) -0.076996  0.249563 -0.174985  0.160009  0.044306 -0.205597 

D(CAR,2)  0.762064 -0.013400  0.147267  0.087969  0.060221  0.395367 

D(ROA,2)  0.032704 -0.079514 -0.030747 -0.013384  0.032598  0.003263 

D(SBIS,2) -0.053654  0.236510  0.067276 -0.240543  0.140561 -0.063895 

D(INF,2) -0.346829 -0.089825 -0.055187 -0.053121  0.237956  0.011906 
       

       
       

1 Cointegrating Equation(s):  Log likelihood -372.0858    
       

       
Normalized cointegrating coefficients (standard error in parentheses)    

D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF)  

 1.000000 -17.22899  77.04070  174.6640  41.34948 -121.0365  

  (21.0947)  (10.9524)  (109.330)  (15.5074)  (21.7541)  
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Adjustment coefficients (standard error in parentheses)     

D(FDR,2)  0.026432      

  (0.02860)      

D(NPF,2)  0.002424      

  (0.00599)      

D(CAR,2) -0.023987      

  (0.01016)      

D(ROA,2) -0.001029      

  (0.00089)      

D(SBIS,2)  0.001689      

  (0.00431)      

D(INF,2)  0.010917      

  (0.00384)      
       

       
       

2 Cointegrating Equation(s):  Log likelihood -342.5766    
       

       
Normalized cointegrating coefficients (standard error in parentheses)   

D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF)  

 1.000000  0.000000  29.87608  61.16686  14.67679 -50.25251  

   (4.30032)  (36.1755)  (6.10588)  (8.16408)  

 0.000000  1.000000 -2.737515 -6.587566 -1.548128  4.108424  

   (0.39067)  (3.28645)  (0.55470)  (0.74168)  

       

Adjustment coefficients (standard error in parentheses)     

D(FDR,2) -0.274476 -3.721501     

  (0.27024)  (2.95684)     

D(NPF,2) -0.073384 -0.864576     

  (0.05589)  (0.61154)     

D(CAR,2) -0.019917  0.457451     

  (0.09860)  (1.07882)     

D(ROA,2)  0.023124  0.279896     

  (0.00704)  (0.07704)     

D(SBIS,2) -0.070153 -0.808879     

  (0.03904)  (0.42719)     

D(INF,2)  0.038202  0.108070     

  (0.03682)  (0.40289)     
       

       
       

3 Cointegrating Equation(s):  Log likelihood -325.5474    
       

       
Normalized cointegrating coefficients (standard error in parentheses)    

D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF)  

 1.000000  0.000000  0.000000  34.48334  2.191356  2.509656  
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    (11.8029)  (1.93231)  (2.59247)  

 0.000000  1.000000  0.000000 -4.142581 -0.404101 -0.726121  

    (1.89229)  (0.30980)  (0.41564)  

 0.000000  0.000000  1.000000  0.893140  0.417907 -1.766034  

    (1.34001)  (0.21938)  (0.29433)  

       

Adjustment coefficients (standard error in parentheses)     

D(FDR,2) -2.673438 -11.55359 -3.350915    

  (0.67482)  (3.13047)  (2.21162)    

D(NPF,2) -0.234058 -1.389141 -0.183167    

  (0.17355)  (0.80509)  (0.56878)    

D(CAR,2)  0.115306  0.898923 -1.546405    

  (0.31101)  (1.44280)  (1.01931)    

D(ROA,2) -0.005108  0.187725 -0.138198    

  (0.02143)  (0.09942)  (0.07024)    

D(SBIS,2) -0.008380 -0.607202  0.255878    

  (0.12297)  (0.57045)  (0.40301)    

D(INF,2) -0.012471 -0.057366  0.732724    

  (0.11615)  (0.53880)  (0.38065)    
       

       
       

4 Cointegrating Equation(s):  Log likelihood -313.7881    
       

       
Normalized cointegrating coefficients (standard error in parentheses)   

D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF)  

 1.000000  0.000000  0.000000  0.000000  4.878160 -3.849142  

     (1.82547)  (3.05842)  

 0.000000  1.000000  0.000000  0.000000 -0.726874  0.037779  

     (0.20779)  (0.34813)  

 0.000000  0.000000  1.000000  0.000000  0.487497 -1.930731  

     (0.18536)  (0.31056)  

 0.000000  0.000000  0.000000  1.000000 -0.077916  0.184402  

     (0.06685)  (0.11199)  

       

Adjustment coefficients (standard error in parentheses)     

D(FDR,2) -2.686597 -10.53602 -3.157790 -46.24218   

  (0.67116)  (3.65244)  (2.22792)  (15.3827)   

D(NPF,2) -0.228347 -1.830764 -0.266983 -2.947935   

  (0.17063)  (0.92859)  (0.56643)  (3.91089)   

D(CAR,2)  0.118446  0.656128 -1.592485 -1.386117   

  (0.31072)  (1.69093)  (1.03144)  (7.12156)   

D(ROA,2) -0.005586  0.224663 -0.131187 -1.038110   

  (0.02127)  (0.11577)  (0.07062)  (0.48760)   

D(SBIS,2) -0.016965  0.056695  0.381880  3.158332   
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  (0.11306)  (0.61528)  (0.37531)  (2.59133)   

D(INF,2) -0.014367  0.089247  0.760550  0.617357   

  (0.11573)  (0.62979)  (0.38416)  (2.65244)   
       

       
       

5 Cointegrating Equation(s):  Log likelihood -306.6128    
       

       
Normalized cointegrating coefficients (standard error in parentheses)    

D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF)  

 1.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 -5.254901  

      (2.18714)  

 0.000000  1.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.247246  

      (0.30120)  

 0.000000  0.000000  1.000000  0.000000  0.000000 -2.071215  

      (0.35161)  

 0.000000  0.000000  0.000000  1.000000  0.000000  0.206855  

      (0.09015)  

 0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  1.000000  0.288174  

      (0.54024)  

       

Adjustment coefficients (standard error in parentheses)     

D(FDR,2) -2.713639 -10.17733 -2.990350 -44.91913 -3.034131  

  (0.67894)  (3.91998)  (2.32370)  (16.2494)  (2.54993)  

D(NPF,2) -0.221417 -1.922680 -0.309891 -3.286980  0.226780  

  (0.17261)  (0.99659)  (0.59076)  (4.13115)  (0.64828)  

D(CAR,2)  0.127865  0.531194 -1.650807 -1.846949 -0.689216  

  (0.31451)  (1.81586)  (1.07641)  (7.52724)  (1.18121)  

D(ROA,2) -0.000487  0.157035 -0.162757 -1.287564 -0.239528  

  (0.02049)  (0.11832)  (0.07014)  (0.49046)  (0.07697)  

D(SBIS,2)  0.005020 -0.234912  0.245752  2.082705 -0.468082  

  (0.11086)  (0.64007)  (0.37942)  (2.65328)  (0.41637)  

D(INF,2)  0.022851 -0.404415  0.530099 -1.203573 -0.293407  

  (0.10665)  (0.61575)  (0.36501)  (2.55247)  (0.40054)  
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Uji Asumsi Klasik 

 

NORMALITAS 
Skewness dan kurtosis (lihat excel) 
 
Pplot 
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Histogram 

 
 

Jarque Berra 

0
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-20 -15 -10 -5 0 5 10 15 20

Series: Residuals

Sample 2006Q1 2023Q1

Observations 69

Mean       4.02e-16

Median   0.395730

Maximum  18.92434

Minimum -20.79445

Std. Dev.   8.763715

Skewness   0.052396

Kurtosis   2.462332

Jarque-Bera  0.862696

Probability  0.649633 
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UJI HETEROSKEDASTISITAS:  

Scatterplot 

 
GLEJSER 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Const

ant) 
.131 .050  2.602 .012 

NPF -.003 .006 -.091 -.592 .556 

CAR -.002 .002 -.184 -1.063 .292 

ROA -.023 .013 -.361 -1.787 .079 

INF .005 .004 .246 1.245 .218 

SBIS .000 .003 .013 .084 .933 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Bresuch-Pagan Godfrey 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     

F-statistic 0.691052     Prob. F(5,63) 0.6321 

Obs*R-squared 3.587572     Prob. Chi-Square(5) 0.6102 

Scaled explained SS 2.186753     Prob. Chi-Square(5) 0.8227 
     
     

 
 
 
UJI AUTOKORELASI 
DURBIN WATSON (1<DW<3) 

     
     

R-squared 0.541362     Mean dependent var 4.02E-16 

Adjusted R-squared 0.488731     S.D. dependent var 8.763715 

S.E. of regression 6.266326     Akaike info criterion 6.616909 

Sum squared resid 2395.277     Schwarz criterion 6.875936 

Log likelihood -220.2834     Hannan-Quinn criter. 6.719673 

F-statistic 10.28606     Durbin-Watson stat 1.966576 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 
RUN TEST (Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05) 
 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .39649 

Cases < Test Value 34 

Cases >= Test Value 35 

Total Cases 69 

Number of Runs 30 

Z -1.333 

Asymp. Sig. (2-tailed) .183 

a. Median 
 



 272 

Estimasi VECM 

 

Variabel Koefisien t-Statistik    

Jangka Panjang    

NPF(-1) -17.22899 -0.81674    

CAR(-1)  77.04070 7.03412    

ROA(-1) 174.6640 1.59758    

INF(-1)  41.34948 2.66643    

SBIS(-1) -121.0365 -5.56384    

C -22.93178     

Jangka Pendek    

Variabel Koefisien t-Statistik Variabel Koefisien t-Statistik 

Coint Eq.  0.026432 0.92411       

D(FDR(-1)) -0.876934 -4.05742 D(NPF(-1)) -1.904432 -1.18705 

D(FDR(-2)) -0.771526 -2.54542 D(NPF(-2)) -0.781932 -0.33212 

D(FDR(-3)) -0.401397 -1.06623 D(NPF(-3)) 0.480254 0.18732 

D(FDR(-4)) -0.021390 -0.05581 D(NPF(-4)) 2.290017 0.98029 

D(FDR(-5)) 0.054528 0.15059 D(NPF(-5)) 2.393558 1.40660 

D(FDR(-6)) 0.291437 1.00689 D(NPF(-6)) 0.906977 0.83920 

D(CAR(-1)) -2.319115 -1.05120 D(ROA(-1)) 2.278386 0.36548 

D(CAR(-2)) -1.582204 -0.71054 D(ROA(-2)) -1.004173  -0.13604  

D(CAR(-3)) -0.633133 -0.29595 D(ROA(-3)) -1.006518  -0.12305  

D(CAR(-4))  0.307493  0.14812 D(ROA(-4))  -4.400389 -0.51187  

D(CAR(-5))  -0.294819 -0.15783  D(ROA(-5)) -1.498572   -0.20718 

D(CAR(-6))  -0.296582 -0.27411  D(ROA(-6)) -2.031466  -0.32085  

D(INF(-1)) 3.383900  1.28495  D(SBIS(-1)) -0.991377   -0.60298 

D(INF(-2))  1.501206  0.66965 D(SBIS(-2)) 0.853415  0.53923  

D(INF(-3)) 0.362978  0.18491  D(SBIS(-3))  0.051346  0.04203 

D(INF(-4)) 0.811251  0.47106  D(SBIS(-4))  -0.553780 -0.48299  

D(INF(-5))  1.347037 0.94066  D(SBIS(-5)) -1.099830  -1.06231  

D(INF(-6))  2.016989  1.67237 D(SBIS(-6)) -0.566766  -0.62206  

R-Squared  0.779422    
Adj. R-

Squared 
 0.424578 

   

F-Statistics 2.396523    
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Estimation Proc: 
=============================== 
EC(C,1) 1 6 D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF)  
 
VAR Model: 
=============================== 
D(FDR,2) = A(1,1)*(B(1,1)*D(FDR(-1)) + B(1,2)*D(NPF(-1)) + B(1,3)*D(CAR(-1)) 
+ B(1,4)*D(ROA(-1)) + B(1,5)*D(SBIS(-1)) + B(1,6)*D(INF(-1)) + B(1,7)) + 
C(1,1)*D(FDR(-1),2) + C(1,2)*D(FDR(-2),2) + C(1,3)*D(FDR(-3),2) + 
C(1,4)*D(FDR(-4),2) + C(1,5)*D(FDR(-5),2) + C(1,6)*D(FDR(-6),2) + 
C(1,7)*D(NPF(-1),2) + C(1,8)*D(NPF(-2),2) + C(1,9)*D(NPF(-3),2) + 
C(1,10)*D(NPF(-4),2) + C(1,11)*D(NPF(-5),2) + C(1,12)*D(NPF(-6),2) + 
C(1,13)*D(CAR(-1),2) + C(1,14)*D(CAR(-2),2) + C(1,15)*D(CAR(-3),2) + 
C(1,16)*D(CAR(-4),2) + C(1,17)*D(CAR(-5),2) + C(1,18)*D(CAR(-6),2) + 
C(1,19)*D(ROA(-1),2) + C(1,20)*D(ROA(-2),2) + C(1,21)*D(ROA(-3),2) + 
C(1,22)*D(ROA(-4),2) + C(1,23)*D(ROA(-5),2) + C(1,24)*D(ROA(-6),2) + 
C(1,25)*D(SBIS(-1),2) + C(1,26)*D(SBIS(-2),2) + C(1,27)*D(SBIS(-3),2) + 
C(1,28)*D(SBIS(-4),2) + C(1,29)*D(SBIS(-5),2) + C(1,30)*D(SBIS(-6),2) + 
C(1,31)*D(INF(-1),2) + C(1,32)*D(INF(-2),2) + C(1,33)*D(INF(-3),2) + 
C(1,34)*D(INF(-4),2) + C(1,35)*D(INF(-5),2) + C(1,36)*D(INF(-6),2) + C(1,37) 
 
D(NPF,2) = A(2,1)*(B(1,1)*D(FDR(-1)) + B(1,2)*D(NPF(-1)) + B(1,3)*D(CAR(-1)) 
+ B(1,4)*D(ROA(-1)) + B(1,5)*D(SBIS(-1)) + B(1,6)*D(INF(-1)) + B(1,7)) + 
C(2,1)*D(FDR(-1),2) + C(2,2)*D(FDR(-2),2) + C(2,3)*D(FDR(-3),2) + 
C(2,4)*D(FDR(-4),2) + C(2,5)*D(FDR(-5),2) + C(2,6)*D(FDR(-6),2) + 
C(2,7)*D(NPF(-1),2) + C(2,8)*D(NPF(-2),2) + C(2,9)*D(NPF(-3),2) + 
C(2,10)*D(NPF(-4),2) + C(2,11)*D(NPF(-5),2) + C(2,12)*D(NPF(-6),2) + 
C(2,13)*D(CAR(-1),2) + C(2,14)*D(CAR(-2),2) + C(2,15)*D(CAR(-3),2) + 
C(2,16)*D(CAR(-4),2) + C(2,17)*D(CAR(-5),2) + C(2,18)*D(CAR(-6),2) + 
C(2,19)*D(ROA(-1),2) + C(2,20)*D(ROA(-2),2) + C(2,21)*D(ROA(-3),2) + 
C(2,22)*D(ROA(-4),2) + C(2,23)*D(ROA(-5),2) + C(2,24)*D(ROA(-6),2) + 
C(2,25)*D(SBIS(-1),2) + C(2,26)*D(SBIS(-2),2) + C(2,27)*D(SBIS(-3),2) + 
C(2,28)*D(SBIS(-4),2) + C(2,29)*D(SBIS(-5),2) + C(2,30)*D(SBIS(-6),2) + 
C(2,31)*D(INF(-1),2) + C(2,32)*D(INF(-2),2) + C(2,33)*D(INF(-3),2) + 
C(2,34)*D(INF(-4),2) + C(2,35)*D(INF(-5),2) + C(2,36)*D(INF(-6),2) + C(2,37) 
 
D(CAR,2) = A(3,1)*(B(1,1)*D(FDR(-1)) + B(1,2)*D(NPF(-1)) + B(1,3)*D(CAR(-1)) 
+ B(1,4)*D(ROA(-1)) + B(1,5)*D(SBIS(-1)) + B(1,6)*D(INF(-1)) + B(1,7)) + 
C(3,1)*D(FDR(-1),2) + C(3,2)*D(FDR(-2),2) + C(3,3)*D(FDR(-3),2) + 
C(3,4)*D(FDR(-4),2) + C(3,5)*D(FDR(-5),2) + C(3,6)*D(FDR(-6),2) + 
C(3,7)*D(NPF(-1),2) + C(3,8)*D(NPF(-2),2) + C(3,9)*D(NPF(-3),2) + 
C(3,10)*D(NPF(-4),2) + C(3,11)*D(NPF(-5),2) + C(3,12)*D(NPF(-6),2) + 
C(3,13)*D(CAR(-1),2) + C(3,14)*D(CAR(-2),2) + C(3,15)*D(CAR(-3),2) + 
C(3,16)*D(CAR(-4),2) + C(3,17)*D(CAR(-5),2) + C(3,18)*D(CAR(-6),2) + 
C(3,19)*D(ROA(-1),2) + C(3,20)*D(ROA(-2),2) + C(3,21)*D(ROA(-3),2) + 
C(3,22)*D(ROA(-4),2) + C(3,23)*D(ROA(-5),2) + C(3,24)*D(ROA(-6),2) + 
C(3,25)*D(SBIS(-1),2) + C(3,26)*D(SBIS(-2),2) + C(3,27)*D(SBIS(-3),2) + 
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C(3,28)*D(SBIS(-4),2) + C(3,29)*D(SBIS(-5),2) + C(3,30)*D(SBIS(-6),2) + 
C(3,31)*D(INF(-1),2) + C(3,32)*D(INF(-2),2) + C(3,33)*D(INF(-3),2) + 
C(3,34)*D(INF(-4),2) + C(3,35)*D(INF(-5),2) + C(3,36)*D(INF(-6),2) + C(3,37) 
 
D(ROA,2) = A(4,1)*(B(1,1)*D(FDR(-1)) + B(1,2)*D(NPF(-1)) + B(1,3)*D(CAR(-1)) 
+ B(1,4)*D(ROA(-1)) + B(1,5)*D(SBIS(-1)) + B(1,6)*D(INF(-1)) + B(1,7)) + 
C(4,1)*D(FDR(-1),2) + C(4,2)*D(FDR(-2),2) + C(4,3)*D(FDR(-3),2) + 
C(4,4)*D(FDR(-4),2) + C(4,5)*D(FDR(-5),2) + C(4,6)*D(FDR(-6),2) + 
C(4,7)*D(NPF(-1),2) + C(4,8)*D(NPF(-2),2) + C(4,9)*D(NPF(-3),2) + 
C(4,10)*D(NPF(-4),2) + C(4,11)*D(NPF(-5),2) + C(4,12)*D(NPF(-6),2) + 
C(4,13)*D(CAR(-1),2) + C(4,14)*D(CAR(-2),2) + C(4,15)*D(CAR(-3),2) + 
C(4,16)*D(CAR(-4),2) + C(4,17)*D(CAR(-5),2) + C(4,18)*D(CAR(-6),2) + 
C(4,19)*D(ROA(-1),2) + C(4,20)*D(ROA(-2),2) + C(4,21)*D(ROA(-3),2) + 
C(4,22)*D(ROA(-4),2) + C(4,23)*D(ROA(-5),2) + C(4,24)*D(ROA(-6),2) + 
C(4,25)*D(SBIS(-1),2) + C(4,26)*D(SBIS(-2),2) + C(4,27)*D(SBIS(-3),2) + 
C(4,28)*D(SBIS(-4),2) + C(4,29)*D(SBIS(-5),2) + C(4,30)*D(SBIS(-6),2) + 
C(4,31)*D(INF(-1),2) + C(4,32)*D(INF(-2),2) + C(4,33)*D(INF(-3),2) + 
C(4,34)*D(INF(-4),2) + C(4,35)*D(INF(-5),2) + C(4,36)*D(INF(-6),2) + C(4,37) 
 
D(SBIS,2) = A(5,1)*(B(1,1)*D(FDR(-1)) + B(1,2)*D(NPF(-1)) + B(1,3)*D(CAR(-1)) 
+ B(1,4)*D(ROA(-1)) + B(1,5)*D(SBIS(-1)) + B(1,6)*D(INF(-1)) + B(1,7)) + 
C(5,1)*D(FDR(-1),2) + C(5,2)*D(FDR(-2),2) + C(5,3)*D(FDR(-3),2) + 
C(5,4)*D(FDR(-4),2) + C(5,5)*D(FDR(-5),2) + C(5,6)*D(FDR(-6),2) + 
C(5,7)*D(NPF(-1),2) + C(5,8)*D(NPF(-2),2) + C(5,9)*D(NPF(-3),2) + 
C(5,10)*D(NPF(-4),2) + C(5,11)*D(NPF(-5),2) + C(5,12)*D(NPF(-6),2) + 
C(5,13)*D(CAR(-1),2) + C(5,14)*D(CAR(-2),2) + C(5,15)*D(CAR(-3),2) + 
C(5,16)*D(CAR(-4),2) + C(5,17)*D(CAR(-5),2) + C(5,18)*D(CAR(-6),2) + 
C(5,19)*D(ROA(-1),2) + C(5,20)*D(ROA(-2),2) + C(5,21)*D(ROA(-3),2) + 
C(5,22)*D(ROA(-4),2) + C(5,23)*D(ROA(-5),2) + C(5,24)*D(ROA(-6),2) + 
C(5,25)*D(SBIS(-1),2) + C(5,26)*D(SBIS(-2),2) + C(5,27)*D(SBIS(-3),2) + 
C(5,28)*D(SBIS(-4),2) + C(5,29)*D(SBIS(-5),2) + C(5,30)*D(SBIS(-6),2) + 
C(5,31)*D(INF(-1),2) + C(5,32)*D(INF(-2),2) + C(5,33)*D(INF(-3),2) + 
C(5,34)*D(INF(-4),2) + C(5,35)*D(INF(-5),2) + C(5,36)*D(INF(-6),2) + C(5,37) 
 
D(INF,2) = A(6,1)*(B(1,1)*D(FDR(-1)) + B(1,2)*D(NPF(-1)) + B(1,3)*D(CAR(-1)) + 
B(1,4)*D(ROA(-1)) + B(1,5)*D(SBIS(-1)) + B(1,6)*D(INF(-1)) + B(1,7)) + 
C(6,1)*D(FDR(-1),2) + C(6,2)*D(FDR(-2),2) + C(6,3)*D(FDR(-3),2) + 
C(6,4)*D(FDR(-4),2) + C(6,5)*D(FDR(-5),2) + C(6,6)*D(FDR(-6),2) + 
C(6,7)*D(NPF(-1),2) + C(6,8)*D(NPF(-2),2) + C(6,9)*D(NPF(-3),2) + 
C(6,10)*D(NPF(-4),2) + C(6,11)*D(NPF(-5),2) + C(6,12)*D(NPF(-6),2) + 
C(6,13)*D(CAR(-1),2) + C(6,14)*D(CAR(-2),2) + C(6,15)*D(CAR(-3),2) + 
C(6,16)*D(CAR(-4),2) + C(6,17)*D(CAR(-5),2) + C(6,18)*D(CAR(-6),2) + 
C(6,19)*D(ROA(-1),2) + C(6,20)*D(ROA(-2),2) + C(6,21)*D(ROA(-3),2) + 
C(6,22)*D(ROA(-4),2) + C(6,23)*D(ROA(-5),2) + C(6,24)*D(ROA(-6),2) + 
C(6,25)*D(SBIS(-1),2) + C(6,26)*D(SBIS(-2),2) + C(6,27)*D(SBIS(-3),2) + 
C(6,28)*D(SBIS(-4),2) + C(6,29)*D(SBIS(-5),2) + C(6,30)*D(SBIS(-6),2) + 
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C(6,31)*D(INF(-1),2) + C(6,32)*D(INF(-2),2) + C(6,33)*D(INF(-3),2) + 
C(6,34)*D(INF(-4),2) + C(6,35)*D(INF(-5),2) + C(6,36)*D(INF(-6),2) + C(6,37) 
 
VAR Model - Substituted Coefficients: 
=============================== 
D(FDR,2) = 0.026432281533*( D(FDR(-1)) - 17.2289900201*D(NPF(-1)) + 
77.040697898*D(CAR(-1)) + 174.663963623*D(ROA(-1)) + 
41.3494769945*D(SBIS(-1)) - 121.036512052*D(INF(-1)) - 22.9317816276 ) - 
0.876933948336*D(FDR(-1),2) - 0.771526467473*D(FDR(-2),2) - 
0.401397094227*D(FDR(-3),2) - 0.0213903173716*D(FDR(-4),2) + 
0.0545277188748*D(FDR(-5),2) + 0.291436847018*D(FDR(-6),2) - 
1.90443240777*D(NPF(-1),2) - 0.781932167663*D(NPF(-2),2) + 
0.480254320074*D(NPF(-3),2) + 2.29001720792*D(NPF(-4),2) + 
2.39355788997*D(NPF(-5),2) + 0.906976542092*D(NPF(-6),2) - 
2.3191148218*D(CAR(-1),2) - 1.58220434746*D(CAR(-2),2) - 
0.633132851118*D(CAR(-3),2) + 0.307492880691*D(CAR(-4),2) - 
0.294819046699*D(CAR(-5),2) - 0.296581762389*D(CAR(-6),2) + 
2.27838610541*D(ROA(-1),2) - 1.00417297372*D(ROA(-2),2) - 
1.00651817736*D(ROA(-3),2) - 4.40038939003*D(ROA(-4),2) - 
1.4985721431*D(ROA(-5),2) - 2.03146552641*D(ROA(-6),2) - 
0.99137659895*D(SBIS(-1),2) + 0.85341534204*D(SBIS(-2),2) + 
0.0513463842298*D(SBIS(-3),2) - 0.55377959365*D(SBIS(-4),2) - 
1.09982957079*D(SBIS(-5),2) - 0.566766230279*D(SBIS(-6),2) + 
3.38389976593*D(INF(-1),2) + 1.50120628233*D(INF(-2),2) + 
0.362977667882*D(INF(-3),2) + 0.811251420187*D(INF(-4),2) + 
1.34703707533*D(INF(-5),2) + 2.01698868273*D(INF(-6),2) - 0.0634546227669 
 
D(NPF,2) = 0.00242354123867*( D(FDR(-1)) - 17.2289900201*D(NPF(-1)) + 
77.040697898*D(CAR(-1)) + 174.663963623*D(ROA(-1)) + 
41.3494769945*D(SBIS(-1)) - 121.036512052*D(INF(-1)) - 22.9317816276 ) - 
0.0214258539591*D(FDR(-1),2) - 0.0427301094697*D(FDR(-2),2) - 
0.017377052113*D(FDR(-3),2) - 0.00240410812083*D(FDR(-4),2) + 
0.0449251211048*D(FDR(-5),2) + 0.0207607803843*D(FDR(-6),2) - 
1.0158706774*D(NPF(-1),2) - 0.604761517265*D(NPF(-2),2) - 
0.275686884673*D(NPF(-3),2) - 0.00526890822822*D(NPF(-4),2) + 
0.0772098471725*D(NPF(-5),2) + 0.103558972817*D(NPF(-6),2) - 
0.0455629173086*D(CAR(-1),2) + 0.0677162236945*D(CAR(-2),2) + 
0.263534781827*D(CAR(-3),2) + 0.283048807876*D(CAR(-4),2) + 
0.226520667231*D(CAR(-5),2) + 0.0937447425047*D(CAR(-6),2) - 
0.999628374417*D(ROA(-1),2) - 0.392182715908*D(ROA(-2),2) - 
1.05116860022*D(ROA(-3),2) - 0.350757759252*D(ROA(-4),2) - 
0.362129731488*D(ROA(-5),2) + 0.329010081784*D(ROA(-6),2) + 
0.108518708082*D(SBIS(-1),2) + 0.0939633169099*D(SBIS(-2),2) + 
0.219582972217*D(SBIS(-3),2) + 0.0145012005363*D(SBIS(-4),2) - 
0.000218961396675*D(SBIS(-5),2) - 0.0158934589542*D(SBIS(-6),2) + 
0.0568877924437*D(INF(-1),2) - 0.0896967992397*D(INF(-2),2) + 
0.313335932846*D(INF(-3),2) + 0.117708639295*D(INF(-4),2) + 
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0.271036990183*D(INF(-5),2) + 0.028228808557*D(INF(-6),2) - 
0.095400969385 
 
D(CAR,2) =  - 0.0239869594669*( D(FDR(-1)) - 17.2289900201*D(NPF(-1)) + 
77.040697898*D(CAR(-1)) + 174.663963623*D(ROA(-1)) + 
41.3494769945*D(SBIS(-1)) - 121.036512052*D(INF(-1)) - 22.9317816276 ) - 
0.126807269395*D(FDR(-1),2) - 0.172394195684*D(FDR(-2),2) - 
0.22500000494*D(FDR(-3),2) - 0.158044806242*D(FDR(-4),2) - 
0.266074569679*D(FDR(-5),2) - 0.232025278754*D(FDR(-6),2) - 
0.510150372916*D(NPF(-1),2) - 1.18205937778*D(NPF(-2),2) - 
0.838360009979*D(NPF(-3),2) - 1.15711485265*D(NPF(-4),2) - 
0.534126219204*D(NPF(-5),2) + 0.359598648651*D(NPF(-6),2) + 
0.924396168462*D(CAR(-1),2) + 0.835829885318*D(CAR(-2),2) + 
0.493969696234*D(CAR(-3),2) + 0.582807596182*D(CAR(-4),2) + 
0.815908166026*D(CAR(-5),2) + 0.230530189668*D(CAR(-6),2) + 
0.778508265986*D(ROA(-1),2) + 1.61965541529*D(ROA(-2),2) + 
0.723526974741*D(ROA(-3),2) + 2.50249504861*D(ROA(-4),2) - 
1.6718435195*D(ROA(-5),2) + 1.94039455946*D(ROA(-6),2) + 
0.0137076855564*D(SBIS(-1),2) + 0.17634964937*D(SBIS(-2),2) + 
0.498911006903*D(SBIS(-3),2) + 0.533673151488*D(SBIS(-4),2) + 
0.385496182102*D(SBIS(-5),2) - 0.364180872643*D(SBIS(-6),2) - 
0.793128660542*D(INF(-1),2) - 0.950739537358*D(INF(-2),2) - 
1.54039205827*D(INF(-3),2) - 0.972184547364*D(INF(-4),2) - 
0.29445206811*D(INF(-5),2) - 0.767007703414*D(INF(-6),2) - 0.267694440424 
 
D(ROA,2) =  - 0.0010293972899*( D(FDR(-1)) - 17.2289900201*D(NPF(-1)) + 
77.040697898*D(CAR(-1)) + 174.663963623*D(ROA(-1)) + 
41.3494769945*D(SBIS(-1)) - 121.036512052*D(INF(-1)) - 22.9317816276 ) + 
0.00591065200894*D(FDR(-1),2) + 0.00578999169035*D(FDR(-2),2) + 
0.00269512773788*D(FDR(-3),2) + 0.00518909425039*D(FDR(-4),2) - 
0.0167690498458*D(FDR(-5),2) - 0.0099498919608*D(FDR(-6),2) - 
0.00527631325578*D(NPF(-1),2) - 0.0719369850609*D(NPF(-2),2) - 
0.140822087248*D(NPF(-3),2) - 0.136204770742*D(NPF(-4),2) - 
0.103331029124*D(NPF(-5),2) - 0.0840554230068*D(NPF(-6),2) + 
0.0698961619138*D(CAR(-1),2) + 0.0350687521119*D(CAR(-2),2) + 
0.00590301127309*D(CAR(-3),2) + 0.014623235046*D(CAR(-4),2) + 
0.0164968768039*D(CAR(-5),2) - 0.0214996905674*D(CAR(-6),2) - 
0.669483400262*D(ROA(-1),2) - 0.89266268784*D(ROA(-2),2) - 
0.79880118236*D(ROA(-3),2) - 0.2075396119*D(ROA(-4),2) - 
0.450977157893*D(ROA(-5),2) - 0.225526788919*D(ROA(-6),2) - 
0.0968022509086*D(SBIS(-1),2) - 0.105448449585*D(SBIS(-2),2) - 
0.0357124855487*D(SBIS(-3),2) - 0.0804124048147*D(SBIS(-4),2) - 
0.0193090074643*D(SBIS(-5),2) - 0.0242882599351*D(SBIS(-6),2) + 
0.0847906341442*D(INF(-1),2) + 0.131413177323*D(INF(-2),2) + 
0.0271402892467*D(INF(-3),2) - 0.0376146856803*D(INF(-4),2) + 
0.0491378788213*D(INF(-5),2) - 0.000151484649772*D(INF(-6),2) - 
0.0205329463377 
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D(SBIS,2) = 0.00168882217852*( D(FDR(-1)) - 17.2289900201*D(NPF(-1)) + 
77.040697898*D(CAR(-1)) + 174.663963623*D(ROA(-1)) + 
41.3494769945*D(SBIS(-1)) - 121.036512052*D(INF(-1)) - 22.9317816276 ) + 
0.0174273167867*D(FDR(-1),2) + 0.0317607349676*D(FDR(-2),2) + 
0.00382356969129*D(FDR(-3),2) + 0.00747929420958*D(FDR(-4),2) + 
0.0448301794424*D(FDR(-5),2) + 0.0389475139084*D(FDR(-6),2) - 
0.472146857336*D(NPF(-1),2) - 0.475978221826*D(NPF(-2),2) - 
0.424654942324*D(NPF(-3),2) - 0.468621585856*D(NPF(-4),2) - 
0.183765864981*D(NPF(-5),2) - 0.177669259827*D(NPF(-6),2) - 
0.161913393464*D(CAR(-1),2) - 0.170048850711*D(CAR(-2),2) - 
0.18577353521*D(CAR(-3),2) - 0.129676302006*D(CAR(-4),2) - 
0.0495499198104*D(CAR(-5),2) + 0.00960176342593*D(CAR(-6),2) - 
1.50082755643*D(ROA(-1),2) - 2.74331835116*D(ROA(-2),2) - 
2.46900669406*D(ROA(-3),2) - 4.47604148273*D(ROA(-4),2) - 
2.33043131018*D(ROA(-5),2) - 0.977068758328*D(ROA(-6),2) - 
0.649099971417*D(SBIS(-1),2) - 0.375129010548*D(SBIS(-2),2) - 
0.44449399519*D(SBIS(-3),2) - 0.287685586736*D(SBIS(-4),2) - 
0.44423388366*D(SBIS(-5),2) - 0.17296603653*D(SBIS(-6),2) + 
0.0332733680073*D(INF(-1),2) + 0.0207513245412*D(INF(-2),2) + 
0.246237011912*D(INF(-3),2) + 0.392657714142*D(INF(-4),2) + 
0.307658063811*D(INF(-5),2) - 0.103974944609*D(INF(-6),2) - 
0.0286900813225 
 
D(INF,2) = 0.0109168782581*( D(FDR(-1)) - 17.2289900201*D(NPF(-1)) + 
77.040697898*D(CAR(-1)) + 174.663963623*D(ROA(-1)) + 
41.3494769945*D(SBIS(-1)) - 121.036512052*D(INF(-1)) - 22.9317816276 ) - 
0.0168939690593*D(FDR(-1),2) - 0.0193578717418*D(FDR(-2),2) - 
0.0202844606164*D(FDR(-3),2) + 0.0505017957237*D(FDR(-4),2) + 
0.0622913346205*D(FDR(-5),2) + 0.0433029956147*D(FDR(-6),2) + 
0.363103830039*D(NPF(-1),2) + 0.478917690271*D(NPF(-2),2) + 
0.458105695715*D(NPF(-3),2) + 0.110056488772*D(NPF(-4),2) - 
0.0301952968409*D(NPF(-5),2) - 0.0094649425434*D(NPF(-6),2) - 
0.712150429872*D(CAR(-1),2) - 0.713354556179*D(CAR(-2),2) - 
0.705771434179*D(CAR(-3),2) - 0.722023611527*D(CAR(-4),2) - 
0.620400319201*D(CAR(-5),2) - 0.313155912898*D(CAR(-6),2) - 
1.4781791737*D(ROA(-1),2) - 1.06881553747*D(ROA(-2),2) - 
1.90854198295*D(ROA(-3),2) - 0.824945816191*D(ROA(-4),2) - 
0.834989677637*D(ROA(-5),2) - 0.265561689685*D(ROA(-6),2) - 
0.188855469135*D(SBIS(-1),2) - 0.170008203111*D(SBIS(-2),2) - 
0.288655943635*D(SBIS(-3),2) - 0.325866162022*D(SBIS(-4),2) - 
0.0919142615888*D(SBIS(-5),2) - 0.070124237983*D(SBIS(-6),2) + 
0.682638259919*D(INF(-1),2) + 0.459580232748*D(INF(-2),2) + 
0.498470997009*D(INF(-3),2) + 0.186710169156*D(INF(-4),2) + 
0.27966871193*D(INF(-5),2) - 0.220179767591*D(INF(-6),2) + 0.203116266646 
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Impulse Respon Function 
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        Respon

se of 
D(FDR):       

 Period D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 

       

       
 1  7.097272  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

 2 -0.233419 -3.021242 -0.665737  1.556644  0.182732  0.103564 

 3  2.291282  0.927625  0.222955 -0.067126  0.596173 -0.224767 

 4  1.852267 -2.051448  1.176779 -1.160897 -0.711682 -0.207717 

 5  1.847620 -0.783272  0.985498 -0.935674 -0.905184 -0.671518 

 6  1.039927 -0.836075 -0.052249  0.971090 -0.328743  0.057576 

 7  1.538974 -1.638648  0.983356  0.625026  0.350049  0.417468 

 8 -0.312855 -2.122182  1.469556  0.274076  0.701214  0.564625 

 9  0.692510  0.268123  0.807794  0.618967  0.144928  0.353298 
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 10  0.899613  0.376237 -0.072145  0.121270 -0.470949  0.325232 
       

        Respon

se of 
D(NPF):       

 Period D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 

       

       
 1  0.700455  1.310667  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

 2 -0.296369 -0.225625  0.181807 -0.280007  0.104144 -0.132632 

 3 -0.189612  0.239389  0.166519 -0.133761 -0.095841 -0.045123 

 4 -0.040152  0.062428  0.358761 -0.041693  0.352451  0.255558 

 5 -0.349379  0.239900  0.144181  0.080046  0.003156  0.050028 

 6  0.075398  0.518231  0.104927  0.021003  0.408667  0.245970 

 7 -0.370378  0.599478  0.005052 -0.098555  0.005372 -0.018364 

 8  0.135858  0.727214 -0.136511 -0.383963  0.165969 -0.106869 

 9  0.424203  0.571651 -0.134785 -0.106997 -0.036179 -0.044076 

 10  0.295697  0.302337  0.057843 -0.216027  0.073361 -0.165863 

       

        Respon
se of 

D(CAR)
:       

 Period D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 

       

       
 1 -0.918270 -1.783306  1.528410  0.000000  0.000000  0.000000 

 2 -1.270492 -0.394655  0.438425  0.659772 -0.046497  1.183659 

 3 -0.695163  0.231774  0.214949  0.344842  0.763339  0.120192 

 4 -0.475837  1.065129 -0.291720 -0.200831 -0.263596 -0.146707 

 5 -0.048630 -0.205763  0.033090 -0.070020  0.055338  0.144208 

 6 -0.717847  0.190918 -0.261576  0.127112  0.181109  0.275010 

 7  0.896853  0.747967 -0.513560  0.193798  0.071946 -0.326422 

 8  0.450900 -0.573392  0.700501 -0.208125 -0.396264  0.059952 

 9 -1.059514 -1.040422  0.638605  0.329305 -0.063553  0.444523 

 10 -0.269143  0.013937  0.087307  0.601288  0.790107  0.479486 

       

        Respon
se of 

D(ROA)
:       

 Period D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 

       

       
 1  0.011271 -0.064985 -0.029511  0.209699  0.000000  0.000000 

 2  0.046099 -0.022218  0.014267  0.170215 -0.046840  0.117451 

 3  0.022082  0.028157 -0.008523  0.123202  0.047665  0.087383 

 4 -0.025252  0.007331 -0.034222  0.027002  0.030655 -0.048202 

 5  0.047743 -0.071884  0.022080  0.025514 -0.150930 -0.054530 
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 6 -0.024439 -0.044476 -0.032272  0.122834 -0.063082  0.064024 

 7  0.105532 -0.020472 -0.114391  0.120953  0.039839 -0.016738 

 8  0.126839 -0.114087  0.054587  0.088752 -0.032033 -0.041760 

 9 -0.209242 -0.279741  0.170702  0.119413 -0.108744  0.085735 

 10 -0.196945 -0.038257 -0.003482  0.170079  0.014730  0.110082 
       

        Respon

se of 
D(SBIS)

:       

 Period D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 
       

       
 1  0.124117  0.248172 -0.264057 -0.051156  0.998042  0.000000 

 2 -0.155509 -0.408522 -0.121095 -0.381851  0.344507 -0.095995 

 3  0.186691  0.078608 -0.252433 -0.551122  0.350029 -0.192909 

 4  0.006721 -0.179142 -0.281403 -0.434081  0.278581 -0.245411 

 5  0.190341 -0.086538 -0.140145 -0.740835  0.207490 -0.207439 

 6  0.393843 -0.140650 -0.024490 -0.344286  0.284539 -0.160078 

 7 -0.093289 -0.394721  0.042491 -0.393923  0.211723 -0.334196 

 8  0.014884 -0.143330  0.104990 -0.027585  0.267810  0.140509 

 9 -0.224875 -0.166089  0.097986 -0.282789  0.680692  0.224093 

 10 -0.124937 -0.028781 -0.151727 -0.382653  0.473132 -0.238281 
       

        Respon

se of 
D(INF):       

 Period D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 

       

       
 1  0.046264 -0.052279 -0.017692  0.627935  0.440594  0.560931 

 2  0.015944  0.017949  0.108633  0.303319  0.421223  0.202663 

 3 -0.168168 -0.038918  0.090927  0.053831  0.154236  0.101972 

 4 -0.209104  0.028154  0.086947 -0.238838  0.049855  0.038424 

 5  0.103065 -0.244615 -0.083741 -0.245709 -0.047873 -0.282170 

 6  0.089710 -0.610571 -0.034315  0.107450  0.023827 -0.041474 

 7 -0.230379 -0.723617  0.421199  0.137911  0.001169  0.080259 

 8 -0.832322 -0.749773  0.451597  0.355554  0.158831  0.275825 

 9 -0.463144 -0.079296  0.302400  0.247281  0.145123  0.362618 

 10 -0.521411  0.202244  0.048157  0.097698  0.092427  0.157610 

       

       
 Cholesky Ordering: D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF)   
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FEVD 
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         Variance 
Decompositio
n of D(FDR):        

 Period S.E. D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 
        

        
 1  7.097272  100.0000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

 2  7.903425  80.72755  14.61303  0.709536  3.879253  0.053456  0.017171 

 3  8.308715  80.64886  14.46864  0.714009  3.516559  0.563213  0.088717 

 4  8.941823  73.92375  17.75576  2.348438  4.721747  1.119744  0.130562 

 5  9.332760  71.77960  17.00376  3.270857  5.339603  1.968605  0.637573 

 6  9.483565  70.71735  17.24451  3.170694  6.219653  2.026657  0.621143 

 7  9.830873  68.25959  18.82594  3.951168  6.192170  2.012777  0.758358 

 8  10.21239  63.34864  21.76391  5.732172  5.810186  2.336661  1.008434 

 9  10.29688  62.76556  21.47599  6.253929  6.076567  2.318280  1.109678 

 10  10.35973  62.76033  21.34808  6.183123  6.016760  2.496892  1.194811 
        

         Variance 
Decompositio
n of D(NPF):        
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 Period S.E. D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 
        

        
 1  1.486097  22.21601  77.78399  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

 2  1.577061  23.25869  71.11654  1.328998  3.152393  0.436085  0.707290 

 3  1.623953  23.29816  69.24182  2.304790  3.651411  0.759569  0.744240 

 4  1.721253  20.79300  61.76633  6.395897  3.308932  4.868960  2.866874 

 5  1.781022  23.26903  59.50466  6.629183  3.292569  4.547966  2.756588 

 6  1.919700  20.18284  58.50555  6.004749  2.846015  8.446431  4.014413 

 7  2.047414  21.01592  60.00726  5.279589  2.733740  7.426234  3.537253 

 8  2.223563  18.19139  61.57250  4.853142  5.299581  6.853369  3.230012 

 9  2.341758  19.68282  61.47294  4.706883  4.986876  6.202878  2.947610 

 10  2.396994  20.30794  60.26334  4.550686  5.571929  6.013965  3.292140 
        

         Variance 
Decompositio
n of D(CAR):        

 Period S.E. D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 
        

        
 1  2.521793  13.25934  50.00726  36.73340  0.000000  0.000000  0.000000 

 2  3.187486  24.18654  32.83378  24.88423  4.284417  0.021279  13.78976 

 3  3.385157  25.66145  29.57996  22.46612  4.836389  5.103710  12.35238 

 4  3.610630  24.29336  34.70334  20.40062  4.560595  5.019171  11.02291 

 5  3.620940  24.17325  34.82891  20.29296  4.572055  5.013985  11.11884 

 6  3.722361  26.59293  33.21990  19.69602  4.442915  4.981205  11.06703 

 7  3.953834  28.71561  33.02284  19.14448  4.178181  4.448151  10.49074 

 8  4.106036  27.83213  32.57015  20.66203  4.131093  5.055869  9.748732 

 9  4.447749  29.39438  33.22967  19.67063  4.068877  4.329259  9.307183 

 10  4.591128  27.93077  31.18752  18.49737  5.533953  7.024728  9.825664 
        

         Variance 
Decompositio
n of D(ROA):        

 Period S.E. D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 
        

        
 1  0.221799  0.258224  8.584313  1.770316  89.38715  0.000000  0.000000 

 2  0.311414  2.322288  4.863607  1.107927  75.21939  2.262377  14.22442 

 3  0.351309  2.219882  4.464090  0.929433  71.40399  3.618546  17.36406 

 4  0.359546  2.612622  4.303481  1.793261  68.73407  4.181614  18.37495 

 5  0.404490  3.457468  6.558579  1.714880  54.70608  17.22717  16.33583 

 6  0.436343  3.284797  6.674908  2.020663  54.93510  16.89379  16.19074 

 7  0.481180  7.511271  5.669931  7.313230  51.49290  14.57766  13.43501 

 8  0.523703  12.20692  9.532283  7.260281  46.34226  12.68058  11.97768 

 9  0.677404  16.83714  22.75094  10.68953  30.80565  10.15600  8.760739 

 10  0.735120  21.47458  19.58958  9.079154  31.51116  8.664026  9.681501 
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 Variance 
Decompositio
n of D(SBIS):        

 Period S.E. D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 
        

        
 1  1.070245  1.344922  5.376970  6.087346  0.228465  86.96230  0.000000 

 2  1.274705  2.436375  14.06139  5.193639  9.134675  68.60679  0.567128 

 3  1.480911  3.394359  10.69988  6.753580  20.61753  56.41759  2.117058 

 4  1.621938  2.831462  10.13998  8.640358  24.35066  49.98324  4.054293 

 5  1.824544  3.325858  8.237992  7.417959  35.72963  40.79207  4.496490 

 6  1.931211  7.127593  7.883520  6.637234  35.06989  38.58119  4.700569 

 7  2.051238  6.524699  10.69086  5.926123  34.77379  35.26355  6.820983 

 8  2.081248  6.343011  10.85905  6.010936  33.79578  35.90975  7.081481 

 9  2.238946  6.489729  9.933521  5.385539  30.79798  40.27240  7.120828 

 10  2.340810  6.222067  9.102900  5.347157  30.84810  40.92900  7.550771 
        

         Variance 
Decompositio
n of D(INF):        

 Period S.E. D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF) 
        

        
 1  0.953025  0.235652  0.300912  0.034463  43.41315  21.37321  34.64261 

 2  1.109566  0.194499  0.248164  0.983977  39.50046  30.17963  28.89328 

 3  1.142928  2.348263  0.349833  1.560293  37.44992  30.26455  28.02714 

 4  1.191372  5.241749  0.377806  1.968594  38.48519  28.02846  25.89820 

 5  1.280282  5.187048  3.977664  2.132486  37.00876  24.41052  27.28351 

 6  1.426526  4.573509  21.52335  1.775526  30.37697  19.68995  22.06070 

 7  1.677661  5.192476  34.16598  7.587022  22.63897  14.23631  16.17923 

 8  2.121587  18.63763  33.85321  9.275012  16.96469  9.462396  11.80706 

 9  2.242112  20.95470  30.43653  10.12371  16.40621  8.891378  13.18746 

 10  2.320579  24.61012  29.17256  9.493719  15.49271  8.458886  12.77201 
        

        
 Cholesky Ordering: D(FDR) D(NPF) D(CAR) D(ROA) D(SBIS) D(INF)    
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